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ABSTRAK 

 

Kesimpulan disertasi ini adalah bahwa nilai-nilai keagamaan dalam 

pemanfaatan sumber daya alam (dimensi ilmu pengetahuan atau agama) 

ditandai dengan perilaku yang menghormati dan mencintai sumber daya alam 

dan lingkungan, menghilangkan konsumerisme, dan menumbuhkan rasa sabar 

untuk menjadikan manusia lebih efisien dan produktif. Konseptualisasi 

spiritual ekologis sangat dibutuhkan sebagai pembaruan ekologi (ecological 

renewal) untuk menjawab kebutuhan yang berkelanjutan, eco-Islamic, yang 

menegaskan bahwa pendidikan Islam harus ditegakkan sebagai bentuk 

kesadaran yang integral dalam menyebarkan gagasan tentang pendidikan 

lingkungan. 

Disertasi ini mendukung Teori Deep Ecology oleh Arne Naess. 

Munculnya ecological awareness/kesadaran ekologi, terhadap pergeseran nilai 

materialis ke orientasi nilai post materialis. Setidaknya bisa ditelaah melalui 

teori yang digagas oleh Adam J. S. melalui Equity Theory/ teori keseimbangan 

perilaku manusia dengan membedah kedudukan manusia melalui dua faktor 

yakni: faktor luar (Extrinsic) dan faktor dalam (intrinsic)nya.  

Disertasi ini berbeda pendapat dengan (Holahan, 1992, dalam M. Noor 

Rochman Hadjam Wahyu Widhiarso, 2003), yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan sikap berwawasan ekologis masyarakat, mengingat krisis 

ekologi yang terjadi selama ini lebih disebabkan oleh sikap maladaptif manusia 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Program Ecological Character 

Building yaitu yaitu aplikasi perilaku ekologis adalah aktivitas terjun langsung 

ke masyarakat untuk menyelesaikan masalah ekologis yang ada yang diikuti 

dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya memelihara kelestarian 

lingkungan salah satunya penanaman pohon, pembersihan sampah, pendekatan 

untuk merangsang sikap berwawasan ekologis individu. kegiatan-kegiatan 

yang disusun untuk menyentuh sisi psikologis manusia dalam hubungannya 

dengan alam, Disertasi ini Pendekatan Pendidikan perspektif Al-Qur‘an dari 

sudut pandang ekonomi dan ekologi dan lebih cenderung Eco-islamic. 

Penelitian ini menggunakan metode risert kepustakaan (Library 

Research) yaitu metode kualitatif yang menjadi sumber utamanya dari al-

Qur‟an. Hasil penelitian ini bersifat deskriptif dan pengambilan kesimpulan 

besifat induktif.  

Obyek penelitian yaitu buku-buku literature, tafsir, yang berkaitan 

dengan Pendidikan islam mengenai ekonomi dalam mengelola sumber daya 

alam dalam perspektif al-Qur‘an dan Al-Hadis, juga dengan buku-buku fiqih 

sebagai pelengkap. Teknik pengumpulan data. Studi kepustakaan dengan 

menganalisa buku-buku, artikel jurnal yang berkaitan dengan Pendidikan 

inovasi ekonomi dalam perspektif al-Qur‘an. Analisa data. Data-data yang 

telah terkumpul dari pandangan yang yang terdahulu dan pandangan yang 
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sekarang mengenai Islam itu miskin, terbelakang, karena motivasi kerja 

seorang muslim itu lemah, pandangan yang sekarang yaitu faktor sumberdaya 

manuisa yang tidak berkualitas, walaupun motivasi itu sendiri bagian dari 

sumberdaya manuasianya sehingga dapat diambil kesimpulan yang valid dan 

kredibel. 
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ABSTRACT 

The conclusion of this dissertation is that religious values in the use of 

natural resources (scientific or religious dimensions) are characterized by behavior 

that respects and loves natural resources and the environment, eliminates 

consumerism, and fosters a sense of patience to make humans more efficient and 

productive. Ecological spiritual conceptualization is really needed as an ecological 

renewal to answer sustainable, eco-Islamic needs, which emphasizes that Islamic 

education must be upheld as an integral form of awareness in spreading ideas 

about environmental education. 

This dissertation supports the Deep Ecology Theory by Arne Naess the 

emergence of ecological awareness/ecological awareness, towards a shift in 

materialist values to a post-materialist value orientation. At least it can be explored 

through the theory initiated by Adam J. S. through Equity Theory/the theory of 

balance in human behavior by dissecting the position of humans through two 

factors, namely: external factors (extrinsic) and internal factors (intrinsic). 

This dissertation differs from the opinion of (Holahan, 1992, in M. Noor 

Rochman Hadjam Wahyu Widhiarso, 2003), which is intended to improve 

society's ecologically-minded attitude, considering that the ecological crisis that 

has occurred so far has been caused more by humans' maladaptive attitudes in 

interacting with their environment. The Ecological Character Building program is 

one approach to stimulate individuals' ecologically-minded attitudes. This 

program contains activities designed to touch the psychological side of humans in 

their relationship with nature. This dissertation approaches education from the 

perspective of the Qur'an from an economic and ecological point of view and is 

more Eco-Islamic 

This research uses the library research method, namely a qualitative method 

which is the main source from the Koran. The results of this research are 

descriptive and the conclusions drawn are inductive. The research objects are 

literature books, tafsir, related to economic innovation education from the 

perspective of the Koran and Al-Hadith, as well as fiqh books as a complement. 

Data collection technique. Literature study by analyzing books and journal articles 

related to economic innovation education from the perspective of the Koran. Data 

analysis. The data that has been collected from the previous view and the current 

view regarding Islam is poor, backward, because a Muslim's work motivation is 

weak, the current view is that human resources are not of high quality, even 

though motivation itself is part of his human resources so valid and credible 

conclusions can be drawn. 
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 الملخص

 

اعزْزبط ٕزٓ الأطشٗؽخ ٕ٘ أُ اىقٌٞ اىذْٝٞخ فٜ اعزخذاً اىَ٘اسد اىطجٞؼٞخ )أثؼبد 

اىَ٘اسد اىطجٞؼٞخ ٗاىجٞئخ ، ٗٝضٝو اىؼيٌ أٗ اىذِٝ( رزَٞض ثبىغي٘ك اىزٛ ٝؾزشً ٗٝؾت 

اىْضػخ الاعزٖلامٞخ ، ٗٝؼضص اىشؼ٘س ثبىظجش ىغؼو اىجشش أمضش مفبءح ٗإّزبعٞخ. ْٕبك 

ؽبعخ ٍبعخ إىٚ اىزظ٘س اىشٗؽٜ ىيجٞئخ مزغذٝذ ثٞئٜ ىلإعبثخ ػيٚ اىؾبعخ إىٚ اعزذاٍخ 

ٍِ اى٘ػٜ فٜ  ثٞئٞخ إعلاٍٞخ ، ٍَب ٝؤمذ أّٔ ٝغت دػٌ اىزؼيٌٞ الإعلاٍٜ مشنو لا ٝزغضأ

 ّشش فنشح اىزؼيٌٞ اىجٞئٜ

رذػٌ ٕزٓ الأطشٗؽخ ّظشٝخ اىجٞئخ اىؼَٞقخ ٟسّٜ ّٞظ. ظٖ٘س اى٘ػٜ اىجٞئٜ ، 

ّؾ٘ رؾ٘ه اىقٌٞ اىَبدٝخ إىٚ اىز٘عٔ اىقَٜٞ ٍب ثؼذ اىَبدٝخ. ػيٚ الأقو َٝنِ فؾظٖب ٍِ 

ر٘اصُ اىغي٘ك خلاه اىْظشٝخ اىزٜ ثذإٔب آدً ط. ط. ٍِ خلاه ّظشٝخ الإّظبف / ّظشٝخ 

اىجششٛ ٍِ خلاه رششٝؼ ٍ٘قف الإّغبُ ٍِ خلاه ػبٍيِٞ َٕٗب: اىؼ٘اٍو اىخبسعٞخ 

 )اىخبسعٞخ( ٗاىؼ٘اٍو اىذاخيٞخ )اىغٕ٘شٝخ(.

 ؽبعٌ سٗمَبُ ّ٘س .ً ،٩٩ٕٔ ٕ٘لإبُ، ػِ اىشأٛ فٜ الأطشٗؽخ ٕزٓ رخزيف

 ٍغ اىجٞئٜ، اىزفنٞش راد اىْبط ٍ٘اقف رؾغِٞ إىٚ رٖذف ٗاىزٜ ،ٖٕٓٓٗٝذٕٞبسع٘ ٗإٞ٘

 غٞش اىجشش ٍ٘اقف ػِ ّبعَخ اُٟ ؽزٚ ؽذصذ اىزٜ اىجٞئٞخ الأصٍخ أُ الاػزجبس فٜ الأخز

 الأعبىٞت أؽذ اىجٞئٞخ اىشخظٞخ ثْبء ثشّبٍظ ٝؼذ .ثٞئزٌٖ ٍغ اىزفبػو فٜ اىزنٞف ػيٚ اىقبدسح

 رٖذف أّشطخ ػيٚ اىجشّبٍظ ٕزا ٝؾز٘ٛ .الأفشاد ىذٙ اىجٞئٜ اىزفنٞش راد اىَ٘اقف ىزؾفٞض

 ٍِ اىزؼيٌٞ الأطشٗؽخ ٕزٓ رزْبٗه .ثبىطجٞؼخ ػلاقزٔ فٜ ىلإّغبُ اىْفغٜ اىغبّت ىَظ إىٚ

 .إعلاٍٞخ أمضش ٕٜٗ ٗثٞئٞخ اقزظبدٝخ ّظش ٗعٖخ ٍِ اىقشآُ ٍْظ٘س

ٝغزخذً ٕزا اىجؾش ٍْٖظ اىجؾش اىَنزجٜ، ٕٗ٘ ٍْٖظ ّ٘ػٜ ٕ٘ اىَظذس اىشئٞغٜ 

ِ اىجؾش ٕ٘ مزت ٗطفٞخ ٗاعزقشائٞخ. اىٖذف ٍىيقشآُ. ّزبئظ ٕزٓ اىذساعخ ٕٜ اعزْزبعبد 

اىَزؼيقخ ثزؼيٌٞ الاثزنبس الاقزظبدٛ ٍِ ٍْظ٘س اىقشآُ ٗاىؾذٝش ، ٗمزىل  الأدة ، اىزفغٞش 

اىنزت اىفقٖٞخ مَنَو. رقْٞبد عَغ اىجٞبّبد. دساعخ الأدثٞبد ٍِ خلاه رؾيٞو اىنزت 

ٍْظ٘س اىقشآُ. رؾيٞو  ٗاىَقبلاد اىظؾفٞخ اىَزؼيقخ ثزؼيٌٞ الاثزنبس الاقزظبدٛ ٍِ

اىجٞبّبد. إُ اىَؼطٞبد اىزٜ رٌ عَؼٖب ٍِ ٗعٖبد اىْظش اىغبثقخ ٗاىؾبىٞخ ىلإعلاً ضؼٞفخ، 

ٍزخيفخ، لأُ دافغ ػَو اىَغيٌ ضؼٞف، ٗاىْظشح اىؾبىٞخ ٕٜ ػبٍو اىَ٘اسد اىجششٝخ غٞش 

اىَؤٕيخ، ػيٚ اىشغٌ ٍِ أُ اىذافغ ّفغٔ ٕ٘ عضء ٍِ ٍ٘اسدٓ اىجششٝخ ثؾٞش َٝنِ 

 .زخلاص اعزْزبعبد طؾٞؾخ ٗراد ٍظذاقٞخاع

 

 

 

 

 



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

 



x 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 



xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 



xiv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق z ص ` ا

 k ك s ط B ة

 l ه sy ػ T د

 sh ً m ص ts س

 dh ُ n ع j ط

 th ٗ w ط h ػ

 zh ٓ h ظ kh ؿ

 a ء ‗ ع d د

 g ٛ y ؽ dz ر

 - - f ف r س

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya:   سَة ditulis 

rabba. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan atau 

û atau Û, misalnya: اىقبسػخ ditulis al-qâri‟ah, ِٞاىَغبم ditulis al-masâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn اىَفيؾُ٘

c. Kata sandang alif + lam (اه) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: اىنبفشُٗ   ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan transliterasi اىشعبه

al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal sampai akhir. 

d. Ta‟ marbûthah (ح), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: شحقاىج  ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya; صمبح اىَبه   zakât al-mâl, atau ditulis ع٘سح اىْغبء   sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn ٕٗ٘خٞشاىشاصقِٞ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang dilengkapi dengan 

fitrahnya, yaitu makhluk yang memiliki jasad dan Potensi rohaniah. Yang 

dimaksud potensi jasad adalah fisik dan diraba. Dalam jasad itu, manusia 

disebut yaitu makhluk fisik yang tumbuh dari bayi, anank-anak, dewasa dan 

akhirnya mati. Sebagai makhluk yang memiliki jasad atau fisik, dituntut 

untuk memenuhi kebutu fisiknya sebagai makhluk ekonom lni berarti tugas 

manusia sebagai makhluk ekonomi adalah mengelola sumber daya alam 

sehingga bernilai ekonomi dan dapat dimamfaatkan dalam kaedah dan nilai 

dasar ilahiyah.
1
 

Manusia dalam mengelola sumberdaya alam itu akan berbenturan 

dengan pergeseran ekologi. Padahal, ekonomi dan ekologi berasal dari satu 

kata yaitu oikos dan logos sedangkan ekonomi berasal dari kata iokonomos, 

adalah manajer atau pengelola rumah tangga, dan rumah tangga yang 

dimaksud adalah rumah tanpa produksi. Sehingga ilmu ekonomi dewasa ini, 

mencakup keduanya (ekonomi dan ekologi).
2
 Perbedaan kedua kata ini 

terletak dari tokoh yang pertama memperkenalkan istilah ini, ekologi 

diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman (maksud ekolog adalah economy of 

nature) sebuah ilmu yang berakar dari pengetahuan ekonomi dan teori 

evolusi, khususnya teori biologi Darwin. 

Ekologi di atas diartikan sebagai ekonomi mengenai makhluk hidup 

yakni ekonomi yang mempertimbangkan makhluk hidup lainnya, seperti 

flora dan fauna. Ekonomi telah dicerminkan oleh perkembangan 
                                                             

1
 Magdalena Lumbantoruan, Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, Jakarta; 

PT Delta Punungkas, cet. II, 1997. hal. 163. 
2 Abdul Muin Salim, Fitrah Manusia Dalam Alqur 'an, Lembaga Studi Kebudayaan 

Islan (L KI) Ujung Pandang, 1990, hal. 67. 
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pengetahuan mengenainya, memfokuskan perhatiannya hanya kepada 

kepentingan manusia sehingga kerapkali dianggap melanggar kepentingan 

makhluk hidup lainnya. 

Perubahan zaman yang begitu pesat membawa kita pada era yang 

mana setiap informasi bisa tersebar dengan cepat. Kemajuan zaman ini 

melahirkan dua hal yang digambarkan seperti dua kutub yang berlawanan, 

yaitu umat manusia mendapatkan kemudahan menerima ilmu pengetahuan 

dari mana saja, tidak seperti zaman dahulu dimana ilmu hanya bisa 

didapatkan kegiatan membaca buku. Sedangkan di sisi lain cepatnya 

penyebaran informasi ini terkadang disalahgunakan pihak-pihak tertentu 

yang tidak bertanggungjawab untuk menyebarluaskan informasi dengan 

materi yang bermuatan destruktif sehingga melahirkan keburukan-keburukan 

utamanya Pendidikan akhlak.
 3
 

Pendidikan dalam sejarah peradaban manusia adalah salah satu 

komponen kehidupan yang paling urgen. Aktivitas ini telah dan akan terus 

berjalan semenjak manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya 

kehidupan dimuka bumi ini. Pendidikan dengan segala cara dan bentuknya 

merupakan kebutuhan setiap manusia, dan manusia akan mencari model-

model atau bentuk serta system Pendidikan yang memelihara dan 

mengembangkan fitnah dan sumber daya manusia menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil) yakni yang berkualitas sesuai denan 

pandangan islam.
4
 

Pendidikan menjadi dasar utama manusia untuk meningkatkan 

kehidupan yang berpendidikan dan berkualitas sehingga berkualitaslah 

manusia dengan pendidikan yang telah dibudayakan dengan mengikuti 

segala aspek manusia yang ada bahkan hampir tidak ada manusia yang tidak 

melakukan sistem pendidikan pada dirinya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan pada berbagai dimensi kehidupan manusia, 

baik dalam kehidupan ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. 

Perubahan tersebut banyak membawa manfaat, tetapi di sisi lain juga 

membawa manusia ke persaingan global yang semakin ketat. Karena itu agar 

mampu berperan dalam persaingan global, perlu diupayakan pengembangan 

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan 

prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa. 

Menurut sejarah perkembangan Pendidikan yang dialami manusia, 

Pendidikan informal lebih dahulu dilaksanakan manusia daripada Pendidikan 

formal sebagaimana yang kita jumpai Pendidikan disekolah. Tetapi ditinjau 
                                                             

3 Benni Setiawan dikutip Abdul Qodir, Pendidikan Islam: Integratif-Monokotomik, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011, hal. 29. 
4
 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an, Yogyakarta: Teras, 

2010, hal. 1. 
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dari perkembangan ilmu pengetahuan Pendidikan maka Pendidikan formal 

disekolah yang pertama-tama mendapat perhatian dari ahli Pendidikan. Baru 

abad kedua puluh timbul lagi perhatian para pendidik terhadap pentingnya 

pegaruh pedidikan yang bersifat informal didalam masyarakat 

Pendidikan menjadi dasar utama manusia untuk meningkatkan 

kehidupan yang berpendidikan dan berkualitas sehingga berkualitaslah 

manusia dengan pendidikan yang telah dibudayakan dengan mengikuti 

segala aspek manusia yang ada bahkan hampir tidak ada manusia yang tidak 

melakukan sistem pendidikan pada dirinya.
5
 

Penjelasan di atas mendefinisikan bahwa pendidikan adalah kunci dari 

segala aspek kehidupan yang menuju pengembangan kepribadian peserta 

didik. Lalu bagaimana jika pendidikan itu diarahkan pada pendidikan agama 

Islam tentunya bahwa pengembangan pendidikan keilmuan yang nantinya 

sebagai pendidikan oleh manusia diarahkan, ditujukan dan dimanifestasikan 

dengan melakukan ajaran-ajaran Islam dengan amar makruf nahi mungkar 

sehingga pengembaliannya juga kepada Allah SWT. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
6
 

Dalam kaitannya dengan peraturan undang-undang maka dapat pula 

ditarik bahwa pendidikan di Indonesia haruslah mempunyai inovasi sehingga 

inovasi pembelajaran yang diarahkan pada pendidikan agama Islam tersebut 

akan mendapatkan hasil yang maksimal dan tidak akan kalah dengan negara-

negara lain. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM, peran 

pendidikan sangat dibutuhkan, sebab pendidikan merupakan sarana untuk 

membangun watak bangsa (Nation Character Building). Oleh karena itu, 

kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan sebab masyarakat yang 

cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula dan secara 

progresif akan membentuk kemandirian. Dapat dikatakan eksistensi dan daya 

survival suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang dimiliki 

bangsa tersebut. Semakin tinggi kualitas SDM suatu bangsa, makin eksis 

bangsa tersebut, sebaliknya semakin rendah kualitas SDM suatu bangsa, 

                                                             
5
 AH, Hujair dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat 

Madani Indonesi, Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003, hal. 43. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
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pertanda semakin bergantungnya bangsa tersebut terhadap bangsa lain.
7
 

Pendidikan sebagai proses transformasi budaya sejatinya menjadi 

wahana bagi perubahan dan dinamika kebudayaan masyarakat dan bangsa. 

Karena itu, pendidikan yang diberikan melalui bimbingan, pengajaran dan 

latihan harus mampu memenuhi tuntutan pengembangan potensi peserta 

didik secara maksimal, baik potensi intelektual, spiritual, sosial, moral, 

maupun estetika sehingga terbentuk kedewasaan atau kepribadian seutuhnya. 

Dengan melalui kegiatan tersebut yang merupakan bentuk-bentuk utama dari 

proses pendidikan, maka kelangsungan hidup individu dan masyarakat akan 

terjamin. Dalam hal ini pendidikan sebenarnya berfungsi mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian peserta didik secara utuh dan terintegrasi tetapi 

untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan biasa diadakan pemilahan 

dalam aspek-aspek intelektual, sosial, emosi dan fisik-motorik.
8
 

Pendidikan merupakan proses pemindahan nilai budaya kepada 

individu dan masyarakat. Dapat dipastikan secara aksiologi, pendidikan 

memang menciptakan perubahan, karena berkenaan dengan penanaman 

nilai-nilai kebenaran, kesucian dan kebaikan hidup bagi manusia. Dalam 

perspektif individu, proses pendidikan menghasilkan perubahan tingkah laku 

anak didik melalui pembinaan atau bimbingan terhadap potensi. Sedangkan 

dalam tinjauan sosial, pendidikan merupakan transformasi budaya dari satu 

generasi tua (pendidik dan tenaga kependidikan) kepada anak didik sehingga 

terbentuk pribadi berbudaya sesuai dengan karakter bangsa dan 

mengembangkan kebudayaan baru dalam mengantisipasi perubahan. 

Pendidikan informal dalam keluarga, pendidikan di sekolah, dan di 

masyarakat memang harus sinergis dalam pelaksanaan peran dan fungsi 

kependidikannya.
9
 

Sebagai salah satu negara berkembang, kualitas SDM bangsa Indonesai 

terhitung rendah, sehingga ketergantungan Indonesia terhadap negara-negara 

                                                             
7
Jacques Attali (1991) seorang penulis berkebangsaan Perancis, dalam buku 

Millenium: Winners and Lossers in the Coming World Order baranggapan bahwa memasuki 

millennium ketiga, manusia tersegmentasi menjadi dua kelompok besar, yakni kelompok 

pemenang (the winners) dan kelompokpecundang (the Lossers). Kelompok pemenang 

adalah mereka yang terdidik (educated), otonom secara peribadi, berketrampilan, berdaya 

adaptibilitas tinggi, memiliki kemampuan ekonomi kuat, dan menguasai multiakses. Adapun 

ciri-ciri the Lossers ditandai dengan kemampuan ekonomi rendah, berpendidikan rendah, 

tidak dimiliki keterampilan professional yang memadai, akses informasi terbatas, 

underestimate, daya adaptasi rendah, gizi dan kesehatan yang memprihatinkan, dan tempat 

bermukim yang seadanya. Lihat: Rohadi Wicaksono, ‗‘Mengapa Harus Konstruktivistik‖, 

dalam http//www.artikelpendidikan.com (19 Juli 2017) 
8
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan psikologi proses pendidikan, Bandung: 

Rosdakarya, 2005, hal. 87.  
9
Syarifuddin, Asrul & Mesiono, Inovasi Pendidikan, Medan, Perdana Publishing, 

2012, hal. 2. 

http://opac.library.um.ac.id/index.php?s_data=bp_buku&s_field=0&id=30445&mod=b&cat=3
http://opac.library.um.ac.id/index.php?s_data=bp_buku&s_field=0&id=30445&mod=b&cat=3
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maju bisa dikatakan sangat tinggi.
10

 Rendahnya kualitas SDM ini salah 

satunya diakibatkan rendahnya mutu pendidikan jika dibanding dengan 

Negara lain. Jika dilihat secara lebih spesifik lagi dalam proses 

pembelajaran, terbukti hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran di berbagai 

bidang studi selalu kurang memuaskan berbagai fihak (stakeholder).
11

 

Manusia selalu menghadapi persoalan ekonomi dalam hidupnya. 

Ekonomi muncul karena adanya kelangkaan sumber daya untuk memuaskan 

keinginan manusia yang tak terbatas. Oleh karena keinginan manusia yang 

tak terbatas, menyebabkan sumber daya yang ada sangat tidak mencukupi 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan manusia tersebut, sehingga 

manusia melakukan pilihan apa yang akan diproduksi dan bagaimana 

membaginya di antara anggota masyarakat dalam suatu komunitas dan 

ekosistem. Pemanfaatan sumber daya yang langka untuk memenuhi 

kebutuhan manusia tak terbatas, menimbulkan adanya krisis ekologi yang 

ditandai dengan penurunan daya dukung (carrying capacity) suatu kawasan, 

terjadi over population penduduk dunia, dan penurunan kualitas lingkungan. 

Dari kondisi seperti tersebut di atas, maka muncullah ekonomi lingkungan. 

Ekonomi Lingkungan merupakan suatu studi mengenai masalah-masalah 

lingkungan menurut sudut pandang dan analisis ekonomi secara luas.
12

 

Istilah cabang ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu sosial yang 

menaruh perhatian pada masalah: 

1. Bagaimana caranya menggunakan pendapatan atau sumber-sumber 

daya tertentu agar dapat memberikan kepuasan maksimum kepada 

seseorang dan masyarakat? 

2. Bagaimana secara minimum penggunaan pendapatan atau sumber-

sumber daya untuk mencapai suatu tingkat kepuasan tertentu? 

 

Jadi masalah yang dihadapi oleh manusia dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya adalah bahwa kebutuhanya itu tidak terbatas, sementara alat 

pemuas kebutuhan terbatas, dengan demikian ilmu ekonomi juga identik 

                                                             
10

Menurut catatan Human Development Report tahun 2003 versi UNDP Human 

Development Indek (HDI) atau kualitas sumber daya manusia Indonesia berada di peringkat 

112 dari 126 negara, dan satu peringkat di bawah Vietnam. Indonesia berada jauh dibawah 

Filipina (85), Thailand (74), Malaysia (58), Brunei Darussalam (31), Korea Selatan (30) dan 

Singapura (28). Lihat: Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan 

Penerapannya dalam KBK (Malang: Penerbit Universitas Negeri Malang, 2003), h. 1. 
11

Amrazi Zakso, ―Inovasi Pendidikan Di Indonesia Antara Harapan dan Kenyataan‖, 

Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora, Vol 1 No 1,2010. 
12 Eka Intan Kumala Putri, Pengenalan tentang Ekonomi – Ekologi – Lingkungan, 

Jakarta, 2002, hal. 3. 
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dengan ilmu sosial karena ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tingkah 

laku manusia.
13

 

Dalam sehari-sehari manusia dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang terjadi dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan akan 

sandang, pangan dan papan yang semuanya melalui proses pengorbanan 

terdahulu. Ada dua macam barang-barang produksi yang setiap saat 

dibutuhkan oleh manusia yaitu,  barang ekonomis dan barang non ekonomis, 

yang dikatakan barang ekonomis adalah barang atau jasa yang tidak mudah 

didapat (memiliki nilai ekonomi) dalam arti bahwa barang tersebut untuk 

mendapatkannya melalui pengorbanan, sebagai contoj pakaian, rumah dan 

lain-lain, sedangkan barang non ekonomis adalah barang atau jasa yang 

mudahnya didapatkan sebagai contohnya udara, air, angin dan sebagainnya, 

akan tetapi barang-barang non ekonomis ini dapat berubah menjadi 

ekonomis sepertihalnya air dalam kegunaan tertentu dan semakin banyak 

pemukiman dan gedung semakin sulitnya air bersih.
14

 

 Diantara gambaran diatas maka muncul suatu pemikiran mengenai 

bagaimana menyeimbangkan antara kebutuhan manusia dan alat pemuas 

kebutuhan sehingga muncul suatu ilmu yang bertujuan untuk mempelajari 

perilaku manusia didalam mencapai kebutuhan yang bisa disebut ilmu 

ekonomi.
15

  

Perubahan iklim-pun sudah terasa di Indonesia, dengan lebih sering 

nya terjadi kekeringan, gelombang panas dan banjir, dan akan menimbulkan 

ancaman yang semakin meningkat dalam pembangunan negara. Analisis 

Bank Dunia memberi peringkat Indonesia dalam peringkat 12 di antara 35 

negara yang menghadapi risiko kematian tinggi karena berbagai bahaya, 

termasuk tsunami, banjir, tanah longsor, kekeringan, dan gempa bumi. 

Sekitar 40% dari Indonesia populasi berisiko terhadap bahaya seperti itu, dan 

jumlahnya akan meningkat di bawah perubahan iklim yang cenderung 

memperburuk kekeringan di pulau-pulau selatan, banjir dan intensitas topan 

di seluruh negeri, dan efek kenaikan permukaan laut di wilayah pesisir. 

Keamanan pangan dan ketersediaan air akan sangat terpengaruh oleh 

kenaikan suhu, musim tumbuh lebih pendek, curah hujan yang tidak terduga, 

dan intrusi air asin. Pada 2010, dampak perubahan iklim akan menelan biaya 

sekitar 2,5-7% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB).
16

 

                                                             
13

 Budiyono Pristiyadi, Sukaris, Teori Ekonomi Pendekatan Teoritis Praktik 

dilengkapi dengan soal-soal, Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 2019, hal. 3. 
14 Budiyono Pristiyadi, Sukaris, Teori Ekonomi Pendekatan Teoritis Praktik 

dilengkapi dengan soal-soal…, hal. 8. 
15 Budiyono Pristiyadi, Sukaris, Teori Ekonomi Pendekatan Teoritis Praktik 

dilengkapi dengan soal-soal…, hal. 9. 
16

 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Climate Change: Profile Indonesia. 

April 2018, hal. 2. 
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Pemanfaatan sumber daya konsep eksplotatif dengan akses terbuka/ 

open access ini akan menyebabkan kelangkaan/scarcity atau bahkan bisa 

habis. Jadi, pandangan terhada sumber daya alam bukan hanya tentang 

konsep ketersediaannya, melainkan juga konsep kelangkaannya/scarcity.
17

 

Kelangkaan/scarcity sumber daya alam merupakan penurunan kesejahteraan 

ekonomi karena penurunan kualitas, ketersediaan atau produktivitas sumber 

daya alam. Konsep kelangkaan cukup sederhana walaupun pengukuran 

kelangkaan sumber daya alam masih menjadi subjek perdebatan yang 

signifikan tentang alternatif indikator kelangkaan mana kelangkaan yang 

lebih cocok atau unggul seperti biaya unit, harga, sewa, elastisitas substitusi, 

dan biaya energi untuk menilai bahwa sumber daya alam dikatakan langka.
18

 

Kelangkaan sumber daya terjadi karena benturan (ketidak serasian) antara 

dunia bisnis dengan alam, antara ekonomi dengan sumber daya alam, 

terutama karena adanya kenyataan bahwa alam adalah suatu siklus, 

sedangkan sistem industri adalah linier, yakni memanfaatkan energi dan 

sumber daya alam yang diubah menjadi produk ditambah limbah, membuang 

limbahnya, dan akhirnya membuang produknya setelah dimanfaatkan
19

. 

Secara umum kelangkaan sumber daya merujuk pada setidaknya tiga situasi 

yang berbeda.
20

 

 
1) Pemahaman minimalis, menyangkut ketersediaan sumber daya alam 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk 

makan, tempat tinggal, dan energi. Dalam studi 2004, Jared Diamond 

membahas kasus Pulau Easter Island sebagai contoh klasik dari 

penggunaan yang tidak berkelanjutan dari sumber daya alam yang 

mengarah pada kelangkaan di tingkat kebutuhan dasar manusia yang 

mengarah pada kekerasan sosial dan kehancuran. Hutan dalam pulau 

itu berfungsi sebagai  sumber utama makanan, tempat tinggal, dan 

energi namun keadaannya benar-benar hancur ketika pohon ditebang 

secara berlebihan dengan tidak mengindahlan pemanfaatan yang 

berkelanjutan.  

                                                             
17

 Akhmad Fauzi, Eknomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: teori dan Aplikas 

..,hal. 18.  
18

 Cutler J. Cleveland and David I. Stern, Indicators of natural resource scarcity: 

review, synthesis, and application to US agriculture dalam Jeroen C. J. M. van den Bergh 

and Marjan W Hofkes. Theory and Implementation of Economic Models for Sustainable 

Development, Kluwer Academic Publishers, 1998, hal. 113-138. 
19

 Horatiu A. Rus, ―Enviromental Depletion, Governance, and Conflict‖. Southern 

Economic Journal; Stillwater. vol. 78, issue. 4, April 2012, hal. 1305-1332.  
20

 Richard A. Matthew, Resource Scarcity: Responding to the Security Challenge, 

International Peace Institute, April 2008, hal. 35. 
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2) Kelangkaan di definisikan dalam pemahaman yang moderat, 

menyangkut ketersediaan sumber daya untuk memenuhi konsumsi 

pada level saat ini atau lebih tinggi, artinya konsumsi berdasarkan 

nyata dan proyeksi permintaan, bukan hanya perhitungan minimalis 

terhadap kebutuhan manusia. Mathis Wackernagel et al, dikaitkan 

dengan konsep "ecological footprint ―dan "ecological overshoot.
21

 

Penelitian Wackernagel membandingkan penggunaan sumber daya 

alam oleh manusia terhadap bio-produktivitas planet ini, dan 

menunjukkan bahwa sekitar tahun 1980 umat manusia mulai 

melampaui kapasitas regeneratif planet ini. Kecenderungan ini terus 

berlanjut sejak saat itu.  

3) Dari kelangkaan sumber daya, pemahaman dengan perhitungan 

maksimalis dalam menggunakan sumber daya, mendefinisikan 

kelangkaan dalam hal pemanfaatan nyata oleh manusia dan non-

manusia. Tim Wackernagel menghitung pemakaian sumber daya alam 

oleh spesies non-manusia sebesar 2 persen dari bio-produktivitas 

planet ini, yang berarti bahwa manusia telah melampaui batas basis 

pemakaian sumber daya. 

 

Pembangunan berkelanjutan memandang pentingnya sumber daya 

manusia yang memiliki kepedulian akan kelestarian alam dan lingkungan 

sehingga dapat dinikmati bukan hanya oleh generasi masa kini akan tetapi 

dapat diwariskan untuk generasi yang akan datang. Sumber daya manusia 

yang seperti itu dapat terwujud melalui penyelenggraan pendidikan yang 

berkarakter khususnya disekolah formal. Karakter yang penting untuk 

dikembangkan dan mendukung pembangunan berkelanjutan adalah karakter 

peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan penting untuk dikaji agar 

tumbuh kesadaran pada diri manusia akan pentingnya kelestarian sumber 

daya alam dan lingkungan. Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan 

akan membawa dampak positif dalam kehidupan utamanya terkait dengan 

berbagai aktifitas ekonomi manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

Aktifitas ekonomi manusia mulai dari kegiatan produksi sampai pada 

kegiatan konsumsi sangat berkaitan erat dengan lingkungan, baik sebagai 

penyedia sumber bahan baku produksi maupun sebagai objek yang terkena 

dampak dari berbagai aktifitas ekonomi manusia.
22

       

konsep eksploitatif diugkapkan oleh Garret Hardin dengan konsep 

milik bersama (common property resources/CPRs). Konsep milik bersama 

Hardin dikenal dengan ―tragedy of common‖. Konsep ini digunakan untuk 
                                                             

21
 Wackernagel, Mathis et.al, Tracking the Ecological Overshoot of the Human 

Economy. PNAS 99 (14): 9266-9271. http://www.pnas.org/cgi/reprint/99/14/9266, 2002 
22

 Rahmatullah, ―Eco-Culture: Suatu Model Pembelajaran Ekonomi Berorientasi 

Peduli Lingkungan‖, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 4, No.1, 2021, hal. 100. 

http://www.pnas.org/cgi/reprint/99/14/9266
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menjelaskan mengapa aktivitas ekonomi dapat mengarah kepada kerusakan 

lingkungan hidup. Berjuta-juta pemilik mempunyai hak yang sama untuk 

memanfa‘atkan sumber milik bersama, seperti air tanah, udara, samudera, 

hutan, sumber barang tambang seperti: minyak dan batu bara dan lain-

lainnya. Sehingga diperlukan pemahaman akan pentingnya aturan yang 

membatasi pemanfa‘atan sumber milik Bersama guna menghindari 

terjadinya pemanfaatan yang berlebihan terhadap sumber daya alam.
23

 

Thomas Robert Malthus (1766-1834)
24

 menolak gagasan eksploitatif 

terhadap penggunaan sumber daya alam. Malthus ini dikenal dengan 

pandangan konservatif atau perspektif Malthusian. Dalam pandangan ini, 

resiko akan terkurasnya sumber daya alam menjadi perhatian utama. 

Menurut pandangan konservatif, sumber daya alam harus dimanfaatkan 

secara berhati-hati karena ketidakpastian terhadap apa yang akan terjadi 

terhadap sumber daya alam untuk generasi mendatang yang berakar pada 

pemikiran Malthus yang dikemukakannya sejak tahun 1879 ketika ―Principle 

of Population” dipublikasikan. Meurut pandangan ini, sumber daya alam 

yang terbatas tidak akan mampu mendukung pertumbuhan penduduk yang 

cenderung eksponensial. Sumber daya alam akan mengalami keadaan 

dimana akan terjadi pengembalian/diminishing return
25

 dimana hasil/output 

per kapita akan mengalami penurunan sepanjang waktu. Perspektif Malthus 

juga menyataan bahwa tatkala proses diminishing return terjadi, maka 

standar hidup juga akan menurun yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

                                                             
23

 Johan Iskandar, ―The Challenge of Hardin‘s Idea on The Tragedy of The 

Commons‖. Sosiohumaniora Journal, vol.8, no. 1, Maret 2006, hal. 46. 
24

 Malthus adalah seorang pendeta Inggris yang berpikir mendalam tentang masalah 

ekonomi dan yang terkenal dengan karangannya tentang Prinsip Kependudukan/Principle of 

Population. Tidak seperti itu kebanyakan ekonom klasik, Malthus melihat kemungkinan 

bahwa depresi bisa terjadi. Argumen penting yang disajikan dalam esai ini adalah 

pertumbuhan populasi bisa dan akan melebihi pasokan makanan. Argumen ini dikenal 

dengan istilah doktrin Malthus. Sarannya bahwa populasi harus dikontrol. Malthus menulis 

versi pertamanya dari Essay pada tahun 1798, kemudian merevisi karya itu sehingga benar-

benar menjadi buku pada edis ke-dua yang diterbitkan tahun 1803. Lihat Thomas Malthus. 

1803 (edisi ke-14: 1826). An Essay on the Principle of Population. London: J.M. Dent, hal. 

1-24 
25

 Deminishing return atau hukum pengembalian yang semakin menurun, yang 

terkait dengan konsep pengembalian marjinal atau manfaat marjinal, menyatakan bahwa jika 

satu faktor produksi meningkat sementara yang lain tetap konstan, manfaat marjinal akan 

menurun dan, setelah titik tertentu, produksi keseluruhan juga akan menurun. Meskipun 

pada awalnya mungkin ada peningkatan produksi karena semakin banyak faktor variabel 

digunakan, pada akhirnya akan mengalami penurunan hasil karena semakin banyak faktor 

variabel diterapkan pada tingkat faktor tetap yang sama, meningkatkan biaya untuk 

mendapatkan output yang sama. Pengembalian yang berkurang mencerminkan titik di mana 

manfaat marjinal mulai menurun untuk produksi tertentu. 

https://enviroliteracy.org/environment-society/economics/diminishing-returns/. Diunduh 

pada 27/05/2020 pukul 14:13 WIB. 

https://enviroliteracy.org/environment-society/economics/diminishing-returns/
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reproduksi manusia. Gabungan dua kondisi kekuatan ini dalam jangka 

panjang akan menyebabkan ekonomi berada apada keadaan yang 

seimbang/steady state.
26

 

Satu setengah abad setelah pandangan konservatif ini dikemukakan, 

perhatian senada tentang perlunya pandangan keberlanjutan sumber daya 

alam karena pemanfaatnanya yang cukup massif, menjadi semakin menguat 

dengan munculnya pandangan tentang the Limits of Growth
27

 yang 

dipublikasihan tahun 1972 oleh Meadowet. al.
28

 Dalam kesimpulannya, 

Meadow mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sangat dibatasi oleh 

ketersediaan sumber daya alam. Dengan ketersediaan sumber daya alam 

yang terbatas, arus barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber dayaalam 

tidak akan bisa dilakukan secara terus-menerus (on sustainable basis).  

Model pemenfaatan sumber daya dengan konsep The Limit of Growth 

ini cukup menyadarkan mamusia akan pentingnya pembangunan yang 

berkelanjutan. Karena itu, perhatian terhadap aspek keberlanjutan ini 

mencuat kembali ketika pada tahun 1987 World Commission on 

Environment and Development atau dikenal sebagai Brundtland   

Commission menerbitkan buku berjudul Our Common Future.
29

 Publikasi ini 

kemudian memicu lahirnya agenda baru mengenai konsep pembangunan 

                                                             
26

 Akhmad Fauzi, Eknomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi…, 

hal. 25. 
27

 Limit of growth atau pembatasan pertumbuhan adalah subjek lama, setidaknya 

karena berkaitan dengan pertumbuhan populasi, mengingat kembali ke ekonomi politik dari 

Thomas Robert Malthus (1766-1834). Sejak publikasi Club of Rome, The Limits to Growth 

tahun 1972, istilah ini merujuk pada pertumbuhan populasi dan ekonomi - yaitu 

pertumbuhan populasi dan pertumbuhan penggunaan sumberdaya per kapita, produk yang 

memberikan tingkat pertumbuhan total penggunaan sumberdaya. Total penggunaan sumber 

daya ini adalah aliran dari sumber-sumber alam (tambang, hutan, perikanan, padang 

rumput), melalui transformasi produksi dan konsumsi dalam perekonomian, dan kembali 

sebagai limbah ke sistem alam (atmosfer, lautan, halaman belakang tetangga). Sama seperti 

seekor hewan hidup dari aliran metabolismenya, dimulai dengan makanan dari lingkungan, 

dan berakhir dengan pengembalian limbah ke lingkungannya, demikian pula ekonomi hidup 

dari aliran metabolismenya, bersifat entropik dan searah.  
28

 Donella H Meadows adalah seorang ilmuwan lingkungan, pendidik dan penulis. 

Karya lain nya adalah Thinking of System: A Premier. 
29

Our Commmon Future/Masa Depan Bersama Kita, juga dikenal sebagai Laporan 

Brundtland sebagai pengakuan atas peran mantan Perdana Menteri Norwegia Gro Harlem 

Brundtland sebagai Ketua Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED), 

diterbitkan pada tahun 1987 oleh PBB. Laporan Komisi Brundtland mengakui bahwa 

pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk pengurangan kemiskinan, kesetaraan 

jender, dan redistribusi kekayaan sangat penting untuk merumuskan strategi untuk 

konservasi lingkungan, dan juga mengakui bahwa batas lingkungan untuk pertumbuhan 

ekonomi dalam masyarakat industri dan industri ada. Laporan Brundtland mengklaim bahwa 

kemiskinan mengurangi keberlanjutan dan mempercepat tekanan lingkungan - menciptakan 

kebutuhan untuk keseimbangan antara ekonomi dan ekologi 
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ekonomi dan keterkaitannya dengan lingkungan dalam konteks 

pembangunan yang berkelanjutan. Agenda ini sekaligus menjadi tantangan 

konsep pembangunan ekonomi neo-klasikal yang merupakan konsep 

pembangunan konvensional yang selama ini dikenal.  

Senada dengan konsep the Limit of Growth, muncul pandangan yang 

menguatkan mengapa perlu model pemanfaatan sumber daya yang 

konservatif atau berkelanjutan, Permanet.al. menyatakan bahwa setidaknya 

ada tiga alasan utama mengapa pemanfaaatn sumber daya alam atau 

pembangunan ekonomi harus berkelanjutan.
30

 

1)  Menyangkut alasan moral. Generasi kini yang menikmati barang dan 

jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan memiliki 

kewajiban moral untuk menyisakan layanan sumber deya alam tersebut 

untuk generasi mendatang. Kewajiban moral tersebut mencakup tidak 

mengambil sumber daya alam yang merusak lingkungan sehingga 

menghilangkan kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati 

layanan yang sama.  

2)  Menyangkut alasan ekologi. Keanekaragaman hayati, misalnya, 

memiliki nilai ekologi yang sangat tinggi sehingga aktivitas ekonomi 

semestinya tidak diarahkan pada hal yang mengancam fungsi ekologi 

tersebut.  

3)  Faktor ini yang menjadi alasan perlunya memperhatikan aspek 

berlanjutan adalah alasan ekonomi. Faktor ekonomi memang masih 

memang masih menjadi perdebatan karena tidak diketahui apakah 

aktivitas ekonomi selama ini sudah atau belum memenuhii kreteria 

keberlanjutan. Karena dimensi ekonomi keberlanjutan sendiri cukup 

kompleks, sehingga sering aspek keberlanjunan dari sisi ekonomi 

banya dibatasi pada pengukuran kesejahteraan antargenerasi. 

 

Konsep keberlanjutan merupakan konsep yang tidak sederhana namun 

kompleks, sehingga pengertian keberlanjutan pun juga multidimensi dan 

multi-interpretasi. Menurut Heal, konsep keberlanjutan ini paling tidak 

mengandung dua dimensi: Pertama adalah dimensi waktu karena 

keberlanjutan tidak lain menyangkut apa yang zkan terjadi di masa 

mendatang. Kadua adalah dimensi interaksi antara sistem ekonomi dan 

sistem sumber daya alam dan lingkungan.
31

 

Fenomena yang menarik untuk kita teliti lebih lanjut adalah bahwa 

Perubahan ekonomi berbanding lurus dengan perkembangan teknologi. 

                                                             
30 Akhmad Fauzi. Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan 

Aplikasi…., hal. 28. 
31

 Akhmad Fauzi. Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Teori dan 

Aplikasi…, hal. 32. 



12 
 

 
 

Semua ini berkaitan dengan kebutuhan manusia yang dioptimumkan oleh 

para pengusaha. Memang pada dasarnya manusia memiliki ego (campuran 

antara kebutuhan dan keinginan). Kebutuhan untuk mencukupi pangan, 

sandang, dan papan pada awalnya sangat sederhana (primitif). Hal ini pun 

memerlukan alat sederhana. Lama-lama kebutuhan dasar itu ditambah 

keinginan setidaknya untuk memenuhi bentuk produk (lebih baik, menarik), 

proses (lebih cepat, efisien, efektif), jumlah (lebih banyak) dan jangkauan 

distribusi produk yang melewati batas-batas lokasi, maka lahirlah industri. 

Sifat keinginan membuat kebutuhan dasar manusia semakin bervariasi dari 

segi jenis, tampilan, dan jumlahnya. Efek positif dari keinginan inilah yang 

menyebabkan manusia terus memeras otak sampai akhirnya terjadi revolusi 

industri (RI). 

Perkembangan revolusi industri saat ini sudah mencapai revolusi 

industri 4.0.  itu dicirikan dengan perkembangan teknologi dari yang paling 

sederhana sampai sangat tinggi. Perubahan ini pun berkaitan dengan 

kandungan sains di dalamnya. tahap awal sangat dipengaruhi oleh teori fisika 

yang dimotori oleh Sir Isaac Newton. Setelah itu dipercepat dengan fisika 

kuantum yang berbasis pada energi yang tidak kasat mata. RI 4.0 yang kita 

saksikan dewasa ini adalah produk pemikiran kuantum sehingga lahir 

intelegensi buatan (AI atau artificial intelligence) dan produk turunannya. 

Bila kita perhatikan perubahan yang menakjubkan itu semuanya 

berkaitan dengan Pendidikan dan pengetahuan yang menjadi sains, 

kecerdasan manusia, dan inovasi. Semua itu menghasilkan industri yang 

membuat ekonomi semakin lengket dengan pengetahuan dan disebut K-

economy atau knowledge based economy. Dengan semakin kompleksnya 

kebutuhan dan keinginan manusia, diperlukan inovasi-inovasi sampai 

akhirnya sering disebut I-economy (innovation based economy). Terlepas 

dari itu semua, di dalamnya mengandung sains yang juga semakin tali temali 

antar disiplin keilmuan. Situasi semakin multidisiplin, sulit dipisah antara 

sains sosial, sains alam, ilmu hayat, psikologi, matematika, dan fisika. 

Agama Islam menjadi sebuah dasar penting untuk mengupayakan 

pendidikan yang bermutu dan terjamin bagi setiap masyarakat yang sedang 

melakukan dan menjalankan pendidikan dengan sungguh-sungguh. Inovasi 

pendidikan yang arahnya untuk membentuk suatu ide pendidikan yang 

bersifat konstruktif sehingga dapat memunculkan ide tersebut ke dalam 

bentuk material sehingga dapat dituangkan kepada para pendidik dengan 

mengharapkan dapat menyelesaikan permasalahan pendidikan ataupun 

pembelajaran dalam tujuannya. 

Pendidikan ekonomi memberikan pemahaman tentang bagaimana 

ekonomi bekerja dan keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam Pendidikan inovasi ekonomi, siswa tidak hanya diajarkan 

konsep-konsep dasar rori-teori, tetapi juga keterampilan pribadi yang sehat. 
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Pendidikan ekonomi membantu masyarakat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis yang dapat digunakan dalam kehidupan 

profesional dan pribadi mereka. Ini membantu mereka menjadi pemimpin 

yang berpengaruh dalam lingkungan kerja dan masyarakat sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan bertujuan membentuk 

karakter peserta didik untuk menjadi manusia yang mulia, bertanggung jawab, dan 

memiliki pengetahuan sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya dilihat dari aspek 

pengetahuan (kognitif), tetapi juga dilihat dari aspek sikap (afektif) dan 

keterampilan (psikomotorik). Ketiga aspek tersebut perlu dirancang dan diarahkan 

untuk mewujudkan manusia yang berkualitas dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di sektor ekonomi, sosial dan lingkungan. Untuk itu, pendidikan 

berperan penting dalam mewujudkan manusia yang berkualitas dan berkarakter 

sebagaimana yang diharapkan dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan.
32 

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitias sumber daya 

manusia yang telah dimiliki oleh bangsa tersebut. Sebagai negara yang 

berkembang dengan sumbar daya manusia yang terhitung rendah, maka 

ketergantunganan terhadap negara negara maju dikatakan sebagai kriteria 

sangat tinggi. Rendah kualitas sumber daya manusia menjadi suatu akibat 

dari rendahnya sumber mutu Pendidikan. Hal ini dikarenakan perkembangan 

aktivitas dalam berbagai bidang kehidupan selalu meninggalkan dari hasil 

kerja yang dilaksakan oleh Lembaga Pendidikan akibat dari hal tersebut hasil 

dari pengajaran dalam pembelajaran belum sesuai dengan kehidupan yang 

dihadapi oleh peserta didik dalam kehidupan nyata. Serta temuan baru terkait 

pengajaran membuat paradikma, metodologi, dan falsafah belum memadai. 

Berbagai permasalahn mengenai hasil Pendidikan diatas menjadikan adaya 

inovasi Pendidikan, dengan harapan terjadinya hasil dan mutu Pendidikan 

akan semakin membaik dan dapat meningkat. Inovasi Pendidikan harus 

dilakukan agar Pendidikan yang selalu adatif dengan perubahan - perubahan 

dan perkembangan zaman serta tidak akan kesenjangan antara realitas dan 

idealitas. 

Envitonmental crisis (krisis lingkungan)
33

 yang terjadi dewasa ini 

                                                             
32 Rahmatullah, ―Eco-Culture: Suatu Model Pembelajaran Ekonomi Berorientasi 

Peduli Lingkungan‖, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, vol. 4, No. 1, 2021, hal. 99. 
33

 Secara umum ditandai dengan pencemaran air, udara, daratan yang merusak 

sumber-sumber kehidupan seperti lingkungan hayati dan ini memiliki efek domino pada 

pemanasan global. Pemanasan global pada tingkat tinggi dapat menyebabkan suhu bumi 

yang panas dan kanker kulit, juga dapat menyebabkan mencairnya es di kutub utara dan 

selatan yang mendorong lautan naik setinggi beberapa meter dan menenggelamkan 

kehidupan di bumi. Banyak buku tentang ini termasuk karya Man‟s Impacton Global 

Environment: Assesment and Recommendations for Actions, Laporan Studi Mengenai 

Masalah-masalah Lingkungan yang Kritis, MIT Press: Cambridge Mass, 1970; Seyyed 

Hossein Nasr, Religion & The Order of Nature, New York: Oxford University Press, 1996. 
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diakibatkan oleh manusia modern seringkali memposisikan alam sebagai 

objek yang tidak memiliki dimensi sakral yang terpisah dari manusia itu 

sendiri. Oleh karena itu, alam dapat dieksploitasi tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi dari kelestariannya. Terjadinya Krisis lingkungan akibat 

kesalahan manusia.3 Eksploitasi sumber daya alam (SDA) yang dilakukan 

secara berlebih-lebihan dalam waktu yang relatif singkat berbanding terbalik 
dengan tingkat pemeliharaannya yang sangat lambat berpotensi 

menimbulkan kerusakan lingkungan yang lebih luas.
34

  

 

 
 

Disadari atau tidak, manusia cenderung mengeksploitasi alam untuk 

gaya hidup materialistis, hedonis dan konsumtif, sehingga selalu berupaya 

menyikat dan memperbanyak kepemilikannya. Dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia seringkali memandang alam sebagai objek yang tidak 

memiliki nilai, sehingga dapat diperlakukan seenaknya. Puncaknya adalah 

terjadi krisis lingkungan yang ditandai dengan pemanasan global yang 

memberi dampak terdadap perubahan iklim global akibat dari efek emisi gas 

karbondioksida. Ini membuktikan bahwa manusia mempunyai peran yang 

sangaat dominan terhadap kerusakan alam. Akibatnya, iklim menjadi labil 

dan tidak lagi bisa terdeteksi. Di suatu daerah dapat terjadi hujan terus 

menerus disertai angin kencang dan menyebabkan banjir. Sedangkan di 

daerah lain terjadi musim kemarau yang berkepanjangan, mengeringkan 

sawah, ladang dan sumber air masyarakat. Belum lagi suhu ekstrim akibat 

terik matahari bisa membakar kulit. Kondisi ini sangat membahayakan bagi 

kelangsungan hidup manusia.
35

 

                                                             
34

 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, Jakarta: LP3ES, 1986, hal. 

12. 
35

 Laporan dari Intergovernmental Panel for Climate Change (IPCC) bertajuk 

―Climate Change and Land‖, 8 Agustus 2019. Laporan tersebut menggarisbawahi 

perubahan iklim dan dampaknya terhadap degradasi lahan, keamanan pangan serta emisi gas 
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Secara umum pandangan eksploitatif berikut Garret Hardin mendapat 

kritikan dari beberapa tokoh. Pandangan itu meliputi sumber daya bersama 

tidak mengenal kepemilikan pribadi tapi dimiliki oleh semua orang, 

pengguna sumber daya bersifat egois. Seseorang harus mampu mengejar 

kepentingan pribadi untuk mencapai tujuan ekonomi dengan memanfaatkan 

sumber daya yang berlebihan di mana mata pencaharian mereka bergantung, 

tanpa mempertimbangkan pengguna lain. Demikian pandangan kontroversial 

Gardin yang menyatakan bahwa pengguna memiliki kapasitas teknis untuk 

memanfaatkan sumber daya milik bersama dengan laju yang lebih cepat dari 

alam untuk bisa kembali mengisi (replenish) sumber daya alam. Juga 

pandangan yang enyatakan bahwa komunitas yang bergantung pada sumber 

daya milik bersama (common property) tidak akan mampu mendirikan 

lembaga yang efektif untuk melindungi sumber daya itu dan sumber daya 

milik bersama tersebut hanya dapat dikelola dengan baik oleh institusi 

swasta atau pemerintah. Pembahasan akan kelangkaan sumber daya 

alam/scarcity pada dasarnya adalah benturan (ketidakserasian) antara dunia 

bisnis dengan alam, antara ekonomi dengan sumber daya alam, terutama 

karena adanya kenyataan bahwa alam adalah suatu siklus, sedangkan sistem 

industri adalah linier, yakni sirkulasi dalam memanfaatkan energi dan 

sumber barang tambang yang diubah menjadi produk ditambah limbah, 

membuang limbahnya, dan akhirnya membuang produknya setelah 

dimanfaatkan.
36

 

Dengan demikian hendaknya Pendidikan selalu mengalami 

perkembangan dan perubahan secara dinamis mengarah pada yang lebih baik 

untuk kelangsungan dan kemajuan Pendidikan serta kesejahteraan manusia.  

Salah satu cara dalam Pendidikan inovasi ekonomi adalah tercapainya 

budaya dan iklim kerja yang kondusif. Meskipun konsep yang dikemukakan 

itu sebenarnya bukan hal baru, namun diharapkan sekolah mampu 

memperbaiki keadaan dan diharapkan dapat terealisasikan secara efektif 

sekolah yang bermutu. Integrasi keilmuan20 sebuah konsep menjadi sebuah 

keniscayaan, supaya mampu mediasi atau menjembati dari berbagai 

permasalahan yang semakin rumit dan kompleks dalam mewacanakan 

                                                                                                                                                            
rumah kaca. Laporan ini menyorot sebuah fase kelam yang akan dihadapi oleh umat 

manusia. Pengrusakan hutan terus menerus serta emisi tinggi dari peternakan dan praktik 

peternakan hanya akan meningkatkan krisis iklim, sehingga semakin meningkatkan dampak 

perubahan iklim di Bumi. Laporan tersebut merekomendasikan pemerintah dan pelaku 

bisnis untuk mengambil “strong action‖ dalam mengatasi perubahan iklim. Misalnya, 

mengakhiri deforestasi dan menanam hutan baru, mereformasi subsidi peternakan, 

mendukung petani kecil dan membiakkan tanaman yang lebih tangguh. 

http://betahita.id/2019/08/12/laporan-ipcc-terbaru-perubahan-iklim-semakin-

ancamkeberlangsungan-peradaban-manusia/ diakses 28 Oktober 2019. 
36 Horatiu A. Rus. ―Enviromental Depletion, Governance, and Conflict‖. Southern 

Economic Journal; Stillwater. vol. 78, issue. 4, April 2012, hal. 1305-1332. 



16 
 

 
 

sebuah isu bersifat mengglobal dalam peradaban manusia kini. Tentunya 

tidak mudah dalam membedah akan hubungan tersebut, tetapi ini merupakan 

syarat yang harus dilakukan dalam tahap pencarian sebuah konsep atau 

solusi yang tepat dalam mempersepsikan fenomena yang sedang terjadi dan 

yang akan datang. Kajian ilmiah harus diintegrasikan menjadi wacana yang 

secara konsisten dan berkelanjutan terus dipupuk serta dipahami bersama 

dalam dinamikanya.
37

 

Dari permasalahan tersebut penulis akan mencoba meneliti tentang 

analisis Pendidikan ekonomi berbasis ekologi perspektif Al-Qur‘an dengan 

pendekatan teoritis maupun praktis, dengan harapan semoga dapat 

bermanfaat bagi umat Islam sekaligus dapat memotivasi diri untuk selalu 

membuat inovasi-inovasi dalam pendidikan, dan menambah khazanah 

keilmuan semakin mendalam. 

 

B. Pembatasan Masalah    

1. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian dapat 

diidentifikasikan antara lain;  

1. Masih rendahnya dalam bidang pendidikan ekonomi khususnya 

berbasis Ekologi di Indonesia.  

2. Konsep pendidikan ekonomi masih sangat terfokus pada 

keuntungan ekonomi semata.  

3. Perumusan pendidikan ekonomi dalam Al-Qur‘an yang aplikatif 

tepat dan benar, berdayaguna serta layak bagi kehidupan manusia 

modern dalam upayanya untuk memanfaatkan sumber daya alam. 

4. Penetapan metode pendekatan yang tepat guna dalam meneliti peran 

manusia dalam mengeksplorasi sumber daya alam dalam wawasan 

Al-Qur‘an. 

5. Belum adanya kajian mendalam tentang Pendidikan Ekonomi 

berbasis Al-Qur‘an. 

6. Perlunya pembuktian bahwa Al-Qur‘an mampu menjawab 

tantangan zaman terhadap ayat-ayat saintifik/kaunîyâh. 

 

2. Batasan Masalah   

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini dibatasi agar 

                                                             
37

 Manusia adalah mahkluk yang sadar, demikian psikologi humanistic menyuarakan 

secara keras titik tolak psikologinya. Manusia berbeda dengan binatang dan mesin, manusia 

adalah mahkluk yang dapat bereksperimen, mengambil keputusan dan bertindak, demikian 

Irvin L. Child dari Yale University. Pikiran dalam diri manusia, sebagaimana juga menjadi 

tema sentral dalam sejarah baru, merupakan primordial dalam psikologi humanistic. Lihat 

G. Soetomo, Sains dan Problem Ketuhanan. Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1995, hal. 31. 
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lebih spesifik, terarah dan mendalam. Meliputi: 

1. Adanya dampak positif dan negatif pemanfaatan sumber daya alam 

terhadap manusia. Alasan membatasi pada masalah ini karena 

pemanfaatan sumber daya alam tidak bisa dilakukan hanya melihat 

sisi negatifnya saja, tapi juga harus melihat sisi positifnya untuk 

ajaran Islam. 

2. Adanya kesalahan relasi peran manusia di sisi ekologi, ekonomi 

dalam pemanfaatan sumber daya alam. Alasan membatasi pada 

masalah ini adalah karena pendayagunaan sumber daya alam tidak 

saja harus bersifat keberlanjutan dari sisi ekologi tetapi juga 

berkelanjutan dari sisi ekonomi. 

3. Adanya praktek ekonomi yang bertentangan dengan ajaran konsep 

ekonomi dalam Islam. Batasan masalah ini diungkapkan karena 

sebagai fokus konsep Al-Qur`an terhadap ekonomi. 

 

3. Rumusan Masalah  

  Setelah mempertimbangkan Batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam disertasi ini adalah Bagaimana Pendidikan Ekonomi dalam 

memanfaatkan Ekologi berbasis Al-Qur‘an? Dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana diskursus pendidikan ekonomi berbais ekologi? 

2. Bagaimana relasi manusia dan lingkungan ditintau dari pandangan 

ekonomi? 

3. Bagaimana isyarat Al-Qur‘an tentang ekonomi berbasis ekologi?  

4. Bagaimana model pendidikan ekonomi berbasis ekologi dalam 

perspektif Al-Qur‘an? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai jawaban terhadap pembatasan dan 

perumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkap dampak positif dan negatif pemanfaatan sumber 

daya alam. 

2. Untuk mengungkap relasi manusia dengan alam dan lingkungan 

dalam upaya ekonomi yang berkelanjutan. 

3. Untuk mengungkap pendidikan ekonomi ekologi perspektif Al-

Qur‘an. 

 

 

D. Signifikasi dan Manfaat Penelitian  

Signifikansi atau arti penting yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Memberikan gambaran realitas Pendidikan ekonomi berbasis ekologi Al-

Qur‘an. 
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2. Sebagai bahan informasi bahwa banyak sekali ayat-ayat al- Qur‘an yang 

berisikan tentang Pendidikan ekonomi. 

3. Memberikan sumbangsi pemikiran mengenai Bidang-bidang Pendidikan 

Ekonomi yang baik sehingga dapat di realisasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Selanjutnya, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dibedakan 

menjadi dua, yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

a. Manfaat Teoretis  

Dari gambaran latar belakang diatas, maka penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah teori bahwa ―Pendidikan ekonomi berbasis 

ekologi perspektif al-qur‘an dapat di realisasikan atau diterapkan 

pada lingkungan kehidupan bermasyarakat‖ Teori ini perlu dikaji 

lebih dalam, agar pengembangan penanaman keilmuan semakin 

dinamis dan sesuai dengan konteks al-qur‘an.  

b. Manfaat Praktis  

Konsekuensi dari hasil penelitian ini adalah adanya sebuah model 

pendidikan yang mampu menghasilkan Pendidikan ekonomi 

berbasis ekologi yang agamis sesuai dengan Al-qur‘an.  

 

E. Kerangka Teori 

Berbagai teori dikembangkan dalam dunia pendidikan mulai dari teori 

nativisme, teori empirisme dan teori konvergensi, dalam pelaksanaannya 

masih terjadi perdebatan dalam memaknai dan melaksanakan berbagai teori 

tersebut, karena masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan dan 

teori yang berkembang saat ini harus disesuaikan dengan kondisi riil dunia 

pendidikan, Sehingga sampai saat ini dari teori tersebut masih belum 

menjawab permasalahan kualitas pendidikan. 

Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo, pendidikan sebagai proses 

pembentukan pribadi, penyiapan warga negara, dan penyiapan tenaga kerja. 

Untuk memenuhi hal tersebut, semestinya pendidikan diselenggarakan secara 

komprehensif sehingga mampu mengakomodasi semua warga negara 

menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan merupakan sistem yang bersifat 

terbuka. Pendidikan sebagai sebuah sistem memiliki dua dimensi, yaitu 

dimensi entitas dan dimensi metode. Dalam makna entitas, pendidikan 

memiliki beberapa komponen yang saling berkait satu sama lain, saling 

bergantung secara komprehensif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Komponen-komponen tersebut adalah filosofi dan tujuan, 

kurikulum dan sistem pembelajaran, motode dan alat, peserta didik, 

pendidik, organisasi/lembaga, serta lingkungan pendidikan. Di sisi lain, 

apabila pendidikan dilihat sebagai sistem dalam makna metode dapat 

diartikan bahwa pendidikan merupakan cara yang ditempuh dalam proses 

membimbing dan membantu anak secara manusiawi agar anak berkembang 
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secara normatif lebih baik, hingga menjadi mandiri dan bertanggung jawab. 

Banyak faktor yang mempengaruhi sistem pendidikan baik faktor yang 

berasal dari dalam maupun luar. Secara makro, faktor dari luar merupakan 

sistem yang berada di luar pendidikan, antara lain ideologi, ekonomi, politik, 

sosial budaya, lingkungan alam, dll. yang saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi dengan sistem pendidikan. Dengan demikian, pendidikan 

akan dipengaruhi oleh bahkan berinteraksi dengan lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam dalam ekosistem yang lebih luas. Konsep ini mengarahkan 

pada pemahaman dan pembahasan pendidikan dilihat dalam perspektif 

ekologi. 

Pada saat ini telah terjadi krisis ekologi, yaitu krisis hubungan antara 

manusia dan kebudayaan dengan lingkungan hidup tempat mereka 

berlindung, bermukim, dan mengeksploitasi sumber daya alam (Adiwibowo, 

2007). Kondisi seperti ini senantiasa menjadi tantangan pendidikan di 

Indonesia untuk meyiapkan dan menghasilkan manusia atau warga negara 

yang peduli terhadap kerusakan atau pencemaran lingkungan, dengan 

harapan akan terjadi keseimbangan yang harmonis antara lingkungan dengan 

manusia yang hidup di dalamnya. Kondisi ini menjadi mendesak untuk 

segera diatasi, dengan harapan manusia hidup dalam lingkungan yang 

nyaman dan aman bagi kelangsungan hidup manusia yang harmonis. Oleh 

karena itu, tulisan ini dimaksudkan untuk menguraikan upaya pendidikan 

agar berorientasi pada ekologi, khususnya dalam aspek tujuan pendidikan 

dan implikasinya dalam proses pembelajaran. Dua pertanyaan yang akan 

dijawab melalui tulisan ini adalah bagaimanakan karakteristik pendidikan 

yang berwawasan ekologi, dan bagaimana implementasinya.
38

 

Hadirnya Al-Qur‘an menurut Edward Gibbon (1737-1794) seorang 

ahli sejarah kebangsaan Inggris merupakan sebuah kitab kemajuan, kitab 

kenegaraan, perdagangan, peradilan, dan undang-undang kemiliteran dalam 

Islam. Selain itu kandungan isi Al-Qur‘an juga menjelaskan mengenai 

ibadah, ketauhidan dan muamalah. Kandungan Al-Qur‘an yang 

komprehensif dapat menjadi sumbangsih bagi perkembangan teori 

pendidikan khususnya. Berkaitan dengan pendidikan, Al-Qur‘an 

mengandung dua unsur pembelajaran, pertama materi pembelajaran di 

dalamnya harus berisi materi tauhid, ini bertujuan agar setiap individu 

mengetahui akan keesaan Allah swt, dan mengetahui pencipta alam raya 

serta penciptaan ilmu yang terkandung di alam raya, kedua risalah Ilahiyah, 

yang disampaikan kepadasetiap rasul untuk dsampaikan kepada umat dalam 

bentuk tauhid, ibadah dan muamalah.
39

 

                                                             
38

 Setya Raharja, ―Pendidikan Berwawasan Ekologi Pemberdayaan Lingkungan 

Sekitar untuk Pembelajaran‖ Jurnal UNY, hal. 13.  
39

 Aas Siti Sholichah, ―Teori Pendidikan dalam Al-Qur‘an‖, Jurnal Edukasi Islam 
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Teori Deep Ecology
40

  oleh Arne Naess (1912 M- 2009 M). 

Munculnya ecological awareness/kesadaran ekologi, terhadap pergeseran 

nilai materialis ke orientasi nilai post materialis. Setidaknya bisa ditelaah 

melalui teori yang digagas oleh Adam J. S. (1735 M-1826 M) melalui Equity 

Theory/ teori keseimbangan perilaku manusiadengan membedah kedudukan 

manusia melalui dua faktor yakni: faktor luar (Extrinsic) dan faktor dalam 

(intrinsic)nya.
41

 

Dalam pendidikan ekologi dapat menerapkan pendekatan karakter 

ekologis (Holahan, 1992, dalam M. Noor Rochman Hadjam Wahyu 

Widhiarso, 2003), yang dimaksudkan untuk meningkatkan sikap 

berwawasan ekologis masyarakat, mengingat krisis ekologi yang terjadi 

selama ini lebih disebabkan oleh sikap maladaptif manusia dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Program Ecological Character Building 

yaitu aplikasi perilaku ekologis adalah aktivitas terjun langsung ke 

masyarakat untuk menyelesaikan masalah ekologis yang ada yang diikuti 

dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya memelihara 

kelestarian lingkungan salah satunya penanaman pohon, pembersihan 

sampah, pendekatan untuk merangsang sikap berwawasan ekologis individu. 

kegiatan-kegiatan yang disusun untuk menyentuh sisi psikologis manusia 

dalam hubungannya dengan alam. 

Mengacu pada Undang-undang RI no 32 Tahun 2009 dan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup RI tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup
42

 yaitu: butir (a). Bahwa lingkungan 

hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga Negara 

Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28H UUD Negara 

Republik Inodonesia Tahun 1945. dan butir (e).  Bahwa pemanasan global 

yang semakin meningkat mengakibatkan perubahan iklim sehingga 

memperparah penurunan kualitas lingkungan hidup karena itu perlu 

dilakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Berdasarkan, 

Keterangan Pasal 2 asas huruf (k), yaitu Asas partisipatif,
43

 adalah bahwa 

setiap anggota masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam proses 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup baik secara langsung mau pun tidak langsung. Serta 

                                                             
40

 Ruth Rosenhek, ―Deep Ecology: A Radical Transformation of Consiousness‖. 

Journal Biodiversity, vol.5, 2004, hal. 45-46. 
41

 Adam J. S, ―Towards an Understanding of Inequity‖, Journal of Abnormal 

Psychology, vol. 67, hal. 422-436. 
42

Undang-undang RI no 32 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

RI tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Bandung: Citra 

Umbara, cet III. 2015. Hal 1-2. 
43

Undang-undang RI no 32 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

RI tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup., hal. 74 
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mengacu pada pemanfaatan sumber daya alam, sesuai dengan amanah pasal 

33 ayat (4) UUD Negara RI tahun 1945, yaitu: 

 

"Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi 

ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, 

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan 

menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional". 

 

dimana pemanfaatan sumber daya alam saat ini masih menjadi modal 

dasar pembangunan di Indonesia dan masih diandalkan di masa yang akan 

datang.
44

 

 

F. Tinjauan Pustaka Penelitian/Terdahulu yang Relevan  

Penelitian dengan tema bahasan ―Pendidikan ekonomi berbasis ekologi 

dalam Perspektif Al-Qur‘an‖ mempunyai relevansi terhadap beberapa 

disertasi. Disertasi Nurul Habiburrahmanuddin tentang Pendidikan 

Masyarakat berbasis Al-Qur‟an. tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

menganalisisi bagaimana internalisasi nilai-nilai Pendidikan berbasis Al-

Qur‘an dimasyarakat. Hasil penelitiannya menunjukan pendidikan berbasis 

masyarakat dalam Al-Qur‘an merupakan pendidikan teomorfis, yaitu 

pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat untuk masyarakat akan 

tetapi ada keterlibatan Allah dan pemerintah di sana, baik secara langsung 

atau tidak langsung. Keterlibatan Allah secara langsung terlihat pada 

pemberian fitrah tauhid secara langsung pada alam alastu dan melakukan 

stimulant langsung pada orang-orang pilihan yang mendapatkan ilmu laduni 

atau karomah. Adapun keterlibatan tak langsung melalui pemberian potensi 

berfikir, fisik, sosial dan emosi melalui orang tua dan generasi sebelumnya, 

serta penetapan aturan pendidikn melalui Al-Qur‘an dan hadits. Keterlibatan 

pemerintah terlihat bukan sebagai penyelengara, namun sebagai fasilisator 

dan pembuat aturan dan evaluator. Keterlibatan langsung pemerintah terlihat 

pada jalur pendidikan formal, dimana pemerintah membuat standarisasi 

pendidikan berbasis masyarakat, supervisi dan pembinaan. Sedangkan 

keterlibatan tak langsung terlihat pada jalur non formal, dimana pendidikan 

berbasis masyarakat di atur agar melakukan perizinan oprasional. 

Adapun pendidikan berbasis masyarakat teomorfis terlihat dari 

internalisasi nilai-nilai Al-Qur‘an pada pendidikan berbasis masyarakat, 

Nilai-nilai tersebut mencakup nilai ilâhiyah, ibadah, ihsan, masa depan, 

kerahmatan, amanah, dakwah dan tabsyiri. Nilai-nilai ini dikembangkan 

pada pembelajaran pendidikan berbasis masyarakat, meliputi tujuan, 

penyelenggara, jalur pendidikan, lembaga pendidikan, pendekatan, materi, 

                                                             
44

 Pedoman Resmi UUD 1945 dan Perubahannya, Jakarta: Wahyumedia, 2014. 
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metoda dan peran masyarakat dalam pendidikan berbasis masyarakat.
45

 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena memiliki tema 

yang sama, yaitu Pendidikan Berbasis Masyarakat dalam Al-Qur‟an. Akan 

tetapi, penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahu Pendidikan 

Masyarakat dalam Al-Qur‘an. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui Pendidikan Inovasi ekonomi berbasis Al-Qur‘an. Selain 

itu, penelitian tersebut menggunakan metode survei melalui sampel 

penelitian yang ditentukan secara proportional random sampling, sedangkan 

penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Perbedaan lainnya 

terletak pada jumlah variabel yang diteliti karena penelitian tersebut 

menggunakan tiga variabel, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan 

dua variabel. 

Disertasi selanjutnya adalah karya Adi Mansah, yang meneliti tentang 

Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Al-Qur‟an, Pendidikan kewirausahaan 

dalam Al-Qur‘an terdapat beberapa macam peristiwa seperti terdapat dari 

kisah-kisah paraNabi dan Rasul bahwa hampir semua mereka menjadi 

wirausahawan dan pebisnis serta pernah berwirausaha dibidang pengembala, 

berdagang dan pertanian. Kemudian ada makna-makna yang tersirat dalam 

Al-Qur‘an seperti mencari karunia dan rezeki baik di darat maupun di lautan 

dalam rangka mencapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat serta 

dalam hadits-hadits Nabi ada beberapa hal yang menunjang manusia supaya 

lebih giat bekerja dan berwirausaha bahkan Nabi menjelaskan sebaik-baik 

pekerjaan ialah pekerjaan yang diteguni dan dilakukan dengan tangan 

sendiri. 

Disertasi selanjutnya adalah karya Nur Arfiyah Febriani dengan judul: 

Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur‟an. Disertasi ini 

menguraikan bagaimana cara pandang Al-Qur‘an tentang ekologi 

berwawasan gender dengan mengusung ekohumanis teosentris. Disamping 

itu di disertasi ini ditemukan tanda-tanda keseimbangan antara karakteristik 

feminism dan maskulin pada setiap individu manusia, hasil disertasi ini 

berbeda dengan tokoh feminis lainnya yang meyakini bahwa kerusakan 

lingkungan dikaitkan dengan sikap dominan laki-laki terhadap perempuan.
46

   

Disertasi selanjutnya adalah karya Ali Nurdin. Manajemen Pendidikan 

Karakter dalam Perspektif Al-Qur‟an, didalam disertasi ini meneliti tentang  

pembentukan karakter sesuai apa yang diajarkan Agama dan juga memeiliki 

karakter yang kuat yang didasari dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolan. 

                                                             
45

 Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Disertasi Nurul Habiburrahmanuddin 

“Pendidikan Berbasis Masyarakat Dalam Al-Qur‟an” Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur‘an Jakarta 
46

 Nur Arfiah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Perspektif Al-Qur‟an, Bandung: 

Mizan Pustaka, Cet, 1, 2004. 
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Disertasi selanjutnya adalah karya Badru Tamam, dengan judul, 

Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer, disertasi ini menyimpulkan bahwa 

mufassir kontemporer lebih cenderung kepada paradigma ekosentris atau 

deep ecology, karena menyeimbangkan antara penggunaan sumber daya 

alam yang bijak dan upaya pelestariannya, manusia dan alam adalah mitra 

kooperatif dalam menjalankan peran masing-masing semua terikat satu sama 

lainnya. Manusia hanya lebih mengenal alam agar lebih memahami pola 

interaksi yang dapat membahagiakan bagi manusia dan alam itu sendiri.
47

 

Karya S. Hadi Ali Kodra yang berjudul Konservasi Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan, beliau menyatakan kondisi hutan dan lingkungan dalam 

hegemoni kekuasaan, kerusakan di era kapitalisme global, deforestasi 

(penggundulan hutan) dan banjir di tengah ketamakan dan keserakahan 

manusia. Ali Kodra juga memaparkan pandangan tentang hutan mangrove 

dan krisis sumber daya laut. Ali Kodra mengecam keras kebijakan 

pemerintah yang tidak konsisten dalam memberantas illegal logging. 

Taylor dalam Green Sister menulis tentang kegiatan para biarawati 

yang terkait dengan upayanya untuk menyembuhkan bumi sebagai bentuk 

baru dari ketaatan beragama. Beberapa kegiatan bumi yang dilakukan oleh 

para biarawati adalah membuat community-suppored organic garden (kebun 

organik swadaya masyarakat), membangun rumah dengan bahan terbarukan, 

mengadopsi konsep green technology untuk pembuatan toilet, solar panel, 

lampu pijar, dan lain-lain. Buku ini menggabungkan agama dan ekologi, 

ortodoksi dan activism, serta teologi tradisional dan keinginan untuk 

menyelamatkan bumi.
48

 

Disertasi selanjutnya adalah karya Ahmad Hery Sultoni mengenai 

Kemaritiman Berwawasan Ekonomi Biru Perspektif Al-Quran, 

Mengembangkan Ekonomi Kemaritiman yang Berkelanjutan dan 

Berkeadilan Sosial (dimensi sosial ekonomi), diantarnya dengan cara 

berperilaku ihsan, tidak merusak alam, bersyukur atas sumber daya alam 

yang diberikan oleh Allah, bertanggung jawab dan mengedepankan batas-

batas halal haram dalam mengelola sumber daya alam dan melaksanakan 

kegiatan ekonomi yang berkeadilan social. 

Selain kajian relevan, penulis juga merujuk ke buku-buku untuk 

menjadi referensi utama sebagaimana berikut: Budiyono Pristyadi dan 

Sukaris berjudul: Teori Ekonomi, buku ini menerangkan konsep-konsep 

dasar teori ekonomi. 

 Selanjutnya buku berjudul Perekonomian Indonesia Sejarah dan 

Perkembangannya ditulis oleh Andi Ika Fahrika dan Zulkifli, Buku ini 
                                                             

47
 Badru Tamam, Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer, Karawang: Yayasan 

Pendidikan Nur Tamam, Cet. 1, 2021. 
48

 Suwito Ns, Ekosufisme, Konsep, Strategi, dan Dampak, Purwokerto: STAIN Press, 

2011, hal. 56. 
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Banyak Membantu dalam Judul disertasi ini karna membahas tentang 

perkembangan ekonomi Indonesia. 

Selanjutnya buku berjudul Ayat-ayat Al-Qur‘an tentang Manajemen 

Pendidikan Islam, Buku ini berisikan ayat-ayat Alquran yang mengkaji 

tentang konsep-konsep dasar Manajemen Pendidikan Islam, Fungsi dan 

Urgensi Manajemen Pendidikan Islam, Komponen-Komponen Dasar 

Manajemen Pendidikan Islam, Komponen-Komponen Pendukung 

Manajemen Pendidikan Islam, Motivasi kerja, dan Kepemimpinan dalam 

Lembaga Pendidikan Islam. 

Akhmad Fazi, buku berjudul: Ekonomi Sumber daya Alam dan 

Lingkungan.
49

 Persamaan atas bahasan buku yaitu: Bab ‗Konsep dan 

Pengertian Ekonomi Sumber daya Alam‘, yakni terkait definisi sumber daya, 

pendangan terhadap sumber daya alam dan klasifikasi Sumber Daya Alam 

dan Bab ‗Ekonomi Pembangunan Berkelanjutan‘, yakni terkait prinsip-

prinsip pembanguan berkelanjutan, indicator keberlanjutan ekonomi serta 

masa depan paradigma 

 berkelanjutan. 

Jurnal Pendidikan, Muhammad Anwar HM meneliti tentang ―Inovasi 

Sistem Pendidikan‖. Penelitian tersebut dilakukan untuk menguji inovasi-

inovasi dalam system Pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Inovasi pendidikan merupakan proses yang akan terus terjadi karena 

didorong oleh adanya faktor luar dan faktor dari dalam diri manusia sendiri 

serta adanya interaksi antara keduanya. Faktor dari dalam diri misalnya 

keinginan dan kebutuhan serta adanya potensi untuk meningkatkan dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedang faktor luar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan kehidupan manusia sendiri. Interaksi 

antara faktor dari luar dan dari dalam ini meyebabkan terjadinya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta adanya inovasi yang 

tiada henti. Dikarenakan pendidikan merupakan sarana untuk membentuk 

manusia menjadi pribadi unggul yang siap menghadapi tantangan zaman, 

maka pendidikan juga harus siap merespon segala perubahan zaman itu 

sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa inovasi dalam dunia pendidikan 

merupakan sebuah keharusan.
50

 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena memiliki tema 

yang sama, yaitu Inovasi Sistem Pendidikan. Akan tetapi, penelitian tersebut 

dilakukan untuk mengetahui Inovasi system Pendidikan secara umum. 

Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pendidikan 
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Inovasi ekonomi berbasis Al-Qur‘an. Selain itu, penelitian tersebut 

menggunakan metode yang sama yaitu Model Penelitian ini ialah bersifat 

kualitatif, yaitu menjelaskan dan menggambarkan keadaan sebenarnya. 

Dengan menggunakan metode studi literatur, yaitu dengan teknik mencari 

referensi dari sumber-sumber data yaitu buku-buku ilmiah yang berkaitan, 

jurnal yang berkaitan dan mungkin majalah ilmiah atau semacamnya 

Jurnal Pendidikan Islam, dengan Judul ―Teori-Teori Pendidikan dalam 

Al-Quran‖ yang ditulis oleh Aas Siti Sholichah, Teori pendidikan 

memberikan sumbangsih bagi kualitas pendidikan. Dengan berkembangnya 

teori pendidikan maka pola asuh dan pola didik anak akan berbeda. Dalam 

Al-Qur‘an terdapat teori pendidikan yang menjelaskan tentang cara 

memberikan pendidikan, teori tersebut dikenal dengan teori fitrah. 

Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq, Irfan Syauqi Beik dengan topik Model 

Kurikulum Pendidikan Ekonomi Islamdi Perguruan Tinggi Umum dan Asia 

Tenggara. Menurut Syauqi Beik dalam kesimpulan penelitiannya bahwa 

salah satu isu penting yang dihadapi lembaga pendidikan ekonomi Islam 

adalah pembangunan kurikulum. Struktur kurikulum akan mempengaruhi 

kualitas output dari proses pendidikan yang dilakukan. Maka dalam kajian 

ini mencoba menganalisis struktur kurikulum pendidikan ekonomi Islam 

yang dilakukan di perguruan tinggi umum di Indonesia dan di Asia 

Tenggara. 

 

G. Metodelogi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Metode Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian   Studi literatur yang mana data yang didapatkan melalui jurnal-

jurnal ilmiah, buku-buku, serta situs google schoolar. Studi literatur 

merupakan pendekatan penelitian yang kegiatannya dilakukan dengan 

mencari referensi dari beberapa teori yang relevan. Dalam penelitian ini 

diharapkan dengan pengumpulan data tersebut dapat dilakukan yang 

bertujuan untuk karya ilmiah dan mengkaji dasar teori yang relevan yang 

diteliti. Dalam penyusunan artikel ini juga menggunakan Penelitian kualitatif 

berhubungan dengan suatu pendapat, gagasan, ide yang diperoleh, serta 

kepercayaan terhadap objek yang diteliti. Hasil Penelitian bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mengenai Masalah-masalah dalam inovasi 

Pendidikan yang terjadi di dunia Pendidikan yang mana diperlukan suatu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat mengikuti perkembangan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini. 

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode risert kepustakaan (Library 

Research) yaitu metode kualitatif yang menjadi sumber utamanya dari al-
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Qur‟an. Hasil penelitian ini bersifat deskriptif dan pengambilan kesimpulan 

besifat induktif.  

a. Obyek penelitian yaitu buku-buku literature, tafsir, yang berkaitan 

dengan Pendidikan inovasi ekonomi dalam perspektif al-Qur‘an dan 

Al-Hadis, juga dengan buku-buku fiqih sebagai pelengkap.  

b. Teknik pengumpulan data. Studi kepustakaan dengan menganalisa 

buku-buku, artikel jurnal yang berkaitan dengan Pendidikan inovasi 

ekonomi dalam perspektif al-Qur‘an. 

c. Analisa data. Data-data yang telah terkumpul dari pandangan yang 

yang terdahulu dan pandangan yang sekarang mengenai Islam itu 

miskin, terbelakang, karena motivasi kerja seorang muslim itu 

lemah, pandangan yang sekarang yaitu faktor sumberdaya manuisa 

yang tidak berkualitas, walaupun motivasi itu sendiri bagian dari 

sumberdaya manuasianya sehingga dapat diambil kesimpulan yang 

valid dan kredibel. 

d. Langkah-langkah penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga 

langkah yang meliputi (discovery, interpretation) dan (explanation). 

(Discovery) meliputi pengumpulan data secara literatur, kemudian 

mengadakan pendalaman. (Interpretation) langkah ini dimulai 

dengan melakukan analisis data kemudian diadakan klasifikasi dan 

komperasi pokok masalah bahwa Islam itu motivasi kerjanya lemah. 

(Explanation) langkah ini merupakan tahap akhir suatu penelitian, 

yaitu menyusun karya ilmiah. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana proses kerja dalam penelitian kualitatif, yaitu peneliti itu 

sendiri merupakan instrumen kunci, baik dalam pengumpulan data maupun 

analisis datanya.
51

 Dalam proses pengumpulan data kajian ini lebih banyak 

mendasarkan diri pada Pendidikan inovasi ekonomi berbasis Al-Qur‘an 

 

4. Teknik Analisis Data 

Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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mengacu pada prosedur analisis data Milles dan Hubermen. Menurut Milles 

dan Hubermen, analisis data dalam penelitian kualitatif, secara umum 

dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Unsur-unsur metodologi dalam prosedur ini 

sekaligus mencerminkan komponen-komponen analisis yang bersifat 

interaktif.
52

 Kegiatan analisis selama pengumpulan data dimaksud, untuk 

menetapkan fokus di lapangan, menyusun temuan sementara, pembuatan 

rencana pengumpulan data berikutnya, pengembangan pernyataan-

pernyataan analitis dan penetapan sasaran-sasaran data berikutnya. 

Kemudian dari pengumpulan data (data collection) tersebut, direduksi (data 

reduction) sebagai upaya pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, dan mengabstrakkan data-data lapangan.  

Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan pemilihan atau 

pemetaan dengan membuat kategori-kategori berdasarkan permasalahan 

yang diteliti. Setelah hasil dari seperangkat reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah, menyajikan sekumpulan informasi atau data yang 

disusun, kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Kesimpulan-

kesimpulan juga di verifikasi selama kegiatan penelitian berlangsung di 

lapangan, sehingga akan jelas bagaimana karakteristik data tersebut secara 

valid. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar dapat memberikan gamabaran utuh mengenai pembahasan dalam 

penelitian ini, kiranya penulis menguraikan secara singkat sistematika 

penelitian disertasi ini. Pembahasan dalam disertasi ini terdiri dari enam bab. 

Setiap bab sub bab yang mengurakan penjelasan yang terkait diantara satu 

dengan yang lain. Adapun sistematika sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistemtika penulisan. Bab pertama ini sebagai pengantar dari 

isi pembahasan.  

BAB II. Diskursus Pendidikan Ekonomi berbasis Ekologi yang 

menjadi analisi penelitian ini. Meliputi definisi Pendidikan, dan Unsur-unsur 

Pendidikan. Sebagai landasan teori, dan mengenai perkembangan dan 

relevansi perjalanan Pendidikan Ekonomi sejauh ini bagaimana 

perkembangan Pendidikan Ekonomi terutama di Indonesi dan juga mengenai 

ekologi ekonomi dan pengaruhnya terhadap masyarakat.   

BAB III. Di bab ini tentang Relasi Manusia tentang Ecology dan 

Ekonomi di bab ini memiliki sub bab dengan pemabasan konsep green 
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economy dan blue economy secara garis besarnya bagaimana manusia 

mengelola sumber daya alam, di daratan dan lautan, konsep eco-economy 

dalam pemanfaatan sumber daya alam, dan juga bagaimana peran 

pemerintah dalam etika lingkungan serta peran manusia agar mencegah 

konsumsi yang berlebihan dalam pemanfaatan sumber daya alam. 

BAB IV. Kajian tentang Isyarat Al-Qur‘an tentang Ekonomi berbasisi 

Ekologi di bab ini menjelaskan mengenai Isyarat ekonomi dalam Al-Qur‘an 

dan serta bagaimana mengenai Laranganan Ifsad dan Israf dalam Mengelola 

ekonomi dan Isyarat Al-Qur‘an mengenai lingkungan serta Peran manusia 

dan tugas manusia di bumi dalam fungsi alam. 

BAB V. di bab ini mengenai Model Pendidikan ekologi ekonomi 

berbasis Al-Qur‘an bab inti ini pembahsan mengenai Pendidikan karakter 

dalam Al-Qur‘an dibagian sub bab  menerangkan pentingnya Pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur‘an dalam menyikapi ekologi dan juga disub lain 

menerangkan ekologi dalam perspektif  Al-Qur‘an, dan juga menerangkan 

kesadaran ekologis dalam konservasi sumber daya alam berbasis Al-Qur‘an, 

dan yang terakhir mengenai pembahasan inti yaitu konsep Pendidikan 

ekonomi ekologi dalam perspektif Al-Qur‘an. 

BAB VI. Kesimpulan dan saran-saran, setelah pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka pada bab ini akan ditarik kesimpulan analisis ekonomi 

berbasis ekologi ditinjau dari pendidikan perspektif Al-Qur‘an 
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BAB II 

DISKURSUS PENDIDIKAN EKONOMI BERBASIS EKOLOGI 

 
Kebiasaan ekonomi atau perilaku manusia dalam mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan cenderung bersifat antroposentris, 
sehingga timbul berbagai masalah lingkungan. Perilaku atau kebiasaan 
semacam itu adalah manifestasi dari pengetahuan dan cara berpikir dari 
pengalaman pendidikan masa lalu, yang cenderung mengabaikan 
keberlanjutan sumber daya alam dan lingkungan, sumber daya sosial 
budaya, dan sumber daya ekonomi.53 

Ekologi integral,
54

 menyediakan kerangka kerja ini, yaitu cara 

mengintegrasikan berbagai pendekatan terhadap studi ekologi dan 

lingkungan ke dalam pendekatan meta disiplin yang kompleks dan 

multidimensi ke dunia alami dan keterikatan di dalamnya. Ekologi integral 

menyatukan wawasan berharga dari berbagai perspektif ke dalam kerangka 

kerja teoritis yang komprehensif, yang sudah digunakan di seluruh dunia. 

Kerangka kerja ini memberikan cara untuk memahami hubungan antara 

siapa yang mengamati alam, bagaimana pengamat menggunakan metode, 
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teknik, dan praktik yang berbeda untuk mengungkapkan alam, dan apa yang 

dianggap sebagai alam.
55

 
 

A. Pengertian Pendidikan Ekonomi 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan adanya Pendidikan maka manusia diharapkan bisa 

untuk berfikir lebih maju atau bisa memikirkan sesuatu untuk menuju masa 

depan yang sesuai dengan kemauan yang dimilikinya. 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan mengatakan 

bahwa Pendidikan merupakan ―usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara   

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan   sepiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat‖. Definisi dari Kamus 

Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‗didik‘ serta 

mendapatkan imbuhan ‗pe‘ dan akhiran ‗an‘, sehingga kata ini memiliki 

pengertian sebuah metode, cara maupum tindakan membimbing. Dapat 

didefinisi pengajaran ialah sebuah cara perubahan etika serta prilaku oleh   

individu   atau   sosial   dalam   upaya   mewujudkan kemandirian dalam 

rangka mematangkan atau mendewasakan manusia melalui upaya 

pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta pembinaan Definisi pendidikan 

dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa pendidikan adalah seluruh 

pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta 

situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk 

individu. Bahwa Pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long life 

education).
56

 

Pendidikan adalah juga merupakan dari upaya untuk membantu 

manusia memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga diperoleh suatu 

kebahagiaan hidup baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, 

pendidikan memerlukan sebuah sistem yang terprogram dan mantap, serta 

tujuan yang jelas agar arah yang dituju mudah dicapai.
57

 Selanjutnya 

pendidikan dapat dikembangkan menjadi suatu agent of technologically and 

culturally motivating resources dalam berbagi model yang mampu 

mendobrak pola fikir tradisional yang pada dasarnya dogmatis, kurang 

dinamis, dan berkembang secara bebas.
58

 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental secara 
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intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. Tujuan 

pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai penerus generasi tua 

dapat menghayati, memahami, mengamalkan nilai-nilai atau norma-norma 

tersebut dengan cara mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang melatar belakangi nilai-nilai dan norma-

norma hidup dan kehidupan.
59

 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan 

sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan 

kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian 

pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidangbidang 

tertentu, oleh karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak 

pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di 

samping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu 

bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, 

pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga mereka betul-

betul siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara yang 

lebih cerah. Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki 

maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat 

dengan sepenuhnya.
60

 

Pendidikan juga merupakan dari upaya untuk membantu manusia 

memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga diperoleh suatu 

kebahagiaan hidup baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, 

pendidikan memerlukan sebuah sistem yang terprogram dan mantap, serta 

tujuan yang jelas agar arah yang dituju mudah dicapai. Pendidikan adalah 

upaya sengaja, pendidikan merupakan suatu rancangan dari proses suatu 

kegiatan yang memiliki landasan dasar yang kokoh, dan arah yang jelas 

sebagai tujuan yang hendak dicapai. 
61

 

Pendidikan menurut Lengeveld memberikan pengertian bahwa 

pendidikan adalah usaha mempengaruhi, melindungi serta memberikan 

bantuan yang tertuju kepada kedewasaan anak didiknya atau dengan kata lain 

membantu anak didik agar cukup mampu dalam melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain.
62

 

Pendapat selanjutnya oleh Dewey ini menekankan bahwa kegiatan 
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pendidikan pada hakekatnya adalah proses pengalaman, tetapi pengalaman 

ini harus mengarahkan peserta didik kepada pertumbuhan batin, sehingga 

dengan pertumbuhan batin ini mereka dapat eksis di tengah-tengah 

lingkungannya dengan berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

tanpa harus selalu tergantung pada orang lain. Pandangan Sewey tentang 

pendidikan jelas menekankan bahwa pengalaman menjadi dasar dalam 

pembentukan dan upaya memacu pertumbuhan peserta didik yang sesuai 

dengan potensi dan kebutuhannya masing-masing.
63

 Crow memberikan 

balasan pengertian pendidikan adalah pengalaman yang memberikan 

pengertian, insight dan Penyesuaian bagi peserta didik sehingga dia dapat 

berkembang dan bertumbuh.
64

 

Ekonomi atau economic dalam banyak literatur ekonomi disebutkan 

berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang 

berarti peraturan rumah tangga. Dengan kata lain pengertian ekonomi adalah 

semua yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan perikehidupan 

dalam rumah tangga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya 

kata rumah tangga bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang 

terdiri dari suami, isteri dan anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga 

yang lebih luas yaitu rumah tangga bangsa, negara dan dunia. 
65

 Pengertian 

ekonomi menurut Robbins merupakan sebuah studi tentang perilaku manusia 

sebagai hubungan antara tujuannya dihadapkan dengan ketersediaan sumber 

daya supaya mencapai tujuannya. 
66

 

Pendidikan adalah suatu proses, teknik, dan metode belajar mengajar 

dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari seseorang kepada   

orang   lain   melalui   prosedur   dan sistematis dan terorganisir yang 

berlangsung dalam jangka waktu yang relative lama. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujutkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi diri 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta   keterampilan   yang   
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diperlukan   dirinya masyarakat bangsa dan negara.
67

 

Sebuah efek langsung dari pendidikan adalah dengan adanya 

mendapatkan pengetahuan yang luas. Pendidikan memberikan pelajaran 

yang begitu penting bagi manusia mengenai dunia sekitar, mengembangkan 

perspektif dalam memandang kehidupan.  Pendidikan yang sebenarnya 

diperoleh dari pelajaran yang diajarkan oleh kehidupan kita.  Maka dari itu 

banyak pemerintah yang menganjurkan pendidikan yang baik dimulai sejak 

dini, agar ketika kelak dewasa mempunyai Sumber Daya Manusia yang baik. 

Dengan adanya pendidikan dapat menghapuskan keyakinan yang salah di 

dalam pikiran kita. Selain itu juga dapat membantu dalam menciptakan suatu 

gambaran yang jelas mengenai hal disekitar kita, juga dapat menghapus 

semua kebingungan. Orang dengan Pendidikan yang tinggi biasanya akan 

lebih bijak dalam menyelesaikan suatu masalah, hal ini dikarenakan mereka 

sudah mempelajari mengenai ilmu pendidikan dalam kehidupan.
68

 

Dalam arti sederhana pendidikan sering kali diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah     

Pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan secara sengaja oleh orang dewasa agar menjadi dewasa.  

Selanjutnya, Pendidikan diartikan sebagai   usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 
69

 

Menurut Suwatno pendidikan adalah aktivitas memelihara dan 

meningkatkan kompetensi pegawai guna mencapai efektivitas organisasi 

yang dilakukan melalui pengembangan karier dan pelatihan.
70

 Menurut Ki 

Hajar Dewantara, pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual 

dan tubuh anak) dalam Taman Siswa yang tidak boleh dipisah-pisahkan 

bagian-bagian itu supaya kita memajukan kesempurnaan kehidupan anak-

anak yang kita didik, agar selaras dengan dunianya.
71

  

Pendapat selanjutnya menurut Ki Hajar Dewantara, pengertian 

pendidikan adalah proses menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak peserta didik, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
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masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi 

tingginya.
72

 

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai 

sebuah proses dengan metodemetode tertentu, sehingga orang memeroleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam pengertian yang luas, pendidikan ialah seluruh tahapan 

pengembangan kemampuankemampuan dan perilaku-perilaku manusia, juga 

proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan. 
73

 

Menurut Melmambessy Moses pendidikan adalah proses pengalihan 

pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada orang lain sesuai 

standar yang telah ditetapkan oleh para ahli. Dengan adanya transfer 

pengetahuan tersebut diharapkan dapat merubah sikap tingkah laku, 

kedewasaan berpikir dan kedewasaan kepribadian ke dalam pendidikan 

formal dan pendidikan informal.
74

 

Akhir ini yang diungkap di Al-Qur‘an. Memberikan suatu model 

pembentukan kepribadian seseorang, keluarga dan masyarakat. Sasaran yang 

hendak dicapai ialah terbentuknya akhlak yang mulia, serta mempunyai ilmu 

yang tinggi dan taat beribadah. Akhlak yang mulia dimaksud di sini 

menyangkut aspek pribadi, keluarga dan masyarakat, baik dalam hubungan 

sesama manusia dan alam lingkungan maupun hubungan dengan Allah 

pencipta alam semesta (aspek horisontal dan aspek vertikal).
75

 

Menurut Teguh Triwiyanto, pendidikan adalah usaha menarik sesuatu 

di dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman pengalaman 

belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal 

di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat 

memainkan peranan hidup secara tepat.
76

 

Pendidikan yang ditempuh oleh seseorang tergantung dari kemauan 

dan kemampuan seseorang tersebut, sesuai dengan bidang yang diinginkan. 

Pendidikan yang sudah ditempuh oleh seseorang nantinya akan menentukan 

seseorang tersebut untuk mendapatkan suatu pekerjaan, jika ingin 

mendapatkan pekerjaan yang lebih tinggi tentunya pendidikan yang 

ditempuh pun juga harus sampai pendidikan perguruan tinggi. 
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Perkembangan penyelenggaraan pendidikan memberikan arti bahwa 

pendidikan tidak hanya kegiatan terorganisasi di sekolah. Dengan kata lain, 

disamping dengan adanya pendidikan sekolah (pendidikan formal). Saat ini 

berkembang pula pendidikan non formal dan informal.
77

 

Pendidikan merupakan salah satu sara yang digunakan oleh pemerintah 

guna melakukan penyelarasan dan proses pembentukan bangsa yang berguna 

bagi negara. Dalam hal ini pendidikan digunakan sebagai motor unttuk 

berbagai kepentingan mulai dari kepentingan politik hingga kepentingan 

sosial. Tidak jarang pendidikan dijadikan wacana utama atau jargon bagi 

para calon-calon pejabat guna meraih suara dari masyrakat, hal tersebut 

mulai dari program pendidikan gratis hingga pendidikan terbuka. 

Kesemuanya itu hanya menjadi wacana semata melihat keadaan yang 

sebenarnnya wacana tersebut sulit untuk dipenuhi.
78

 

Pendidikan berkenaan dengan pengembangan pengetahuan, perilaku, 

dan sikap anak didik. Pendidikan berkaitan erat dengan transmisi 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan, dan aspek-aspek kelakukan 

lainnya kepada generasi muda. Pendidikan adalah proses belajar dan 

mengajar pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang dihgarapkan oleh 

masyarakat.
79

 

Selanjutnya Defenisi pendidikan berarti bahwa seorang berpikir 

tentang pengalaman-pengalaman yang dilaluinya. Lebih jauh terkandung arti 

bahwa pendidikan seseorang terdiri dari segala sesuatu yang ia lakukan, dari 

mulai lahir sampai mati, kata kucinya adalah seseorang berbuat atau 

mengerjakan sesuatu. Seseorang belajar dengan cara melakukan sehingga 

pendidikan dapat terjadi di perpustakaan, kelas, tempat bermain, gymnasium 

perjalanan, ataupun di rumah.
80

 

Dilihat dari segi kebahasaan kata pendidikan berarti proses atau cara 

atau kegiatan mendidik. Sedangkan pengertian pendidikan dari segi istilah 

adalah proses pembentukan pola pikir dan perilaku seseorang atau orang 

banyak dalam upaya mendewasakan seseorang melalui usaha pelatihan, 

pembimbingan dan pengajaran. Sehingga melalui proses tersebut bisa 

menjadikan orang menjadi lebih baik.
81

 

Pendapat Marimba yang dikutip oleh Suryani menjelaskan bahwa, 
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pendidikan adalah pembimbingan sikap atau pengarahan secara terencana 

oleh pendidik terhadap peserta didik untuk menumbuh kembangkan jasmani 

dan ruhani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang sempurna.
82

 

Sebagaimana dinyatakan Indrakusuma yang dikutip oleh Moh. Fachri 

tentang pengertian pendidikan yaitu ―bantuan yang diberikan dengan sengaja 

kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai 

tingkat dewasa.
83

 

Pendidikan adalah usaha manusia dalam proses pembentukan manusia 

seutuhnya mencakup kemampuan mental, fikir dan kepribadian, sebagai 

bekal manusia untuk meraih keberhasilan dan kesuksehsan dalam hidup. 

Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 

kehidupan insani tertentu, sebagai Proses pelatihan dan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, pikiran dan karakter manusia. Pendidikan adalah 

lembaga atau usaha pembangunan watak bangsa, yang menacakup ruang 

lingkup kemampuan mental, fikir dan kepribadian manusia.
84

 

Pendidikan terkait dengan perkembangan manusia, mulai dari 

perkembangan fisik, kesehatan, ketrampilan pikiran, perasaan, kemauan, 

sosial sampai kepada perkembangan iman, mental, spiritual maka akan 

didapatkan hasil secara seimbang. Pendidikan membuat manusia lebih 

berkualitas dalam meningkatkan hidupnya, dari taraf kehidupan alamiah ke 

taraf kehidupan berbudaya. Budaya adalah segala hasil pikiran, kemauan dan 

karya manusi baik secara individual maupun kelompok yang berguna bagi 

peningkatan kualitas hidup manusia.  

Semakin tinggi budaya suatu bangsa berarti semakin tinggi 

pendidikannya. Semakin tinggi budaya suatu bangsa berarti semakin tinggi 

harkat kemanusiaannya. ―Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan 

masa depan umat manusia, merupakan kegagalan bagi kelangsungan 

kehidupan bangsa.
85

 

Pendidikan pada dasarnya dipandang sebagai pelayanan untuk 

membantu pengembangan personal sepanjang hidup. Konsepsi pendidikan 

semur hidup merupakan alat untuk mengembangkan individu-individu yang 

akan belajar seumur hidup agar lebih bernilai bagi masyarakat.
86

 

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 
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distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi secara umum 

atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah 

tangga.
87

 Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang menerangkan cara-cara 

menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam 

masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat terpenuhi sebaik-

baiknya. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan harta 

kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, pengembangan maupun 

distribusi.
88

 

Manusia hidup dalam suatu kelompok yang membentuk suatu sistem. 

Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai interaksi, kaitan, atau 

hubungan dari unsur- unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih 

besar dan komplek sifatnya. Dengan demikian sistem ekonomi adalah 

interaksi dari unit-unit yang kecil (para konsumen dan produsen) ke dalam 

unit ekonomi yang lebih besar disuatu wilayah tertentu.
89

 

Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki pengaruh 

dalam kehidupan manusia ilmu ekonomi daapat dikatakan sebagai salah satu 

cabang ilmu yang masih muda. Suatu cabang pengetahuan dapat dikatakan 

sebagai ilmu setelah memenuhi beberapa syarat, antara lain memiliki subjek 

kajian, metode ilmiah, dan berlaku secara universal. Pada waktu itu objek 

kajian sudah ada, yaitu masalah pemenuhan kebutuhan dan persoalan 

ekonomi lainnya. Namun, yang belum ada adalah metode ilmiah. 

Bongkohan-bongkohan ilmu ekonomi sudah ada, tetapi belum menjadi 

sebuah ilmu kerena belum memenuhi syarat suatu ilmu pada waktu itu, 

meskipun masalah ekonomi sejak ribuan tahun yang lalu telah ada. Mula-

mula manusia tidak mengalami masalah ekonomi karena tinggal 

menggunakan yang ada. Jika mau makan tinggal memetik buah, jika mau 

minum tinggal mengambil air jernih yang ada di sungai atau sumur yang ada 

di alam. Jika hendak tidur tinggal mengatur kayu-kayuan dan dedaunan agar 

bisa tidur. Seiring dengan pertambahan jumlah manusa, alat pemuah 

kebutuhan yang tersedia cuma-cuma semakin berkurang, karena semakin 

langkanya alat pemuas kebutuhan, maka manusia mulai berburu dan mencari 

ikan untuk memenuhi kebutuhannya. 
90

 

Kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan yang dilaksankan seseorang 

untuk memenuhi suatu kebutuhan. Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang 

dilaksanakan setiap orang dengan tujuan seseorang dapat memenuhi 
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kebutuhannya. Kegiatan ekonomi tersebut dilakukan seseorang untuk 

mencapai tujuan orang melaksanakan kegiatan tersebut. Masyarakat akan 

tetap melaksanakan kegiatan ekonomi tersebut dikarenakan dengan 

bergantinya waktu maka akan semakin bertambah pula kebutuhan manusia 

serta terbatasnya alat pemuas kebutuhan mereka.
91

 

Christoper mendefinisikan pendapatan berdasarkan kamus ekonomi 

adalah uang yang diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, 

bunga, laba dan lain sebagainya. Pendapatan merupakan jumlah harta 

kekayaan awal periode ditambah dengan keseluruhan hasil yang diperoleh 

selama satu periode bukan hanya untuk dikonsumsi.
92

 Ilmu ekonomi pada 

dasarnya adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola sumber-

sumber daya yang selalu terbatas atau langka. Pada sebagian besar 

masyarakat, sumber-sumber daya bukan dialokasikan oleh sebuah pelaku 

perencana tunggal, melainkan oleh jutaan unit atau pelaku ekonomi. Yang 

dimaksud dengan dengan manusia disini adalah produsen, karena alat 

pemuas kebutuhan itu langka adanya, maka manusia harus memiliki 

pilihandan pilihan itudikehendaki untuk mendatangkan kepuasan yang yang 

tertinggi bagi produsen.
93

 

Dengan demikian, sistem ekonomi dapat diartikan sebagai susunan 

organisasi ekonomi yang mantap dan teratur. Dalam sistem ekonomi, 

dibahas pula mengenai persoalan pengambilan keputusan dalam tata susunan 

organisasi ekonomi untuk menjawab persoalan-persoalan ekonomi 

masyarakat dalam mewujudkan tujuan nasional.
94

 

Dalam pengertian lain, Ekonomi merupakan cabang ilmu pengetahuan 

yang membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraannya melalui 

alokasi dan distribusi berbagai sumber daya langka sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan berdasarkan syariah tanpa mengekang kebebasan individu 

secara berlebihan, menciptakan ketidakseimbangan makroekonomi dan 

ekologi, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta ikatan moral 

yang terjalin di masyarakat.
95

 

Critovam Buarque mengkritik ekonomi konvensional dengan 

memberikan pernyataan bahwa ekonomi telah berakhir, Dalam bukunya the 

end of economics, Ethics, and disorder of progress, Buarque menyoroti 

perihal ekonomi. Sebagaimana kritik yang senada juga datang dari Paul 
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Ormerod dalam bukunya the death of economics bahwa ekonomi 

konvensional itu telah mati. Jika ilmu ekonomi konvensional itu telah mati, 

maka diperlukannya ilmu ekonomi baru sebagai pengganti.
96

 

Proses globalisasi dari sisi ekonomi adalah suatu perubahan di dalam 

perekonomian dunia yang bersifat mendasar atau struktural dan akan 

berlangsung terus dalam laju yang semakin pesat mengikuti kemajuan 

teknologi yang juga prosesnya semakin cepat. Perkembangan ini telah 

meningkatkan kadar hubungan saling ketergantungan dan juga mempertajam 

persaingan antarnegara, tidak hanya dalam perdagangan internasional tetapi 

juga dalam kegiatan investasi, finansial dan produksi. Globalisasi ekonomi 

ditandai dengan semakin menipisnya batas-batas kegiatan ekonomi atau 

pasar secara nasional atau regional, tetapi semakin mengglobal menjadi 

proses ekonomi yang melibatkan banyak pihak.
97

 

Segala bentuk kegiatan usaha ekonomi di beberapa lembaga 

pendidikan di atas merupakan suatu proses pembangunan, hakikat dan 

makna pembangunan adalah untuk mensejahterakan rakyat secara 

keseluruhan. Karena konsep pembangunan mencakup berbagai bidang dalam 

kehidupan bermasyarakat yang multidimensional dengan bermuara pada 

kesejahteraan masyarakat. Membangun kesejahteraan masyarakat bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidupnya, dengan memahami 

bahwa pembangunan kesejahteraan harus menghasilkan kemajuan 

(progress), berkonotasi dan memandang jauh ke depan. Konsepsi 

pembangunan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia agar perlu dipahami 

sebagai suatu proses yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam 

struktur sosial, sikap masyarakat, dan kelembagaan nasional, seperti halnya 

percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketidakmerataan, dan 

pemberantasan kemiskinan absolut.
98

 

Mc Eachern mengartikan ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari 

perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan pilihan atas sumber 

daya yang langka dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan 

demikian, munculnya ilmu ekonomi didasarkan kepada jumlah sumber daya 

yang terbatas dengan kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas. 

Fenomena keterbatasan tersebut melahirkan suatu kondisi yang disebut 

kelangkaan (scarcity). Munculnya kelangkaan mendorong berbagai 
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permasalahan dalam memilih secara tepat untuk mencapai suatu tujuan yang 

dinamakan kesejahteraan. Untuk memilih secara cerdas, jelas membutuhkan 

literasi ekonomi karena pada prinsipnya literasi ekonomi merupakan alat dan 

bukan tujuan yang hendak dicapai. Karena alat, literasi ekonomi secara 

eksplisit dapat dipelajari dan dikembangkan demi mencapai tujuan yaitu 

kesejahteraan.
99

 

Ekonomi adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana manusi 

mencukupi kebutuhan hidupnya melalui proses produksi, distribusi dan 

konsumsi terhadap barang maupun jasa. Sedangkan ekonomi syariah dapat 

diartikan sebagai kegiatan atau perilaku yang bersifat ekonomi dimana 

dilakukan berdasarkan pada kaidah-kaidah Islam dengan tujuan 

mendapatkan ridha dari Allah SWT.
100

 

Sedangkan ekonomi positif bahasannya lebih terfokus kepada realitas 

relasi ekonomi atau mengenai fenomena yang nyatanya terjadi. Menurut 

Adiwarman Azhar Karim, dengan demikian, maka ekonom muslim, perlu 

mengembangkan suatu ilmu ekonomi yang khas, yang dilandasi oleh nilai-

nilai Iman dan Islam yang tidak hanya dihayati tetapi juga diamalkannya, 

yaitu ilmu ekonomi Islam. Sebuah sistem ekonomi yang juga menjelaskan 

segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam 

setiap unit ekonomi dengan memasukkan tata aturan syariah sebagai variabel 

independent (ikut mempengaruhi segala pengambilan keputusan ekonomi), 

yang berasal dari Allah SWT. meliputi batasan-batasan dalam melakukan 

kegiatan ekonomi. Proses integrasi norma dan aturan syariah ke dalam ilmu 

ekonomi, disebabkan adanya pandangan bahwa kehidupan di dunia tidak 

dapat dipisahkan dengan kehidupan di akhirat. Semuanya harus seimbang 

karena dunia adalah sawah atau ladang akhirat. Keuntungan (return) yang 

kelak diperoleh seseorang di akhirat, bergantung pada apa yang ia telah 

investasikan di dunia. 

Kekuatan ekonomi memiliki pengaruh yang nyata dalam kehidupan 

kita sehari-hari, mulai dari keputusan untuk memilih barang yang dibeli, 

memilih jenis pekerjaan, mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan hidup 

seharihari, menabung di bank yang memberikan suku bunga tertinggi, 

menghadapi kenaikan harga barang, dan sebagainya. Meskipun kita yakin 

bahwa semua orang tidak berdiskusi dulu dalam menghadapi kenaikan harga 

BBM misalnya, namun orang cenderung mengurangi konsumsi BBM, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menarik, mengingat ternyata 

sebagian besar orang akan melakukan atau cenderung berperilaku yang 

relatif sama terhadap suatu kejadian ekonomi, meskipun sebenarnya tidak 
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ada kewajiban bagi seluruh orang untuk melakukan hal yang sama. Tentunya 

ini dilandasi oleh suatu asumsi yang kuat, yaitu setiap orang akan rasional 

dalam mengambil keputusan, termasuk keputusan ekonomi. Secara 

sederhana, ilmu ekonomi sebenarnya didasarkan pada tiga (3) konsep 

penting, yaitu kelangkaan (scarcity), pilihan (choice), dan pengambilan 

keputusan (decision making). Ilmu ekonomi muncul karena manusia selalu 

ingin mendapatkan sesuatu melebihi sumber daya yang dimilikinya. 

Misalnya, manusia ingin hidup di dunia yang nyaman dan aman, air yang 

bersih, pendidikan yang baik, rumah mewah, kendaraan bagus. Sementara 

untuk mendapatkan itu semua, seseorang dibatasi oleh waktu, pendapatan, 

dan harga yang harus dibayar yang akhirnya berujung pada tidak 

terpenuhinya semua keinginan tersebut. Menurut Hidayanto pelajaran 

ekonomi merupakan usaha peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran 

sebagai alat untuk mencapai kesuksesan. Pada kenyataannya merupakan 

dasar pendidikan moral bagi peserta didik dalam meletakan dasar-dasar 

perilaku ekonomi yang benar.
101

 

Ilmu ekonomi sebagai bagian dari ilmu sosial, tentu berkaitan dengan 

bidang-bidang disiplin akademis lainnya, seperti ilmu politik, psikologi, 

antropologi, sosiologi, sejarah, geografi, dan sebagainya. Sebagai contoh 

kegiatan-kegitan politik seringkali dipenuhi dengan masalah-masalah 

ekonomi, seperti kebijaksanaan proteksi terhadap industri kecil, 

undangundang perapajakan, dan sanksi-sanksi ekonomi. Ini artinya bahwa 

kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kegitan-kegiatan politik.
102

 

Ilmu ekonomi merupakan mata pelajaran yang berturut dan 

berkelanjutan. Hal ini berarti dalam penggunaan model pembelajaran 

haruslah sesuai dengan perkembangan pola pikir siswa, artinya materi yang 

di berikan kepada siswa adalah berupa konsep-konsep dasar awal ekonomi 

yang menjadi pembuka jalan dalam penyampaian konsep-konsep ekonomi 

selanjutnya. Menurut Boediono dalam Devi pertumbuhan ekonomi adalah 

proses kenaikan output per kapita alam jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan proses dimana terjadi kenaikan produk nasional bruto 

atau pendapatan nasional rill.
103

 

Masalah pendidikan sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari masalah 

ekonomi.  Baik secara langsung maupun tidak langsung, kontribusi   

pendidikan terhadap ekonomi dan pembangunan harus diakui. Dengan 

demikian, tidak selamanya Pendidikan dianggap sebagai   konsumsi   atau 
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pembiayaan. Sudah saatnya, Pendidikan harus dipandang sebagai investasi, 

yang secara jangka panjang kontribusinya dapat dirasakan. Konsep 

pendidikan sebagai sebuah investasi (education as investment) telah 

berkembang secara pesat dan semakin diyakini   oleh setiap negara bahwa 

pembangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat kunci bagi   

pertumbuhan sektor-sektor pembangunan lainnya. Opini yang berkembang 

justru pembangunan sektor pendidikan hanyalah sektor yang bersifat 

memakan anggaran tanpa jelas manfaatnya (terutama secara ekonomi). 

Pandangan demikian membawa orang pada keraguan bahkan 

ketidakpercayaan terhadap pembangunan sektor pendidikan sebagai pondasi 

bagi kemajuan pembangunan disegala sektor. Ketidakyakinan ini misalnya 

terwujud dalam kecilnya komitmen anggaran untuk sector pendidikan. 

Mengalokasikan anggaran untuk sektor pendidikan dianggap buang-buang 

uang yang tidak bermanfaat. Akibatnya alokasi anggaran sektor 

pendidikanpun biasanya sisa setelah yang lain terlebih dahulu. Cara 

pandangan ini sekarang sudah mulai tergusur sejalan dengan ditemukannya 

pemikiran dan bukti ilmiah akan peran dan fungsi vital pendidikan dalam 

memahami dan memposisikan manusia sebagai kekuatan utama sekaligus 

prasyarat bagi kemajuan pembangunan dalam berbagai sektor.
104

 

Pada tahun 1970-an, penelitian-penelitian mengenai hubungan antara 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi sempat mengalami stagnansi dan 

ambivalensi karena timbulnya kesangsian mengenai peranan pendidikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa negara, khususnya di Amerika 

Serikat dan negara berkembang yang menerima bantuan dari Bank Dunia 

pada waktu itu. Kesangsian ini timbul, antara lain karena kritik para sosiolog 

pendidikan diantaranya Gary Besker mengatakan bahwa teori human capital 

ini lebih menekankan dimensi material manusia sehingga kurang 

memperhitungkan manusia dari dimensi sosio-budaya. Kritik Becker ini 

justru membuka perspektif dari keyakinan filosofis bahwa pendidikan tidak 

pula semata-mata dihitung sebagai investasi ekonomis semata, tetapi lebih 

dari itu pendidikan harus dilihat dalam perspektif dan dimensi sosial serta 

budaya yang berorientasi pada dimensi kemanusiaan. Perspektif dan dimensi 

ini merupakan hal yang lebih penting dari sekedar investasi ekonomi. Karena 

pendidikan terkait dengan kemanusiaan itu sendiri (human dignity). 
105

 

Pendidikan ekonomi merupakan suatu pendidikan yang membahas 

tentang masalah auatu isu ekonomi. Pada dasarnya pendidikan itu sendiri 

adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran yang dilakukan dengan adanya interaksi antara 
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peserta didik dan pendidik, dengantujuan memperkenalkan dan 

menegembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, seperti dalam masalah 

keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan- ketrampilan yang 

dimiliki. Ilmu Ekonomi itu sendiri adalah suatu ilmu yang mempelajari 

tentang kehidupan masyarakat, khususnya dalam masalah perekonomian 

masyarakat, serta menentukan tentang bagaimana seorang individu atau 

masyarakat dalam membuat suatu keputusan dengan menggunakan sumber 

daya ekonomi unuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pendidikan ekonomi itu 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh masyarakat atau individu 

dalam menentukan suatu keputusan yang berhubungan dengan 

perekonomian dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya. Salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi daerah adalah terjadinya pertumbuhan 

ekonomi dimana terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat.
 106

 

Pembangunan ekonomi di suatu daerah tidak dapat dilepaskan dari 

pertumbuhan ekonomi (Economic Growth), dimana pembangunan ekonomi 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi 

memperlancar pembangunan ekonomi suatu negara maupun daerah. 

Pertumbuhan ekonomi tinggi dalam era otonomi daerah juga merupakan 

salah satu tujuan perekonomian suatu wilayah. Banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sumber daya manusia 

(pendidikan). Sektor pendidikan dianggap memainkan peran utama untuk 

membentuk kemampuan sebuah negara berkembang untuk menyerap 

teknologi modern dan mengembangkan kapasitas produksi agar tercipta 

pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan. 

Menurut Sukirno pendidikan merupakan satu investasi yang sangat 

berguna untuk pembangunan ekonomi. Dengan demikian pendidikan dapat 

dimasukkan sebagai investasi pembangunan yang hasilnya dapat dinikmati 

kemudian hari. Ini menunjukan bahwa Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dalam upaya menciptakan 

sumberdaya manusia yang berkulitas sehingga berdampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah melalui peningkatan ketrampilan dan 

produktivitas kerja. Dengan demikian pendidikan diharapkan dapat 

mengatasi keterbelakangan ekonomi melalui peningkatan kemampuan 

manusia sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
107

 

Pendidikan ekonomi dapat diberikan melalui pembiasaan, keteladanan, 
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dan penjelasan terkait aktivitas ekonomi. Pendidikan ekonomi informal lebih 

bersifat pembiasaan, maka prosesnya lebih banyak menuntut keteladanan 

dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembiasaan, 

keteladanan, dan penjelasan akan membentuk pola sikap dan pola tindak 

sebagai wujud dari perilaku dalam hal berkonsumsi. Transfer of knowledge 

dalam pendidikan informal difokuskan pada pemahaman dasar tentang tata 

cara berperilaku khususnya dalam mengatur sumberdaya sesuai dengan 

prinsip ekonomi yang rasional melalui pembiasaan, keteladanan serta 

penjelasan.  

Pendidikan ekonomi informal dapat dilakukan dengan membiasakan 

mengelola keuangan dengan cara membelanjakan sesuai dengan. kebutuhan, 

menghemat uang dengan cara menabung, dan menginvestasikan uang 

dengan benar. Pendidikan informal yang dilakukan dengan contoh 

pembiasaan kepada anak akan menciptakan perilaku anak yang rasional 

dalam melakukan aktivitas ekonominya, yaitu anak akan melakukan 

pengambilan keputusan berdasarkan akal sehat dan menguntungkan. 

Terutama dalam hal aktivitas konsumsi yang dilakukan sehari-hari. 

Pengalaman yang diperoleh anak melalui pendidikan dalam keluarga akan 

mempengaruhi perkembangan anak dalam proses pendidikan selanjutnya.
108

 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari proses pembangunan 

nasional, selain itu pendidikan juga merupakan penentu ekonomi dari suatu 

negara. Para ekonom juga sependapat bahwa sumber daya manusia (human 

resources) dari suatu bangsa bukan berbentuk modal fisik ataupun berbentuk 

material, melainkan merupakan faktor yang akan menentukan karakter dan 

kecepatan pembangunan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Pada keluarga, 

faktor sosial ekonomi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

keputusan rumah tangga dalam melakukan investasi pendidikan anak. 

 

B. Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Kewirausahaan 

Secara harfiah, istilah "pendidikan kewirasusahaan" atau "pendidikan 

kewirasusahaan" terdiri dari dua kata: "pendidikan" berarti pendidikan, dan 

"kewirausahaan" berarti kewirausahaan/Enterprise memiliki tiga (3) elemen 

utama yang harus dipahami oleh manusia. Ini adalah pembaharuan daya 

cipta, yang disebut kreativitas inovasi; kesempatan untuk berkreasi, yang 

disebut kreasi kesempatan; dan kemampuan untuk menghitung resiko, yang 

disebut percakapan resiko yang dihitung. Seorang pengusaha harus 

memahami tiga hal penting sebelum memulai bisnis yang menguntungkan. 

Ketika seorang pengusaha memahami dan menguasai tiga hal ini, maka 
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dapat disimpulkan bahwa setiap manusia telah diberi kemampuan secara 

fitrah untuk menjadi pengusaha. Dengan demikian, mereka memiliki 

kemampuan untuk menggali potensi diri mereka sehingga memiliki akal 

pembaharu, jiwa inovatif, dan kreatif. Dengan demikian, mereka menjadi 

manusia.
109

 

Diambil dari bahasa Perancis, entrepreneur berarti memulai atau 

melaksanakan. Dalam hal wiraswasta, kata "Wira" berarti gagah, utama, dan 

luhur, dan "Swa" berarti berbeda dan "Sta" berarti berdiri atau berdikari. 

Namun, "usaha" dapat didefinisikan sebagai upaya untuk melakukan sesuatu 

yang produktif. Oleh karena itu, kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai 

upaya seseorang untuk mengambil risiko dan menjalankan bisnis mereka 

sendiri dengan keberanian. Pada awalnya, istilah "wiraswasta" hanya 

dimaksudkan untuk orang-orang yang mampu menjalankan bisnis secara 

mandiri dengan menggunakan berbagai macam peluang dan kesempatan 

yang tersedia bagi manusia untuk membuat usaha baru atau berusaha untuk 

membuat usaha dengan memberdayakan kreatifitas dan inovasi yang mereka 

miliki. Kemudian usaha tersebut dibangun, dikelola dengan baik, dan 

berkembang pesat sehingga mencapai kemandirian yang penuh.
110

 

Pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan sifat bangsa kepada 

generasi berikutnya untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan 

bangsa di masa mendatang. Selama proses ini, siswa mengembangkan 

potensi diri mereka, internalisasi dan menghayati nilai-nilai bangsa menjadi 

kepribadian yang kuat, dan membangun masyarakat yang lebih baik, 

Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai perilaku manusia yang memiliki 

nilai-nilai yang diwujudkan dalam dunia usaha. Nilai-nilai ini kemudian 

menjadi kekuatan untuk menggerakkan, mendorong, merencanakan, 

mengambil tindakan, dan mencapai hasil maksimal dari usaha. Pendidikan 

wirausaha merupakan bagian dari pendidikan bisnis.
111

 

Mencakup dalam pengembangan ilmu pengetahuan, memiliki sikap 

dan karakter serta keterampilan pribadi berdasarkan umur yang dimiliki serta 

perkembangan jiwa anak didik.41 Kewirausahaan seperti disiplin ilmu yang 

lain, dapat dipelajari, dapat dibentuk dan dapat merupakan bakat sejak lahir. 

Salah satu cara untuk meningkatkan sikap kewirausahaan adalah dengan 
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mendapatkan pendidikan kewirausahaan. Secara umum, tujuan pendidikan 

kewirausahaan adalah untuk meningkatkan pemahaman orang tentang 

kewirausahaan sebagai pilihan karir dan bagaimana membangun dan 

mengelola bisnis baru. Pendidikan kewirausahaan berdampak lebih besar 

pada intensi kewirausahaan daripada pengetahuan bisnis.
112

 

Pendidikan ekonomi membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis yang dapat digunakan dalam kehidupan 

profesional dan pribadi mereka. Ini membantu mereka menjadi pemimpin 

yang berpengaruh dalam lingkungan kerja dan masyarakat. Namun, masih 

banyak negara yang belum memberikan perhatian yang cukup pada 

pendidikan ekonomi di sekolah-sekolah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

lebih banyak upaya untuk memperkuat pendidikan ekonomi dan memastikan 

bahwa setiap siswa memiliki akses ke pendidikan ekonomi yang berkualitas. 

Dengan memberikan pendidikan ekonomi yang berkualitas, kita dapat 

mempersiapkan generasi muda untuk berhasil dalam ekonomi global yang 

semakin kompleks dan persaingan yang semakin ketat.
113

 

Pendidikan ekonomi sesuai dengan pengertian yang diungkap oleh 

National Council of Economic Education (NCEE) yang sekarang diubah 

menjadi Council of Economic Education (CEE) yang berkedudukan di 

Amereka Serikat, dapat dimaknai dalam 2 (dua) konteks tujuan dan fungsi 

sebagai berikut:  

 

1. The current state of, and efforts to improve, the economics curriculum, 

materials and pedagogical techniques used to teach economics at all 

educational levels;  

2. Research into the effectiveness of alternative instructional techniques in 

economics, the level of economic literacy of various groups, and factors 

that influence the level of economic literacy. 

 

Prinsipnya terkait dengan segala macam kondisi dan upaya untuk 

meningkatkan segala aspek pembelajaran ekonomi di segala jenjang 

pendidikan mencakup penelitian yang diperlukan sebagai landasan untuk 

mengupayakan peningkatan yang dimaksud. Dalam kajian yang lebih lanjut, 

sebenarnya pendidikan ekonomi dapat pula dimaknai dalam konteks tujuan 

dan fungsi untuk meningkatkan strategi guna menanamkan ideologi untuk 

mempengaruhi perilaku ekonomi masyarakat (improve strategy to plant 

ideology to influence economic behavior).  
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Dalam makna yang terjadinya perubahan perilaku ekonomi menjadi 

sasaran dan fokus pendidikan ekonomi, dan perubahan yang dimaksud 

selayaknya diacukan pada sistem dan tata nilai ekonomi yang diidealkan oleh 

negara dan warga bangsa dimana pendidikan ekonomi dikembangkan dan 

dilaksanakan. Pada tataran ini kajian atas materi dan topik-topik pendidikan 

ekonomi perlu dilakukan secara mendalam, dan dievaluasi tentang 

keterkaitannya dengan school of thought atau aliran atau mazhab ekonomi 

yang beragam macamnya, dan dianut sebagai dasar pengembangan ekonomi 

beragam negara dan akhirnya mempengaruhi perilaku ekonomi warga 

masyarakat di berbagai belahan dunia.
114

 

Pendidikan Ekonomi memiliki peranan dalam pembentukan jiwa 

kewirausahaan peserta didik yang harmonis. Pendidikan Ekonomi 

memfokuskan diri pada kebutuhan perkembangan peserta didik dalam 

mencapai multi kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan intrapersonal, 

interpersonal, linguistic, logic matematik, kecerdasan kreativitas, kecerdasan 

spiritual dan moral, serta kecerdasan emosional. Pengetahuan adalah sumber 

keunggulan kompetitif dalam keluarga, sehingga proses transfer pengetahuan 

dalam bisnis keluarga merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Transfer 

pengetahuan pada bisnis keluarga diimplementasikan dalam bentuk 

pendidikan ekonomi.
115

 

Pendidikan ekonomi pada keluarga dilakukan baik secara formal, 

nonformal, maupun informal, dapat berkontribusi pada pengembangan sikap 

wirausaha, kemampuan dan keterampilan, sehingga berdampak pada efikasi 

diri dan meningkatkan motivasi berwirausaha, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa transfer pengetahuan melalui pendidikan ekonomi dalam keluarga 

telah menawarkan wawasan yang berharga tentang bagaimana pendidikan 

ekonomi dapat membuat perbedaan dalam proses regenerasi pelanjut usaha 

dalam usaha kecil, khususnya yang terkait dengan sikap berwirausaha dan 

motivasi berwirausaha.
116

 

Pendidikan ekonomi, transfer pengetahuan dalam bisnis keluarga 

dimulai dengan proses attentional (proses belajar kognitif pertama). Pada 

tahap ini, anak akan memperhatikan aktivitas kewirausahaan yang 

ditunjukkan oleh orang tua sebagai model. Proses ini membutuhkan 

keterlibatan anak, sehingga mereka harus bersama orang tua di tempat bisnis. 
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Kegiatan yang diamati adalah kegiatan orang tua dalam menjalankan 

aktivitas bisnis di tempat usaha, misalnya, bagaimana perilaku orang tua 

ketika melakukan pembagian tugas pada karyawan, bagaimana orang tua 

menentukan harga barang, bagaimana perilaku orang tua dalam mengatur 

barang dagangan, bagaimana perilaku orang tua dalam menjual barang ke 

pasar, dan bagaimana perilaku orang tua dalam menata ulang barang yang 

memiliki telah terjual.  

Kegiatan-kegiatan yang dipamerkan oleh orang tua terutama yang 

berhubungan dengan pelanggan tidak hanya untuk didengar, tetapi harus 

diamati dan dipertimbangkan oleh individu sebagai pengalaman mereka 

sendiri. 
117

Setelah proses mengamati dan mempertimbangkan, anak akan 

mengalami proses pembelajaran kedua yang disebut proses retensi. Aktivitas 

kewirausahaan yang ditunjukkan oleh orang tua sebagai model dan telah 

diamati dan dipertimbangkan oleh anak, akan disimpan lebih lanjut dalam 

memori dengan bentuk simbolis untuk diingat. Aktivitas kewirausahaan 

secara langsung di tempat bisnis, perlu ditunjukkan langsung oleh orang tua 

kepada anak di tempat bisnis karena anak dapat mengingat lebih baik ketika 

mengamati dan melakukan langsung aktivitas bisnis daripada hanya sekedar 

mendengarkan. Oleh karena itu, individu dalam proses ini terlibat langsung 

dalam bentuk pelatihan berwirausaha dan orang tua harus memberikan 

penjelasan yang sangat jelas dan detail untuk memfasilitasi anak dalam 

mengingatnya. 

Proses pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga dititik beratkan 

pada pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan pemahaman sikap serta 

perilaku anak untuk mengatur pemanfaatan uang sesuai dengan prinsip 

ekonomi yang rasional, serta pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga 

secara luas memiliki peran penting bagi pengembangan sumberdaya manusia 

dan memiliki dampak positif bagi kemajuan ekonomi, akan tetapi pada 

kenyataannya tidak semua kepala keluarga memiliki pengetahuan, wawasan, 

persepsi dan komitmen yang memadai atas pendidikan ekonomi di 

lingkungan keluarga. Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan rendah 

tentu saja mempunyai perbedaan dalam hal pengetahuan, wawasan bila 

dibandingkan dengan orang yang berpendidikan tinggi. Dibidang pertanian 

khususnya pengolaan garam, tingkat pendapatan para pengolahnya sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan salah satunya tingkat pendidikan 

ekonomi.
118

 

Menurut Alberti dan Poli mendefinisikan pendidikan kewirausahaan 
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sebagai transmisi kompetensi kewirausahaan yang terstruktur dan formal 

yang mengacu pada pemberian keterampilan, konsep dan kesadaran mental 

individu. Sebagai salah satu lembaga pendidikan di Provinsi Bali, 

Universitas Udayana telah mendukung terciptanya wirausaha muda dengan 

memberikan mata kuliah kewirausahaan di setiap fakultas yang ada di 

Universitas Udayana.  

Salah satunya seperti yang diterapkan oleh Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, dimana mahasiswanya diarahkan untuk berwirausaha melalui 

pembekalan ilmu kewirausahaan yang diberikan disetiap jurusan dan juga 

programprogram seperti seminar kewirausaan, komunitas wirausaha seperti 

kominitas WIDA (wirausaha muda) yang diharapkan bisa menjadi wadah 

bagi wirausaha muda Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 

untuk bertukar pikiran. Ini merupakan salah satu usaha dalam mendorong 

niat mahasiswa dalam meniti karir dalam dunia wirausaha 
119

 

Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor penting dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan keinginan, jiwa dan prilaku 

berwirausaha dikalangan generasi muda karena pendidikan merupakan 

sumber sikap dan niat keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses di 

masa depan. 
120

Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan individu untuk menambah wawasan tetang kewirasuahaan. Untuk 

melihat seberapa besar niat seseorang menjadi wirausaha maka peneliti 

tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang dianggap bisa mempengaruhi niat 

dalam berwirausaha yaitu pengaruh pendidikan kewirausahaan, self efficacy 

dan locus of control.
121

 

Istilah entrepreneurship atau kewirausahaan mulai terkenal dalam 

kosakata bisnis pada tahun 1980-an. Kata entrepreneur berasal dari bahasa 

Perancis, entre berarti antara‖ dan prendre berarti mengambil. Kata ini pada 

dasarnya digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang berani 

mengambil resiko dan memulai sesuatu yang baru. Entrepreneur sebagai 

seseorang yang berani mengambil resiko, mampu mencium adanya peluang 

bisnis, serta mampu mendayagunakan sumber daya secara efektif dan efisien 

untuk memperoleh profit.
122  
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pertumbuhan negara sudah banyak diungkapkan oleh para ahli. 

Kewirausahaan merupakan alternatif yang cukup efektif untuk mengatasi 

berbagai problem sosial yang ada, baik problem pengangguran, kemiskinan, 

maupun keterbelakangan social lainnya. Pendapat lain menyebutkan bahwa 

kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan alternatif solusi yang 

memiliki multiplier effect atau efek ganda, yaitu dapat mengatasi problem 

ekonomi dan meningkatkan kualitas mentalitas sumber daya manusia. 

Karena itu, perhatian pemerintah terhadpap alternatif kewirausahaan ini 

perlu dilakukan dengan sungguh- sungguh. Tumbuhnya kewirausahaan di 

Indonesia dapat diketahui dari semakin banyaknya UKM yang berkembang 

dan mampu mengahasilkan produk- produk yang dapat bersaing, baik dalam 

pasar lokal maupun global. Hal ini didukung oleh pendapat lain yang 

menjelaskan bahwa seiring dengan perkembangan zaman, hal – hal yang 

perlu dikuasai oleh setiap negara untuk meningkatkan keunggulannya antara 

lain,  

1. Menguasai perkembangan IPTEKS. 

2. Meningkatkan jumlah entrepreneur.  

3. Memiliki tenaga kerja yang terdidik dan terlatih dengan etos kerja 

tinggi.  

4. Melakukan pengendalian mutu terpadu barang yang dihasilkan, 

melakukan inovasi dan promosi yang aktif.
123

 

 

Kebijakan pemerintah yang berpihak pada pengembangan budaya 

kewirausahaan sudah dimulai sejak tahun 1995 dan terus berkembang hingga 

kini. Di awal kebijakan tersebut Presiden RI saat itu menginstruksikan 

kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan 

program-program kewirausahaan. Sejak saat itu gerakan pendidikan 

kewirausahaan mulai diprogramkan oleh berbagai organisasi, baik organisasi 

bidang pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi, serta organisasi 

pemerintah dan swasta. Melalui gerakan ini diharapkan budaya 

kewirausahaan dapat menjadi bagian etos kerja masyarakat dan bangsa 

Indonesia, yang pada akhirnya dapat dilahirkan wirausaha baru yang handal, 

tangguh dan mandiri. 
124

 

Pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi yang menawarkan 

berbagai kegiatan yaitu Kuliah Kewirausahaan (KWU), Magang 

Kewirausahaan (MKU), Kuliah Kerja Usaha (KKU), Konsultasi Bisnis dan 

Penempatan Kerja (KBPK), dan Inkubator Wirausaha Baru (INWUB). 

Dalam perkembangannya Dikti menawarkan program yang dikemas sebagai 
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program kreativitas mahasiswa (PKM) yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

berkreasi dalam berbagai bidang meliputi bidang penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, penerapan teknologi, artikel ilmiah, gagasan tertulis, 

karsa cipta, dan kewirausahaan. 

Selama ini, proses pendidikan dan pembelajaran selalu diorientasikan 

untuk membekali siswa dengan pengetahuan yang setinggi-tingginya, dengan 

kecerdasan atau intelegensi sebagai tujuan utamanya. Fakta telah 

membuktikan bahwa ini adalah salah satu kesalahan terbesar dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran sebuah negara. Negeri ini begitu disibukkan 

dengan karya ilmu, sehingga siswa hanya bisa menjadi figur teoritis. Siswa 

tidak siap dan mampu menghadapi kehidupan yang sebenarnya. Menurut 

Subijanto Secara bebas kewirausahaan (entrepreneurship) dapat dimaknai 

sebagai jiwa, semangat, sikap, perilaku, dan potensi kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya 

mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru 

dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar‖.
125

 

Sementara menurut Winardi, entrepreneur adalah seorang yang 

menciptakan sebuah bisnis baru, dengan menghadapi resiko dan 

ketidakpastian, yang bertujuan untuk mencapai laba serta pertumbuhan 

melalui pengidentifikasian peluang-peuang melalui kombinasi sumber daya 

yang diperlukan untuk mendapat manfaatnya.
126

 

Prestasi peserta didik. Di samping itu pendidikan kewirausahaan dapat 

juga diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata 

pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari.
127

 Dengan demikian, pembelajaran yang berwawasan 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi 

menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan 

peserta didik sehari-hari di masyarakat. Pendidikan kewirausahaan, dilihat 

dari siapa yang bertanggung jawab banyak pendapat mengatakan bahwa 

pendidikan kewirausahaan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintah, karena itu pendidikan berlangsung seumur 

hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Secara etimologi, wiraswasta berasal dari kata-kata wira dan swasta. 
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Wira berarti berani, utama, atau perkasa. Swasta merupakan paduan dari dua 

kata: swa artinya sendiri, dan sta berarti berdiri. Swasta dapat diartikan 

sebagai berdiri menurut kekuatan sendiri. Dengan mempertimbangkan arti 

etimologis ini, jelas bahwa wiraswasta bukan berarti usaha partikelir, usaha 

sampingan, keterampilan berusaha sendiri.
128

 

Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 

sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif 

untuk menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada 

hakikatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang 

memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia 

nyata secara kreatif.
129

 

Istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan entrepreneur, yang 

dalam bahasa inggris dikenal dengan between taker atau go between. Pada 

abad pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan 

seseorang aktor yang memimpin proyek produksi. Konsep wirausaha secara 

lengkap dikemukakan oleh Josep Schumpeter, yaitu orang yang mendobrak 

sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang 

baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku 

baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui oraganisasi bisnisyang 

baru ataupun yang telah ada. Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa 

wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan 

sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang.
130

 

Menurut Mulyasa, kewirausahaan merujuk pada sifat, watak dan 

karakteristik yang melekat pada setiap individu yang memilikikemauan keras 

untuk mewujudkan dan mengembangkan gagasan kreatif dan inovatif dalam 

setiap kegiatan yang produktif. Oleh karena itu, jiwa dan sikap 

kewirausahaan dapat dimiliki oleh setiap orang, asalkan selalu membiasakan 

berfikir kreatif dan bertindak inovatif. Dalam halini, kewirausahaan pada 

hakikatnya merupakan kemampuan kreatif dan inovatif sebagai dasar, kiat 

dan kekuatan untuk memanfaatkan setiap peluang menuju sukses.
131

 

Menurut Thomas W. Zimmerer kewirausahaan adalah kemampuan 

untuk melihat dan memulai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan 
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sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari 

padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan sukses. 

Kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar.
132

  

Menjadi wirausaha akan memiliki kebebasan dalam menentkan 

nasibnya sendiri dan berpeluang untuk berperan dalam masyarakat. Dengan 

memiliki usaha sendiri seseorang dapat menentukan nasibnya sendiri dan 

tidak bergantung terhadap orang lain. Berwirausaha dapat mengembangkan 

diri sesuai denan minat dan kemampuannya, sehingga membuat dirinya 

berarti bagi masyarakat. Menjadi wirausaha juga dapat berperan dalam 

masyarakat, karena dengan berwirausaha dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar.
133

 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan 

inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang 

maju sukses. Kewirausahaan (entrepreneurship) bukan merupakan ilmu ajaib 

yang mendatangkan uang dalam sekejap, melainkan sebuah ilmu, seni dan 

keterampilan untuk mengelola semua keterbatasan sumber daya, informasi, 

dan dana yang ada guna mempertahankan hidup, mencari nafkah, atau 

meraih posisi puncak dalam karir.
134

 

Sebenarnya telah banyak pakar yang mengemukakan pengertian 

mengenai kewirausahaan berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. 

Namun demikian, esensi pengertian yang krusial senantiasa ada di setiap 

pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dan menjadi hal 

mendasar. Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sementara 

itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha)
135

 

Menurut Kasmir wirausaha adalah orang yang berjiwa berani 

mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani 

memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi 

tidak pasti.
136

 

Definisi tersebut secara lebih luas dikemukakan oleh Hisrich dan 

Suryana, yang mengatakan bahwa kewirausahaan adalah proses penciptaan 
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sesuatu yang berbeda untuk menghasilkan nilai dengan mencurahkan waktu 

dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, resiko, dan kemudian 

menghasilkan balas jasa berupa uang serta kepuasan dan kebebasan 

pribadi.
137

 suryana juga mengungkapkan bahwa kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 

untuk menari peluang menuju sukses. Adapun inti dari kewirausahaan adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda mealalui 

berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.
138

 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan suatu proses untuk 

menciptakan nilai yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya yang 

diperlukan, juga memikul resiko-resiko finansial, menanggung dampak 

psikis dan sosial yang menyertainya, serta menerima imbalan berbentuk 

moneter dan keputusan pribadi. Meteri pembelajaran kewirausahaan dapat 

memotivasi untuk berwirausaha, metode pembelajaran kewirausahaan dapat 

memotivasi untuk berwirausaha, metode pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat berwirausaha, kemampuan pendidik yang dapat 

menumbuhkan minat wirausaha, serta pengalaman langsung yang dapat 

menumbuhkan minat berwirausaha.
139

 

Selain itu, wirausaha sering pula digunakan kata wiraswasta yang 

memiliki arti yang sama namun makna lain. Wiraswasta terdiri dari tiga kata, 

yaitu wira, swa dan sta. Wira berarti manusia unggul, teladan, berjiwa besar, 

pemberani, pendekar dan memiliki keagungan watak. Swa berarti sendiri. 

Dan sta berarti berdiri. Maka wiraswasta berarti keberanian atau keperkasaan 

dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan 

kekuatan yang ada pada diri sendiri.8 Seseorang yang menciptakan dan 

menjalankan organisasi bisnis disebut wirausahawan atau pengusaha 

(entrepreneur). Saat ini, istilah ―wirausahawan‖ nampaknya lebih popular 

dibandingkan penggunaan istilah ―pengusaha‖ sebagai arti dari 

―entrepreneur‖.
140

 

Kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan 

mengelola usaha secara professional dan banyak alasan yang mendasarinya, 

diantaranya adalah perasaan sudah bosan bekerja, ingin kaya secara materi, 

ingin hidup lebih bebas, pengalaman melihat pengusaha lain sukses dan 

bahkan dalam keadaan terpaksa karena tidak lagi memiliki pekerjaan atau 
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telah pensiun.
141

 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembangunan potensi 

individu berkaitan dengan semua aspek kewiraushaan melalui manajemen, 

implementasi kurikulum, pedagogi dan penilaian dalam satu lingkungan 

yang tersetrukutur.
142

 Pendidikan kewirausahaan dalam pengertian luas 

artinya tidak hanya terbatas pada menghasilkan wirausaha yang telah atau 

mempu mendirikan suatu usaha baru, yang biasanya usaha bisnis kecil (New 

business start up). Hasil pendidikan kewirausahaan dengan pengertian 

kewirausahaan yang luas, memungkinkan dihasilkannya wirausaha ―baru‖ 

yang mampu mengidentifikasi peluang, melakukan pembaruan (inovasi), ulet 

mengejar cita-cita, keberaiannya melihat resiko dan menghadapinnya dengan 

menganalisisnya.
143

 

Banyak perdebatan yang muncul terkait pendidikan kewirausahaan 

yang diberikan sebagai bagian dalam proses belajar pada lembaga 

pendidikan formal. Tema perdebatan terutama dalam penerapan istilahistilah 

seperti pendidikan kewirausahaan versus pendidikan perusahaan.
144

 

Menurut Jones dan English, ada perbedaan konseptual antara 

pendidikan kewirausahaan dan pendidikan Pendidikan Kewirausahaan: 

Konsep, Karakteristik dan Implikasi perusahaan. Konsep pendidikan 

kewirausahaan berkaitan dengan menciptakan sikap kemandirian, sedangkan 

pendidikan perusahaan adalah untuk menciptakan individu yang mampu 

mencari peluang.
145

 

Tetapi Gibb menganggap kedua istilah tersebut secara konseptual 

sama, tetapi berbeda secara kontekstual. Amerika Serikat dan Kanada lebih 

menyukai menggunakan istilah pendidikan kewirausahaan, sedangkan 

Inggris dan Irlandia lebih menekankan istilah pendidikan perusahaan. 

Adanya perdebatan konseptual dan kontekstual antara pendidikan 

kewirausahaan dan pendidikan perusahaan, sehingga diperlukan definisi 

yang lebih tepat mengenai kewirausahaan yang akan diberikan kepada 
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generasi muda dalam proses pendidikan formal mereka.
146

 Jones dan English 

mendefinisikan pendidikan kewirausahaan sebagai "proses menyediakan 

individu dengan kemampuan untuk mengenali peluang komersial dan 

wawasan, harga diri, pengetahuan dan keterampilan untuk bertindak 

berdasarkan pemikiran mereka sendiri.
147

 

Sementara itu, pendidikan kewirausahaan merupakan proses 

pendidikan yang berorientasi pada peningkatan dan pembentukan 

kompetensi-kompetensi untuk berwirausaha. Kompetensi-kompetensi yang 

dimaksud di sini adalah kemampuan atau keterampilan seseorang agar 

memiliki karakter wirausaha. Untuk menanamkan karakter wirausaha pada 

diri peserta didik dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, menanamkan 

nilai-nilai karakter kewirausahaan. Kedua, membentuk peserta didik menjadi 

seorang wirausahawaan. Keberhasilan pendidik dalam menanamkan dan 

membentuk peserta didik harus didasarkan pada pembelajaran inovatif. 

Dimana, peserta didik dapat terlibat secara langsung dalam melaksanakan 

kegiatan berwirausaha, selain dari itu juga dalam prosesnya pun perlu 

memunculkan motivasi agar peserta didik dapat menjadi seorang wirausaha 

yang sukses. 

Manfaat dengan adanya pendidikan kewirausahaan bagi perkembangan 

dan pertumbuhan negara sudah banyak diungkapkan oleh para ahli. 

Kewirausahaan merupakan alternatif yang cukup efektif untuk mengatasi 

berbagai problem sosial yang ada, baik problem pengangguran, kemiskinan, 

maupun keterbelakangan social lainnya. Pendapat lain menyebutkan bahwa 

kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan alternatif solusi yang 

memiliki multiplier effect atau efek ganda, yaitu dapat mengatasi problem 

ekonomi dan meningkatkan kualitas mentalitas sumber daya manusia.
148

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan harus dapat memunculkan karakter, motivasi, dan aktivitas 

sebagai seorang wirausaha kepada diri peserta didik.
149

 Selain itu menurut 

bachri kreativitas dan inovasi pembelajaran pun berpengaruh pada mental 

kewirausahaan peserta didik. Lebih lanjut, pendidikan kewirausahaan ini 

dapat diintegrasikan pada semua mata pelajaran.
150
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Pengusaha telah mengembangkan strategi bisnis yang dapat 

bermanfaat bagi banyak orang dengan mengambil dari ide-ide yang belum 

terealisasi yang dulunya hanya ide. Orang dengan penglihatan tepi harus 

melakukan tugas dengan cara yang lebih hati-hati, mengawasi tepi 

lingkungan, dan memanfaatkan sebaikbaiknya persediaan harian yang 

tersedia. Untuk sekelompok orang seperti ini, sangatdibutuhkan bagi orang 

untuk mempunyai tujuan dan sasaran yang memotivasi untuk berani 

menghadapi risiko agar dapat memajukan tujuan. Bagi yang sukses dan 

menginspirasi orang lain sebagai salah satu kesatuan adalah kebutuhan yang 

harus dipenuhi. Metode pertama untuk memecahkan masalah ini adalah 

dengan menerapkan prinsip kewirausahaan. Karena fakta bahwa hanya dapat 

melakukannya dengan dukungan masyarakat umum, para ahli dapat 

mempertahankan independensinya.
151

 Kewirausahaan adalah proses yang 

digunakan oleh setiap individu, atau kelompok individu, yang menggunakan 

metode organisasi dan pengaturan yang mendorong inovasi dan 

kewirausahaan namun tetap tidak terpengaruh oleh mata uang yang 

digunakan.
152

 

Pendidikan kewirausahaan merupakan satu-satunya program 

pendidikan yang menekankan pentingnya etika bisnis dalam mengukur 

tingkat keterampilan mahasiswa.
153

 Agar mahasiswa senang mengambil 

risiko dan melakukan aktivitas yang menggiurkan, kreatif dan inovatif, serta 

memiliki kesadaran diri yang kuat dalam mengelola risiko, maka inti dari 

pendidikan kewirausahaan adalah sekolah yang berwawasan kewirausahaan. 

Pendidikan yang menekankan kewirausahaan akan memberi mahasiswa 

kesempatan yang lebih baik untuk menjalani kehidupan yang memuaskan. 

Lulusan sekolah akan memiliki karakter yang independent sehingga dapat 

berdiri sendiri dalam lingkungan yang kurang kompetitif, serta memiliki etos 

kerja yang kuat dan kemampuan belajar di waktu senggang untuk mengejar 

kehidupan yang memuaskan bagi diri sendiri juga seperti untuk orang lain.
154

 

Pendidikan Kewirausahaan di perguruan tinggi di Indonesia sangat 

beragam; hal yang sama berlaku untuk program perguruan tinggi-perguruan 

tinggi negara lain. Di Singapura, ekonomi pengetahuan dianut melalui 

penggunaan strategi berbasis pengetahuan di seluruh siklus ekonomi. 

Dengan bantuan strategi ini, transisi dari ekonomi berbasis investasi ke 

ekonomi internasional akan dicapai dengan menekankan pengembangan 
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modal intelektual dan komersialisasinya untuk menciptakan nilai dan 

lapangan kerja. Peran perguruan tinggi semakin berpengaruh pada 

transformasi ekonomi ini dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi melalui 

penelitian yang relevan dengan kebutuhan industri, komersialisasi teknologi, 

mengembangkan teknologi tinggi, menarik individu berbakat dari luar 

negeri.
155

 

Pendidikan Kewirausahaan mencakup semua kegiatan yang bertujuan 

untuk menumbuhkan pola pikir, sikap dan keterampilan pada berbagai aspek. 

Selain mengembangkan ide dan inovasi serta berani memulai. Banyak unsur 

usaha yang dapat diajarkan dalam pendidikan formal, seperti keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap dasar. Kewirausahaan dapat diakui oleh seorang 

mahasiswa. Setiap orang akan belajar bagaimana menjadi lebih mandiri, 

kritis, dan kreatif bahkan jiwa bisnis diakui. Oleh karena itu, meskipun 

disebutkan bahwa bisnis membutuhkan karakter moral yang tak tertandingi, 

tetap dapat diajarkan melalui pengajaran moral dan bermanfaat bagi 

individu. Bagaimanapun, metode yang paling efektif untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mahasiswa adalah dengan mempertimbangkan keberhasilan 

pendidikan kewirausahaan.
156

 

Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk karakter 

anak agar siap dengan tantangan kehidupan dari berbagai aspek bidang, 

khususnya bidang ekonomi. Manfaat adanya pendidikan kewirausahaan bagi 

perkembangan dan pertumbuhan negara sudah banyak diungkapkan oleh 

para ahli. Kewirausahaan merupakan alternatif yang cukup efektif untuk 

mengatasi berbagai problem sosial yang ada, baik problem pengangguran, 

kemiskinan, maupun keterbelakangan social lainnya. Arianto menyebutkan 

bahwa kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan alternatif solusi 

yang memiliki multiplier effect atau efek ganda, yaitu dapat mengatasi 

problem ekonomi dan meningkatkan kualitas mentalitas sumber daya 

manusia.
157

 

Ekosistem kewirausahaan juga merupakan sebagian faktor pendorong 

perekonomian dan mempunyai hubungan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Stam mendefinisikan konsep ekosistem kewirausahaan sebagai 'sekumpulan 

aktor dan faktor yang saling bergantung yang dikoordinasikan sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan kewirausahaan yang produktif'. Jika 
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'kewirausahaan produktif' dipahami sebagai aktivitas kewirausahaan dalam 

ekosistem kewirausahaan berkualitas tinggi yang memungkinkan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, ini berarti bahwa tingkat dan jenis 

aktivitas kewirausahaan dan hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi 

harus bervariasi secara sistematis di berbagai ekositem kewirausahaan yang 

berbeda. Dalam ekosistem kewirausahaan berkualitas tinggi, kita harus 

mengamati kewirausahaan yang semakin produktif, sedangkan pada 

ekosistemkewirausahaan berkualitas rendah, yang terjadi sebaliknya.
158

 

 

C. Ekologi Ekonomi dalam berbagai Prespektif 

Hubungan antara prinsip ekologi dan ekonomi disebut dengan ekonomi 

ekologi. Ekonomi ekologi adalah sebuah kajian mengenai hubungan antara 

manusia dan alam. Dengan kata lain, bahwa kajian ini menjelaskan mengenai 

interaksi antara system ekonomi dan system ekologi. Manusia tidak terlepas 

dari adanya prinsip ekonomi karena manusia adalah makhluk yang istimewa 

yang mempunyai kemampuan untuk berinteraksi secara social antara 

individu dan memiliki aktivitas ekonomi yang jauh berbeda dari makhluk 

lainnya.
159

 

Manusia adalah makhluk ciptaan tuhan yang dilengkapi dengan 

fitrahnya, yaitu makhluk yang memiliki jasad dan Potensi rohaniah. Yang 

dimaksud potensi jasad adalah fisik dan diraba. Dalam tan jasad itu, rnanusia 

disebut yaitu makhluk fisik yang tumbuh ai dari bayi, anak-anak, dewasa dan 

akhirnya mati. Sebagai makhluk yang memiliki jasad atau fisik, dituntut 

untuk memenuhi kebutu fisiknya sebagai makhluk ekonom lni berarti tugas 

manusia sebagai makhluk ekonomi adalah mengelola sumber daya alam 

sehingga bernilai ekonomi dan dapat dimamfaatkan dalam kaedah dan nilai 

dasar ilahiyah. Manusia dalam mengelola sumberdaya alam itu akan 

berbenturan dengan pergeser ekologi. Pada hal, ekonomi dan ekologi berasal 

dari satu kata yaitu oikos dan logos sedangkan ekonomi berasal dari kata 

iokonomos, adalah manajer atau pengelola rumah tangga, dan rumah-tangga 

yang dimaksud adalah rumah tanpa produksi. Sehingga ilmu ekonomi 

dewasa ini, mencakup keduanya (ekonomi dan ekologi). Perbedaan kedua 

ata ini terletak dari tokoh yang pertana memperkenalkan istilah ini, ekologi 

diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman (maksud ekolog adalah economy 

ofnaure) sebuah ilmu yang berakar dari pengetahuan ekonomi dan teori 

evolusi, khususnya teori biologi Darwin.
160
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Ekologi di atas diartikan sebagai ekonomi mengenai makhluk hidup 

yakni ekonomi yang mempertimbangkan makhluk hidup lainnya, seperti 

flora dan fauna. Ekonomi telah dicerminkan oleh perkembangan 

pengetahuan mengenainya, memfokuskan perhatiannya hanya kepada 

kepentingan manusia sehingga kerapkali dianggap melanggar kepentingan 

makhluk hidup lainnya.
161

 

Ekologi dikenal sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Makhluk hidup dalam 

kasus pertanian adalah tanaman, sedangkan lingkungannya dapat berupa air, 

tanah, unsur hara, dan lain-lain. Kata ekologi berasal dari bahasa Yunani 

oikos, yang berarti ‖rumah‖ atau ‖tempat untuk hidup‖, dan ―logos‖ yang 

berarti ilmu, sehingga ekologi berarti ilmu yang mengkaji interaksi antar 

makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. 

Dengan adanya ekologi ekonomi maka kita dapat melihat bagaiman 

tumbuhan dll menjadi dasar untuk mengembangkan perekonomian yang ada, 

selanjutnya ilmu ekonomi yang membahas kegiatan produksi, distribusi dan 

konsumsi barang dan jasa yang mendasarkan diri pada asumsi berlakunya 

pasar bebas, dimana permintaan dan penawaran bertemu sebenarnya secara 

implisit mengakui adanya persaingan hidup. Perjuangan untuk hidup dalam 

ekonomi tak lain adalah persaingan bebas. Persaingan bebas itu diartikan 

agar pengusaha mendapatkan kebaikan dan masyarakat pada umumnya. 

Dimana jika pengusaha bersaing secara bebas untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepentingan konsumen maka yang diuntungkan adalah konsumen atau 

masyarakat. 
162

 

Menurut Lipsey, terwujud karena penggunaan sumber daya yang 

langka untuk memuaskan kebutuhan manusia yang tidak terbatas. 

Kelangkaan agaknya tidak mungkin dielakkan dan kelangkaan pula yang 

akan merupakan titik pusat bagi masalah ekonomi saat ini dan pada saat yang 

akan datang.
163

 Komaruddin mengatakan bahwa kebutuhan manusia tidak 

terbatas, maka kita dapat menduga bahwa pernyataan di atas bertolak dari 

falsafah hedonisme yang telah berhasil menciptakan konsep yang dipakai 

sebagai hipotesa kerja ahli-ahli ekonomi konvensional yang kemudian sering 

disebut manusia ekonomi. Manusia ekonomi yang tidak jarang dilukiskan 

sebagai manusia karikatur itu, merupakan manusia yang menampilkan 

dirinya dengan perilaku yang senantiasa rasional dalam arti selalu mencari 

                                                             
161

 Dr. Abdul Muin Salim, Fitrah Manusia Dalam Alqur 'an, Lembaga Studi 

Kebudayaan Islan (LKI) Ujung Pandang, 1990, hal. 6-7. 
162

 Hasan, Zainol, and Mahyudi Mahyudi. "Analisis terhadap Pemikiran Ekonomi 

Kapitalisme Adam Smith." Istidlal: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam 4.1, 2020, hal. 24. 
163

 Jaenudin, Riswan, "Konsep ―Manusia Ekonomi‖ dalam Pembangunan Ekonomi 

dan Pendidikan." Jurnal PROFIT: Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 1.1 2018, 

hal. 80. 



61 
 

 
 

alternatif yang terbaik. Semua perilakunya itu hanya ditujukan kepada tujuan 

tunggal: kepuasan maksimum. Pada saat ini, terutama setelah mazhab neo-

klasik lewat, timbul keragu-raguan atas pandangan yang monistik itu.
164

 

Dalam ilmu ekonomi, lingkungan dipandang sebagai aset gabungan 

yang menyediakan berbagai jasa. Tentu saja, ini adalah aset yang sangat 

istimewa karena menyediakan sistem pendukung kehidupan yang menopang 

keberadaan kita, namun tetap saja ini adalah aset. Seperti aset lainnya, kami 

ingin meningkatkan, atau setidaknya mencegah penyusutan yang tidak 

semestinya, nilai aset ini sehingga dapat terus memberikan layanan estetika 

dan menunjang kehidupan. kerangka konseptual umum yang digunakan 

dalam ilmu ekonomi untuk mendekati permasalahan lingkungan hidup. Kita 

mulai dengan mengkaji hubungan antara tindakan manusia, sebagaimana 

diwujudkan melalui sistem ekonomi, dan dampak lingkungan dari tindakan 

tersebut. Kami kemudian dapat menetapkan kriteria untuk menilai keinginan 

hasil hubungan ini. Kriteria ini memberikan dasar untuk mengidentifikasi 

sifat dan tingkat keparahan permasalahan lingkungan hidup, serta landasan 

untuk merancang kebijakan yang efektif untuk mengatasinya.
165

 

Pembangunan merupakan upaya sadar untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya guna meningkatkan mutu kehidupan rakyat. 

Dalam pada itu, sumber daya alam tidak terbatas baik dalam jumlah maupun 

kualitasnya, sedangkan kebutuhan akan sumber daya tersebut makin 

meningkat sebagai akibat meningkatnya jumlah penduduk serta 

meningkatnya kebutuhan. Dalam pembangunan berkelanjutan yang 

berwawasan ekologi harus memperhitungkan kemampuan sumber daya alam 

yang tersedia dan daya dukung lingkungan dengan menekan kebutuhan masa 

kini untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang.
166

 Secara harfiah 

ekologi adalah ilmu tentang mahkluk hidup dalam rumahnya, atau dapat 

diartikan juga sebagai ilmu tentang rumah tangga mahluk hidup. Ekologi 

adalah studi tentang ―kehidupan di rumah‖ dengan penekanan pada 

―keseluruhan atau pola hubungan antara organisme dan lingkungannya‖ 

Ekonomi ekologis (juga disebut ekonomi-eko, ekolonomi atau 

bioekonomi dari Georgescu-Roegen) adalah suatu bidang penelitian 

akademis transdisiplin dan antardisiplin yang membahas saling 

ketergantungan dan koevolusi ekonomi manusia dan ekosistem alam, baik 

secara intertemporal maupun spasial.Dengan memperlakukan ekonomi 

sebagai subsistem ekosistem Bumi yang lebih besar, dan dengan 
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menekankan pada pelestarian modal alami, bidang ekonomi ekologis 

dibedakan dari ekonomi lingkungan, yang merupakan analisis ekonomi arus 

utama tentang lingkungan. 

Ekonomi ekologis dicetuskan pada tahun 1980-an sebagai disiplin 

modern melalui karya dan interaksi antara berbagai akademisi Eropa dan 

Amerika (lihat bagian tentang Sejarah dan perkembangan di bawah ini). 

Bidang ilmu yang terkait yakni ekonomi hijau, secara umum merupakan 

bentuk subjek terapan yang lebih politis. 

Garis demarkasi paling mendasar antara ekonomi ekologi dan ekonomi 

neoklasik berada pada tataran ontologis. Ekonomi ekologi didasarkan pada 

pandangan dunia organik sedangkan ekonomi neoklasik ekonomi berlabuh 

pada pandangan dunia mekanik. Konsekuensinya adalah bahwa ekonomi 

ekologis tidak dapat dipahami secara epistemologis tingkat, menggunakan 

perspektif mono-ilmiah. Untuk memahami hubungan antara ekonomi, alam, 

dan masyarakat, kita memerlukan pendekatan transdisiplinersains. Selain itu, 

untuk menemukan solusi praktis yang berhasil, secara ekologis Ekonom 

harus memiliki keterampilan improvisasi berdasarkan pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip dasar ekonomi ekologi serta pemahaman transdisipliner 

tentang konteks ekonomi, alam, dan sosial. Kami menggunakan konsep 

Gidden ―realisme utopis‖ untuk menggambarkan bagaimana solusinya Hal 

yang tampak utopis dari perspektif neo-klasik mungkin saja realistis dari 

sudut pandang ekologi-ekonomi.
167

 

Ekonomi ekologi adalah bidang trans-disiplin. Hal ini tidak berusaha 

menjadi subdisiplin ilmu ekonomi atau subdisiplin ilmu ekologi, namun 

sebenarnya merupakan jembatan yang melintasi tidak hanya ekologi dan 

ekonomi tetapi juga psikologi, antropologi, arkeologi, dan sejarah. Hal itulah 

yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih terintegrasi 

tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya di masa lalu 

dan bagaimana mereka mungkin berinteraksi di masa depan. Ini merupakan 

upaya untuk melihat manusia tertanam dalam sistem pendukung kehidupan 

ekologisnya, tidak terpisah dari lingkungan. Ia juga memiliki beberapa 

elemen desain, dalam artian bagaimana kita merancang masa depan yang 

berkelanjutan.? Bukan sekedar analisis masa lalu, namun menerapkan 

analisis tersebut untuk menciptakan sesuatu yang baru dan lebih baik.
168

 

Tiga tujuan ekonomi ekologi yang saling terkait adalah skala yang 

berkelanjutan, distribusi yang adil, dan alokasi yang efisien. Ketiga hal ini 
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berkontribusi terhadap kesejahteraan dan keberlanjutan manusia. Alam    

konteks pembelajaran sosial dalam ekonomi ekologi, pertanyaan tentang 

waktu, lokasi, dan bagaimana individu, organisasi, serta masyarakat 

menggali pengetahuan baru tentang interaksi ekosistem dan alternatif yang 

potensial menjadi lebih penting untuk diteliti secara komprehensif dengan 

melibatkan manusia sebagai   aktor. Sehingga berdasarkan hal-hal tersebut, 

penulis melakukan analisis tentang pembelajaran sosial dalam    konteks 

penelitian ekonomi ekologi, serta mengidentifikasi apakah  artikel-artikel 

yang dianalisis ini telah memberikan gambaran tentang   hasil, proses,dan 

faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan pembelajaran  sosial  dalam  

ekonomi  ekologi.
169

 

Ekonomi ekologi didenisikan sebagai bidang ilmu yang menyelidiki 

hubungan antara ekosistem dan sistem ekonomi dalam arti luas (Costanza, 

Norgaard, Daly, Goodland, & Cumberland, 2007). Keberadaan ekosistem 

dan kegiatan ekonomi memerlukan tujuan yang sinergi agar terjalin ekonomi 

yang berkelanjutan. Distribusi mempunyai banyak dampak yang berbeda-

beda, salah satunya adalah dampaknya terhadap modal sosial dan kualitas 

hidup. Sebenarnya terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa semakin 

banyak masyarakat yang tidak setara, maka produktivitas mereka akan 

berkurang karena mereka menghabiskan banyak energi untuk berusaha 

mempertahankan kesenjangan tersebut. Jadi distribusi mempunyai banyak 

masukan langsung dan tidak langsung mengenai bagaimana masyarakat 

sebenarnya berfungsi, yang cenderung diabaikan oleh pandangan 

konvensional. Ini hanya berfokus pada memiliki lebih banyak, idenya adalah 

semakin banyak yang kita miliki, semakin banyak pula yang bisa kita 

sebarkan. Namun saya pikir kita sedang memasuki masa di mana kita harus 

mengkhawatirkan distribusi. Kita mungkin tidak selalu mempunyai lebih 

banyak hal untuk disebarkan.
170

 

Alokasi waktu penting dalam perekonomian arus utama. Namun untuk 

berpikir bahwa pasar efisien dalam mengalokasikan sumber daya 

memerlukan daftar asumsi yang panjang dan tampaknya semakin tidak 

realistis yang paling penting adalah tidak boleh ada eksternalitas. banyak 

ditemukan bahwa eksternalitas alam dan sosial sebenarnya lebih besar 

dibandingkan internalitas yang terjadi di pasar. Dalam situasi tersebut, Anda 

tidak dapat mengharapkan pasar mengalokasikan sumber daya secara efisien. 

Kehidupan masa depan tergantung pada kelangsungan dan peningkatan 

taraf kehidupan, dan hak maupun kewajiban asasi berada di tangan manusia 
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dalam hasanah ekologi manusia. Jadi melalui ekologi sosial antropologi 

adalah kewajiban asasi untuk manusia dalam produksi baik barang maupun 

jasa bagi seluruh kehidupan dalam ekosistem. Dalam hal ini juga tersirat hak 

asasi individual manusia untuk memperoleh segala yang di perlukan bagi 

dirinya sendiri. Kebutuhan akan barang dan jasa juga di perlukan bagi 

manusia maupun kelompok lainnya.
171

 

Bagaimana cara memperbaikinya yaitu Salah satu upayanya adalah 

menginternalisasi eksternalitas tersebut—penetapan harga karbon, penetapan 

harga dampak terhadap sumber daya alam dan jasa ekosistem lainnya. Saya 

terlibat dengan sebuah perusahaan bernama Trucost yang mengerjakan hal 

tersebut, menghitung biaya lingkungan eksternal sebuah perusahaan dan 

menggunakan informasi tersebut untuk memberikan informasi kepada 

investor dan perusahaan itu sendiri tentang bagaimana mereka dapat 

mengurangi biaya eksternal mereka.
172

 

Robert Thomas Malthus menyatakan tentang ―absolute limits or 

scarcity‖, yang percaya bahwa dalam memenuhi pembangunan ekonomi 

maka pertumbuhan penduduk selalu membutuhkan pemenuhan subsisten - 

seperti produksi pangan pertanian - yang diprediksi di masa mendatang akan 

menimbulkan beban bagi negara atau dengan kata lain muncul ―the 

stationary state‘, segala sesuatu yang diperoleh dari lingkungan fisik untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
173

 Sumbangan living dan non living 

endowments dapat dieksploitasi oleh manusia sebagai sumber bahan baku, 

makanan dan energi Selanjutnya, pandangan tersebut dipertegas lagi oleh 

David Ricardo, yang secara optimis menyatakan bahwa ―relative limits or 

scarcity‖ adalah problem real untuk pertumbuhan ekonomi. 
174

  

Dalam Analisis Ricardian, limits adalah satu set biaya-biaya yang 

muncul ketika kualitas level sumber daya tinggi, seperti lahan pertanian yang 

subur butuh biaya besar, kemurnian mineral deposit, dan sebagainya, yang 

pertama kali dieksploitasi dan diproses sehingga dapat menjadi sesuatu yang 

disubsitusi untuk mendapatkan sumber daya dengan kualitas rendah. Biaya 

untuk eksploitasi – termasuk biaya polusi dan biaya pencemaran lainnya – 

menyebabkan kualitas sumber daya alam menurun. Selanjutnya, pada abad 
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ke-19, Karl Marx menegaskan kemungkinan bahwa pertumbuhan ekonomi 

jika tidak dibatasi akan terjadi sesuatu kekacauan sosial dan politik yang 

terkait dengan ekonomi nasional dan asosiasi masyarakat. ―Social limits‖ 

untuk pertumbuhan dipikirkan kembali oleh beberapa ekonom selama 

berkembangnya ekonomi lingkungan pada tahun 1970 an. 

Menurut ahli ekonomi ekologis Malte Faber, ekonomi ekologis 

didefinisikan oleh fokusnya pada alam, keadilan, dan waktu. Masalah 

keadilan antargenerasi, tak terbalikannya perubahan lingkungan, 

ketidakpastian hasil jangka panjang, dan panduan pembangunan 

berkelanjutan analisis dan penilaian ekonomi ekologis.
175

 Ahli ekonomi 

ekologis telah mempertanyakan pendekatan ekonomi arus utama 

fundamental seperti analisis biaya-manfaat, dan pemisahan nilai-nilai 

ekonomi dari penelitian ilmiah, berpendapat bahwa ekonomi tak 

terhindarkan lebih bersifat normatif daripada positif (yakni 

deskriptif).Analisis posisi, yang berupaya menggabungkan masalah waktu 

dan keadilan, diusulkan sebagai alternatif. Ekonomi ekologis berbagi 

beberapa perspektifnya yang sama dengan ekonomi feminis, termasuk fokus 

pada nilai-nilai keberlanjutan, alam, keadilan, dan kepedulian.
176

 

 

D. Ekonomi dan Pengaruhnya Terhadap Dunia Pendidikan 

Setiap zaman, setiap masyarakat, setiap kebudayaan mempunyai 

keunikan dalam memaknai konsep dan hakikat pendidikan. Hal ini sangat 

bergantung pada mentalitas masyarakat yang mempengaruhi doktrin 

pendidikan dan juga mengalami perubahan yang dramatis. Filsafat dan 

psikologi pendidikan merupakan pusat, medan pertempuran pandangan dunia 

dan sistem nilai. Tentunya perjuangan ini merupakan norma kehidupan 

dalam masyarakat mana pun, dimana tingkat peradaban dan budaya 

perjuangan ini merupakan tolok ukur dari beradabnya masyarakat itu sendiri. 

Memburuknya situasi ekologi, ancaman nyata dari kerusakan yang lebih jauh 

dan kebutuhan mendesak untuk melestarikan dan memulihkan lingkungan 

alam merupakan isu yang membara dalam konteks keberadaan manusia, 

yang dipandang sebagai landasan kesadaran diri.
177

 

Setiap warga negara, bangsa, negara bagian, dan akhirnya, komunitas 

internasional. Pada abad ke-20, pandangan sepihak terhadap manusia 
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(pendekatan biologis dan sosiologis), khususnya dalam ruang kognitif 

pendidikan, memunculkan gagasan bahwa tidak ada konsolidasi substansial 

atas keberadaan manusia. Namun manusia tetaplah makhluk material yang 

hidup dalam dunia kebudayaan yang diciptakannya sendiri. Oleh karena itu, 

hakikat manusia memerlukan pemahaman yang lebih luas. Hal ini jelas 

bahwa dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan tidak sekadar menjadi 

faktor yang menentukan evolusinya. Pertumbuhannya sangat cepat sehingga 

mustahil untuk membicarakan keseimbangan biosfer dan pada saat yang 

sama pemeliharaan homeostatis spesies Homo sapiens. 

Pendidikan dan perekonomian merupakan dua sisi mata uang yang 

tidak bisa dipisahkan. Keduanya memiliki keterkaitan dan saling 

ketergantungan. Untuk membangun pendidikan yang baik dibutuhkan 

perekonomian yang sehat dan perekonomian yang sehat akan mudah dicapai 

melalui orang-orang yang terdidik. Untuk mewujudkan pendidikan seperti 

disebutkan di atas tentunya membutuhkan sarana dan komponen lain yang 

memadai. Upaya pemenuhan kebutuhan terhadap seluruh komponen 

pendidikan tentu saja membutuhkan pembiayaan. Pembiayaan yang cukup 

akan didapatkan dari sistem perekonomian yang stabil dan sehat.
178

 

Memupuk kesadaran ekologis baru erat kaitannya dengan penafsiran 

sifat manusia yang berkembang dalam antropologi filosofis, fisik, biologi, 

budaya dan menilai secara berbeda derajat kesatuan manusia dengan dunia 

alam dan budaya. Pemahaman naturalistik tentang sifat manusia didasarkan 

pada gagasan tentang sifat biologis manusia. Pada waktu yang berbeda, sifat 

manusia direduksi menjadi tubuh, nafsu, dan naluri. Dalam kasus ekstrim, 

pendekatan ini mengarah pada identifikasi biologi hewan tingkat tinggi dan 

manusia: akar perilaku manusia direduksi menjadi prinsip pra-sadar dan pra-

budaya pada manusia. Perspektif sosiologis tentang sifat manusia didasarkan 

pada pengakuan terhadap ciri-ciri sosial umum, sikap-sikap yang melekat 

pada semua individu. Menurut logika pendekatan ini, hakikat manusia tidak 

dapat diturunkan dari biologi manusia, sehingga setiap manusia sebagai 

makhluk sosial dan budaya dipandang sebagai hubungan sosial yang 

terinternalisasi. Model ini mematahkan kesinambungan filogenetik hewan-

manusia: model ini didasarkan pada premis bahwa semua aspek biologis 

manusia telah disosialisasikan. Teori koevolusi gen-kultur dan antropologi 

bio-kultural menyatakan bahwa manusia ―terjalin‖ ke dalam alam dan 

budaya. Sifat manusia adalah hasil evolusi sejarah dalam sintesis 

kecenderungan biologis bawaan tertentu. Perwakilan sosiobiologi melakukan 

upaya untuk mensintesis faktor-faktor penentu biologis dan sosial dari suatu 

kepribadian. Mereka menyatakan bahwa jenis-jenis perilaku sosial 
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mempunyai asal usul biologis. Teori sosiobiologis didasarkan pada teori 

koevolusi gen-kultur. Teori ini menggambarkan interaksi yang kompleks, di 

mana budaya dihasilkan dan dibentuk oleh keharusan biologis. Pada saat 

yang sama, sifat biologis diubah sebagai respons terhadap inovasi budaya.
179

 

Opini yang berkembang justru pembangunan sektor pendidikan 

hanyalah sektor yang bersifat memakan anggaran tanpa jelas manfaatnya 

(terutama secara ekonomi). Pandangan demikian membawa orang pada 

keraguan bahkan ketidakpercayaan terhadap pembangunan sektor pendidikan 

sebagai pondasi bagi kemajuan pembangunan disegala sektor. 

Ketidakyakinan ini misalnya terwujud dalam kecilnya komitmen anggaran 

untuk sector pendidikan. Mengalokasikan anggaran untuk sektor pendidikan 

dianggap buang-buang uang yang tidak bermanfaat. Akibatnya alokasi 

anggaran sektor pendidikanpun biasanya sisa setelah yang lain terlebih 

dahulu. Cara pandangan ini sekarang sudah mulai tergusur sejalan dengan 

ditemukannya pemikiran dan bukti ilmiah akan peran dan fungsi vital 

pendidikan dalam memahami dan memposisikan manusia sebagai kekuatan 

utama sekaligus prasyarat bagi kemajuan pembangunan dalam berbagai 

sector.
180

 

Dengan adanya ekonomi yang bagus maka akan berdampak kepada 

fasilitas-fasilitas yang diberikan dalam hal Pendidikan dan sesuai dengan 

bayaran yang dibayarkan wali murid kepada pihak sekolah maupun kampus 

maka dapat disimpulkan ekonomi sangat berpengaruh dengan dunia 

Pendidikan. Fakta sosial masyarakat yang membangun persepsi dan 

berkembang sering memfokuskan terhadap asumsi umum tentang makna 

simbolik yang terbangun pada pranata ekonomi dan sosial, kepercayaan pada 

umumnya oleh masyarakat memberikan asumsi jika seseorang mempunyai 

modal pendidikan formal cenderung mendapat kesuksesan ekonomi, adalah 

gambaran contoh dari dampak pranata aspek pendidikan terhadap rangkaian 

kegiatan ekonomi suatu anggota masyarakat. Fenomena ini searah dengan 

ungkapan oleh Mifflen yang mengungkapkan bahwa pada tiap lembaga 

sosial kemasyarakatan bukan hanya mempertahankan fungsi dan tujuan yang 

bersifat manifest, yaitu fungsi yang menggambarkan manfaat dari 

terbangunnya sebuah pranata sosial masyarakat. Jadi timbulnya anggapan 

yang berasumsi bahwa pendidikan memberikan dampak pada kesuksesan 

material (ekonomi) nampaknya bukan suatu keyakinan tanpa ada yang 

mendasari.
181
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Bertolak dari sejarah sosial kemayarakatan di Indonesia, pada awal-

awal masa orde baru dihampir seluruh bagian pekerjaan selalu mencari dan 

mensyaratkan pendidikan formal, sehingga mereka yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang cukup dengan mudahnya terserap pada lapangan 

pekerjaan. Jika ditarik lebih kebelakang lagi, dimasa kolonialisme penjajah 

yang ketika itu politi etis menjadi salah satu bagian penting dari 

pemerintahan kolonialis, saat itu kaum bangsawan pribumi yang memiliki 

pendidikan formal bentukan pemerintah kolonialis akan mendapatkan 

fasilitas yakni kesempatan untuk bekerja pada instansi pemerintah kolonialis 

meskipun hanya pada tin gkat pegawai rendahan. Sehingga saat itupun telah 

memandang bahwa pendidikan sebagai wadah untuk mendapatkan 

kemapanan sosial.
182

 

Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

keluarga (orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Keluarga 

merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan dalam 

keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan 

dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan 

sosial ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan 

sosial ekonominya rendah. Masalah kondisi sosial ekonomi dan harapan 

masa depan anak dari orang tua pada akhirnya akan menimbulkan masalah 

bagi orang tua untuk menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan 

sekolah anak-anaknya. Permasalahan tersebut di atas merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi motivasi anak untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang lebih tinggi.
183

 

Pendidikan adalah suatu kebutuhan didalam kehidupan manusia. 

Pendidikan tersebut dilaksanakan seumur hidupdan terwujud dalam 3 jalur 

yakni Pendidikan secara formal, Pendidikan non-formal maupun Pendidikan 

informal.  Pengertian dari Pendidikan formal yaitu Pendidikan 

wajibditempuh melalui sekolah wajib yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah, pendidikan no-formal merupakan pendidikan yang diperoleh 

dari kursus atau informasi pengetahuan dari orang tertentu yang memiliki 

pendalaman ilmu yang cukup. Sedangkanpendidikan informal merupakan 

pendidikan yang diperoleh dari peran serta lingkungan keluarga terutama 

orangtua yang sangat memiliki peran penting bagi pembentukan karakter 
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anak.
184

  

Peningkatan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi sangat penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun di sisi lain 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan permasalahan sosial dan lingkungan. Namun 

peningkatan kualitas masyarakat akan meningkatkan pendidikan dan 

pendapatan sehingga masyarakat memiliki pola pikir yang lebih peduli 

terhadap lingkungan. 

Tingkat ekonomi atau status sosial yang dimiliki orang tua sangat 

penting untuk pendidikan anak. Orang tua yang memiliki tingkat ekonomi 

baik maka akan berpengaruh baik terhadap kebutuhan hidup sehari-hari 

keluarga termasuk memenuhi kebutuhan Pendidikan anak-anaknya.
185

 

Menurut Sugihartono, mengungkapkan bahwa tingkat ekonomi keluarga 

meliputi tingkat Pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan 

orang tua. Keluarga yang memiliki tingkat ekonomi yang kurang mampu, 

akan cenderung untuk memikirkan kebutuhan pokok dibandingkan dengan 

perhatian ke anak-anaknya juga jenjang pendidikan untuk nak-anaknya.
186

  

Tingkat pendidikan anak atau jenjang Pendidikan anak memiliki 

hubungan dengan penghasilan/pendapatan orang tua yang mereka hasilkan 

dari pendapatan/penghasilan orang tua yang mereka hasilkan dari mereka 

bekerja, orang tua memiliki kewajiban untuk membayar biaya Pendidikan 

anak tersebut. 
187

 

Menurut Sukirno pendidikan merupakan satu investasi yang sangat 

berguna untuk pembangunan ekonomi. Dengan demikian pendidikan dapat 

dimasukkan sebagai investasi pembangunan yang hasilnya dapat dinikmati 

kemudian hari. Ini menunjukan bahwa Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dalam upaya menciptakan 

sumberdaya manusia yang berkulitas sehingga berdampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah melalui peningkatan ketrampilan dan 

produktivitas kerja. Dengan demikian pendidikan diharapkan dapat 

mengatasi keterbelakangan ekonomi melalui peningkatan kemampuan 

manusia sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

―Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
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Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan, juga 

membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 

alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat 

terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam 

keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi sehingga 

belajar anak terganggu. Akibat lain anak akan selalu dirundung kesedihan 

sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini juga pasti akan 

menganggu belajar anak.
188

 

Menurut Gerungan peranan kondisi ekonomi dalam pendidikan anak 

memegang satu posisi yang sangat penting. Dengan adanya perekonomian 

yang cukup memadai, lingkungan material yang dihadapi anak dalam 

keluarganya jelas lebih luas, maka akan mendapatkan kesempatan yang lebih 

luas untuk mengembangkan kecakapan yang tidak dapat meningkatkan tanpa 

adanya sarana dan prasana. Kondisi ekonomi yaitu suatu posisi kedudukan, 

jabatan kepemilikan yang dimiliki sesorang individu ataupun kelompok yang 

berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kepemilikan aset 

rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan keluarga dan pekerjaan yang 

dimiliki yang akan sangat mempengaruhi status sosial sesorang, kelompok 

ataupun keluarga dilingkungan masyarakat. 

Pengaruh ekonomi terhadap pendidikan bisa dibilang suatu hal yang 

akan membuat baik dunia pendidikan dan ekonomi berkembang dengan 

adanya ekonomi dunia pendidikan bias berjalan dengan baik. Ekonomi 

dibutuhkan untuk menunjang fasilitas-fasilitas yang ada di dunia pendidikan 

ditambah pemerintah sudah mengeluarkan anggaran agar dunia pendidikan 

berjalan dengan baik. 

Penelitian dari Foster dan Rosenzweig mengenai dampak dari 

pendidikan terhadap petani di India semasa revolusi hijau bisa memberikan 

sedikit gambaran. Studi pada sektor pertanian di negara India (termasuk 

Indonesia) sangat relevan dalam wacana pembangunan ekonomi karena 

mayoritas penduduk, masuk dalam kelompok termiskin, ada di sektor ini. 

Dalam studi tersebut petani yang memiliki pendidikan dasar memang jauh 

lebih produktif daripada yang tidak pernah sekolah. Walaupun, tak ada 

perbedaan signifikan antara yang memiliki pendidikan menengah dan yang 

hanya pendidikan dasar.
189

 

Tingkat Pendidikan merupakan salah satu kegiatan atau hal yang 

mempunyai peranan penting dalam menunjang perekonomian suatu 
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keluarga. Tingkat Pendidikan berperan penting dalam perekonomian 

nasional, maka suatu ekonomi keluarga yang mempunyai lokasi yang 

terpencil sangat perlu untuk dikembangkan. Peningkatan pendidikan 

merupakan suatu upaya untuk mewujudkan cita-cita yang ingin dicapai dan 

membantu mengatasi kondisi ekonomi keluarga. Tingkat pendidikan adalah 

jenjang pendidikan yang diperoleh seseorang mulai dari bangku sekolah 

dasar sampai pada perguruan tinggi. Tingkat pendidikan yang dimaksud 

disini adalah jenjang perguruan tinggi yang ditamatkan oleh seseorang, yang 

ditandai dengan sertifikat/ijazah pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan menengah atas. 

Tingkat pendidikan sangat diperlukan oleh seseorang karena 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan berbagsa dan bernegara 

dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

dan berkualitas. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena melalui pendidikan upaya 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan. 

Kondisi ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan 

menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian 

posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus 

dimainkan oleh sipembawa status. Menurut Rusnani menyatakan bahwa 

―Kondisi Ekonomi adalah keadaan dimana keluarga itu dapat bekerja dan 

menghasilkan sesuatu (memperoleh pendapatan) sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya‖.
190

 

Pengetahuan ekologi sebagai komponen lingkungan pendidikan 

merupakan suatu struktur yang holistik dan terdiri dari unsur-unsur 

pembelajaran kognitif dan aktif. Unsur kognitif meliputi pengetahuan 

ekologi dan pembentukan budaya batin individu, yang akan berkontribusi 

pada harmonisasi hubungan manusia dengan alam. Semua ini membantu 

siswa untuk menyadari tempatnya di alam dan memperjelas tanggung 

jawabnya terhadapnya. Siswa mempunyai kesempatan untuk membangun 

hubungan yang harmonis dengan alam atas dasar ini. Arah utama pendidikan 

ekologi adalah: pendidikan dalam semangat gagasan umum tentang 

perlindungan lingkungan dan kesehatan manusia, perolehan pengetahuan 

profesional khusus tentang hukum umum keberadaan ekosistem alam dan 

antropogenik 

Pembentukan karakter ekologis membentuk sudut pandang 

lingkungan aktif siswa, yang dicapai melalui serangkaian upaya pendidikan 

lingkungan dan ekologi, promosi perilaku lingkungan. Fungsi utama 
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pembentukan karakter ekologis terdiri dari perolehan dan akumulasi 

pengalaman interaksi siswa dengan lingkungan pada tingkat kognitif, 

sensorik dan emosional serta normatif. Kombinasi pengetahuan, pengalaman 

emosional, dan keterampilan praktis dalam kegiatan lingkunganlah yang 

memungkinkan siswa mengambil keputusan yang tepat selama berada di 

lingkungan alam. Kami mendefinisikan kesadaran ekologis siswa sebagai 

kombinasi organik dari pengetahuan, pemikiran, gagasan, keyakinan, 

perasaan, dan aspirasi ekologi. Kesadaran ekologis diwujudkan dalam 

perlindungan alam yang terarah dan bermakna aktivitas manusia, pembelaan 

aktif nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip ekologi. Dengan demikian, 

pengetahuan ekologi menjadi dasar terbentuknya kesadaran ekologis 

siswa.
191

 

 

E. Ekologi dan Ekonomi dalam Ruang Kesejahteraan Masyarakat 

Dengan adanya ekologi dan ekonomi bias di bilang kesejahteraan 

masyarakat bisa dibilang lebih sejahtera karena makin lama makin 

berkembang dan serta ada kemajuan yang lebih. Maka timbulah 

pembangunan ekonomi. Bentham menggunakan istilah ―utility‖ (kegunaan) 

untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau kesejahteraan. Berdasarkan 

prinsip utilitarianisme yang ia kembangkan, Bentham berpendapat bahwa 

sesuatu yang dapat menimbulkan kebahagiaan ekstra adalah sesuatu yang 

baik. Sebaliknya, sesuatu yang menimbulkan sakit adalah buruk. 
192

 

Sistem kehidupan di dunia ini terdiri atas beberapa komponen yang 

secara umum meliputi komponen fisik, kimia dan biotis, serta sosial, 

ekonomi dan budaya manusia yang saling terkait satu dengan yang lainya 

membentuk ekosistem. Dalam ekosistem terjadi perubahan yang dinamis 

dari waktu ke waktu seiring dengan tingkat pemanfaatan sumberdaya alam 

oleh manusia. Perubahan ekosistem di dunia ini dimulai terjadi sejak revolusi 

industri 1.0 pada abad ke-18 dan semakin membesar di era industri 4.0 

sekarang. Pemecahan masalah lingkungan yang semakin besar ini salah 

satunya dengan pendekatan sistem. Dengan melihat permasalahan secara 

keseluruhan dan menganalisis hubungan antara komponen yang ada.
193

 

Sejumlah negara yang melimpah sumber daya dan mencakup budaya 

yang sangat berbeda termasuk Botswana, Chili, Indonesia dan Malaysia 

melahirkan negara-negara berkembang secara kebijakan politik. Dalam kasus 
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seperti ini, semakin lama ketergantungan produk primer hanya menunda 

industrialisasi kompetitif. Oleh karena itu kunci pengembangan yang sukses 

terletak pada mengecilkan keadaan politik predator dengan memperkuat 

sanksi terhadap pemerintahan anti-sosial yang koheren, secara ekonomi 

kebijakan ini dapat ditempuh untuk mempertahankan kenaikan pendapatan 

dan mengurangi kerusakan lingkungan.  

Dalam pandangan Islam, ―sejahtera‟ bukan berarti ―yang kaya‟ namun 

―yang ideal‟ yaitu keadaan dimana terjadi keseimbangan antara keadaan 

material dan spiritual yang diperoleh dari sumber-sumber daya yang ada. 

Semua hal yang diusahakan manusia, harus bertujuan untuk pemenuhan dua 

kebutuhan sentral itu agar terjadi keteraturan kehidupan personal sampai 

kepentingan lebih luas dalam bentuk kenegaraan.
194

 

Selanjutnya dibutuhkan peran pemerintah Sehingga untuk 

menyelesaikan hal tersebut diperlukan pemerataan pembangunan dalam 

merolokasi potensi-potensi sumber daya yang dimiliki oleh wilayah-wilayah 

di Indonesia. Dalam mendukung terwujudnya hal tersebut dibutuhkan 

perubahan pola fikir dalam pemahaman pembangunan ekonomi yang wajib 

mengikut sertakan semua pihak yang terkait agar dapat terwujud. Kolaborasi 

tersebut diantaranya Pemerintah Pusat, Daerah, BUMN, BUMD, Swasta dan 

komponen masyarakat. Perlu dipahami juga bahwa keterbatasan Pemerintah 

baik Pusat maupun Daerah dalam APBN dan APBD dalam pembiayaan 

anggaran pembangunan. Padahal semakin maju perekonomian suatu negara, 

semakin kecil proporsi Anggaran Pemerintah dalam pembangunan ekonomi. 

Dinamika ekonomi suatu negara pada akhirnya akan tergantung pada sektor 

bisnis ekonomi baik makro maupun mikro. Stuktru pembentu pelaku 

ekonomi di Indonesia mencakup BUMN, BUMD, dan swasta domestik 

maupun investor asing.
195

 

Dua jenis analisis ekonomi yang berbeda dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman kita tentang hubungan antara sistem ekonomi dan 

lingkungan: Ekonomi positif berupaya menggambarkan apa yang ada, apa 

yang sudah terjadi, atau apa yang akan terjadi. Sebaliknya, ilmu ekonomi 

normatif berurusan dengan apa yang seharusnya terjadi. Perbedaan pendapat 

dalam ilmu ekonomi positif biasanya dapat diselesaikan dengan mengacu 

pada fakta. Namun, ketidaksepakatan normatif melibatkan penilaian nilai. 

Kedua cabang tersebut berguna. Misalkan kita ingin menyelidiki hubungan 

antara perdagangan dan lingkungan. Ekonomi positif dapat digunakan untuk 
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menggambarkan dampak perdagangan terhadap perekonomian dan 

lingkungan. Namun, perjanjian ini tidak dapat memberikan panduan apa pun 

mengenai pertanyaan apakah perdagangan itu diinginkan. Penilaian tersebut 

harus berasal dari ilmu ekonomi normatif, sebuah topik yang akan kita bahas 

di bagian selanjutnya. Fakta bahwa analisis positif tidak dengan sendirinya 

menentukan keinginan suatu tindakan kebijakan tidak berarti bahwa analisis 

tersebut tidak berguna dalam proses kebijakan. Contoh 2.1 memberikan 

salah satu contoh jenis analisis dampak ekonomi yang digunakan dalam 

proses kebijakan.
196

 

Ketakutan akan pengangguran menyebabkan pemerintah yang 

mempunyai kekayaan sumber daya mempersilahkan pihak swasta pengelola 

sumber daya untuk memperluas industrialisasi atau memperluas layanan 

pemerintah, yang keduanya cenderung digunakan tenaga kerja dan modal 

yang tidak efisien. Sektor industri dan birokrasi yang dilindungi tumbuh, 

memaksa pemerintah untuk memeras lebih banyak dan lebih banyak. 

Transfer ini pada akhirnya melampaui rente sumber daya alam dan menyerap 

pengembalian modal, menghancurkan insentif untuk investasi efisien yang di 

dalamnya sektor primer. Dengan cara ini, perekonomian negara yang 

berlimpah sumber daya menjadi terkunci ke dalam perangkap pokok di mana 

industri parasit dilindungi dan diperluas menyedot pendapatan dari sektor 

primer yang memiliki daya saing dan ukuran relatif berkurang ketika 

kebijakan pemerintah mengurangi insentif. Hasilnya adalah ekonomi 

melemah yang rentan terhadap krisis 

Tingginya ketimpangan distribusi pendapatan yang dialami pemerintah 

daerah antara daerah yang kaya sumber daya alam dengan daerah yang 

sedikit sumber daya alam mengakibatkan rendahnya kapasitas fiskal daerah, 

sehingga ketika terjadi permasalahan lingkungan hidup tidak dapat segera 

diselesaikan. Selain itu, permasalahan lingkungan hidup juga tidak dapat 

tertangani dengan baik karena pemerintah daerah yang memiliki dana 

perimbangan besar justru menganggarkan belanja fungsi lingkungan hidup 

dan kehutanan yang rendah. Kebijakan pemerataan pembangunan dikenal 

dengan MP3EI yaitu Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan 

Ekonomi Indonesia yang merupakan program dari Kementrian 

Perekonomian dan beberapa kementrian terakit. Program ini dikeluarkan 

pada tahun 2011 bertujuan untuk mempercepat dan memperluas 

pembangunan ekonomi tata ruang wilayah melalui pengembangan delapan 

program utama yang meliputi sektor industri manufaktur, pertambangan, 

pertanian, kelautan, pariwisata, telekomunikasi, energi dan pengembangan 
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kawasan strategis nasional.
197

 

Diskusi tentang pengembangan masyarakat telah menjadi isu yang 

berkembang dalam kajian-kajian pembangunan. Beragam pendapat telah 

dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan tentang pengembangan 

masyarakat ini, mulai dari definisi, sejarah, prinsip, hingga strategi dalam 

pengembangan masyarakat. Dari sekian banyak pandangan tersebut, untuk 

menjelaskan keterkaitan antara pengembangan masyarakat dengan 

pengembangan pariwisata dapat dilihat dari pandangan Dunham tentang 

fokus pada pengembangan masyarakat. Adi Menyebutkan bahwa community 

development lebih memfokuskan diri pada pengembangan kehidupan 

ekonomi, prasarana fisik, pembangunan di bidang kesehatan dan 

kesejahteraan dalam arti sempit. Dengan demikian, berdasarkan pandangan 

Dunham tersebut, maka sektor pariwisata termasuk dalam fokus kajian 

pengembangan masyarakat. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya 

bahwa sektor pariwisata dipandang sebagai sebuah sistem yang di dalamnya 

terdapat subsistem-subsistem lain, yang salah satunya adalah bidang 

ekonomi.
198

 

Dengan adanaya ekologi ekonomi ini masyarakat merasakan 

pemasukan dalam kehidupannya sehari-hari secara stabil dan 

perekonomiannya merasa di perhatikan kembali. Pendekatan yang lebih 

komprehensif adalah dengan mendefinisikan ekonomi sebagai studi tentang 

penyediaan sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam kerangka kerja 

etis kepedulian dan keadilan bagi orang lain, baik manusia maupun non-

manusia. Penyediaan sosial adalah kegiatan yang diperlukan untuk setiap 

kelompok sosial baik rumah tangga, desa, kota, kota, wilayah, negara, atau 

kolektif global. Hal ini menyangkut cara-cara di mana orang mengorganisir 

diri sebagai kelompok sosial untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pasar 

sebagai mekanisme alokasi hanyalah salah satu bentuk pengaturan dan 

memiliki struktur yang beragam. Pemahaman lain mengenai pengembangan 

masyarakat, dapat dilihat dari pendapat Sanders yang menyebutkan terdapat 

empat cara pandang terhadap pengembangan masyarakat.
199

  

Empat cara tersebut antara lain pengembangan masyarakat sebagai 

sebuah proses, metode, program, dan gerakan. Pengembangan masyarakat 

sebagai sebuah proses, menunjukkan bahwa pengembangan masyarakat 

dilihat sebagai suatu proses yang bergerak dari satu tahap ke tahap yang lain, 

atau dari satu kondisi kepada kondisi selanjutnya; yang berarti pergerakan 
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yang progresif dengan kriteria yang spesifik. Kemudian sebagai sebuah 

metode, pengembangan masyarakat dipandang sebagai alat untuk mencapai 

tujuan. Pengembangan masyarakat dipandang sebagai sebuah program ketika 

pengembangan masyarakat tersebut memiliki seperangkat prosedur dan 

sederet aktifitas. Selanjutnya pengembangan masyarakat dipandang sebagai 

sebuah gerakan ketika pengembangan masyarakat diarahkan sebagai 

penjabaran dari nilai-nilai dan tujuan. 

Selanjutnya pengembangan masyarakat dipandang sebagai sebuah 

gerakan ketika pengembangan masyarakat diarahkan sebagai penjabaran dari 

nilai-nilai dan tujuan antara lain pengembangan masyarakat sebagai sebuah 

proses, metode, program, dan gerakan. Pengembangan masyarakat sebagai 

sebuah proses, menunjukkan bahwa pengembangan masyarakat dilihat 

sebagai suatu proses yang bergerak dari satu tahap ke tahap yang lain, atau 

dari satu kondisi kepada kondisi selanjutnya; yang berarti pergerakan yang 

progresif dengan kriteria yang spesifik. Kemudian sebagai sebuah metode, 

pengembangan masyarakat dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Pengembangan masyarakat dipandang sebagai sebuah program ketika 

pengembangan masyarakat tersebut memiliki seperangkat prosedur dan 

sederet aktifitas. Selanjutnya pengembangan masyarakat dipandang sebagai 

sebuah gerakan ketika pengembangan masyarakat diarahkan sebagai 

penjabaran dari nilai-nilai dan tujuan
200

 

Antara lain pengembangan masyarakat sebagai sebuah proses, metode, 

program, dan gerakan. Pengembangan masyarakat sebagai sebuah proses, 

menunjukkan bahwa pengembangan masyarakat dilihat sebagai suatu proses 

yang bergerak dari satu tahap ke tahap yang lain, atau dari satu kondisi 

kepada kondisi selanjutnya; yang berarti pergerakan yang progresif dengan 

kriteria yang spesifik. Kemudian sebagai sebuah metode, pengembangan 

masyarakat dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pengembangan 

masyarakat dipandang sebagai sebuah program ketika pengembangan 

masyarakat tersebut memiliki seperangkat prosedur dan sederet aktifitas. 

Selanjutnya pengembangan masyarakat dipandang sebagai sebuah gerakan 

ketika pengembangan masyarakat diarahkan sebagai penjabaran dari nilai-

nilai dan tujuan 
201

 

Sektor pertambangan merupakan salah satu penggerak roda 

perekonomian dan pembangunan nasional yang terbesar bagi Indonesia. 
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Seiring dengan meningkatnya perkembangan dunia dimana manusia dituntut 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya maka eksploitasi sumber 

daya alam terus meningkat, khususnya sumberdaya mineral dan energi. Hal 

ini bisa memungkinkan pertumbuhan ekonomi akan terhenti dikarenakan 

habisnya pasokan sumber daya alam. Sehingga diperlukan adanya 

manajemen pengelolaan sumber daya alam yang efekti, efisien, serta 

berwawasan lingkungan.
 202

 

Perubahan pada lahan bekas penambangan perlu dilakukan upaya 

reklamasi yang bertujuan untuk mengembalikan produktifitas lahan, 

mencegah terjadinya erosi, mengurangi kecepatan aliran air limpasan, serta 

menjaga lahan agar tidak labil. Sehingga reklamasi diharapkan dapat 

menghasilkan nilai tambah bagi lingkungan sekitar dan mewujudkan 

terciptanya kondisi yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi 

sebelumnya. Pembenahan tanah lahan bekas tambang dapat dilakukan 

dengan memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi.
203

 

Ekologi dan ekonomi muncul jarak yang cukup luas. Padahal, ekologi 

dan ekonomi bisa berjalan beriringan dan tidak saling mengalahkan sehingga 

menghasilkan jarak. Sebagai ilmu pengetahuan yang secara hakikat memiliki 

tujuan yang sama, yakni memberikan kesejahteraan untuk kemaslahatan 

bersama, seharusnya kedua ilmu tersebut dijalankan sesuai kaidahnya. 

Sehingga tidak akan terjadi seperti situasi, di mana untuk meningkatkan 

ekonomi, kita memiliki kendala kerusakan ekologi. Ataupun sebaliknya, 

ketika kita mempertahankan ekologi, kita tidak mampu mengoptimalkan 

ekonomi. Seharusnya, dengan memitrakan kedua ilmu pengetahuan tersebut, 

kita bisa mendapatkan manfaat dari sumber daya alam dengan tetap 

mempertimbangkan ekologinya.
204
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Ekologi Pembangunan Berkelanjutan 

 

Semua proses ekonomi berinteraksi dengan lingkungannya. Ada 

ketergantungan langsung dan mendasar dari sistem ekonomi pada aliran 

material dan energi serta penyerap untuk pembuangan material dan energi 

yang diperlukan. Ekonomi adalah sistem sosial- ekologi yang terbuka. 

Proses-prosesnya beroperasi dalam batas-batas yang ditentukan oleh struktur 

dan fungsi ekosistem, serta struktur sosial yang diwakili oleh para pelaku dan 

konteks institusionalnya. 

 

F. Ekologi di Tinjau dari Perekonomian di Indonesia 

Pembangunan yang sangat pesat di seluruh dunia sejak revolusi 

industri di Eropa telah berdampak atau menimbukan masalah lingkungan 

yang sangat luas (global), meliputi pemanasan global, kerusakan ozon, 

menurunya keaneragaman hayati, pencemaran baik tanah, udara, dan air, dan 

masalah kependudukan, pembangunan di Indonesia mulai menyadari 

pentingnya berwawasan lingkungan untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan mulai tumbuh pada dekade tahun 1980-an. Saah satu 

instrument pendukungnya dengan terbitnya Permen No. 29/1986 tentang 

Analisis Tentang Dampak Lingkungan (AMDAL).
205

 

Kepentingan untuk menjaga keseimbangan ekologis, sebut Sabrina, 

merupakan salah satu prioritas dalam visi misi Sumut Bermartabat, yakni 

bermartabat dalam lingkungan ditandai dengan ekologinya terjaga, alam 

yang bersih dan indah, penduduk ramah, berbudaya, berkeprimanusiaan dan 
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beradab.
206

 

Dengan adanya pertinjauan ekonomi tentang ekologi sangat berkaitan 

perekonomian Indonesia turun setelah adanya wabah covid 19, dengan 

adanya covid akhirnya pemerintah berusaha untuk membuat konsep kota 

berkelanjutan merupakan penjabaran dari konsep pembangunan 

berkelanjutan dimana perhatian terhadap fungsi ekologis diperkotaan 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Adapun persyaratan penting 

yang harus dipenuhi untuk mewujudkan kota yang berkelanjutan adalah 

tersedianya ruang-ruang ekonomi dan ruang- ruang ekologis yang seimbang 

dimana intensitas perkembangan ruang-ruang ekonomi tidak melebihi daya 

dukung wilayah secara ekologis. Ketersediaan ruang ekologis diperlukan 

untuk menjamin keberlanjutan fungsi suatu kota atau wilayah. Salah satu 

fungsi ekologis yang harus diperhatikan dan dikelola keberlanjutannya 

adalah konservasi air dan mencegah dan mengendalikan banjir.
207

 

Keberlanjutan fungsi ekologis dalam mengkonservasi air sangat 

penting bagi keberlanjutan suatu kota karena memberikan manfaat antara 

lain menjaga cadangan air tanah, melestarikan keberadaan air permukaan, 

serta mencegah terjadinya banjir/genangan. Fungsi ekologis untuk 

mengkonservasi air tersebut dapat dipenuhi dengan penggunaan lahan alami 

(natural land use), misalnya hutan, taman/ruang terbuka hijau, sawah, lahan 

basah, rawa dan danau. Selain itu, kondisi fisik lahan secara alami juga 

mempengaruhi kemampuan ekologis kota, khususnya untuk mengkonservasi 

air yaitu jenis tanah, struktur geologi, kemiringan lahan, bentuk permukaan 

lahan (landform) serta kondisi iklim setempat.  

Pentingnya peran RT/RW dan kota dalam menentukan keberlanjutan 

fungsi ekonomi, sosial dan ekologi kota, maka diperlukan batasan-batasan 

pengembangan yang masih dapat diterima dalam konteks keberlanjutan kota. 

Pendekatan pemodelan dan simulasi sebagai perangkat analisis (tools of 

analysis) dapat digunakan untuk mengevaluasi dinamika perkembangan kota 

dan aspek daya dukung alami kota, khususnya kemampuan alami ruang 

untuk mengkonservasi air dan mengendalikan banjir, sehingga dapat 

diperoleh pola dan struktur kota yang berkelanjutan. Praktik pembangunan 

ekonomi di Indonesia seringkali tidak selaras dengan kelestarian sumberdaya 

alam. Hal ini akan menyebabkan terjadinya kerusakan ekologi.  Berdasar 

data Global Footprint Network tahun 2020, Indonesia mengalami defisit 

ekologi sebanyak 42 persen. Artinya konsumsi terhadap sumberdaya lebih 

tinggi daripada yang saat ini tersedia. Hal ini akan menyebabkan daya 
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dukung alam terus berkurang. Lingkungan dan pembangunan adalah satu 

kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan antara keduanya. Pembangunan 

merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh manusia dengan tujuan guna 

mencapai suatu kehidupan yang lebih baik untuk memenuhi kesejahteraan 

manusia. Artinya, tidak dapat dipungkiri bahwa hakikat pembangunan adalah 

bagaimana agar kehidupan kedepan menjadi lebih baik dari kehidupan hari 

ini. Bruce Mitchell,1 mengatakan bahwa pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan akan mengalami empat situasi pokok, yaitu (i) perubahan, (ii) 

kompleksitas, (iii) ketidakpastian, dan (iv) konflik.208 

Pengelolaan lingkungan hidup dalam perspektif hukum dan kebijakan 

merupakan bagian dari agenda pembangunan hukum nasional dibidang 

lingkungan hidup. Hukum dilihat dalam kaitannya dengan kerangka dasar 

pembangunan nasional menampakkan dirinya dalam dua wajah. Pada satu 

sisi pihak hukum memperlihatkan diri sebagai suatu objek pembangunan 

nasional. Dalam arti bahwa hukum itu dilihat sebagai suatu sektor 

pembangunan yang perlu mendapat prioritas dalam usaha penegakan, 

pengembangan dan pembinannya. Sedangkan pada sisi yang lain, hukum itu 

harus dipandang sebagai suatu ‖alat‖ (tool) dan sarana penunjang yang akan 

menentukan usaha-usaha pembangunan nasional. 209 

Banyak tanaman yang tumbuh dan bias dijadikan bisnis di Indonesia 

sehingga bias menambah pemasukan dan ekonomi. Serta banyak kota yang 

berkembang dari banyak masyarakatnya miskin menjadi menengah keatas 

karena perkembangan ekologi dan ekonomi. Masyarakat menjadikan area 

persawahan menjadi pemukiman, industri, pertokoan dan lain-lain. Sampai 

saat ini sepanjang jalan dari desa Mesjid Yaman sampai ke jalan-jalan besar 

yang sudah di penuhi oleh jejeran pertokoan berlantai 2, lantai 2 toko 

dijadikan masyarakat sebagai tempat tinggal. Kota merupakan salah satu 

tempat kehidupan manusia yang dapat dikatakan paling kompleks, karena 

perkembangannya dipengaruhi oleh aktifitas pengguna perkoaan yang 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan tuntutan hidup. Kota, 

sebagai suatu proses yang dapat dilihat hasil dan perkembangannya lebih 

menonjol dibandingkan dengan kawasan luar kota, serta cenderung lebih 

menekankan pada segi ekonomi, dianggap sebagai hasil rekayasa manusia 

untuk memenuhi kehidupan ekonomi penggunanya. Selainitu, kota juga 

memengaruhi kehidupandi segala bidang, yang berdampak pada timbulnya 

masalah- masalah yang semakin kompleks yang memerlukan pemecahan. 

Dalam khazanah perkembangan destinasi pariwisata, hal menarik yang 
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selalu menjadi tantangan adalah terciptanya pola pembangunan yang tidak 

hanya mengedepankan pembangunan fisik semata akan tetapi juga 

mengakomodasi kepentingan masyarakat untuk lebih sejahtera.
210

 Dalam UU 

No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa pariwisata 

diselenggarakan untuk meningkatkan kinerja ekonomi, meningkatkan 

kesejahteraan, pelestarian alam dan memperkokoh jatidiri bangsa 

Indonesia.
211

 Pembangunan pariwisata diselenggarakan dengan prinsip 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya, dan kearifan lokal, 

dan memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat. Dengan kata lain, 

pariwisata dikembangkan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat local. Pengembangan wisata tambang diarahkan pada kegiatan 

wisata yang tidak bersifat mass tourism. Model sistem dinamis yang 

dikembangkan pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang terkait dengan 

interaksi antara masyarakat, wisatawan, pengelola wisata tambang dan 

kebijakan pengelolaan bekas tambang oleh pemerintah. Skenario 

memberikan ilustrasi antara tingkat pertumbuhan wisatawan dan manfaat 

ekonomi.
212

 

Perkembangan dunia wisata saat ini makin banyak diminati oleh 

wisatawan. Tren perjalanan wisatawan ditandai dengan munculnya motivasi 

dan pola perjalanan wisata baru yang dilakukan oleh wisatawan, khususnya 

pada segmen pasar wisatawan yang sudah berpengalaman, dan 

berpendidikan serta memiliki nilai kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu 

konservasi lingkungan yang tinggi dan pemberdayaan pada komunitas serta 

budaya lokal (Kemenpar, 2016). Ekowisata pada saat ini telah berkembang, 

sehingga wisata tidak hanya sekedar untuk melakukan pengamatan tetapi 

berkaitan juga dengan konsep pelestarian hutan dan penduduk local.
213

 

Sektor pariwisata merupakan salah satu kekuatan utama Indonesia 

yang meliputi wisata alam, wisata budaya ataupun produk wisata buatan 

lainnya. Wisata alam merupakan objek wisata yang lingkungannya masih 

alami, unik, dan asli yang sebagian besar di Indonesia berada di dalam 

kawasan hutan. Data tahun 2019, sektor ini menyumbangkan devisa Rp. 280 

trilyun yang berasal dari kunjungan wisata manca Negara sebanyak 16,11 

dan wisatawan domestik Rp. 282,93 juta. Menurut Prof. Mudrajad Kuncoro 

di kolom Analisis, Koran Kedaulatan Rakyat tanggal 8 Maret 2022 

melaporkan bahwa kunjungan wisatawan manca negara (wisman) ke 
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Indonesi pada tahun 2019 (sebelum pandemi Covid 19) melanda dunia, 

hanya mencapai 16 juta wisman. Sedangkan data kun jungan wisman ke 

Malaysia sekitar 25 juta, Vietnam 18 juta, Thailand 39 juta. Padahal dari 

modalitas sebagaimana disampaikan di awal, Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif dibandingkan negara-negara tetangga tersebut. Berdasarkan data-

data yang kurang membanggakan tersebut, Pemerintah dibawah 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo menempatkan sektor Pariwisata 

sebagai ―lokomotif‖ perekonomian nasional di masa depan. Salah satu 

kebijakan Pemerintah dalam sektor pariwisata ini dengan menetapkan lima 

Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP), yaitu Danau Toba, Borobudur, 

Labuan Bajo, Likupang, dan Mandalika.
214

 

Skenario yang dibuat untuk tindakan koreksi pengelolaan kawasan 

wisata tambang merupakan tindakan pengelolaan jumlah wisatawan dan 

pengelolaan konservasi serta pertumbuhan ekonomi. Tindakan pengelolaan 

konservasi adalah dengan mengembangkan situs tambang geologi menjadi 

obyek wisata. Skenario tersebut digunakan untuk mencari upaya penyebaran 

wisatawan dan peningkatan jumlah wisatawan yang dapat menghasilkan 

indikator pertumbuhan ekonomi sebagai kawasan konservasi dan tujuan 

wisata. Diskusi tentang pengembangan masyarakat telah menjadi isu yang 

berkembang dalam kajian-kajian pembangunan. Beragam pendapat telah 

dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan tentang pengembangan 

masyarakat ini, mulai dari definisi, sejarah, prinsip, hingga strategi dalam 

pengembangan masyarakat. Dari sekian banyak pandangan tersebut, untuk 

menjelaskan keterkaitan antara pengembangan masyarakat dengan 

pengembangan pariwisata dapat dilihat dari pandangan Dunham tentang 

fokus pada pengembangan masyarakat. 

Sebagai sebuah sistem dinamis, pariwisata merupakan interaksi 

berbagai komponen tempat masyarakat lokal termasuk Dietrich dan García 

menyatakan bahwa terdapat hubungan kuat antara persepsi masyarakat 

terhadap dampak perkembangan pariwisata dengan tahap perkembangan 

destinasi itu sendiri. Pada tahap awal perkembangan menunjukkan bahwa 

masyarakat lokal cenderung memiliki sikap positif, namun setelah 

pembangunan menjadi massif dan tidak teratur maka persepsinya menjadi 

berubah. Penelitian Dyer, menyatakan bahwa pada destinasi yang maju 

masyarakat mengabaikan sikap positif terhadap budaya meskipun mereka 

tetap mendukung perkembangan destinasi pariwisata. Persepsi ini terbentuk 

oleh perilaku masyarakat yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam perkembangan pariwisata. Pemerintah sering mengeluarkan 

keputusan penunjukan kawasan hutan tanpa terlebih dahulu melakukan 
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pengecekan tentang klaim kesatuan masyarakat hukum adat atas kawasan 

tersebut yang bahkan pada kenyataannya telah ada pemukiman-pemukiman 

masyarakat adat di dalamnya.
 215

 

Konstitusi perekonomian Indonesia secara eksplisit menegaskan bahwa 

bumi (tanah), air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai 

oleh negara dan dipergunakan oleh sebesar-besar kemakmuran rakyat. Bunyi 

Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 tersebut terdapat spirit/filosofi bahwa adanya 

suatu kewajiban bagi negara untuk menyejahterakan rakyatnya, karena 

konsekuensi yuridis Indonesia sebagai negara penganut welfare state.
216

 

Mercermati beberapa Pasal di dalam UU Kehutanan, dalam praktik 

yang dilakukan oleh negara dan sejumlah perusahaan di sekitar kawasan 

hutan, hakhak konstitusional masyarakat adat untuk mengakses dan 

melakukan pengelolaan terhadap hutan adat telah dipangkas dengan 

menjadikan kawasan hutan taman nasional sebagai hutan negara, termasuk 

hutan adat yang menjadi bagian dari hutan negara. Selanjutnya melalui 

instrumen perizinan, pemilik perusahaan dilegalkan dengan perizinan-

perizinan yang ada untuk mengambil alih kawasan hutan adat menjadi usaha 

kawasan pertambangan, perkebunan kelapa sawit atau hutan tanaman 

industry. Konsekuensi x logis dari negara untuk menguasai dan 

melakukan pengelolaan hutan adalah terciptanya kemakmuran rakyat. 

Kemakmuran rakyat dapat juga diartikan sebagai kebahagiaan rakyat, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Satjipto Rahardjo, seorang begawan 

hukum penggagas hukum progresif, menyatakan bahwa hukum itu dibuat 

untuk menyejahterakan rakyatnya, bukan malahan untuk menyengsarakan 
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Welfare State, Kumpulan Tulisan tentang Kebangsaan, Ekonomi dan Politik, Cet. 1, Jakarta: 

Baris Baru, 2009, hal. 65 
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rakyatnya.
217

 

Penetapan unit-unit pengelolaan kawasan konservasi seringkali 

memunculkan konflik antara pemerintah dan masyarakat yang sudah lebih 

dulu tinggal atau berkegiatan di dalam kawasan konservasi tersebut. 

Beberapa contoh konflik antara masyarakat dengan taman nasional tersebut, 

terjadi baik sebelum maupun setelah kawasan konservasi ditetapkan sebagai 

taman nasional.
218

 

Permenhut ini mengatur kemitraan dalam lingkup yang lebih luas, 

yaitu antara masyarakat setempat dengan Pemegang Izin pemanfaatan hutan 

atau Pengelola Hutan, Pemegang Izin usaha industri primer hasil hutan, 

dan/atau Kesatuan Pengelolaan Hutan dalam pengembangan kapasitas dan 

pemberian akses, dengan prinsip kesetaraan dan saling menguntungkan.
219

 

Namun sebenarnya, peranan hutan tidak hanya sebatas sektor ekonomi 

saja, terdapat dua pembagian pemanfaatan terhadap hutan yakni pemanfaatan 

hutan secara langsung dan pemanfaatan hutan secara tidak langsung Manfaat 

hutan secara langsung adalah menghasilkan kayu yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi, serta hasil hutan ikutan antara lain rotan, getah, buah 

buahan, madu dan lain-lain. Selanjutnya secara tidak langsung terdapat 

delapan manfaat hutan, yakni: mengatur tata air, mencegah terjadinya erosi, 

memberikan manfaat terhadap kesehatan, memberikan rasa keindahan, 

memberikan manfaat disektor pariwisata, memberikan manfaat dalam bidang 

pertahanan dan keamanan, menampung tenaga kerja dan menambah devisa 

negara.
220

 

Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (community base forest 

management) atau sering disebut perhutanan sosial (Social Forestry) 

merupakan pemberdayaan masyarakat didalam dan disekitar hutan dengan 
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 Jeremy Bentham (1748-1832) adalah salah seorang penganut aliran utilitarianisme 

di Inggris dikenal sebagai pejuang yang gigih untuk hukum yang dikodifikasikan dan untuk 

merombak hukum Inggris yang baginya merupakan sesuatu yang kacau. Tujuan akhir dari 
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mendapatkan kenikmatan yang sebesar-besarnya dan menekan serendah-rendahnya 
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Citra Aditya Bakti, 2006, h. 275. 
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(April 2017), Departemen Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. 

Hlm. 31-37. 
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memberikan akses kepada masyarakat dalam pengelolaan sumber daya hutan 

yang ada disekitarnya melalui perencanaan, penataan, perbaikan 

(rehabilitasi), perlindungan, pemanfaatan dan pelerstarian hutan.
221

 

Menurut Dengler yang diartikan hutan adalah sejumlah pepohonan 

yang tumbuh pada lapangan yang cukup luas sehingga suhu, kelembaban 

cahaya, angin dan sebagainya tidak lagi menentukan lingkungannya akan 

tetapi dipengaruhi oleh tumbuh tumbuhan /pepohonan baru asal tumbuh pada 

tempat yang cukup luas dan tumbuhnya cukup rapat (horizontal dan 

vertikal). 

Selain pengertian menurut Dengler juga terdapat pengertian lain yang 

di jelaskan oleh Soerianegara Indrawan. Menurut Soerianegara Indrawan 

hutan sebagai masyarakat tetumbuhan dikuasai atau didominasi oleh pohon-

pohon yang mempunyai keadaan lingkungan yang berbeda dengan keadaan 

luar hutan.
222

 

Bagi petani, pedagang perantara sangat diperlukan karena dengan 

produksi yang dihasilkan dalam jumlah kecil dan jauhnya jarak antara petani 

dengan industri yang umumnya berada di ibukota provinsi, akan sangat tidak 

efisien bagi petani untuk langsung membawanya ke industri. Sebaliknya bagi 

industri, keberadaan pedagang perantara sangat diperlukan untuk 

menghindari keterlambatan dan kekurangan pasokan bahan baku yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi industri kayu skala kecil. Menurut penelitian 

Malian dan Aman, keberadaan tengkulak sebagai pedagang perantara dalam 

pemasaran kayu sangat diperlukan baik oleh petani maupun oleh industri 

kayu skala kecil.
223

 

Adi Menyebutkan bahwa community development lebih memfokuskan 

diri pada pengembangan kehidupan ekonomi, prasarana fisik, pembangunan 

di bidang kesehatan dan kesejahteraan dalam arti sempit. Dengan demikian, 

berdasarkan pandangan Dunham tersebut, maka sektor pariwisata termasuk 

dalam fokus kajian pengembangan masyarakat. Seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa sektor pariwisata dipandang sebagai 

sebuah sistem yang di dalamnya terdapat subsistem-subsistem lain, yang 

salah satunya adalah bidang ekonomi.
224

 

Menurut Fandeli pengembangan pariwisata pada dasarnya adalah 

pengembangan masyarakat dan wilayah untuk memajukan tingkat hidup 
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masyarakat sekaligus melestarikan identitas dan tradisi lokal, meningkatkan 

tingkat pendapatan secara ekonomis sekaligus mendistribusikan secara 

merata kepada penduduk lokal, berorientasi kepada pengembangan wisata 

berskala kecil dan menengah dengan daya serap tenaga kerja besar dan 

berorientasi pada teknologi kooperatif, memanfaatkan pariwisata seoptimal 

mungkin sebagai agen penyumbang tradisi budaya dengan dampak negatif 

yang seminimal mungkin. Pengembangan wisata di desa Liang Ndara 

tentunya didorong oleh faktor kondisi ekonomi masyarakat setempat. Faktor 

pendapatan atau ekonomi masyarakat sangat mempengaruhi kesejahtraan 

masyarakat tersebut.
225
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BAB III 

RELASI MANUSIA DAN LINGKUNGAN DI TINJAU DARI 

PANDANGAN EKONOMI 

 

Interaksi antara manusia dan lingkungan hidup merupakan proses 

saling mempengaruhi antara satu dan lainnya. Lingkungan hidup memiliki 

pengaruh besar bagi manusia karena merupakan komponen penting dari 

kehidupan manusia. Begitupun sebaliknya, manusia memiliki pengaruh besar 

terhadap lingkungan hidup dalam hal pemeliharaan dan pelestarian.226  

Manusia dalam kehidupan sehari-hari melakukan interaksi dengan 

lingkungan ekonominya. Mereka melakukan aktivitas ekonomi dengan 

memanfaatkan sumber daya ekonomi yang tersedia. Sumber daya ekonomi 

adalah alat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik 

berupa barang maupun jasa. Sumber daya alam, tenaga kerja, modal dan 

kewirausahaan merupakan sumberdaya ekonomi. Sumber daya alam dapat 

berupa lahan, bahan tambang, hewan, tumbuhan dan sebagainya. Tenaga 

kerja merupakan sumber daya untuk menghasilkan barang dan jasa.227 

Untuk memahami konsep dasar ekonomi lingkungan perlu dijelaskan 

lebih terperinci mengenai pengertian ekonomi, lingkungan dan ekonomi 

lingkungan sebagai berikut: 

1. ekonomi mempelajari bagaimana masyarakat memutuskan apa dan untuk 
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 Anthony Fisher, Resource and Environmental Economics, Cambridge: University 

Press, 1981, hal. 46. 
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siapa barang dan jasa harus diproduksi. Jumlah sumber daya yang tersedia 

adalah terbatas jumlahnya sehingga perlu diupayakan bagaimana dengan 

jumlah sumber daya yang terbatas tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memuaskan kebutuhan manusia semaksimal mungkin; 

2. lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua isinya termasuk 

manusia beserta perilakunya yang mempengaruhi kesejahteraan 

kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya; 

3. lingkungan mempelajari bagaimana usaha manusia mengalokasikan 

sumberdaya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungannya.228 

 
E. Ekonomi Hijau dan Ekonomi Biru yang Berkelanjutan 

Sejak dahulu kala, manusia hidup dikelilingi oleh alam dan 

memanfaatkan unsur-unsurnya dalam bertani untuk memenuhi kebutuhan 

produksi dan konsumsinya. Dengan kepadatan populasi yang rendah dan 

terbatasnya kemungkinan untuk mengubah alam, lingkungan ekologi 

manusia terlahir kembali secara alami. Intensifikasi dan peningkatan proses 

produksi, ekspansi ekonomi, dan perluasan pusat industri, urbanisasi, 

perpindahan penduduk, dan pengembangan kawasan baru, dipercepat oleh 

revolusi industri dan tanpa hambatan, perkembangan sistem ekonomi pasar 

bebas, meningkatkan tekanan terhadap lingkungan alam dan degradasinya. 

Bahaya yang diakibatkan oleh cara predator dalam mengelola dan 

mengeksploitasi alam mulai terlihat setelah Perang Dunia Kedua, ketika 

proses industrialisasi universal, urbanisasi, dan densifikasi demografi 

semakin cepat.229 

Saat ini ekonomi hijau dunia dapat dianggap sebagai pengganti visi 

pertumbuhan dan pembangunan; salah satu yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan perbaikan dalam kehidupan masyarakat dengan cara yang 

dapat diandalkan dalam pembangunan berkelanjutan. Ekonomi hijau 

mendukung tiga hal utama: mempertahankan dan memajukan kesejahteraan 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Ekonomi Hijau adalah ekonomi yang 

memperhitungkan hubungan penting antara ekonomi, masyarakat, dan 

lingkungan hidup dan memperhitungkan transformasi proses produksi, pola 

produksi dan konsumsi, sekaligus berkontribusi pada pengurangan per unit 

limbah, polusi, dan pengurangan emisi. penggunaan sumber daya, material, 

dan energi, limbah, dan emisi polusi akan merevitalisasi dan 

                                                             
228 Daniek, K‖ Green economy indicators as method of monitoring development in 

the economic, social and environmental dimensions‖, Nierówno´sci Społeczne A Wzrost 

Gospod. Soc. Inequal. Econ. Growth 2020, hal. 150–173. 
229 Mieczysław Adamowicz, ―Green Deal, Green Growth and Green Economy as a 

Means of Support for Attaining the Sustainable Development Goals‖, Journal 
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mendiversifikasi perekonomian, menciptakan peluang kerja yang layak, 

mendorong perdagangan berkelanjutan, mengurangi kemiskinan, dan 

meningkatkan pemerataan dan distribusi pendapatan.230 

 

1. Ekonomi hijau didefinisi. 

Ekonomi hijau didefinisikan sebagai ekonomi rendah karbon, efisien 

sumber daya, dan inklusif secara sosial. Dalam ekonomi hijau, pertumbuhan 

lapangan kerja dan pendapatan didorong oleh investasi pemerintah dan 

swasta pada kegiatan ekonomi, infrastruktur dan aset yang memungkinkan 

pengurangan emisi karbon dan polusi, peningkatan efisiensi energi dan 

sumber daya, serta pencegahan hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa 

ekosistem.231 

Keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem. Investasi-investasi ini 

perlu dikatalisasi dan didukung oleh belanja pemerintah yang ditargetkan, 

reformasi kebijakan dan perubahan peraturan. Jalur pembangunan harus 

memelihara, meningkatkan dan, bila perlu, membangun kembali modal alam 

sebagai aset ekonomi yang penting dan sebagai sumber manfaat publik, 

khususnya bagi masyarakat miskin yang mata pencaharian dan keamanannya 

bergantung pada alam. Konsep ―ekonomi hijau‖ tidak menggantikan 

pembangunan berkelanjutan, namun kini semakin banyak pengakuan bahwa 

pencapaian keberlanjutan hampir seluruhnya bergantung pada perbaikan 

perekonomian.232 

Ekonomi hijau yaitu sistem dari kegiatan ekonomi yang 

memperhatikan kemungkinan dampak lingkungan untuk generasi 

mendatang. Jadi, berbagai kegiatan ekonomi perlu memperhatikan aspek 

lingkungan, jangan sampai ada dampak negatif signifikan yang harus 

ditanggung oleh generasi mendatang. Kelangkaan ekologis juga perlu 

diantisipasi, jangan sampai hal tersebut terjadi di masa depan. Dengan 

begitu, berbagai proses ekonomi seperti produksi, distribusi, serta konsumsi, 

bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam jangka waktu yang 

panjang namun tetap memperhatikan kepentingan lingkungan dan ekologis. 

Sebuah keseimbangan bisa dicapai jika konsep ekonomi hijau bisa 

diimplementasikan dengan baik dan stabil. pembangunan berlandaskan 

ekonomi hijau merupakan gambaran dari pemanfaatan energi dan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. Hal ini sebagai sarana untuk memajukan 
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perekonomian nasional. Konsep ini menjadi perhatian mendesak selama 

beberapa tahun terakhir karena berusaha untuk memulihkan perekonomian 

nasional dan pelestarian lingkungan. Kebijakan mengenai upaya efisensi 

energi, pengendalian pencemaran dan perlindungan lingkungan hidup 

memberikan kontribusi pada pendapatan dan perspektif ekonomi di masa 

depan233 

Menunjukkan masalah serius yang terkait dengan penggunaan sumber 

daya tak terbarukan yang tidak rasional dan pencemaran lingkungan, yang 

bersifat global dan berdampak negative pada pembangunan ekonomi dan 

juga pada kesehatan dan kesejahteraan penduduk. Konsep pembangunan 

berkelanjutan telah menjadi alat utama mengatasi tantangan-tantangan ini 

untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa kompromi hak 

selanjutnya. Artinya pembangunan ekonomi harus dilakukan secara 

harmonis dengan alam dan lingkungan. Ekonomi hijau berupaya mengurangi 

dampak negative aktivitas manusia terhadap lingkungan, hal ini didasarkan 

pada efisiensi penggunaan sumber daya terbarukan, penggunaan teknologi 

dan promosi ramah lingkungan konsep pendekatan ekonomi sirkular, di 

mana limbah dan emisi diminimalkan, dan sumber daya didaur ulang dan 

digunakan kembali.234  

 

2. Konsep dan Tujuan Ekonomi Hijau 

Saat ini konsep ekonomi hijau sebagai landasan kebijakan 

pembangunan berkelanjutan telah banyak tercermin dalam wacana penelitian 

ilmiah, sejalan dengan berbagai aspek politik dan sosial ekonomi dari 

fenomena tersebut. Studi asing membahas isu-isu seperti pengembangan 

teknologi inovatif, efisiensi penggunaan sumber energi terbarukan, peran 

negara dalam pengembangan ekonomi hijau, dll. Ilmuwan Rusia juga secara 

aktif mempelajari topik ini, memperhatikan fitur perkembangan ekonomi 

hijau dalam kondisi kita dan dampaknya pada bidang sosial dan taraf hidup 

penduduk. Organisasi internasional sedang berkembang Strategi untuk 

merangsang investasi hijau dan inovasi teknologi. Pengakuan terhadap 

ekonomi hijau sebagai salah satu kuncinya alat mencerminkan masyarakat 

global kesiapan untuk mengubah paradigma pembangunan ekonomi. Namun 

hal ini memerlukan tambahan investasi, mengatasi hambatan industri, 

bergantung pada sumber daya fosil, dan terus berubah kebiasaan konsumen, 

                                                             
233 Carfora, A., Pansini, R. V., & Scandurra, G.‖ The causal 

relationship between energy consumption, energy prices and economic 

growth in Asian developing countries: A replication. Energy Strategy 

Reviews”, 23 May 2018, hal.  81–85. 
234 Kuznetsov, “Opportunities and risks of Developing a Green economy‖, Journal 

The World of the New Economy,Moscow, Ruisa 2023, hal. 7. 
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yang memerlukan konsensus sosial yang luas dan kerja sama global untuk 

menjamin masa depan yang berkelanjutan planet.235 

Menganalisis konsep, implementasi, dan dampak ekonomi hijau 

dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Yang utama tujuannya adalah 

untuk mengeksplorasi bagaimana transisi menuju ekonomi hijau dapat 

berkontribusi dalam mencapai kelestarian lingkungan sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial. Kami bermaksud memberikan 

gambaran komprehensif mengenai prinsip-prinsip ekonomi hijau, statusnya 

saat ini secara global, dan jalur potensial untuk pengembangannya di masa 

depan. Ruang lingkup artikel ini mencakup kajian terhadap sektor-sektor 

utama seperti energi terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan manufaktur 

ramah lingkungan, serta perannya dalam ekonomi ramah lingkungan.236 

Pergerakan menuju ekonomi hijau telah menjadi agenda kebijakan 

strategis untuk pembangunan berkelanjutan. Ekonomi hijau mengakui bahwa 

tujuan pembangunan berkelanjutan adalah meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam batasan-batasan lingkungan, termasuk memerangi polusi. 

perubahan iklim global, ketidakamanan energi, dan kelangkaan ekologi. 

Namun, ekonomi hijau harus menjadi hal yang penting berfokus pada lebih 

dari sekedar menghilangkan masalah lingkungan dan kelangkaan. Hal ini 

juga harus mengatasi hal tersebut keprihatinan terhadap pembangunan 

berkelanjutan dengan kesetaraan antar generasi dan pemberantasan 

kemiskinan.237 

Menurut Program Lingkungan Hidup PBB (UNEP), "Ekonomi hijau 

akan meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus 

mengurangi risiko lingkungan secara signifikan dan kelangkaan sumber 

daya. Dalam bentuknya yang paling sederhana, hal ini ditandai dengan emisi 

karbon rendah, efisiensi sumber daya dan inklusi sosial‖. Tujuannya adalah 

untuk mendorong transisi yang adil menuju ramah lingkungan perekonomian 

dan masyarakat yang berkelanjutan, yang menghasilkan kesejahteraan yang 

layak pekerjaan dan peningkatan kondisi kehidupan sebagian besar orang 

populasi yang kurang beruntung.238 

 

 

 

                                                             
235 Kuznetsov, “Opportunities and risks of Developing a Green economy‖, Journal 

The World of the New Economy,Moscow, Ruisa 2023, hal. 8. 
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 Perez, C, ―Unleashing a golden age after the financial collapse: Drawing 

lessons from history‖, Environmental Innovation and Societal Transitions, 6,2013, hal. 9-23 
237 Olga Lavrinenko, Oleg Rybalkin et al.., ―Green Economy Content and 
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238 UNEP, Measuring Progress Towards An Inclusive Green Economy; UNEP 
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Konsep ekonomi hijau berarti bergerak menuju model ekonomi yang 

didasarkan pada produksi, pertukaran, konsumsi, dan pembagian manfaat 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan dan seimbang, dengan kepedulian 

khusus terhadap alam dan lingkungan. Artinya pertumbuhan hijau, 

meningkatkan potensi kegiatan dan sektor ramah lingkungan sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi. Sehubungan dengan iklim, upaya serupa 

juga dilakukan untuk membangun ketahanan iklim dengan mengurangi 

konsumsi bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca yang diidentifikasi 

dengan apa yang disebut pembangunan rendah karbon. 

ekonomi hijau sebagai katalis untuk pembangunan berkelanjutan, 

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan pengelolaan lingkungan 

hidup. Investigasi mengungkapkan bahwa penerapan energi terbarukan dan 

praktik berkelanjutan secara signifikan mengurangi dampak lingkungan 

sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi. Peran penting kebijakan publik 

dalam memfasilitasi transisi ini terlihat jelas, dengan adanya kebijakan 

efektif yang memberikan insentif terhadap energi terbarukan adopsi energi, 

mendorong efisiensi energi, dan mendorong inovasi. Namun, transisi menuju 

ekonomi hijau bukannya tanpa tantangan, termasuk diperlukannya investasi 

awal yang signifikan, kesenjangan teknologi, terutama di negara-negara 

berkembang, dan dampak sosio-ekonomi seperti hilangnya lapangan kerja di 
industri tradisional. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan 

pendekatan multifaset yang melibatkan reformasi kebijakan, pengembangan 

pasar, dan kerja sama internasional. Studi ini juga menyoroti peluang-

peluang yang dihadirkan oleh ekonomi hijau, khususnya di bidang energi 

terbarukan, infrastruktur ramah lingkungan, dan ekonomi sirkular. Peluang-
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peluang ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga 

menguntungkan secara ekonomi, menciptakan peluang kerja dan model 

bisnis baru. Peran teknologi digital dalam mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan meningkatkan efisiensi inisiatif ramah lingkungan juga 

turut berperan.239 

Ekonomi hijau merupakan suatu metodologi ekonomi yang 

mendukung interaksi harmonis antara kehidupan manusia dan alam sehingga 

kebutuhan keduanya dapat terpenuhi. Di dalam konsep ini mempelajari 

sumber energi alternatif, kualitas lingkungan, pertanian berkelanjutan hingga 

perlindungan fauna, Selain itu, ekonomi hijau merupakan bagian dari 

konteks pembangunan berkelanjutan dalam mengentaskan kemiskinan. Hal 

ini menjadi topik utama dalam rapat PBB tahun 2012. Di dalam rapat itu 

disampaikan bagi seluruh dunia untuk membentuk kebijakan ekonomi hijau 

sebagai tombak dalam memajukan pertumbuhan ekonomi negara bersamaan 

dengan meningkatkan perlindungan serta kemajuan sosial masyarakat. 

Dalam hal ini implementasii kebijakan ekonomi hijau dilakukan dengan 

pertumbuhan industri yang ramah lingkungan secara keseluruhan.240 

 

3. Ekonomi Biru Definis 

Lautan menutupi seluas 72% permukaan planet bumi dan merupakan 

bagian darinya lebih dari 95% biosfer. Kehidupan berasal dari lautan dan 

mereka terus mendukung semua kehidupan dengan menghasilkan oksigen, 

menyerap karbon dioksida, daur ulang nutrisi dan mengatur iklim global dan 

suhu. Lautan menyediakan sebagian besar dari populasi global dengan 

makanan dan mata pencaharian dan sarana transportasi untuk 80% 

perdagangan global. Pada Konferensi “Rio +20”,241 konsep dan 

implementasi ekonomi hijau menjadi perdebatan dan banyak Negara 

mempertanyakan penerapan ekonomi hijau kepada mereka dan mendesak 

dengan kuat agar pendekatan ekonomi biru menjadi lebih menonjol untuk 

dibahas karena asumsi bahwa laut dan samudera sangat penting untuk 
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bergerak menuju berkelanjutan, rendah karbon, sumber daya yang efisien, 

dan pola pembangunan inklusif. Hal ini dikarenakan ekonomi biru 

merupakan ekonomi rendah polusi, hemat sumber daya, dan sirkular 

ekonomi berdasarkan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan, 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, menghasilkan 

nilai ekonomi dan lapangan kerja, dan secara signifikan mengurangi risiko 

lingkungan dan kelangkaan ekologis. Ekonomi biru mengintegrasikan 

beragam ekonomi mulai dari wisata pesisir dan bahari hingga transportasi 

laut, perikanan dan akuakultur, dan energi terbarukan lepas pantai. Potensial 

kontribusi untuk penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan, ketahanan 

pangan, pasokan energi bersih, ekonomi sirkular, dan mobilitas 

berkelanjutan sangat besar.242 

Ada beberapa pandangan terkait definisi ekonomi biru. Ada banyak 

pandangan berbeda tentang apa itu ekonomi biru adalah; definisi sangat 

bervariasi. Memutuskan apa yang termasuk dalam ekonomi biru merupakan 

tantangan tersendiri sendiri, mengingat sulitnya memperkirakan luasnya 

aktivitas pesisir dan laut, dan aktivitasnya dampak langsung dan tidak 

langsung. Penggambaran ekonomi biru sebagian besar tergantung pada 

sektor yang disertakan dan sejauh mana pengaruh tidak langsung dari hulu 

dan hilir dapat diidentifikasi dan diukur. Oleh karena itu, memutuskan sektor 

dan kegiatan apa yang akan dimasukkan kapan menganalisis keadaan saat ini 

dan ukuran ekonomi biru, merupakan langkah pertama yang penting.243 

Secara umum meskipun definisi ekonomi biru sangat beragam, akan 

tetapi definisi ekonomi biru itu umumnya dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 

1) Definisi ekonomi biru yang menekankan pada pemanfaatan laut 

sebagai masukan baik langsung maupun tidak langsung. Terdapat 

empat negara yang mengikuti definisi ini Amerika Serikat, Irlandia, 

Australia, dan Kanada. Ekonomi bisru meneurut konsep ini 

menekankan bahwa konsep ekonomi biru berasalan dari ekonomi 

kelautan dengan menjadikan laut  menjadi masukan langsung atau 

tidak langsung ke aktivitas ekonomi. Berdasarkan ini definisi mungkin 

ada satu pengecualian untuk aturan pembuatan kapal dan perahu. 

Dalam pembangunan satu kapal atau perahu, orang tidak perlu 

mempertimbangkan sumber daya laut sebagai sumber daya langsung 

atau masukan tidak langsung.  

2) Definisi ekonomi biru yang menekankan pada kegiatan yang 

berlangsung di laut. Terdapat tiga negara yang mencondongkan 

pengertian ekonomi birunya yaitu Ingris, Selandia Baru, dan Korea 
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Selatan. Salah satu fitur definisi yang paling signifikan dalam kategori 

ini adalah bahwa mereka semua menekankan di mana kegiatan 

ekonomi berlangsung khususnya, yang terjadi di atau di laut termasuk 

dalam ekonomi laut. Ekonomi biru adalah ekonomi laut yang 

merupakan kegiatan ekonomi yang berlangsung di lautan, menerima 

keluaran atau hasil dari laut, dan menyediakan barang dan jasa ke laut. 

Meskipun demikian, dengan menggunakan ini definisi mungkin tidak 

mendapatkan gambaran keseluruhan ekonomi biru karena definisi ini 

tidak mempertimbangkan semua dampak tidak langsung dari lautan. 

3) Definisi ekonomi biru yang menekankan pada cara manusia 

berinteraksi dengan lautan. Cina, Jepang, dan Kanada memakai definisi 

ekonomi biru berdasarkan interkasi manusia dengan sumber daya alam 

laut. Negara-negara ini mendefinisikan kegiatan laut dari sudut 

interaksi antara laut dan manusia. Dalam hal ini, ekonomi kegiatan 

ekonomi laut didefinisikan secara luas. Mulai dari mengembangkan 

dan memanfaatkan laut hingga melindungi laut, dan dari penggunaan 

individu ke industri hingga administratif. Dibandingkan ke dua 

kategori lainnya, kategori ini mungkin gagal menyoroti industri utama 

dari ekonomi laut. Namun, itu mencakup semua aktivitas laut. 244 

 

Pada dasarnya, ekonomi biru mewakili pemanfaatan sumber daya laut 

secara berkelanjutan untuk pertumbuhan ekonomi, peningkatan penghidupan 

dan lapangan kerja, serta kesehatan ekosistem laut. Pendekatan ekonomi biru 

bertujuan untuk memfasilitasi pembangunan yang tepat dan mengelola 

persaingan kepentingan dalam ruang laut tanpa menempatkan prioritas 

ekonomi dalam persaingan dengan kebutuhan ekologi atau sosial. Meskipun 

konsep ini sudah dikenal luas, terdapat definisi yang berbeda-beda mengenai 

ekonomi biru. Komisi Eropa mendefinisikannya sebagai ―semua kegiatan 

ekonomi yang berkaitan dengan samudra, laut, dan pantai‖, serupa dengan 

definisi ekonomi kelautan dari Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan 

Pembangunan (OECD) yang mencakup ―aset, barang dan jasa yang 

disediakan oleh ekosistem laut‖. Bank Dunia menganggap hal ini terkait 

dengan ―penggunaan sumber daya laut yang berkelanjutan untuk 

pertumbuhan ekonomi, telah membaik penghidupan dan pekerjaan, serta 

ekosistem dan kesehatan laut‖. 245 

Untuk menekankan pentingnya pertimbangan lingkungan hidup dan 
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sosial, Program Lingkungan Hidup Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) 

menggunakan istilah 'ekonomi biru berkelanjutan', yang didefinisikan 

sebagai ―ekonomi di mana pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir secara 

berkelanjutan menghasilkan manfaat yang didistribusikan secara adil dan 

inklusif bagi masyarakat, melindungi dan memulihkan ekosistem laut yang 

sehat, membangun ketahanan dan berkontribusi dalam mewujudkan ambisi 

global untuk masa depan yang berkelanjutan.‖Definisi ekonomi biru dalam 

konteks Indonesia mengacu pada penjelasan Pasal 14 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan yaitu: ―Ekonomi biru 

merupakan suatu pendekatan untuk mendorong pengelolaan laut yang 

berkelanjutan dan konservasi sumber daya laut dan pesisir serta 

ekosistemnya untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi melalui 

keterlibatan masyarakat, efisiensi sumber daya, minimalisasi limbah, dan 

pendapatan ganda.‖ Meskipun terdapat perbedaan rumusan, berbagai definisi 

tersebut memiliki karakteristik inti yang sama, yaitu pentingnya 

menyeimbangkan kebutuhan saat ini dalam memanfaatkan sumber daya 

untuk pembangunan ekonomi dan sosial sambil meminimalkan, atau bahkan 

menghilangkan, potensi risiko lingkungan terhadap kelestarian laut.246 

 

4. Konsep dan Tujuan Ekonomi Biru 

Gunter Pauli, melalui bukunya “The Blue Economy: 10 years, 100 

innovations, 100 Millions Jobs” 247 membuat konsep ekonomi biru menjadi 

terkenal. Ekonomi Biru divisualisasikan sebagai integrasi pembangunan 

ekonomi kelautan dengan prinsip-prinsip inklusi sosial, kelestarian 

lingkungan dan model bisnis yang inovatif dan dinamis. Kontribusi laut dan 

serta sungai, saluran air dan muara dalam pembangunan berkelanjutan tidak 

dapat disangkal. Kita tahu bahwa dua pertiga permukaan bumi ditutupi oleh 

air. Lautan diterima secara luas sebagai inkubator semua bentuk kehidupan. 

Mereka adalah bagian fundamental dari biosfer bumi dan penting untuk 

mempertahankan kehidupan di planet. Lautan melayani berbagai tujuan, 

semuanya penting untuk kelangsungan dan pelestarian kehidupan manusia. 

Antara lain menyediakan makanan dan mineral, menghasilkan oksigen, 

menyerap gas rumah kaca (GRK), memitigasi perubahan iklim, 

mempengaruhi pola cuaca dan suhu dan berfungsi sebagai jalan raya untuk 

transportasi manusia dan perdagangan melalui laut. 

Konservasi Internasional (Conservation International) menambahkan 

bahwa ekonomi biru juga mencakup manfaat ekonomi yang tidak  
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dipasarkan, seperti penyimpanan karbon, perlindungan pesisir, nilai budaya 

dan keanekaragaman hayati.248 Pusat Studi Ekonomi Biru (Center for the 

Blue Economy) mengatakan ekonomi biru  adalah istilah yang digunakan 

secara luas di seluruh dunia dengan tiga arti yang terkait tetapi berbeda, yaitu 

kontribusi keseluruhan sumber daya laut terhadap ekonomi, kebutuhan untuk 

mengatasi kelestarian lingkungan dan ekologi kelautan, dan ekonomi 

kelautan sebagai peluang pertumbuhan bagi negara maju dan berkembang.
249

 

Senada dengan konsep eksploitatif, Hugo Grotius 250 mengemukakan 

konsep Mare Liberum (The Freedom of the Seas). Menurut Grotius, bahwa 

laut bebas adalah wilayah internasional dan semua negara bebas 

menggunakannya untuk perdagangan laut. Argumen Grotius adalah bahwa 

laut itu bebas untuk semua orang, dan tidak ada yang berhak menolak akses 

orang lain ke sana. Dia kemudian melanjutkan untuk menggambarkan 

bagaimana dia mendasarkan argumennya pada apa yang disebutnya aksioma 

hukum bangsa-bangsa yang paling spesifik dan tidak dapat dielakkan, yang 

disebut aturan utama atau prinsip pe rtama, semangat yang jelas dan abadi, 

yaitu bahwa setiap negara bebas untuk bepergian ke setiap negara lain, dan 

berdagang dengannya. Dari premis ini, Grotius berpendapat bahwa hak yang 

jelas dan tidak dapat diubah untuk bepergian dan berdagang membutuhkan 

hak tidak bersalah bagian atas tanah dan hak yang sama atas bagian yang 

tidak bersalah di laut. Laut, bagaimanapun, lebih seperti udara daripada 

darat, dan, sebagai lawan dari tanah, adalah milik bersama. Lebih jauh, 

Grotius mengatakan bahwa udara itu milik bersama karena dua alasan.  
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1) Tidak rentan terhadap pekerjaan.  

2) Penggunaannya yang umum ditakdirkan untuk semua orang. Untuk 
alasan yang sama, lautan adalah hal yang umum bagi semua orang, 

karena laut itu sangat tidak terbatas sehingga tidak dapat menjadi milik 

siapa pun, dan karena ia disesuaikan untuk penggunaan semua, baik 

dilihat dari sudut pandang navigasi atau dari perikanan. Konsep open 

access ini berkaitan langsung dengan sifat sebenarnya dari laut. 

Grotius menyatakan ada perbedaan antara ikan di laut dengan ikan di 

sungai. Ikan di sungai dapat menjadi wilayah kepemilikan yang 

terbatas karena wilayah sungai memiliki batas sementara tidak ada 

batas di laut sehingga, kepemilikan ikan di laut ditentukan oleh siapa 

yang menangkapnya dan dapat digunakan oleh siapa saja.251 
 

Ekonomi biru memiliki beragam komponen, termasuk industri laut 

tradisional yang sudah mapan seperti perikanan, pariwisata, dan transportasi 

laut, tetapi juga kegiatan baru dan berkembang, seperti energi terbarukan 

lepas pantai, akuakultur, kegiatan ekstraktif dasar laut, dan bioteknologi 

kelautan. Sejumlah jasa yang disediakan oleh ekosistem laut juga 

berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi dan kegiatan manusia 

lainnya seperti penyerapan karbon, perlindungan pantai, pembuangan limbah 

dan keberadaan keanekaragaman hayati.252 

Prinsip Efisiensi Sumber Daya Alam (Natural Resources Efficiency) 

Sumber Daya Alam dan cara manausia mengelolanya memegang kunci masa 

depan generasi sekarang dan mendatang. Lingkungan termasuk iklim, 

manusia, dan ekonomi semuanya bergantung pada sumber daya alam dan 

cara pengelolaannya. Platform PBB seperti Forum Politik Tingkat Tinggi 

(High-level Political), Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan 

Iklim (United Nations Framework Convention on Climate Change UNFCC), 

Konvensi PBB tentang Keanekaragaman Hayati (the United Nations 

Convention on Biological Diversity), Konvensi PBB untuk Memerangi 

Desertifikasi dan Majelis Lingkungan PBB (United Nations Convention to 

Combat Desertification and the United Nations Environment Assembly), 

semuanya telah memahami tantangan yang terbentang di depan dan 

kebutuhan untuk berinovasi dalam cara manusia mengoksumsi dan 
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berproduksi sumber daya alam. Mereka juga telah menyatakan penyertaan 

dukungan untuk bukti ilmiah yang lebih ketat dalam pengambilan keputusan, 

terutama dalam hal sumber daya alam. Efisiensi sumber daya (natural 

resources efficiency) adalah salah satu pendekatan yang diusulkan untuk 

memisahkan pertumbuhan ekonomi dari degradasi lingkungan sambil 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Gerakan ke arah efisieni sumber daya 

ala mini telah dimulai oleh Kelompok politik penting seperti Kelompok 7 

(group-7) dan Kelompok 20 (Group-20) telah mengakui adanya peluang 

yang dapat dipetik dari pendekatan efisiensi sumber daya alam ini dan 

mengakui bahwa penggunaan sumber daya alam yang efisien dan 

berkelanjutan sangat penting untuk pencapaian semua tujuan  pembangunan 

berkelanjutan (sutainable development goals).253 

Konsep ekonomi biru masih dalam tahap berkembang di mana belum 

ada definisi yang komprehensif yang akan sesuai dari sudut pandang 

operasional. Ekonomi Biru mengonseptualisasikan samudra dan laut sebagai 

ruang pembangunan yang bersifat perencanaan spasial yang  

mengintegrasikan konservasi, pemanfaatan berkelanjutan sumber daya 

hayati, eksploitasi kekayaan minyak dan mineral, produksi energi 

berkelanjutan dan transportasi laut. Berikut beberapa definisi dari ekonomi 

biru.254 Ekonomi Biru adalah konsep yang relatif baru yang berawal dari 

konsep ekonomi hijau yang disahkan di Konferensi PBB tentang 

pembangunan berkelanjutan, diselenggarakan di Rio de Janeiro pada tahun 

2012. Konsep ekonomi kelautan juga mewujudkan kegiatan ekonomi dan 

perdagangan yang terintegrasi konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan 

dan pengelolaan keanekaragaman hayati, termasuk maritim ekosistem, dan 

sumber daya genetik. Ia juga berupaya berkontribusi pada mitigasi dan 

adaptasi upaya untuk mengatasi risiko perubahan iklim yang diwujudkan 

dalam kenaikan permukaan laut dan pengasaman air laut. Pendekatan 

ekonomi lautan mendukung penghidupan yang berkelanjutan dan ketahanan 

pangan bagi negara-negara tepi laut dan penduduk pesisir. Secara global, 

sekitar 350 juta pekerjaan terkait dengan lautan melalui penangkapan ikan, 

akuakultur, wisata pesisir dan bahari dan kegiatan penelitian. Apalagi, lebih 

dari 1 miliar orang bergantung pada ikan sebagai makanan utama mereka 

sumber protein.255  

Lebih jauh Paul Ekins et al. dalam laporan International Resource 

Panel - UNEP  menyatakan bahwa pertama, peningkatan substansial di 

efisiensi sumber daya sangat penting untuk memenuhi tujuan pembangunan 
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berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya sangat penting bagi kemakmuran 

manusia. Dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals), 12 tujuan pembangunan berkelanjutan secara langsung 

bergantung pada keberlanjutan manajemen ekonomi dari berbagai macam 

sumber daya alam. Pola konsumsi sumber daya saat ini memiliki banyak 

efek negatif pada kesejahteraan manusia. Hasil efisiensi sumber daya akan 

mampu memberikan manfaat baik manfaat jangka pendek dan jangka 

panjang serta mampu meningkatkan ketangguhan ekonomi dan lingkungan 

secara keseluruhan. Peningkatan efisiensi sumber daya sangat penting untuk 

menyediakan keamanan sumber daya yang ada untuk pembangunan 

manusia, dan juga untuk keseimbangan pembangunan dengan perlindungan 

lingkungan guna memberikan masa depan yang di inginkan oleh manusia. 

Kedua, peningkatan sumber daya efisiensi sangat diperlukan untuk 

memenuhi target biaya perubahan iklim menjadi efektif. Ekstraksi, 

pengolahan dan penggunaan sumber daya membutuhkan banyak energi, saat 

ini terutama bersumber dari bahan bakar fosil dengan karbon dioksida yang 

dihasilkan (CO2) dan emisi lainnya. Penggunaan banyak lahan dan 

perubahan penggunaan lahan memerlukan emisi dari gas rumah kaca (GRK) 

dari keduanya CO2 dan non-CO2. Efisiensi sumber daya dapat mengurangi 

emisi ini secara substansial serta dampak yang merugikan dari peningkatan 

penggunaan banyak material yang diperlukan untuk teknologi rendah 

karbon. Tanpa peningkatan yang signifikan dalam efisiensi sumber daya, 

akan sulit dan jauh lebih mahal untuk mampu menjaga pemanasan global 

rata rata jauh di bawah 2 derajat Celcius. 

Ketiga, efisiensi sumber daya bisa berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Terdapat bukti kuat yang 

berhubungan antara peningkatan  efisiensi sumber daya terhadap penghasilan 

ekonomi yang lebih tinggi pertumbuhan dan lapangan kerja. Namun, 

pencapaian ini akan menemui hambatan untuk efisiensi sumber daya yang di 

lakukan melalui perubahan tarif dan inovasi, dan beberapa kombinasi antara 

kecekatan dan peraturan, investasi yang sesuai dalam mengaktifkan 

infrastruktur, reformasi pajak lingkungan dan penggunaan strategis kebijakan 

fiskal dan pengadaan publik yang berkelanjutan.  

Keempat, Terdapat kesempatan yang besar untuk efisiensi sumber daya 

yang lebih besar. Banyak sektor kegiatan ekonomi dengan penggunaan 

sumber daya yang relatif tidak efisien akan mampu menghadirkan peluang 

yang signifikan untuk perbaikan di berbagai bidang ekonomi. Cukup banyak 

peluang bagi pelaku ekonomi untuk merancang infrastruktur dan 

pembangunan dengan cara yang hemat sumber daya sejak awal.  

Kelima, Peningkatan efisiensi sumber daya secara praktis dapat 

dicapai. Ada banyak contoh dari negara-negara di seluruh dunia pada tahap 

yang sangat berbeda pengembangan peningkatan sumber daya efisiensi 
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berbagai sektor dan kegiatan ekonomi sehingga mampu mendapatkan 

manfaat sosial, manfaat lingkungan dan manfaat ekonomi serta membantu 

dalam perwujudan dunia yang layak ditinggali.256 

Ekonomi Biru adalah konsep lain untuk menerapkan pembangunan 

berkelanjutan. Konsep ekonomi biru memberikan peluang. Kesempatan 

untuk mengembangkan investasi dan bisnis. Mereka memiliki lebih banyak 

keuntungan. Seperti murah dan sehat, penggunaan sumber daya alam lebih 

ramah. Dan juga menghasilkan sistem yang lebih efisien dan bersih serta 

menghasilkan produk dan nilai ekonomi yang lebih besar Konsep Ekonomi 

Biru dikembangkan untuk menjawab tantangan tersebut. Tantangan sistem 

perekonomian dunia cenderung eksploitatif dan merusak lingkungan.257 

Konsep ekonomi biru berupaya untuk menjamin kelestarian sumber 

daya dan lingkungan pesisir dan laut serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

di industri kelautan dan perikanan, mengingat Indonesia merupakan negara 

maritime. Sejak 2012, ekonomi biru telah memasuki fase praktik dan 

eksplorasi. Beberapa negara dan kawasan telah mengusulkan kerangka kerja 

strategis dan rencana aksi untuk mengembangkan ekonomi biru. Setelah 5 

tahun menerapkan strategi blue growth, pada tahun 2017, Uni Eropa 

mengeluarkan laporan yang mengkaji apa yang telah dipelajari dan apa yang 

telah dicapai sejak 2012, awal mula munculnya blue economy. Lima aspek 

dijelaskan dalam laporan tersebut, diantaranya:  

 

1.  Dorongan pertumbuhan di lima area fokus, termasuk energi biru, 

akuakultur, pariwisata pesisir dan bahari, bioteknologi biru, sumber daya 

mineral dasar laut.  

2.  Manfaat data kelautan, perencanaan tata ruang dan pengawasan maritim 

untuk memfasilitasi pertumbuhan ekonomi biru,  

3. Mempromosikan pendekatan kemitraan,  

4.  Meningkatkan investasi dan  

5.  Membuat strategi pertumbuhan biru sesuai dengan tantangan masa depan.  

 

Juga mengusulkan prinsip-prinsip pengembangan industri kelautan dan 

perikanan berdasarkan konsep ekonomi biru untuk merumuskan kebijakan 

ekonomi dan perlindungan lingkungan yang komprehensif; mendorong 

pembangunan ekonomi daerah; mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

dengan mempromosikan sistem produksi bersih dan mendorong investasi 
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kreatif dan inovatif.258 

 

B. Konsep Eco-Economy dalam Pemanfaatan SDA 

Ekonomi ekologi adalah bidang trans-disiplin. Hal ini tidak berusaha 

menjadi subdisiplin ilmu ekonomi atau subdisiplin ilmu ekologi, namun 

sebenarnya merupakan jembatan yang melintasi tidak hanya ekologi dan 

ekonomi tetapi juga psikologi, antropologi, arkeologi, dan sejarah. Hal itulah 

yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih terintegrasi 

tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya dimasa lalu 

dan bagaimana mereka dapat berinteraksi di masa depan. Ini merupakan 

upaya untuk melihat manusia tertanam dalam sistem pendukung kehidupan 

ekologisnya, tidak terpisah dari lingkungan. Ia juga memiliki beberapa 

elemen desain, dalam artian bagaimana kita merancang masa depan yang 

berkelanjutan.? Bukan sekedar analisa masa lalu, namun mengaplikasikan 

analisa tersebut untuk menciptakan sesuatu yang baru dan lebih baik. 

Kegiatan ekonomi terjadi di dalam, dan merupakan bagian dari, sistem yaitu 

bumi dan atmosfernya. Sistem ini kami sebut 'lingkungan alam', atau lebih 

singkatnya 'lingkungan'. Sistem ini sendiri mempunyai lingkungan hidup, 

yang merupakan representasi skematis alam semesta dari hubungan dua arah 

antara saling ketergantungan ekonomi dan lingkungan hidup. Dalam ilmu 

ekonomi, lingkungan dipandang sebagai aset gabungan yang menyediakan 

berbagai jasa. Tentu saja, ini adalah aset yang sangat istimewa karena 

menyediakan sistem pendukung kehidupan yang menopang keberadaan kita, 

namun tetap saja ini adalah aset. Seperti aset lainnya, kami ingin 

meningkatkan, atau setidaknya mencegah penyusutan yang tidak semestinya, 

nilai aset ini sehingga dapat terus memberikan layanan estetika dan 

menunjang kehidupan.259 

Dua jenis analisis ekonomi yang berbeda dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman kita tentang hubungan antara sistem ekonomi dan 

lingkungan: Ekonomi positif berupaya menggambarkan apa yang ada, apa 

yang sudah terjadi, atau apa yang akan terjadi. Sebaliknya, ilmu ekonomi 

normatif berurusan dengan apa yang seharusnya terjadi. Perbedaan pendapat 

dalam hal positif ekonomi biasanya dapat diselesaikan dengan mengacu pada 

fakta. Namun, ketidaksepakatan normatif melibatkan penilaian nilai. Kedua 

cabang tersebut berguna. Misalkan kita ingin menyelidiki hubungan antara 

perdagangan dan lingkungan. Ekonomi positif dapat digunakan untuk 

menggambarkan dampak perdagangan terhadap perekonomian dan 

                                                             
258 Marihot Nasution, ―Potensi dan tantangan Blue Economy dalam Mendukung 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Kajian Literatur‖, Jurnal Budget, Vol. 7 Edisi 2, 2022 - 

Pusat Kajian Anggaran, hal. 342. 
259 Roger Perman, Yue Ma, and James McGilvray Michael Common, Natural 
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lingkungan. Namun, laporan tersebut tidak dapat memberikan panduan apa 

pun mengenai pertanyaan apakah perdagangan dapat dilakukan.260 

Ekologi adalah studi tentang distribusi dan kelimpahan hewan dan 

tumbuhan. Fokus utamanya adalah ekosistem, yang merupakan sekumpulan 

populasi tumbuhan dan hewan serta lingkungan abiotik dan tak hidup yang 

saling berinteraksi. Kata Yunani ‗oikos‘ adalah akar kata umum dari kata 

‗eco‘ baik dalam bidang ekonomi maupun ekologi. Oikos berarti ‗rumah 

tangga‘, dan dapat dikatakan bahwa ekologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang pemeliharaan alam, sedangkan ekonomi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pemeliharaan manusia. Ekonomi ekologi kemudian 

dapat dikatakan sebagai studi tentang bagaimana kedua rangkaian tata graha 

ini saling terkait satu sama lain. Di awal bab ini kami telah mengatakan 

bahwa keberlanjutan mencakup kepedulian terhadap anak cucu. Sebagian 

besar dari mereka yang ingin dikenal sebagai ekonom ekologi khawatir 

bahwa skala pemeliharaan manusia saat ini sedemikian rupa sehingga 

mengancam kelangsungan pemeliharaan alam dengan cara yang akan 

berdampak buruk pada generasi manusia di masa depan.261 

Ekonomi ekologi adalah bidang yang relatif baru dan bersifat 

interdisipliner. Pada tahun 1980-an sejumlah ekonom dan ilmuwan alam 

sampai pada kesimpulan bahwa jika ingin mencapai kemajuan dalam 

memahami dan mengatasi masalah lingkungan hidup, maka perlu dilakukan 

kajian secara interdisipliner. Perkumpulan Internasional untuk Ekonomi 

Ekologis didirikan pada tahun 1989. Pemilihan nama yang tepat untuk 

perkumpulan ini mungkin dipengaruhi oleh fakta bahwa sebagian besar 

ilmuwan alam yang terlibat adalah ahli ekologi, namun yang lebih penting 

adalah kenyataan bahwa ekonomi dan ekologi dipandang sebagai hal yang 

penting. sebagai dua disiplin ilmu yang paling berkaitan langsung dengan 

apa yang dipandang sebagai masalah utama-keberlanjutan.262 

Ciri khas ekonomi ekologis adalah bahwa titik tolak dan prinsip utama 

pengorganisasiannya didasarkan pada fakta bahwa sistem ekonomi 

merupakan bagian dari sistem yang lebih besar yaitu planet bumi. Hal ini 

dimulai dari pengakuan bahwa sistem ekonomi dan lingkungan hidup saling 

bergantung, dan mempelajari sistem gabungan ekonomi-lingkungan 

berdasarkan prinsip-prinsip ilmu alam, khususnya termodinamika dan 

ekologi.  

Dalam ilmu pengetahuan modern, sistem ekologi dan ekonomi harus 
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dipandang sebagai satu organisme hidup dan bukan sebagai komponen yang 

terpisah. Seseorang hanya dapat mengubah sistem dalam batasan 

pembangunan berkelanjutan, yang berarti mempertimbangkan generasi 

mendatang. Kegagalan untuk melakukan hal ini dapat mengakibatkan 

perubahan sistem yang tidak dapat diubah, transisi ke keadaan krisis, yang 

pada gilirannya dapat mengakibatkan kehancuran seluruh sistem yang tidak 

dapat diubah. Gambaran ilmiah terkini tentang sistem ekologi dan ekonomi, 

yang sangat terkait dengan gagasan tentang alam dan interaksi manusia, 

mengandung beberapa gagasan. 

Sumber Daya Alam (SDA) merupakan anugerah yang diberikan oleh 

Allah kepada manusia untuk dapat dimanfaatkan dan dikelola secara arif dan 

bijaksana guna menopang kehidupan manusiasehingga perlu dipelihara dan 

dilestarikan. Dalam pemanfaatan SDA tentunya diperlukan pengelolaan yang 

baik agar kelangsungan sumber daya alam tersebut dapat menjadi 

koeksistensi secarasuistainable dan saling menguntungkan (mutualisme) 

antara sumber daya alam tersebut dapat lestari dban manusia sebagai 

pengguna dapat memperoleh manfaat tanpa harus merusak alam 

sekitarnya.263 

sumber daya untuk menggambarkan unsur-unsur fisik duniawi yang 

memiliki kemampuan untuk menyediakan barang dan jasa bagi manusia. 

Oleh karena itu, sumber daya meliputi udara (atmosfer), air (laut dan sungai) 

dan darat. Tanah terdiri ruang terestrial (untuk tempat tinggal manusia atau 

habitat spesies lain), yang di hubungannya dengan tanah yang menghasilkan 

biomassa dan keanekaragaman hayati. Sumber daya sub-tanah terdiri dari 

bijih logam, mineral bukan logam, dan fosil bahan bakar, pembakaran yang 

terakhir menjadi sumber utama peningkatan atmosfer karbon dioksida, yang 

utama gas rumah kaca (GRK). Energi sekitar (misalnya, energi surya atau 

angin) juga merupakan sumber daya yang penting. Sedangkan istilah sumber 

daya alam adalah sumber daya yang disediakan oleh alam sebelum mereka di 

ekstraksi atau di olah oleh manusia (misalnya bijih logam, bukan logam). 

Sumber daya material sering dibagi menjadi empat kategori utama  yaitu: 

bahan bakar fosil, biomassa, logam, dan mineral bukan logam, yaitu besaran 

yang sering diukur dengan ton. Tanah biasanya diukur dengan luasnya 

(misalnya, dalam meter persegi) dan air dengan volumenya (misalnya, dalam 

meter kubik).264 

Peningkatan substansial di efisiensi sumber daya sangat penting untuk 

memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya 
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264 Paul Ekins, et.al., ―Resource Efficiency: Potential and Economic Implications‖, 

International Resource Panel Report, 2016, hal 4. 



105 
 

 
 

sangat penting bagi kemakmuran manusia. Dari Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals),  tujuan pembangunan 

berkelanjutan secara langsung bergantung pada keberlanjutan manajemen 

ekonomi dari berbagai macam sumber daya alam. Pola konsumsi sumber 

daya saat ini memiliki banyak efek negatif pada kesejahteraan manusia. 

Hasil efisiensi sumber daya akan mampu memberikan manfaat baik manfaat 

jangka pendek dan jangka panjang serta mampu meningkatkan ketangguhan 

ekonomi dan lingkungan secara keseluruhan. Peningkatan efisiensi sumber 

daya sangat penting untuk menyediakan keamanan sumber daya yang ada 

untuk pembangunan manusia, dan juga untuk keseimbangan pembangunan 

dengan perlindungan lingkungan guna memberikan masa depan yang di 

inginkan oleh manusia.265 

Saat ini, penelitian tentang ekonomi ekologis terutama berfokus pada 

evaluasi nilai ekonomi ekologis dan penelitian tentang hubungan sistem 

ekonomi ekologis. Metode penilaian nilai eko-ekonomi biasanya didasarkan 

pada pengukuran biofisik, seperti jejak ekologis, analisis energi, dan jasa 

nilai ekosistem. mengacu pada indeks ekologi pertumbuhan ekonomi dan 

dasar konseptual efisiensi ekologi dan menggunakan proses hierarki analitik 

dan metode konsultasi ahli untuk membangun lima modul termasuk 

pembangunan sosial, pertumbuhan ekonomi, konstruksi ekologi, 

pemanfaatan sumber daya, dan perlindungan lingkungan. Menerapkan sistem 

dan model indeks evaluasi indeks eko-ekonomi. Para peneliti penelitian 

hubungan eko-ekonomi terutama berfokus pada hubungan penghubung 

antara ekosistem dan sistem ekonomi serta mekanisme interaksi system.266 

Hubungan antara sumber daya alam dan pertumbuhan ekonomi adalah 

isu yang kontroversial dalam penelitian empiris tentang pembangunan. 

Sumber daya alam secara historis merupakan faktor pengembangan penting 

untuk banyak negara. Salah satu temuan mengejutkan dalam literatur 

ekonomi adalah itu negara-negara kaya sumber daya alam cenderung 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat dari negara miskin 

sumber daya. Ini kebalikan dari intuisi kita yaitu pendapatan sumber daya 

alam harus meningkatkan investasi dan ekonomi pertumbuhan di suatu 

negara.267 

Sumber daya alam (natural resources) menjadi tanggung jawab 
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manusia untuk memanfaatkannya dan juga melestarikannya untuk generasi 

mendatang. Namun demikian budaya ekonomi kapitalis akan mengakibatkan 

kelangkaan sumber daya kemaritiman serta krisis lingkungan yang kritikal 

seperti pemanasan global.268 Kegiatan produksi sumber daya alam biasanya 

di percepat untuk memenuhi pemanfaatan barang serta jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang menuntut pemuasan dengan tersedianya barang 

dan jasa. Konsep produksi konvensional pada umumnya mengejar keinginan 

bukan memenuhi kebutuhan yang bias menyebabkan kelangkaan sumber 

daya alam serta dampak ekologis. Kapitalisme seperti ini mendasarkan pada 

konsep system sosial yang mendasarkan diri pada kepemilikan pribadi.269 

Sumber Daya Alam dan cara manausia mengelolanya memegang kunci 

masa depan generasi sekarang dan mendatang. Lingkungan termasuk iklim, 

manusia, dan ekonomi semuanya bergantung pada sumber daya alam dan 

cara pengelolaannya. Platform PBB seperti Forum Politik Tingkat Tinggi 

(High-level Political), Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan 

Iklim (United Nations Framework Convention on Climate Change UNFCC), 

Konvensi PBB tentang Keanekaragaman Hayati (the United Nations 

Convention on Biological Diversity), Konvensi PBB untuk Memerangi 

Desertifikasi dan Majelis Lingkungan PBB (United Nations Convention to 

Combat Desertification and the United Nations Environment Assembly), 

semuanya telah memahami tantangan yang terbentang di depan dan 

kebutuhan untuk berinovasi dalam cara manusia mengoksumsi dan 

berproduksi sumber daya alam. Mereka juga telah menyatakan penyertaan 

dukungan untuk bukti ilmiah yang lebih ketat dalam pengambilan keputusan, 

terutama dalam hal sumber daya alam. Efisiensi sumber daya (natural 

resources efficiency) adalah salah satu pendekatan yang diusulkan untuk 

memisahkan pertumbuhan ekonomi dari degradasi lingkungan sambil 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Gerakan ke arah efisieni sumber daya 

ala mini telah dimulai oleh Kelompok politik penting seperti Kelompok 7 

(group-7) dan Kelompok 20 (Group-20) telah mengakui adanya peluang 

yang dapat dipetik dari pendekatan efisiensi sumber daya alam ini dan 

mengakui bahwa penggunaan sumber daya alam yang efisien dan 

berkelanjutan sangat penting untuk pencapaian semua tujuan  pembangunan 
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berkelanjutan (sutainable development goals).270 
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Salah satu sumber daya alam yang perlu diefisienkan dalam 

pemanfaatannya adalah energi. Energi adalah salah satu bagian paling 

mendasar dari alam semesta. Energi juga telah dikenal sebagai komoditas 

strategis dan ketidakpastian tentang pasokannya dapat mengancam fungsi 

perekonomian, hamper di semua negara khususnya di negara berkembang 

karena energi diperlukan untuk kelangsungan hidup sehari-hari. Masa depan 

pengembangan dari energy sangat tergantung pada ketersediaan jangka 

panjangnya dalam jumlah yang meningkat dari sumber yang dapat 

diandalkan, aman, dan berwawasan lingkungan. Terjadi kekawatiran 

terhadap energi yang berkaitan dengan kekhawatiran tentang 

keberlangsungan masa depan, dan kekhawatiran terhadap energy ini bersifat 

wajar karena energi menyediakan layanan penting untuk kehidupan manusia 

seperti misalnya energi panas untuk menghangatkan, memasak, dan 

manufaktur, atau tenaga untuk pengangkutan dan pekerjaan mekanis. Saat 

ini, energi untuk menyediakan layanan ini datang dari bahan bakar yang bias 

berasala dari batu bara, minyak, gas, nuklir, kayu, dan sumber primer lainnya 

(tenaga surya, angin, atau air) yang semuanya tidak dapat digunakan sampai 

diubah menjadi layanan energi yang dibutuhkan, oleh mesin atau jenis 
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peralatan lainnya seperti kompor, turbin, atau motor. Di negara di seluruh 

dunia, banyak energi primer terbuang sia-sia karena desain atau 

pengoperasian peralatan yang tidak efisien dalam peran merubah energy 

menjadi layanan yang dibutuhkan. Ketidak efisienan ini akan menumbuhkan 

tantangan dan mendorong terhadap tumbuhnya efisiensi energi.271 

Paul Ekins at al. dalam laporan International Resource Panel - 

UNEP272 menggunakan istilah sumber daya untuk menggambarkan unsur-

unsur fisik duniawi yang memiliki kemampuan untuk menyediakan barang 

dan jasa bagi manusia. Oleh karena itu, sumber daya meliputi udara 

(atmosfer), air (laut dan sungai) dan darat. Tanah terdiri ruang terestrial 

(untuk tempat tinggal manusia atau habitat spesies lain), yang di 

hubungannya dengan tanah yang menghasilkan biomassa dan 

keanekaragaman hayati. Sumber daya sub-tanah terdiri dari bijih logam, 

mineral bukan logam, dan fosil bahan bakar, pembakaran yang terakhir 

menjadi sumber utama peningkatan atmosfer karbon dioksida, yang utama 

gas rumah kaca (GRK). Energi sekitar (misalnya, energi surya atau angin) 

juga merupakan sumber daya yang penting. Sedangkan istilah sumber daya 

alam adalah sumber daya yang disediakan oleh alam sebelum mereka di 

ekstraksi atau di olah oleh manusia (misalnya bijih logam, bukan logam). 

Sumber daya material sering dibagi menjadi empat kategori utama  yaitu: 

bahan bakar fosil, biomassa, logam, dan mineral bukan logam, yaitu besaran 

yang sering diukur dengan ton. Tanah biasanya diukur dengan luasnya 

(misalnya, dalam meter persegi) dan air dengan volumenya (misalnya, dalam 

meter kubik). Istilah efisiensi sumber daya yang dimaksudkan disini 

mencakup sejumlah ide seperti misalanya efisiensi teknis penggunaan 

sumber daya (diukur dengan energi atau materi yang berguna output per unit 

energi atau bahan memasukkan); produktivitas sumber daya, atau tingkat 

dimana nilai ekonomi ditambahkan ke a jumlah sumber daya tertentu (diukur 

dengan output yang berguna atau nilai tambah per unit masukan sumber 

daya); dan sejauh mana ekstraksi atau penggunaan sumber daya bersifat 

negatif dengan dampaknya terhadap lingkungan (meningkatnya efisiensi 

sumber daya berarti mengurangi tekanan lingkungan yang menyebabkan 

dampak negatif).  
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Pembangunan Berkelanjutan 

 
Sumber: United Nations Conference on Environment and Development, 1992 

 

Pembangunan berkelanjutan berwawasan ekologis menggagas tema 

bahwa sumber daya alam menyediakan modal ekonomi sehingga harus 

dilestarikan. Konsep ini meningkatkan kesejahteraan manusia serta 

menjamin pencapaiannya melalui pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) atas lingkungan alam dan sosial. Kerja sama antar pemerintah 

dalam melestarikan sumber daya alam menjadi agenda penting. Misalnya 

program Debt for Nature Swap (DNS) sebagaimana digagas dalam Forum 

APEC tanggal 8-9 September 2007 di Sydney, Australia. DNS merupakan 

instrumen untuk melunasi hutang luar negeri dengan cara mengalihkan 

pembayaran cicilannya pada kegiatan pengelolaan dan konservasi hutan 

lindung dan taman nasional di satu negara273 

Konsep-konsep ini bertentangan dengan pandangan konvensional 

tentang lingkungan sebagai sistem yang tidak mempedulikan manusia. 

Menurut pendapat kami, sistem apa pun, termasuk sistem eko-ekonomi, 

bukanlah serangkaian elemen seperti interkoneksi, saling ketergantungan, 

interpenetrasi, dan pengkondisian kualitatif timbal balik. Kategori yang sama 

"sistem ekoekonomi" sebagai komponen penting dalam interaksi antara 
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masyarakat dan lingkungan alam adalah seperangkat hubungan (lingkungan, 

ekonomi, dan sosial), yang tujuannya adalah pemanfaatan manfaat alam 

secara efektif untuk menjamin pertumbuhan ekonomi. dan memaksimalkan 

kesejahteraan manusia dan masyarakat. Selain itu, hubungan ini harus 

menjamin perlindungan lingkungan tingkat tertinggi terhadap dampak 

negatif sosial efek samping produksi. Dalam konteks ini, dimungkinkan 

untuk mencapai solusi simultan dari tiga masalah utama: ekonomi, 

lingkungan hidup, dan sosial yang menjadi dasar peraturan kelembagaan 

mereka.274 

Kesadaran ekologis adalah berfikir akan tumbuh dan berkembangnya 

pemahaman dan kesadaran terhadap lingkungan biofisik dan 

permasalahannya, termasuk interaksi dan pengaruh manusia.275 Alam 

semesta ibarat badan manusia dalam hubungannya antara satu bagian dengan 

bagian lainnya, oleh karenanya apabila salah satu bagian dari tubuh kurang 

atau bahkan tidak berfungsi dengan baik, maka akan tidak berfungsinya 

salah satu angota tubuh ini akan menimbulkan dampak negatif pada bagian 

badan lainnya. Apalagi apabila manusia menyadari bahwa manusia pada 

akhirnya akan juga menerima dampaknya apabila antara alam dan lingkuan 

terjadi disharmoni Hubungan. Kesadaran lingkungan seperti ini 

menunjukkan kesadaran akan peran manusia sebagai khalifah di muka 

bumi.276 

Karena Ekologi Terpadu menghormati orang yang bertanggung jawab 

dan selalu berubah kesempurnaan komunitas kehidupan global, ia 

mempelajari strukturnya kemampuan masyarakat untuk berhubungan dan 

tumbuh secara harmonis melalui alam atraksi. Struktur tersebut, yang kita 

warisi secara biologis, menyatukan kehidupan hubungan daripada membagi 

bumi menjadi ruang-ruang akademis dan institusional yang terisolasi. Dalam 

realitas dan imajinasi, ekologi terintegrasi mengembalikan kita ke asal usul 

kita. Di sana kami secara kritis mengukur informasi, prosedur, dan perilaku 

berdasarkan daya tarik alaminya dan dampak jangka panjangnya. Kita 

kemudian, dari waktu ke waktu, secara bertanggung jawab mengatur dan 

menyeimbangkan hubungan kita dengan menggabungkan daya tarik alam 

yang kita miliki.277 
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Kegiatan menghubungkan alam menyeimbangkan hidup kita dengan 

membiarkan alam keterhubungan mengidentifikasi dan menjadi tujuan kita 

bersama. Dengan mengurangi stres sekaligus mendorong partisipasi, 

kegiatan ini mendorong pemulihan dari kebiasaan merusak, ketergantungan, 

dan disfungsi. Saat ini para profesional menggunakannya untuk 

meningkatkan program konseling, dua belas langkah, hospice, manajemen 

stres, resolusi konflik, harga diri, dan pendidikan lingkungan. Hal ini 

memampukan kita untuk mengikuti saran Ayub: ―Bicaralah kepada bumi, 

maka bumi akan mengajarimu. 

Menurut perspektif ini, konservasi melibatkan upaya konservasi dari 

sudut pandang ekologi dan fakta bahwa ada krisis lingkungan. E. Goldsmith 

dan R. Allen mengatakan bahwa krisis lingkungan telah menarik perhatian 

dunia, terutama setelah Konferensi Stockholm pada Juni 1972 Kesadaran 

akan krisis lingkungan telah meningkat secara ilmiah dan global sejak abad-

abad pasca-Revolusi Industri. Selain itu, Krisi lingkungan telah diakui 

sebagai ancaman bagi kehidupan di Bumi secara global.278 

Salah satu sumber daya alam yang perlu diefisienkan dalam 

pemanfaatannya adalah energi. Energi adalah salah satu bagian paling 

mendasar dari alam semesta. Energi juga telah dikenal sebagai komoditas 

strategis dan ketidakpastian tentang pasokannya dapat mengancam fungsi 

perekonomian, hamper di semua negara khususnya di negara berkembang 

karena energi diperlukan untuk kelangsungan hidup sehari-hari. Masa depan 

pengembangan dari energy sangat tergantung pada ketersediaan jangka 

panjangnya dalam jumlah yang meningkat dari sumber yang dapat 

diandalkan, aman, dan berwawasan lingkungan. Terjadi kekawatiran 

terhadap energi yang berkaitan dengan kekhawatiran tentang 

keberlangsungan masa depan, dan kekhawatiran terhadap energy ini bersifat 

wajar karena energi menyediakan layanan penting untuk kehidupan manusia 

seperti misalnya energi panas untuk menghangatkan, memasak, dan 

manufaktur, atau tenaga untuk pengangkutan dan pekerjaan mekanis. Saat 

ini, energi untuk menyediakan layanan ini datang dari bahan bakar yang bias 

berasala dari batu bara, minyak, gas, nuklir, kayu, dan sumber primer lainnya 

(tenaga surya, angin, atau air) yang semuanya tidak dapat digunakan sampai 

diubah menjadi layanan energi yang dibutuhkan, oleh mesin atau jenis 

peralatan lainnya seperti kompor, turbin, atau motor. Di negara di seluruh 

dunia, banyak energi primer terbuang sia-sia karena desain atau 
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pengoperasian peralatan yang tidak efisien dalam peran merubah energy 

menjadi layanan yang dibutuhkan. Ketidak efisienan ini akan menumbuhkan 

tantangan dan mendorong terhadap tumbuhnya efisiensi energi.279 

C. Peran Pemerintah dalam Etika Lingkungan  

Pada dasarnya di dalam kehidupan ini terdapat hubungan saling 

berpengaruh antara keseluruhan makhluk hidup di dalamnya, termasuk 

hubungan manusia dengan alam sekitar tempat manusia hidup, yang 

menyebabkan masalah lingkungan. Dengan apa yang kita berikan kepada 

alam, alam juga akan memberi kita apa yang kita berikan kepadanya, 

Kualitas lingkungan hidup Indonesia meningkat 0,97 poin pada tahun 2022, 

menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, menurut 

ppid.menlhk.go.id. Namun, ini tidak berarti tidak ada masalah lingkungan 

yang disebabkan oleh kehidupan konsumtif manusia. Manusia 

mengeksploitasi alam untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan 

menggunakannya sebagai alat untuk kepentingan mereka sendiri karena sisi 

egois mereka.280 

Peran adalah perilaku seseorang yang diharapkan dapat menghasilkan 

perubahan dan kemajuan. Perilaku ini kadang-kadang tidak sesuai dengan 

harapan. Selain itu, hal ini berfungsi sebagai tolak ukur bagi para pemimpin 

untuk menilai apakah mereka dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka sehingga mereka 

dapat memaksimalkan kinerja mereka di tempat kerja. Pada dasarnya, peran 

juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan tindakan yang dilakukan oleh 

posisi tertentu. Kepribadian seseorang juga memengaruhi bagaimana peran 

itu harus dimainkan. Pemimpin tingkat atas, menengah, atau bawah akan 

memiliki tugas yang sama.281 

Paradigma etika lingkungan adalah kumpulan norma dan prinsip moral 

yang mengatur perilaku manusia dengan alam serta nilai dan jiwa prinsip 

moral antara manusia dan alam. Dalam paradigma ini, etika dan moral 

diterjemahkan sebagai refleksi kritis atas tindakan manusia yang dibatasi 

oleh ekosistem. Tidak hanya membahas bagaimana manusia berinteraksi 

dengan alam, tetapi juga hubungan di seluruh alam semesta, terutama 

hubungan antara manusia dan makhluk hidup lain, yang berdampak pada 
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tindakan manusia. 

Edukasi dan Advokasi Kesadaran Lingkungan. Apridar menyatakan 

bahwa pengurasan sumber daya alam kemaritiman telah mengkibatkan 

degradasi sumber daya pesisir dan beberapa pulai kecil seperti, misalnya: 

kerusakan hutan magrove yang mencapai 50%, kerusakan ekosistem 

terumbu karang yang mencapai 75% dan pencemaran di laut oleh tumpahan 

minyak. Penurunan kualitas lingkungan ini berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan dan ketrampilan dari manusia dalam memanfaatkan sumber 

daya alam kelautan. Kualitas pengetahuan dan keterampilan sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana manusia memperlakukan sumber daya 

alam. Semakin mapan pengetahuan dan ketrampilan tentang hal-hal yang 

terkait dengan alam dan konservasinya serta dampak negative alam bila 

mengalami kerusakan, maka semakin baik kulaitas konservasi alam yang 

akan terjadi. 282 

Lebih dari lima puluh tahun yang lalu, tanda-tanda kerusakan 

lingkungan telah teramati dalam bidang keilmuan yang dikenal sebagai 

ekologi manusia. Secara umum, penulis telah menemukan berbagai 

kerusakan lingkungan yang signifikan dalam dua hingga tiga tahun terakhir 

dari informasi yang dipublikasikan di berbagai media (elektronik dan cetak) 

serta pengamatan langsung di lapangan, terutama yang disebabkan oleh 

pendekatan pembangunan yang berfokus pada menghilangkan nilai-nilai 

budaya283: 

a. Peningkatan pencemaran perairan di daerah padat penduduk 

menunjukkan adanya pemberian hak-hak istimewa kepada kelompok 

elit tertentu dan pengabaian hak-hak masyarakat umum dan 

masyarakat setempat. Pencemaran logam berat di Teluk Buyat 

(Sulawesi Utara) menyebabkan banyak penderitaan bagi penduduk 

setempat. Pencemaran limbah industri di Teluk Jakarta juga 

menyebabkan kematian banyak ikan. Dalam kasus di Kalimantan 

Barat, penggunaan merkuri (Hg) untuk penambangan emas liar di 

wilayah hulu sungai menyebabkan pencemaran Sungai Landak. 

Masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai mengalami gatal-gatal 

dan penyakit kulit yang belum diketahui. 

b. Di sepanjang perairan pedalaman (terutama pantura Jawa), pembukaan 

pertambakan udang intensif dan pembangunan bangunan (industri, 
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 Disarikan dari: Apridar, Mumammad Karim, Suhana, Ekonomi Kelutan dan 

Pessir, Yogjakarta: Graha Ilmu, cet. I, 2012, hal. 56-65. 
283 Tri Pranadji, ―Keserakahan, Kemiskinan dan Kerusakan Lingkungan‖, Analisis 
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pemukiman, dan prasarana) memang telah menyebabkan banjir 

musiman yang menyengsarakan masyarakat kecil, pencemaran 

permukaan pantai, musnahnya berbagai spesies biota laut, abrasi 

pantai, dan berbagai kerugian sosio-lingkungan lainnya. Selain itu, 

jutaan keluarga nelayan kecil semakin kesulitan mendapatkan hasil 

tangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka di perairan 

sekitar 3 hingga 5 km dekat pantai. 

c. Sehubungan dengan "butir 2", pencemaran limbah industri, eksploitasi 

pertambangan di lepas pantai, penggunaan bom dan bahan kimia dalam 

penangkapan ikan, pencemaran transportasi laut, dan pengambilan liar 

untuk diperdagangkan adalah semua faktor yang menyebabkan 

penghancuran terumbu karang. Semangat budaya lokal terhadap 

pengawasan dan pengelolaan terumbu karang yang berkelanjutan telah 

merosot. Sebagian besar komunitas pantai kecil menghadapi tantangan 

yang semakin besar sebagai akibat dari masalah sosial dan ekonomi 

d. Penebangan  ilegal, pembakaran hutan untuk pembukaan lahan 

perkebunan dan pertanian semusim, dan penebangan tidak terkendali 

menyebabkan kerusakan hutan tropis. Ini menunjukkan budaya 

pengelolaan yang lemah terhadap sumber daya milik bersama. 

Mungkin dianggap sebagai difusi budaya "segi tiga setan", yaitu kolusi 

antara birokrat pemerintah (yang menyalahgunakan kekuasaan untuk 

kepentingan pribadi), pelaku ekonomi pasar (yang hanya mencari 

keuntungan finansial jangka pendek), dan elit adat (yang kehilangan 

kepercayaan) untuk merampas sumber daya milik bersama secara 

terorganisir. Tampaknya "budaya mutual-benefit baru" secara bertahap 

masuk ke dalam struktur masyarakat lintas tradisi, hirarkhi, dan 

wilayah administrasi. 

 

1. Paradigma Baru untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam 

Ketahanan Pangan, Energi dan Air 
Menggapai keseimbangan tatanan ekologi, ekonomi, dan sosial, 

seperti yang telah dijelaskan pada alinea di atas dan sesudahnya, 

menjadi pemikiran bersama. Dalam mewujudkannya, yang sampai kini 

belum terimplementasikan secara integratif, ketimpangan tatanan hidup 

(ekologis maupun non-ekologis) terus menggejala di tengah-tengah 

hiruk-pikuknya model pembangunan yang terus berjalan demi 

mencapai tatanan peradaban yang lebih maju dan modern. Namun, 

dalam implementasinya, banyak mengabaikan tatanan ekologis dan 

non-ekologis. Oleh karena itu, masih perlunya komitmen dan 

konsistensi semua pihak akan hakikat model pembangunan 

berkelanjutan, yang bilamana dicermati dengan baik, sesungguhnya 

mengarah pada ketahanan dan kemandirian hidup secara 



115 
 

 
 

berkelanjutan.
284

 

Untuk mewujudkannya, ada gagasan luas yang sampai saat ini 

belum dipraktikkan secara terpadu, yaitu mencapai keseimbangan 

tatanan ekologi, ekonomi, dan sosial. Ketimpangan tatanan kehidupan 

(ekologis dan non-ekologis) terus terjadi di tengah hiruk-pikuk model 

pembangunan berkelanjutan guna mencapai peradaban yang lebih maju 

dan modern. Namun, dalam pelaksanaannya justru mendegradasi 

tatanan ekologis dan non-ekologis. Oleh karena itu, masih diperlukan 

dedikasi dan konsistensi dari semua pihak tentang hakikat model 

pembangunan berkelanjutan, yang jika dievaluasi dengan benar, benar-

benar mengarah pada ketahanan dan kemandirian dalam proses 

kehidupan yang berkelanjutan. 

Selain itu, tata air dianggap sebagai faktor utama yang 

memberikan kontribusi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Jika tidak ada tata air yang baik dan berkelanjutan yang 

menggabungkan sistem 4R (reuse, reduction, recycle, dan replanting), 

maka dinamika menjiwai tatanan ekologi dalam konteks paradigma 

pembangunan berkelanjutan akan sulit dilakukan. Selain itu, sistem air 

memainkan peran penting dalam penciptaan ketahanan pangan dan 

energi.  

2. Konservasi Lingkungan Perspektif  Ekologi 

Ian Campbell mendefinisikan konservasi memiliki tiga 

pengertian, yaitu: pertama, pelestarian sumber daya alam 

(preservation); kedua, pemanfaatan sumber daya alam dengan 

penggunaan secara nalar (intellect utilization);
285

 dan ketiga, 

penggunaan sumber daya alam secara bijak (wise use).
286

 Definisi yang 

lebih jelas dapat ditemukan dalam Alikodra. Ia mendefinisikan 

konservasi sebagai pengelolaan biosfer (biosphere) untuk kepentingan 

manusia, sehingga menghasilkan manfaat sebesar-besarnya bagi 

generasi sekarang dan menciptakan potensi untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi generasi mendatang.
287

 

Lingkungan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah keadaan sekitar yang memengaruhi perkembangan dan tingkah 
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laku makhluk hidup.
288

 Dalam Undang-Undang RI No. 4 Tahun 1982 

tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup 

dan Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, dikatakan bahwa lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lainnya. 

Sementara dalam linguistik Arab, istilah lingkungan dikenal 

dengan al-bi‟ah. Secara leksikal, kata al-bi‟ah diambil dari bentuk kata 

kerja bawwa‟a yang berarti berhenti, menetap atau berarti tempat 

tinggal. Sedangkan menurut terminologi, kata al-bi‟ah menurut Yusuf 

al-Qaradhawi (w. 1245 H/1926 M) adalah sebuah lingkup di mana 

manusia hidup, ia tinggal di dalamnya, baik ketika bepergian ataupun 

mengasingkan diri, sebagai tempat ia kembali, baik dalam keadaan rela 

atau terpaksa. Lingkungan ini meliputi lingkungan yang bersifat 

dinamis (lingkungan hidup), seperti manusia, hewan, dan tumbuh-

tumbuhan, dan lingkungan statis (mati), seperti alam semesta dan 

berbagai bangunan.
289

 

Sudut pandang ekologis tentang konservasi mengungkapkan 

tingkat keparahan masalah lingkungan saat ini dan mengkaji banyak 

pendekatan konservasi dari sudut pandang ekosistem. Menurut E. 

Goldsmith dan R. Allen, bencana lingkungan telah menyita perhatian 

masyarakat di seluruh dunia, khususnya setelah Konferensi 

Stockholm,
290

 yang berlangsung pada bulan Juni 1972. Sejak berabad-

abad setelah Revolusi Industri, telah terjadi peningkatan pemahaman 

intelektual tentang krisis lingkungan secara internasional dan dalam 

komunitas ilmiah. Selain itu, krisis lingkungan juga telah dinyatakan di 

seluruh dunia sebagai ancaman bagi kehidupan di bumi.
291

 

Fakta-fakta dari situasi tersebut juga telah diungkapkan oleh 

kelompok-kelompok internasional yang bekerja untuk mengatasi krisis 

lingkungan. Para ecothinkers menaruh perhatian terhadap masalah 

lingkungan yang telah berlangsung sejak era pasca-revolusi industri 
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sekitar abad ke-18 (1985). Revolusi Industri adalah periode perubahan 

ekonomi dan sosial yang cepat yang dimulai di Inggris pada abad ke-

18 dan menyebar ke seluruh Eropa dan seluruh dunia. Pekerjaan 

tradisional yang bergantung pada mesin menjadi usang sebagai akibat 

dari Revolusi Industri, yang juga membawa transisi dari ekonomi 

agraris ke ekonomi industri. Karena perubahan mendalam dan secepat 

kilat yang ditimbulkannya di masyarakat, hal itu biasa disebut sebagai 

Revolusi Industri. Akibatnya, Revolusi Industri bertanggung jawab 

atas peralihan dari peradaban Neolitik yang ada selama periode itu ke 

Zaman Industri, yang dasarnya adalah metalurgi. Sejarawan terkenal 

Arnold Toynbee menyebut penemuan metalurgi, yaitu ilmu tentang 

mengolah logam, sebagai peristiwa yang patut "disesalkan" karena 

menandai awal kerusakan lingkungan. Pemikiran Arnold Toynbee 

telah meningkatkan relevansinya dengan realitas krisis lingkungan 

yang terjadi pada tataran sistemik dan telah membangkitkan kesadaran 

terdalam di relung terdalam umat manusia. Tujuan pemaparan krisis 

lingkungan ini adalah untuk memberikan kesadaran bahwa krisis 

lingkungan adalah nyata, serius, dan akut, dan tindakan tersebut harus 

dilakukan dalam skala lokal, regional, dan global.
292

 

Dalam bentuknya yang paling mendasar, Revolusi Industri 

adalah era sejarah manusia yang sangat signifikan yang melibatkan 

pergeseran mentalitas dan sistem nilai masyarakat. Pergeseran ini 

memiliki potensi untuk memiliki efek menguntungkan dan merugikan. 

Positif karena merupakan kemajuan signifikan dalam kemajuan teknis 

yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan manusia dan 

mengungkapkan rahasia alam. Namun, Revolusi Industri juga 

merupakan penyebab "revolusi konsumsi", yang memanifestasikan 

dirinya sebagai eksploitasi alam untuk tujuan memuaskan keinginan 

daripada kebutuhan. Bencana lingkungan, yang bertanggung jawab 

atas menipisnya sumber daya alam yang terus meningkat, adalah 

penderitanya.
293

 

3. Relevansi Ekologi dengan Prinsip Kelestarian Lingkungan 
Ekologi pertama kali diusulkan oleh biologiwan Jerman, Ernst 

Haeckel, pada tahun 1869.
294

 Ekologi merupakan cabang ilmu Biologi 

yang mempelajari interaksi antara organisme dengan lingkungan 

sekitarnya. Ilmu ekologi pertama kali digunakan oleh Ernst Haeckel, 
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seorang biolog Jerman, pada tahun 1869. Sejak saat itu, ekologi 

dimasukkan dalam cabang ilmu biologi.
295

 

Secara etimologis, ekologi berasal dari bahasa Yunani, yakni 

―oikos‖ dan ―logos‖. ―Oikos‖ berarti rumah atau habitat, dan ―logos‖ 

berarti ilmu pengetahuan. Maka dapat diartikan bahwa ekologi adalah 

cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari rumah atau habitat.
296

 

Jadi, semula ekologi berarti "ilmu yang mempelajari organisme di 

tempat tinggalnya". Umumnya yang dimaksud dengan ekologi adalah 

"ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara organisme atau 

kelompok organisme dengan lingkungannya". Saat ini, ekologi lebih 

dikenal sebagai "ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi dari alam". 

Bahkan ekologi dikenal sebagai ilmu yang mempelajari rumah tangga 

makhluk hidup.
297

 

Ekologi merupakan cabang ilmu yang mendasar dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pada awalnya, ekologi dibedakan 

dengan jelas ke dalam ekologi tumbuhan dan ekologi hewan.
298

 

Menurut Siahaan,
299

 ekologi merupakan cabang ilmu pengetahuan 

yang mencari tahu hubungan organisme atau makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. Dapat dikatakan bahwa ilmu yang mempelajari 

tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya adalah ekologi. 

Haeckel
300

 mendefinisikan ekologi sebagai studi tentang 

hubungan organisme dengan dunia sekitarnya. Menurutnya, ekologi 

melibatkan pemahaman tentang bagaimana organisme hidup 

berinteraksi dengan organisme lain dan juga dengan lingkungan fisik 

tempat mereka hidup. Haeckel melihat bahwa organisme hidup tidak 

dapat dipisahkan dari konteks lingkungannya dan bahwa hubungan 
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mereka dengan organisme lain dan lingkungan merupakan aspek 

penting dalam memahami kehidupan. 

Definisi Haeckel menekankan pentingnya memahami dan 

menganalisis hubungan kompleks antara organisme hidup dengan 

organisme lain dalam komunitasnya serta hubungan mereka dengan 

lingkungan fisik, seperti iklim, tanah, air, dan sumber daya alam 

lainnya. Ia juga menyadari bahwa organisme hidup berperan dalam 

membentuk lingkungan tempat mereka hidup melalui interaksi dan 

pengaruh mereka. Definisi Haeckel ini membantu membuka jalan bagi 

pengembangan ilmu ekologi modern yang menggali lebih dalam 

tentang berbagai aspek hubungan antara organisme hidup dan 

lingkungan mereka. Konsep hubungan ekologi seperti kompetisi, 

simbiosis, rantai makanan, dan peran penting organisme dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem, semuanya berakar pada pemikiran 

Haeckel tentang hubungan organisme dengan dunia sekitarnya. 

Dalam sumbangan Haeckel, ekologi menjadi disiplin ilmu yang 

fokus pada pemahaman dan pengkajian tentang interaksi organisme 

hidup dengan organisme lain dan lingkungan fisik tempat mereka 

hidup. Definisinya menjadi dasar bagi perkembangan teori dan konsep 

ekologi yang kemudian berkembang pesat dalam studi tentang 

keanekaragaman hayati, dinamika populasi, interaksi komunitas, dan 

fungsi ekosistem. 

Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungan fisik dan sosial tempat mereka 

hidup. Prinsip kelestarian lingkungan, di sisi lain, menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan memastikan 

penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Ekologi sebagai 

ilmu mempelajari berbagai aspek yang terkait dengan interaksi antara 

organisme hidup dengan lingkungan mereka, termasuk interaksi 

dengan organisme lain, kondisi fisik, dan faktor-faktor sosial. Ekologi 

memahami bahwa semua makhluk hidup saling terkait dalam suatu 

jaringan kehidupan yang kompleks.
301

 

Ilmu lingkungan adalah bagian dari ekologi terapan yang 

mengintegrasikan berbagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal 

balik antara jasad hidup serta manusia dengan lingkungannya. Ilmu 

lingkungan juga merupakan penggabungan ekologi yang dilandasi 

dengan tatanan alam. Merupakan ilmu pengetahuan murni yang 

mengatur perilaku manusia, yang bersifat lintas disiplin sesuai dengan 
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persoalan yang dihadapi. Ilmu lingkungan mempelajari tempat dan 

peranan manusia antara makhluk hidup dan komponen kehidupan 

lainnya. Ilmu lingkungan mempelajari bagaimana manusia 

menempatkan diri dalam ekosistem atau lingkungan hidupnya. Ilmu 

lingkungan memfokuskan pada tujuan penyatuan kembali semua ilmu 

yang menyangkut masalah lingkungan ke dalam kategori variabel yang 

sama, seperti energi, materi, ruang, waktu, dan keanekaragaman. 

Lingkungan setiap makhluk hidup terdiri dari berbagai sifat fisik dan 

interaksi biologi, dengan demikian macam-macam makhluk hidup 

berada dalam satu tempat yang sama.
302

 

Lingkungan organisme ditentukan oleh organisme itu sendiri, 

dan keragaman aspek dalam lingkungan menjadikan strategi hidup 

organisme melalui bermacam-macam cara. Paradigma ilmu lingkungan 

(Environmental Science) adalah metode ilmiah dalam menghadapi 

kehidupan manusia yang kompleks pada tatanan alam semesta. Pada 

dasarnya kombinasi hukum manusia dan alam berdasarkan teori, 

perangkat, dan aplikasinya mengacu ke arah komponen nilai.
303

 

Atas dasar paradigma tersebut, ilmu lingkungan merupakan ilmu 

pengetahuan murni yang monolitik dan mengacu kepada sifat atau 

perilaku manusia dalam menghadapi persoalan lingkungan (Balsiger 

dan Debarbieux, 2011). Ilmu lingkungan dapat berorientasi lintas 

disiplin dengan ekonomi, sosiologi, kesehatan, psikologi, geografi, 

geologi, dan lainnya. Ilmu lingkungan berkaitan erat dengan 

pengelolaan sumber daya termasuk materi, manusia, dan kompetensi 

akan teknologi, seni, dan budaya. Ilmu lingkungan juga mengajarkan 

manusia sebagai pengelola lingkungan hidup dengan arif dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem dan tatanan lingkungan yang ada. 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu beradaptasi terhadap 

lingkungan secara langsung. 

Prinsip kelestarian lingkungan menekankan perlunya menjaga 

keseimbangan ekosistem dan penggunaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. Prinsip ini memandang lingkungan sebagai suatu 

kesatuan yang saling terkait dan tergantung satu sama lain. Lingkungan 

yang sehat dan lestari adalah kunci bagi kelangsungan hidup manusia 

dan spesies lainnya. Konsep ekologi memberikan pemahaman tentang 

bagaimana organisme hidup saling berinteraksi dengan lingkungan 

mereka. Pemahaman ini memungkinkan kita untuk melihat bagaimana 

perubahan dalam lingkungan dapat mempengaruhi organisme hidup 
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dan ekosistem secara keseluruhan. Dengan demikian, pemahaman 

konsep ekologi menjadi penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan.
304

 

Dalam konteks kelestarian lingkungan, pemahaman ekologi 

memungkinkan kita untuk melihat dampak dari tindakan manusia 

terhadap ekosistem. Dengan memahami hubungan kompleks antara 

organisme hidup dan lingkungan mereka, kita dapat mengidentifikasi 

praktik-praktik yang merusak lingkungan dan mengambil langkah-

langkah untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 

Prinsip kelestarian lingkungan menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem dan memastikan penggunaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan. Pemahaman ekologi membantu kita dalam 

merumuskan strategi dan kebijakan yang berkelanjutan dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip ekologi, kita dapat mengembangkan solusi yang berkelanjutan 

untuk tantangan lingkungan, seperti perubahan iklim, kehilangan 

keanekaragaman hayati, dan kerusakan lingkungan lainnya.
305

 

Dengan pemahaman konsep ekologi, kita dapat menyadari betapa 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan bagi kehidupan manusia 

dan spesies lainnya. Ekologi dan prinsip kelestarian lingkungan saling 

melengkapi dan saling memperkuat satu sama lain dalam upaya 

menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem. Hubungan antara 

ekologi dan prinsip kelestarian lingkungan sangat erat. Pemahaman 

tentang konsep ekologi dapat membantu kita menyadari betapa 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan untuk kesejahteraan umat 

manusia dan kelangsungan hidup spesies lain.
306

 

Beberapa relevansi ekologi dengan prinsip kelestarian 

lingkungan antara lain: 

4. Ketergantungan Manusia pada Lingkungan 

Ketergantungan manusia pada lingkungan adalah salah satu 

relevansi penting antara ekologi dan prinsip kelestarian lingkungan. 

Konsep ekologi memperlihatkan bahwa manusia tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan alam, melainkan merupakan bagian 

integral darinya. Kita bergantung pada lingkungan untuk memenuhi 
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kebutuhan dasar kita seperti makanan, air bersih, udara segar, tempat 

tinggal, dan sumber energi.
307

 

Pemahaman akan ketergantungan manusia pada lingkungan 

menjadi kunci dalam memahami pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan. Kita menyadari bahwa tindakan manusia yang tidak 

berkelanjutan, seperti eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya 

alam, polusi, deforestasi, dan perubahan iklim, dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem dan mengancam kelangsungan hidup manusia 

serta spesies lain. 

Dalam konteks ini, pemahaman ekologi menjadi landasan untuk 

mengembangkan kesadaran akan perlunya menjaga kelestarian 

lingkungan. Pemahaman ini membantu kita menyadari pentingnya 

menjaga kualitas air dan udara, menjaga keanekaragaman hayati, 

menjaga kesuburan tanah, serta membatasi penggunaan sumber daya 

alam yang tidak terbatas. Dengan demikian, pemahaman ekologi 

mendorong kita untuk mengambil langkah-langkah untuk mengurangi 

dampak negatif kita terhadap lingkungan dan membangun hubungan 

yang lebih seimbang dan berkelanjutan dengan alam. 

Selain itu, pemahaman ekologi juga mengingatkan kita bahwa 

ketergantungan kita pada lingkungan adalah jangka panjang dan 

berkelanjutan. Kita harus mempertimbangkan kebutuhan masa depan 

dan memastikan bahwa kegiatan kita saat ini tidak merusak potensi 

sumber daya alam yang akan digunakan oleh generasi mendatang. 

Dalam konteks ini, pemahaman ekologi mengajarkan kita untuk 

mengambil tindakan berkelanjutan, seperti mengurangi emisi gas 

rumah kaca, mempromosikan energi terbarukan, mendukung pertanian 

organik, dan menjaga keanekaragaman hayati.
308

 

Dengan memahami ketergantungan manusia pada lingkungan 

dan menjaga kelestarian lingkungan, kita dapat memastikan bahwa 

sumber daya alam yang kita butuhkan untuk kelangsungan hidup kita 

dan generasi mendatang tetap tersedia. Pemahaman ekologi membantu 

kita mengenali hubungan kompleks antara manusia dan lingkungan 

serta pentingnya bertindak secara bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Dalam konteks pendidikan nilai-nilai agama dan 

lingkungan di pesantren, pemahaman ini dapat menjadi landasan untuk 

membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran lingkungan yang 

tinggi dan berperilaku berkelanjutan, sehingga turut berkontribusi 
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dalam menjaga kelestarian lingkungan bagi masa depan yang lebih 

baik. 

 

5. Keseimbangan Ekosistem 

Keseimbangan ekosistem adalah salah satu aspek penting dalam 

ekologi dan memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip kelestarian 

lingkungan.
309

 Ekologi mempelajari bagaimana semua komponen 

dalam suatu ekosistem saling berinteraksi dan saling memengaruhi, 

termasuk organisme, lingkungan fisik, dan faktor-faktor biotik dan 

abiotik lainnya. Keseimbangan ekosistem terjadi ketika interaksi antara 

komponen-komponen tersebut berjalan secara harmonis dan 

mempertahankan kelangsungan hidup semua spesies yang ada. 

Pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem terkait erat dengan 

prinsip kelestarian lingkungan. Prinsip kelestarian lingkungan 

mengedepankan pemeliharaan ekosistem yang sehat dan berkelanjutan, 

di mana spesies-spesies dapat bertahan dan fungsi ekosistem tetap 

berjalan dengan baik. Dalam konteks ini, pemahaman ekologi 

memainkan peran penting dalam mempromosikan praktik kelestarian 

lingkungan yang berkontribusi pada pemeliharaan keseimbangan 

ekosistem. 

Melalui pemahaman ekologi, pesantren dapat berperan dalam 

membentuk kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem. Pesantren dapat mengajarkan nilai-nilai agama yang 

mendorong penghargaan terhadap kehidupan dalam segala bentuknya, 

termasuk kehidupan alam dan ekosistem. Pemahaman ini dapat 

mendorong penghormatan terhadap spesies lain, memperlakukan alam 

dengan penuh rasa tanggung jawab, dan memahami bahwa tindakan 

kita memiliki dampak terhadap keseimbangan ekosistem.
310

 

Selain itu, pesantren dapat mempromosikan praktik kelestarian 

lingkungan di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, pesantren dapat 

menerapkan praktik ramah lingkungan dalam pengelolaan sumber 

daya, seperti penggunaan energi terbarukan, pengurangan limbah, 

pengelolaan air yang efisien, dan penggunaan bahan-bahan organik. 

Dengan demikian, pesantren menjadi contoh nyata dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan berkontribusi pada kelestarian 

lingkungan. 
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Pemahaman ekologi juga memperlihatkan bahwa setiap 

organisme dalam ekosistem memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan. Pesantren dapat mengajarkan pentingnya menjaga 

keanekaragaman hayati dan peran spesies-spesies dalam ekosistem. 

Dalam konteks pendidikan lingkungan, pesantren dapat mengajarkan 

nilai-nilai yang mendorong penghormatan terhadap alam, menjaga 

habitat, dan melindungi spesies yang terancam punah. Dengan 

demikian, pesantren turut berperan dalam pemeliharaan keseimbangan 

ekosistem dan kelestarian lingkungan.
311

 

Dengan mengintegrasikan pemahaman ekologi dalam praktik 

kelestarian lingkungan, pesantren dapat berperan sebagai agen 

perubahan dalam membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran 

lingkungan yang tinggi dan berperilaku berkelanjutan. Pesantren dapat 

menjadi tempat pembelajaran yang memadukan nilai-nilai agama 

dengan pengajaran ekologi dan lingkungan. Pendidikan lingkungan di 

pesantren dapat melibatkan kegiatan seperti studi lingkungan, 

penanaman pohon, pengelolaan limbah, dan pengembangan kegiatan 

peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
312

 

Dengan demikian, pemahaman ekologi dan prinsip kelestarian 

lingkungan memiliki relevansi yang kuat dalam konteks pendidikan 

nilai-nilai agama dan lingkungan di pesantren. Pesantren dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk generasi muda yang 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang hubungan manusia 

dengan lingkungan serta pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. 

Dengan adanya pemahaman ini, diharapkan generasi muda akan 

tumbuh dengan kesadaran lingkungan yang tinggi dan berperilaku 

berkelanjutan, sehingga dapat turut berkontribusi dalam menjaga 

kelestarian lingkungan bagi masa depan yang lebih baik. 

6. Perlindungan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Ekologi mempelajari bagaimana sumber daya alam, seperti air, 

udara, tanah, flora, dan fauna, dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Prinsip kelestarian lingkungan menekankan perlunya 

melindungi dan mengelola sumber daya alam secara bijaksana untuk 

kepentingan masa depan. Perlindungan dan pengelolaan sumber daya 

alam adalah aspek penting dalam ekologi dan memiliki relevansi yang 

erat dengan prinsip kelestarian lingkungan. Ekologi mempelajari 

bagaimana sumber daya alam, seperti air, udara, tanah, flora, dan 
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fauna, berinteraksi dalam suatu ekosistem dan bagaimana manusia 

dapat memanfaatkannya secara berkelanjutan.
313

 

Prinsip kelestarian lingkungan menekankan pentingnya 

melindungi dan mengelola sumber daya alam dengan bijaksana untuk 

memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa mengorbankan 

kepentingan generasi masa depan. Dalam konteks ini, pemahaman 

ekologi memainkan peran kunci dalam memahami bagaimana sumber 

daya alam beroperasi, bagaimana eksploitasi yang berlebihan dapat 

merusak ekosistem, dan bagaimana kita dapat mengelola sumber daya 

tersebut secara berkelanjutan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Negara kita, semua 

orang diwajibkan untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup 

serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 

hidup. Semua bidang usaha juga diwajibkan untuk menjaga 

lingkungan, dan juga Pasal 7 huruf b Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 107 Tahun 2015 Tentang Izin Usaha Industri 

menetapkan bahwa perusahaan industri wajib menjamin keamanan dan 

keselamatan alat, proses, hasil produksi, penyimpanan, dan 

pengangkutan. Selain itu, Pasal 23 menetapkan bahwa perusahaan 

industri dan perluasannya yang berdampak pada lingkungan hidup 

harus mengubah dokumen upaya pengelolaan lingkungan hidup dan 

upaya pelaksanaannya.314 

Usaha atau kegiatan yang diperkirakan mempunyai dampak 

penting terhadap lingkungan hidup meliputi: 

 

1. Pengubahan bentuk lahan dan bentang alam. 

2. Eksploitasi sumber daya alam terbaharu dan tak terbaharu. 

3. Proses dan tindakan yang menghasilkannya dapat berdampak pada 

pelestarian kawasan konservasi sumber daya alam dan atau 

perlindungan cagar budaya. 

4. Proses dan kegiatan yang dapat menyebabkan pemborosan, 

kerusakan, dan kemerosotan sumber daya alam saat digunakan. 

5. Proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan 

pemborosan, kerusakan, dan kemerosotan sumber daya alam dalam 

pemanfaatannya. 
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Berdasarkan gambaran beberapa dasar hukum diatas maka bagi 

perusahaan di Indonesia adalah cukup alasan untuk segera menerapkan 

Green Management315 dalam melakukan usahanya.316 

Karena Indonesia pada dasarnya adalah negara yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip perlindungan lingkungan hidup secara konstitusional, semua 

kegiatan yang dilakukan di wilayah kekuasaan negara Republik Indonesia 

harus mempertimbangkan aspek lingkungan. Setiap orang berhak untuk 

menuntut agar orang lain menghormati haknya, dan jika perlu, untuk 

memaksa semua orang untuk berhenti merusak dan mencemari lingkungan 

untuk kepentingan bersama. Hal ini ditambah dengan komitmen dan 

kewajiban mereka untuk menjaga lingkungan yang sehat dan aman. 

Kerusakan lingkungan disebabkan oleh manusia. 

Keberlanjutan adalah peningkatan kualitas hidup secara ekonomi dan 

lingkungan dalam jangka panjang dengan cara yang dapat dipertahankan dan 

harus didukung oleh struktur kelembagaan negara. Sebagian besar 

permasalahan keberlanjutan dan aktivitas manusia berkaitan erat dengan 

penggunaan energi. Oleh karena itu sistem energi merupakan kerangka kerja 

yang dapat diandalkan untuk memberikan indikator utama bagi 

pembangunan berkelanjutan. Penentuan indikator merupakan langkah 

pertama dalam pembangunan berkelanjutan, perancangan dan pemantauan. 

Sistem yang diselidiki sangat besar dan kompleks dan komponen-komponen 

tersebut mencakup komponen teknis, ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial. 

Indikator adalah alat untuk mengkomunikasikan isu-isu energi yang 

berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan dan untuk 

mempromosikannya dialog kelembagaan. Aspek atau akibat dari produksi 

dan penggunaan energi dinyatakan dalam serangkaian indikator. Mereka 

harus memberikan gambaran keseluruhan sistem, termasuk keterkaitan dan 

trade-off antara berbagai dimensi pembangunan berkelanjutan, dan hal ini 

harus memberikan implikasi jangka panjang terhadap keputusan dan perilaku 

saat ini. Indikatornya juga harus mencerminkan keseluruhan sistem serta 

interaksi subsistemnya; jika tidak, mereka tidak dapat mengatasi 

                                                             
315 Konsep green management memang memiliki pengertian yang sedikit berbeda 

dengan konsep manajemen konvensional. Konsep green management ini pada dasarnya 
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pengkategorian barang di dunia. Aliran ekonomi klasik telah mengkategorikan barang di 

dunia menjadi dua bagian besar yakni barang bebas dan barang yang bernilai ekonomi. 

Terhadap barang bebas seperti misalnya samudera, sungai, hutan, ikan dilaut, ataupun udara 

memberikan kebebasan kepada setiap orang bebas untuk mengeksploitasinya karena 

memang untuk itu tidak ada hak perorangan di atasnya (milik bersama), berbeda dengan 

barang ekonomis di mana barang-barang tersebut tidak bisa diperlakukan demikian. 
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kompleksitas isu-isu terkait keberlanjutan untuk sistem yang berbeda.317 

Menurut pakar ekologi masyarakat seperti Steward, Dumont dan 

Bookchin, tatanan sosio-budaya sangat penting untuk sistem masyarakat 

dalam mengelola lingkungan dan sumber daya alam. Bahkan Odum 

mengatakan bahwa gejala overshoot dalam pengelolaan sumber daya alam 

terjadi karena nilai keserakahan yang meningkat di masyarakat yang tidak 

terkendali. Kerugian lingkungan yang tidak berhenti, terutama akibat 

overeksploitasi kolektif dan terorganisir, menunjukkan kerusakan nilai 

budaya masyarakat. Terbentuknya kelas sosial yang "memiliki hak 

istimewa" atas kelas sosial lain merupakan bagian dari kerusakan atau 

ketidakmatangan budaya. Kematangan budaya, berdasarkan kemajuan ilmu 

pengetahuan, berarti bahwa orang dalam masyarakat dapat bekerja sama 

berdasarkan kesederajatan. Atas dasar kesederajatan ini, sistem pengendalian 

dan keseimbangan dapat dimasukkan ke dalam struktur masyarakat.318 

Hingga saat ini, ada banyak perdebatan tentang konsep pembangunan 

mana yang paling tepat. Ilmuwan terdiri dari dua kelompok yang sangat 

berbeda: kelompok yang memperhatikan keadilan dan kelompok yang 

memperhatikan pertumbuhan ekonomi. Nilai-nilai "keserakahan ekonomi" 

masih lebih penting daripada kesusahan rakyat meskipun Amartya Sen, 

pemenang hadiah Nobel Ilmu Ekonomi, kritis terhadap pertumbuhan 

ekonomi, yang telah mengalami banyak penderitaan. Selain itu, fakta yang 

nyata adalah bahwa dalam tiga dekade terakhir di Indonesia, nilai-nilai 

budaya "keserakahan ekonomi kapitalis" telah dimasukkan ke dalam proses 

pembangunan, yang telah merusak berbagai nilai-nilai budaya lokal. 

Akibatnya, ini menjadi penyebab utama kerusakan lingkungan yang 

berkelanjutan. saat beberapa kali dikritik oleh pakar lingkungan dan sosial.319 

Sebagaimana disebutkan, isu kerusakan lingkungan menajadi isu 

sentral di tengah masyarakat dunia. Meski tidak dapat dipungkiri, usaha 

pemerintah Indonesia dalam membuat beberapa kebijakan berwawasan 

lingkungan dan usaha konservasinya sangat patut mendapat apresiasi  

Menurut prinsip keadilan antargenerasi, negara harus menjaga dan 

memanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan generasi sekarang dan 

yang akan datang. Asas 3 dari prinsip keadilan antargenerasi menyatakan 

bahwa pembangunan dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan generasi 

sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhannya. (Hak untuk pertumbuhan harus dilaksanakan 
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Chesire Books. Palo, Alto. California, 1982, hal. 82. 
319 Tri Pranadji, ―Keserakahan, Kemiskinan dan Kerusakan Lingkungan‖, Analisis 
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untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan lingkungan yang setara untuk 

generasi saat ini dan masa depan. 

Beberapa elemen kunci dari prinsip antargenerasi ini dijelaskan dalam 

pertemuan yang diadakan oleh konferensi internasional di Canberra pada 13-

16 November 1994 yang biasa dikenal sebagai Fenner Conference on the 

Environment. Prinsip ini dirumuskan dalam konferensi: 

1. Setiap masyarakat di dunia ini antara satu generasi dengan generasi 

lainnya berada dalam kemitraan global. 

2. Generasi sekarang seharusnya tidak membebani generasi berikutnya 

dengan eksternalitas pembangunan. 

3. Setiap generasi mewarisi sumber daya alam dan habitat yang 

berkualitas dan mewariskannya kepada generasi berikutnya yang 

dengannya generasi ini memiliki kesempatan yang sama dalam 

kualitas fisik, ekologi, ekonomi dan sosial. 

4. Generasi sekarang tidak boleh mewarisi sumber daya alam generasi 

berikutnya yang tidak dapat diperbarui secara pasti (tepatnya).320 

 

Memuat rumusan prinsip-prinsip tentang kedaulatan negara untuk 

mengelola atau memanfaatkan sumber daya alam tanpa merugikan negara 

lain (right to exploit resources but renponsible do not to cause demage to the 

environment of other states) yang tercantum pada Prinsip 21. Secara korelasi 

Prinsip ini diadopsi dari Deklarasi Stockholm, yaitu pada Prinsip 21 yang 

berbunyi321: 

“State have, in accordance with the Chapter of the United Nations and 

Principle of International law, the sovereign right to exploit their own 

resources pursuant to their own environmental policies, and the 

responsibility to ensure that activities within their jurisdiction or control do 

not course damage to the environment of other state or of areas beyond the 

limits of national jurisdiction”. (Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Prinsip 

hukum Internasional, hak berdaulat untuk mengeksploitasi sumber daya 

mereka sendiri sesuai dengan kebijakan lingkungan mereka sendiri, dan 

tanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan di dalam yurisdiksi atau 

kendali mereka tidak merusak lingkungan negara lain atau wilayah di luar 

batas yurisdiksi nasional). 

Dalam hak berdaulat (sovereign rights) negara menyimpulkan prinsip 

tanggung jawab negara, yang sebenarnya memiliki dua dimensi,102 yaitu: 
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Erlangga, 2014, hal. 148. 
321 Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, Yogyakarta: Gadjah Mada 
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1. Memberikan hak kedaulatan kepada Negara untuk memanfaatkan 

SDA berdasarkan kebijakan lingkungan masing-masing. 

2.  Memberikan tanggung jawab kepada Negara untuk memastikan 

bahwa aktivitas dalam yurisdiksinya tidak akan menyebabkan 

kerusakan lingkungan Negara-negara lainnya atau kawasan di luar 

batas yurisdiksi nasional. 

 

Berkaitan dengan dimensi pertama hak berdaulat, dapat dilihat pada 

penjelasan Prinsip 1 Deklarasi Stockholm, yaitu: 

―Man has the fundamental right to freedom equality and adequate conditions 

of life in an environment at a quality that permits a life dignity and weld 

being and he bears a solemn responsibility to protect and improve the 

environment for and future generation‖. (Manusia memiliki hak dasar untuk 

bebas, ha katas persamaan dan kondisi kehidupan yang layak dalam 

lingkungan yang bermutu. Meskipun demikian, manusia memikul tanggung 

jawab untuk melindungi dan meningkatkan mutu lingkungan atas kehidupan 

kini dan generasi mendatang). 

Prinsip lain yang berkaitan dengan generasi adalah prinsip keadilan 

intragenerasi. Prinsip ini ditujukan kepada mereka yang hidup dalam satu 

generasi dan berkaitan dengan pembagian sumber daya yang adil, yang 

berlaku baik di tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, selain 

berkaitan dengan pembagian manfaat dan sumber daya pembangunan, 

konsep keadilan intragenerasi juga dapat dikaitkan dengan pembagian risiko 

dan biaya sosial dari kegiatan pembangunan.322 

Menurut Bukhari Abdul Shomad, Pemerintahan
323

 yang bijak yang 

berarti baik dan bersih (Good and Clean Governance) haruslah diawali 

denggan sistem yang kuat dan baik, karena kalau tidak maka siapapun yang 

berkuasa tidak akan dapat merubah keadaan, bahkan akan tenggelam di 
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130 
 

 
 

dalam sistim tersebut. Salah satu komponen sistem tersebut adalah atribut 

pemimpin. Menurut Gray Yulk dalam teori kepemimpinan menyampaikan 

tiga komponen dapat dipergunakan menjadi ukuran penilaian efektifitas 

kepemimpinan, yaitu: pertama, sifat dan perilaku pemimpin; kedua, sifat dan 

perilaku pengikut dan ketiga, situasi dan kondisi yang mempengaruhi 

jalannya kepemimpinan.324   

Bijak mengandung makna memiliki kemampuan membedakan dan 

menilai sesuatu kebenaran dengan tepat, mengambil keputusan yang secara 

adil dan objektif, sangat penting bagi seseorang yang memiliki amanah 

dalam sebuah pemerintahan atau pengelolaan bahkan dalam meyikapi 

kehidupan. Terdapat dua atribut dari makna bijak tersebut, yaitu: pertama, 

pengambilan keputusan didasarkan pada pertimbangan logis sehinga dapat 

diterima disemua pihak dan kedua, serta pengambilan keputusan yang 

kemudian akan melahirkan satu atau lebih keputusan yang bisa dipergunakan 

menjadi garis besar untuk melakukan sesuatu kepemimpinan.325 

Pemerintah adalah segala bentuk kegiatan atau aktivitas penyelenggara 

kenegaraan yang dilakukan oleh organ-organ Negara yang mempunyai 

otoritas atau kewenangan untuk menjalankan kekuasaan dalam rangka 

mencapai tujuan. Sedangkan pemerintah dalam arti sempit adalah aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan oleh fungsi eksekutif saja dalam hal ini yang 

dilakukan oleh presiden, menteri-menteri sampai birokrasi paling bawah.326 

Menurut Kansil yang dimaksud dengan sistem pemerintahan adalah suatu 

tatanan pemerintahan yang berupa suatu struktur yang terdiri dari pemegang 

kekuasaan di dalam negara dan saling melakukan hubungan fungsional 

diantara organ-organ negara tersebut baik secara vertikal maupun secara 

horizontal untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.327 

Pembangunan bangsa dalam hal pemberdayaan masyarakat, suka atau 

tidak suka. Tugas pengurus tidak hanya memberi ruang bagi kepentingan 

rakyat, tetapi juga mewujudkannya melalui pembinaan masyarakat. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa organisasi pemerintahan menggunakan 

pendekatan manajerial dalam pelaksanaan peran dan tugasnya, yang diawali 

dengan pematangan struktur kekuasaan, pembagian tugas, spesialisasi, tugas 

operasional, koordinasi dan tingkatan, menurut pendekatan sosial-psikologis; 

Organisasi pemerintahan, sebagai bagian dari struktur organisasi birokrasi 

pemerintahan, berkaitan erat dengan perilaku masyarakat, dan perilaku 
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325
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individu dalam kelompok resmi dan informal serta perilaku internal dan 

eksternal organisasi pemerintah.328 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo peran pemerintah ada dua hal yang 

harus ditunjukan, yaitu memberikan pengarahan dan bimbingan, serta 

menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan kegiatan masyarakat itu 

sendiri. Peran serta fungsi pemerintah terhadap perkembangan masyarakat 

tergantung pada beberapa hal, antara lain filsafat hidup masyarakat dan 

filsafat politik masyarakat tersebut, ada negara yang memberikan kebebasan 

cukup besar kepada masyarakat untuk menumbuhkan perkembangan 

masyarakat sehingga pemerintah diharapkan tidak terlalu banyak campur 

tangan dalam kegiatan masyarakat itu sendiri. Filsafat politik sosialis 

tradisional mendasari kecenderungan semacam itu. Terkait dengan hal 

tersebut adalah pendapat bahwa sebagai pengemban amanat negara harus 

juga memperjuangkan keadilan untuk kepentingan seluruh masyarakat. Ini 

harus ditentukan dengan mempertimbangkan kepentingan kelompok yang 

lebih lemah (status ekonomi mereka).329 

Peran pemerintah dalam pembangunan masyarakat sangat luas, mulai 

dari urusan pelayanan fungsional sampai urusan ideologis dan spiritual. 

Dalam pengurusan pemerintahan, tugas pokok yang harus dijalankan adalah 

tiga fungsi penting yaitu pelayanan (service), pemberdayaan (empowerment), 

dan pengembangan (development) berdasarkan hubungan ini, pelayanan 

menciptakan kesetaraan dalam masyarakat dan pemberdayaan serta 

mendorong kemandirian masyarakat dan pembangunan menciptakan 

kesejahteraan dalam masyarakat.330
 

Sesuai konstitusi, masyarakat yang partisipatif mentaati kebijakan dan 

kepemimpinan pemerintah yang sah. Dalam Al-Qur'an, masyarakat yang 

berpartisipasi digambarkan sebagai masyarakat ideal yang terdiri dari tiga 

pilar utama: iman, amâr ma'rûf, dan nahi munkâr. sebagaimana dalam QS 

Ali Imrân/3:110.331 
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فٰسّلِيْنَ 
ْ
  ١١٠ال

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 

(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 
 

Pada dasarnya, pemerintah telah melakukan upaya untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam dengan mengeluarkan kebijakan dan undang-

undang yang mengatur, menjaga, dan melestarikan alam sambil mendorong 

kemajuan ekonomi. Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999, hutan 

dianggap sebagai sumber daya alam dengan berbagai tujuan ekologi, 

ekonomi, sosial, dan budaya yang diperlukan untuk memastikan kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Hutan melakukan tiga fungsi: 

perlindungan, produksi, dan konservasi. Sebagai sumber daya alam yang 

melakukan fungsi lindung, hutan memberikan perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, seperti mengatur tata air, mencegah banjir, 

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan 

tanah. Sebagai sumber daya alam yang melakukan fungsi produksi, hutan 

memberikan hasil hutan (kayu, bukan kayu, dan produk turunannya), serta 

jasa. Adapun fungsi konservasi dari hutan menjadikan hutan sebagai tempat 

untuk mengawetkan keanekaragaman tumbuhan, satwa, serta ekosistemnya  
332 

Ini adalah masalah umum dan penyebab kemiskinan di Indonesia dan 

negara berkembang lainnya. Karena pendapatan yang rendah, kelompok 

miskin tidak memiliki akses ke aset tanah. Meskipun demikian, tanah 

merupakan salah satu komponen produksi yang sangat penting dalam 

kehidupan ekonomi masyarakat. Akses terhadap kepemilikan tanah biasanya 

tidak tersedia bagi anggota masyarakat miskin. Namun, kelompok minoritas 

pemegang kapital dan negara yang memiliki otoritas cenderung memiliki 

posisi dan kepemilikan aset tanah dan lahan. Petani penggarap yang tidak 

memiliki lahan adalah salah satu kelompok miskin di pedesaan, menurut data 

statistik333 

 Dalam Al-Qur'an, setidaknya tiga kata digunakan untuk menyebut 

keadilan: al-'adl, al-qisth, dan al-mizan. Istilah "adil" dan turunannya disebut 

sebanyak tiga puluh kali.  Keadilan dapat didefinisikan dalam tiga konteks, 
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yaitu: keadilan sama dengan tidak membedakan orang, keadilan berarti 

seimbang antara berbagai elemen, dan ketiga, keadilan berarti 

memperhatikan hak-hak individu dan memberikan hak-hak tersebut kepada 

semua orang.334 

Perintah berbuat adil banyak dijumpai dalam Al-Qur‘an, diantaranya di 

surah Al-Maidah/5:8, 

 

نِ كَيْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ِ
ك رّمَنَّ ا يَجْ

َ
لّسْطِّۖ وَل

ْ
ّ شِىَدَاۤءَ ةّال ه امّحْنَ للّّٰ يْنِيْا كَيَّ

ِ
مَجِيْا ك

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
 يٰٓا

 
ِ
َ خَتّحْغٌٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللّٰه َ كْرَبِ لّلخَّلْيٰىِۖ وَاحَّلِيا اللّٰه

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
يْاۗ اّعْدّل

ِ
ا حَػْدّل

َّ
ل
َ
ٰٓى ا يْنَ عَل

٨  
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Salah satu prinsip pemerintahan yang dijelaskan dalam Al-Qur'an 

adalah syura, yang menjadi landasan tektual pemerintahan Islam. Prinsip ini 

menuntut bahwa kepala negara dan pemimpin pemerintahan menggunakan 

permusyawaratan untuk menyelesaikan semua masalah masyarakat.335 

 

يْا مّنْ ضَيْلّكَ ِۖ  انْفَضُّ
َ
بّ ل

ْ
لَل
ْ
ا غَلّيْظَ ال ظًّ َـ جْجَ 

ِ
يْ ك

َ
ىِمْۚ  وَل

َ
ّ لّجْجَ ل نَ اللّٰه تّمَا رَحْمَثٍ م ّ

َـ

اغْؿِ  ۗ  اّنَّ َـ ّ ى اللّٰه
َ
 عَل

ْ
ل
َّ
خَيَك َـ اّذَا غَزَمْجَ  َـ مْرّۚ 

َ
ا
ْ
ىِمْ وَشَاوّرْوِمْ فّى ال

َ
غَنْىِمْ وَاسْخَؾْفّرْ ل

لّحْنَ  ّ
 
مِخَيَك

ْ
بُّ ال َ يِحّ   ١٥٩اللّٰه

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau 
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telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal. 
 

Dan juga sifat amanah yang tertera dalam surah al-Mukminûn/23:8 

 

مٰجٰخّىّمْ وَغَىْدّوّمْ رَاغِيْنَۙ  
َ
ذّدذَْ وِمْ لّا

َّ
  ٨وَال

(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji 

mereka  
 

Bentuk keadilan Islam dalam kegiatan ekonomi pemanfaatn sumber 

daya alam adalah adalah keadilan distributif yang memiliki dua pengertian, 

yaitu: 

1. Pihak-pihak yang terlibat mendapatkan porsi kesejahteraan (reward) 

sesuai dengan input yang diberikannya secara proporsional. 

Pengertian pertama ini berkaitan dengan hubungan antara karyawan 

dan pemegang saham (shareholder), dan pemilik alat produksi. 

Konsep produksi Islam menjelaskan hubungan itu dalam skema yang 

adil. Misalnya alih teknologi, pengaturan jam kerja dan insentif, serta 

jaminan sosial peker Implementasi secara luas tidak hanya ditujukan 

dalam relasi sesama manusia melainkan juga dengan lingkungan 

alam. Eksplorasi sumber daya alam secara proporsional dan efisien 

adalah manifestasi sikap adil dalam menjaga kelestarian lingkungan 

alam. Kelangsungan produksi yang berkesinambungan terkait dengan 

sejauhmana prinsip keadilan ini diterapkan. Alasannya, pertumbuhan 

ekonomi yang stabil akan mereduksi kesengsaraan dan kesulitan 

hidup, di samping memperbesar fungsi produksi sebagai full-

employment   

2. Hak-hak masyarakat dan konsumen sebagai stakeholder produks 

harus dipenuhi produsen. Adapun pengertian kedua berkenaan 

dengan kewajiban perusahaan untuk mengembangkan community 

development dalam bentuk hibah, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, atau pemberian dana cor porate social responsibilities. 

Dalam konteks ini, produsen memiliki tugas yang besar yaitu 

memenuhi kebutuhan masyarakat atas barang-jasa dan melakukan 

distribusi pendapatan dan kekayaan sesuai ketentuan dan 

proporsional. 

 

Pemahaman yang utuh seorang produsen terhadap pengembang- an dan 

pelaksanaan prinsip keadilan menghasilkan sistem nilai produksi yang 

memiliki implikasi sosial tinggi terhadap kehidupan masyarakat 
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pertumbuhan ekonomi, dan kemandirian ekonomi.
336

 

Prinsip keadilan adalah perwujudan dari hubungan horizontal sesama 

manusia yang betujuan agar manusia menerapkannya di setiap kegiatan 

hidupnya dalam rangka menghilangkan ketidakadilan. Prinsip keadilan atau 

keseimbangan adalah karakter alam semesta dan karakter manusia yang 

dilakukan dalam kehidupannya.
337

 

Berikut atribut pemimpin yang bijak menurut Al-Qur‘an untuk 

mewujudkan Pemerintahan yang bijak dalam menangani berbagai persoalan 

pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman. 

 

a. Amanah 

Al-Qur‘an menegaskan bahwa etika politik itu mengacu pada beberapa 

hal, yaitu: pertama, bahwa politik itu merupakan akses terhadap kekuasaan 

negara yang secara lahiriyah berasal dari amanat rakyat, oleh karenanya 

kekuasaan itu harus dipergunakan, disalurkan, dan didistribusikan dengan 

benar dan adil untuk kesejahteraan rakyat sebagaimana dalam QS an-Nisa'/4: 

58 berikut. Kedua, bahwa akses terhadap kekuasaan negara itu hakikatnya 

merupakan amanat Allah, maka kekuasaan politik itu harus bisa 

dipertanggung-jawabkan kepada Allah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan Allah yang disebutkan di dalam Al-Qur‘an dan Sunnah. Ketiga, 

bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, dialokasikan, dan 

didistribusikan untuk mengharumkan Islam untuk memperkuat, mendukung, 

dan mendorong kegiatan yang ma'ruf; dan mencegah tindakan yang mungkar 

sebagaimana dalam QS Ali 'Imrân/3: 104 berikut. 

  

حْغّ  خَ
ْ
ى ال

َ
ثٌ يَّدْغِيْنَ اّل مَّ

ِ
مْ ا

ِ
نْك نْ م ّ

ِ
تَك

ْ
رّۗ   وَل

َ
مِنْك

ْ
مَػْرِوْفّ وَيَنْىَيْنَ غَنّ ال

ْ
مِرِوْنَ ةّال

ْ
وَيَأ

مِفْلّطِيْنَ 
ْ
ٰۤىِٕكَ وِمِ ال ول

ِ
  ١٠٤وَا

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.  

 

Keempat, bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, dialokasikan, 

dan didistribusikan untuk memperkuat kesatuan dan persatuan sebagaimana 

dalam QS Ali Imran/3:103. Kelima, bahwa dalam berpolitik harus 

menghindari suatu golongan yang menghina dan merendahkan golongan 

                                                             
336

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 

1997, hal 124-128. 
337

 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Jakarta: Gema Insani Press, 

2000, hal. 189. 



136 
 

 
 

yang lain, serta tidak saling mencela satu golongan terhadap golongan yang 

lainnya sebagaimana dalam QS al-Hujurat/49: 11.338 

Ayat lain yang berkaitan dengan etika amanah yang erat hubungannya 

dengan penciptaanpemerintahan yang bijak adalah QS an-Nisa/4:58, 
 

مِيْا 
ِ
ك حْ

َ
نْ ت

َ
مْخِمْ ةَحْنَ الجَّاسّ ا

َ
ۙ وَاّذَا ظَك وْلّىَا

َ
ٰٓى ا مٰجٰجّ اّل

َ
ا
ْ
وا ال نْ حِؤَدُّ

َ
مْ ا

ِ
مِركِ

ْ
َ يَأ اّنَّ اللّٰه

انَ سَمّيْػًاٌۢ ةَصّحْغًا 
َ
َ ك مْ ةّهٖۗ  اّنَّ اللّٰه

ِ
ا يَػّظِك َ نّػّمَّ ػَدْلّۗ  اّنَّ اللّٰه

ْ
  ٥٨ةّال

 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. (an- Nisa/4: 58) 

 

 

Ayat tersebut diatas menerangkan tentang bagaimana seseorang 

seyogjanya menjalankan suatu amanah yang diberikan. At-Tabârī 

berpendapat bahwa ayat tersebut ditujukan kepada para pemimpin umat agar 

mereka menunaikan hak-hak umat Islam dan menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi dengan baik dan adil. Al-Marāgî membagi amanah ke dalam 

tiga jenis, yaitu: pertama, amanah yang berasal dari Tuhan; kedua, amanah 

dari sesama manusia, dan ketiga, amanah untuk diri sendiri. Semua amanah 

tersebut harus ditunaikan semaksimal mungkin.339 

Seseorang yang mendapat amanah kepemimpinan (kekuasan) politik 

maka menjadi keharusan konstitusional dan sekaligus kewajiban agama 

untuk menunaikan amanah yang menjadi tanggung jawabanya. Di antara 

amanah adalah amanah yang berasal dari Tuhan yang harus ditunaikan 

adalah menegakkan hukum-hukum agama 

Dalam menunaikan amanah terhadap tugas yang diberikan kepada 

seseorang dalam menjalankan pemerintahan, maka agama Islam juga 

menganjurkan seseorang untuk menumbuhkan dan mengedepankan etika 

bermusyawarah sehingga pihak lain termasuk di dalamnya segenap warga 

berkehendak untuk partisipasi guna mencapai tujuan bersama.  

Menurut Abdullah Muin Salim, tujuan hidup manusia hanya dapat 
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terwujud jika manusia dapat mengaktualisasikan hakikat dan keberadaannya 

sebagai makhluk utama yang bertanggung jawab atas tegaknya hukum 

Tuhan dalam membangun kemakmuran di muka bumi dengan cara seperti 

berikut, diantaranya: pertama, agar manusia mewujudkan kehidupan yang 

selaras dengan fitrahnya (al-adl); kedua, mewujudkan kebajikan dengan 

tegaknya hukum (al-Iẖsan); ketiga, memelihara dan memenuhi hak-hak 

kemasyarakatan dan pribadi yang dilindungi (al-Qîstẖ); dan keempat, agar 

manusia memelihara diri atau membebaskan diri dari kekejian (al-Fahîsyât), 

kemungkaran (al-munkar), dan kesewenang-wenangan (al-bagẖy).
340

 

 

b. Musyawarah 

Atribut penting lainnya sebagai seseorang yang menjadi pemimpin 

adalah atribut musyawarah sebagaimana Nabi Muhammad mengajarkan 

kepada umatnya bagaimana seseorang bisa menjadi pemimpin yang bijak 

yang mempunyai karakter diantaranya ajaran musywarah dalam menciptakan 

rasa keadilan dan kesejahteraan bbagi umatnya. Kata musyawarah berasal 

dari bahawa Arab musyawârah yang merupakan bentuk isim masdar dari 

syâwara, yusyâwiru yang bermakna pokok mengambil sesuatu, 

menampakkan dan menawarkan sesuatu. M. Quraish Shihab menjelasakn 

bahwa kata ini pada awalnya bermakna mengeluarkan madu dari sarang 

lebah namun maknanya menjadi berkembang sehingga mencakup segala 

sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk 

pendapat.341 

Ayat yang terkait langsung dengan etika bermusyawarah dalam dunia 

politik adalah QS Ali 'Imrän/3: 159. 

 

انْ 
َ
بّ ل

ْ
لَل
ْ
ا غَلّيْظَ ال ظًّ َـ جْجَ 

ِ
يْ ك

َ
ىِمْۚ  وَل

َ
ّ لّجْجَ ل نَ اللّٰه تّمَا رَحْمَثٍ م ّ

يْا مّنْ ضَيْلّكَ ِۖ َـ فَضُّ

ۗ  اّنَّ  ّ ى اللّٰه
َ
 عَل

ْ
ل
َّ
خَيَك َـ اّذَا غَزَمْجَ  َـ مْرّۚ 

َ
ا
ْ
ىِمْ وَشَاوّرْوِمْ فّى ال

َ
اغْؿِ غَنْىِمْ وَاسْخَؾْفّرْ ل َـ

لّحْنَ  ّ
 
مِخَيَك

ْ
بُّ ال َ يِحّ   ١٥٩اللّٰه

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‟afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
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maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

 

Dalam ayat ini ditemukan tiga perilaku atau sikap secara berurutan 

disebutkan dan diperintahkan kepada Nabi untuk dilaksanakan sebelum 

bermusyawarah. Ketiga sifat tersebut adalah berlaku lemah lembut, tidak 

berperilaku kasar dan tidak berhati keras. Meskipun ayat tersebut berbicara 

dalam konteks perang Uhud di mana umat Islam mengalami kekalahan yang 

serius, namun esensi sifat-sifat tersebut perlu dimiliki dan diterapkan oleh 

setiap kaum muslim yang hendak mengadakan musyawarah, apalagi bila 

seorang tersebut adalah pemimpin yang memegang kekuasan dan 

kewenangan.  

Apabila musyawarah telah dilaksanakan dan keputusan juga telah 

diambil sebagai hasil dari musyawarah, maka sikap yang harus diambil 

adalah memberi maaf sebagaimana yang diungkapkan dengan kalimat fa'fu 

'anhûm ( ُۡفَٱعۡفُ عَنۡہم) dalam ayat tersebut di atas. Berikutnya, petunjuk lain 
yang ditemukan dari ayat tersebut dalam konteks musyawarah adalah tentang 

ber-azam. Apabila telah ber-azam atau bertekad bulat ( ِ  (فَإذِاَ عَزَمۡتَ فَتوََكَّلۡ عَلىَ ٱللَّّ
maka laksanakanlah dan bertawakallah kepada Allah. Ayat tersebut 

mengisyaratkan apabila tekad sudah bulat untuk melaksanakan hasil 

kesepakatan dalam musyawarah, maka pada saat yang sama harus diikuti 

dengan sikap tawakkal kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, Pemerintah yang baik adalah pemerintah yang 

mampu menciptakan dan menjaga suasana dan kondisi yang aman serta 

Sejahtera bagi rakyatnya. Kondisi ini tentu banyak tergantung kepada 

kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah dalam membuat perundang-

uandangan sebagai instrumen tata kelola negara berikut unsur atau elemen 

yang ada dalam negara tersebut.342 Pemerintah juga perlu adil dan 

mengedepankan kebijaksanaan dalam menampung kepentingan seluruh 

elemen masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kehidupan sehari-hari 

termasuk kegiatan ekonomi kemaritiman. 

 

1. Masyarakat yang Partisipatif 

Masyarakat yang partisipatif adalah masyarakat yang mentatati 

kebijakan dan kepemimpinan pemerintah yang sah sesuai konstitusi yang 

telah ditetapkan. Dalam Al-Qur‘an, masyarakat yang partisipatif 

digambarkan dengan masyarakat ideal yang mempunyai tiga pilar utama, 

yaitu: pertama, pilar iman; kedua, pilar amâr ma‟rûf; dan ketiga, pilar nahi 
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munkâr sebagaimana dalam QS Ali Imrân/3:110.343 

 

رّ 
َ
مِنْك

ْ
مَػْرِوْفّ وَحَنْىَيْنَ غَنّ ال

ْ
مِرِوْنَ ةّال

ْ
اسّ حَأ خْرّسَجْ لّلنَّ

ِ
ثٍ ا مَّ

ِ
جْخِمْ عَحْغَ ا

ِ
ك

كَ 
َ
كّتٰبّ ل

ْ
 ال

ِ
وْل

َ
مَنَ ا

ٰ
يْ ا

َ
ۗ  وَل ّ ثَغِوِمِ وَحِؤْمّجِيْنَ ةّاللّٰه

ْ
ك
َ
مِؤْمّجِيْنَ وَا

ْ
ىِمْۗ  مّنْىِمِ ال

َّ
انَ عَحْغًا ل

فٰسّلِيْنَ 
ْ
  ١١٠ال

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. 

 

Ayat lain yang memerintahkan manusia agar taat kepada Pemerintah 

adalah QS An-Nisâ/4:59. 

 

مَجِيْْٓ
ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
اّنْ تَنَازَغْخِمْ يٰٓا َـ مْۚ 

ِ
مْرّ مّنْك

َ
ا
ْ
ى ال ولّ

ِ
 وَا

َ
سِيْل ظّيْػِيا الرَّ

َ
َ وَا ظّيْػِيا اللّٰه

َ
ا ا

خّرّۗ ذٰلّكَ عَحْغٌ 
ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
ّ وَال جْخِمْ حِؤْمّجِيْنَ ةّاللّٰه

ِ
سِيْلّ اّنْ ك ّ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وْهِ اّل رِدُّ َـ  فّيْ شَيْءٍ 

ا 
ً
وّيْل

ْ
ضْسَنِ حَأ

َ
ا   ٥٩ࣖ وَّ

Hai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah dan ta‟atilah Rasul [Nya], 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah [Al-Qur‟an] dan 

Rasul [sunnahnya], jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama [bagimu] dan lebih baik 

akibatnya.  

 

Wahbah Zuhaili menyatakan umat Islam di masa sekarang harus 

memegang prinsip saling memotivasi kepada kebaikan dan mencegah 

komunitasnya dari berbuat yang tidak baik, serta memegang teguh keimanan 

sebagai fondasi awal kehidupannya apabila ingin mempertahankan predikat 

umat terbaik seperti saat Al-Qur‘an diturunkan. Lebih jauh menurutnya, 

prinsip amâr ma'rûf nahi munkar tidak akan dapat ditegakkan kecuali 

dengan dasar iman. Iman adalah keistimewaan yang diberikan oleh Allah 
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kepada umat Islam dibandingkan dengan umat lain. Dengan demikian, umat 

terbaik adalah umat yang sempurna keimanannya dan konsisten dalam 

menegakkan prinsip amâr ma'rûf nahi munkar.344 

Seorang filosof Muslim, al-Farabi, juga meyatakan bahwa untuk 

membentuk suatu negara yang sempurna harus dilandasi dengan iman. 

Dengan dasar iman ini, manusia akan secara konsisten menghargai eksistensi 

dari segala jenis makhluk/spesies di alam raya, yaitu dengan cara saling 

menegakkan keadilan, saling menyempurnakan dan saling melengkapi. Ini 

semua dirangkum dalam persatuan masyarakat dari berbagai macam latar 

belakang yang saling bekerja secara kooperatif dan berpartisipasi aktif 

sehingga dapat membentuk masyarakat yang unggul (excellent society) yang 

akan mendorong terciptanya negara yang sempurna (excellent country).345 
 

D. Peran Manusia Mencegah Konsumsi Berlebihan dalam Pemanfaatan 

Sumber Daya Alam 

 

1. Manusia adalah makhluk yang sangat bergantung pada Sumber Daya 

Alam. 

Tanpa alam yang mendukung, manusia tidak akan hidup dan 

berkembang. Manusia tidak terlepas dari lingkungan hidupnya dan terus 

berinteraksi dengan komponen biotik dan abiotik. Apapun yang dilakukan 

manusia terhadap lingkungan hidupnya akan berdampak terhadap kehidupan 

manusia itu sendiri. Sebab hubungan manusia dan lingkungan hidupnya 

adalah hubungan yang terus menerus sehingga penting untuk menjaga 

hubungan serasi dan seimbang. Untuk mendapatkan sumber daya, manusia 

bergantung pada lingkungan untuk kelangsungan hidup. Misalnya, udara, air, 

makanan dan tempat tinggal. Manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa suatu 

bentuk interaksi dengan lingkungan. Penelitian tentang ekosistem 

menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik yang kompleks dalam 

jaring kehidupan. Karya-karya terbaru yang ditulis oleh pada teolog juga 

menggambarkan manusia sebagai makhluk psikosomatis integral, yakni: 

suatu diri pribadi yang berada di dalam suatu masyarakat.346 

Para ekonomi membuat rekomendasi mengenai tujuan kebijakan 

lingkungan hidup, seperti, misalnya, tingkat polusi yang diperbolehkan. 

Rekomendasi tersebut berasal dari ekonomi kesejahteraan, yang landasan 
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etisnya merupakan bentuk utilitarianisme di mana kriteria mengenai apa 

yang baik bagi individu ditentukan oleh selera individu tersebut. Banyak dari 

mereka yang peduli terhadap lingkungan alam memiliki posisi etika yang 

berbeda. Beberapa pihak ingin, misalnya, memberikan kedudukan moral 

kepada individu yang bukan manusia. Dalam utilitarianisme berbasis 

preferensi yang mendasari ekonomi kesejahteraan, kepentingan non-manusia 

hanya diperhitungkan sejauh sebagian manusia peduli terhadap kepentingan 

tersebut. Banyak keputusan yang harus diambil sehubungan dengan 

penggunaan jasa lingkungan alam mempunyai implikasi terhadap 

kepentingan manusia yang berlangsung seiring berjalannya waktu. 

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah dampak masa depan harus 

diberi bobot yang sama dengan dampak saat ini dalam pengambilan 

keputusan saat ini. Ini adalah pertanyaan tentang diskon. Dalam memikirkan 

pertanyaan ini, penting untuk memperjelas perbedaan antara mendiskontokan 

utilitas masa depan dan mendiskon konsumsi masa depan.347 

Terdapat tiga penyebab utama kerusakan lingkungan yang signifikan. 

Yang  

1. Nilai-nilai keserakahan yang tidak terkendali yang mengiringi 

pembangunan ekonomi kapitalistik (juga dikenal sebagai "rakus"). 

Nilai-nilai keserakahan yang tidak terkendali inilah yang membuat 

Indonesia menjadi negara yang paling korup dan membawa negara itu 

ke jalur "pemusnahan bersama".  

2. Tidak mungkin bagi orang yang berpengetahuan untuk meyakinkan 

pejabat negara untuk membangun masyarakat mandiri yang cerdas-

atau masyarakat cerdas-yang secara strategis menempatkan elemen 

pengelolaan lingkungan.  

3. Sebagian besar kelompok masyarakat miskin bergantung pada sumber 

daya alam dan lingkungan, terutama lahan untuk pertanian subsistensi. 

 

Konsep kesadaran ekologis mengacu pada pemahaman dan kesadaran 

yang meningkat tentang lingkungan biofisik dan masalahnya, termasuk 

interaksi dan dampak manusia.348 Alam semesta sebanding dengan tubuh 

manusia, jadi ketika salah satu bagian tubuh kurang atau tidak berfungsi 

dengan baik, kekurangannya akan berdampak negatif pada bagian lainnya. 

Selain itu, ketika hubungan antara alam dan manusia terjadi disharmoni, 

manusia juga akan menerima akibatnya. Kesadaran lingkungan seperti ini 

menunjukkan kesadaran akan peran manusia sebagai khalifah di Bumi. 
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2. Definis/Istilah Konsumsi Serta Prinsip 

Konsumsi didefinisikan sebagai penggunaan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Namun, dia berpendapat bahwa orang hanya 

akan mengonsumsi jika mereka memiliki uang. Selain itu, mencintai harta 

merupakan bagian dari fitrah dalam agama Islam. Chaney mendefinisikan 

konsumsi sebagai semua aktivitas sosial yang dilakukan oleh orang-orang 

sehingga dapat digunakan untuk mencirikan dan mengenal mereka, serta 

untuk mengetahui apa yang mungkin mereka lakukan untuk hidup, Namun, 

Samuelson menyatakan bahwa konsumsi adalah proses menghabiskan 

manfaat (nilai guna) barang dan jasa. Semua barang, baik yang tahan lama 

maupun yang tidak tahan lama.349 

Teori Maslow mengatakan bahwa kebutuhan hidup dimulai dengan 

memenuhi kebutuhan dasar, atau kebutuhan dasar, kemudian memenuhi 

kebutuhan hidup yang lebih tinggi, seperti aktualisasi, keamanan, dan 

kenyamanan. Namun, teori Maslow ini merupakan bagian dari cara berpikir 

konvensional yang mengadopsi sudut pandang individualistik-materialistik. 

Meskipun pemuasan kebutuhan hidup setelah tahapan pertama (pemenuhan 

kebutuhan dasar) dalam Islam hanya akan dilakukan ketika kebutuhan dasar 

tersebut secara keseluruhan telah stabil. konsumsi sebagai bagian dari 

aktivitas ekonomi dengan tujuan memperoleh pahala untuk kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Maslahah (kepentingan umum atau kebaikan umum 

manusia) adalah motivasi berkonsumsi dalam Islam. Kebutuhan hidup 

manusia ini memiliki tahapan pemenuhan.350 

Sosiolog Jean Baudrillard menyatakan bahwa konsumerisme berasal 

dari aktivitas konsumsi, setelah terjadi perubahan radikal dalam motivasi 

untuk melakukan konsumsi, konsumerisme merupakan budaya konsumsi 

modern yang menciptakan hasrat untuk mengkonsumsi sesuatu secara terus 

menerus. Konsumerisme yang diwariskan oleh bangsa-bangsa kapitalis 

secara sadar harus ditekan bukan saja kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam produksi dan profit dalam pengelolaan sumber daya 

alam dan barang tersebut akan tetapi sikap penekanan yang juga ditujukan 

kepada setiap individu yang menggunakan dan mengakhirkan suatu 

pemakaian dan mengelola. Konsumerisme adalah suatu perilaku yang timbul 

dari keinginan membeli barang/jasa untuk kepuasan pribadi. Perilaku 

konsumtif cenderung tidak memandang manfaat atau urgensi dari 
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barang/jasa tersebut akan tetapi, didasari dengan keinginan dan sifat gengsi.  

351 
Tingkat konsumsi di dunia terutama di negara-negara maju telah 

mengalami revolusi dengan sangat pesat seiring dengan pertumbuhan 

revolusi industri yang juga sangat meningkat walaupun daya dukung bumi 

terbatas. Peningkatan tingkat konsumsi ini menyebabkan peningkatan 

produksi barang dan jasa untuk memenuhi permintaan manusia yang 

cenderung berlebih-lebihan dan boros.352 

Menurut perkembangan sejarah, pola konsumsi manusia ada sejak 

lahir. Sifat konsumsi manusia terus berkembang seiring pergeseran 

masyarakat, dari masyarakat agraris ke masyarakat modern dan sekarang 

masyarakat global. Perubahan ini dimulai dengan industri yang mulai 

menggunakan mesin. Mesin adalah penemuan teknologi baru yang 

mempermudah pekerjaan dan meningkatkan hasil produksi barang yang 

sebelumnya dibuat manusia dengan tangan dan teknologi sederhana. Karena 

bahan yang diproduksi berasal dari sumber daya alam, perubahan-perubahan 

tersebut berdampak pada pengelolaan sumber daya alam di Bumi, baik di 

darat maupun di laut. Sumber daya alam (SDA) bisa terdapat di mana saja, 

seperti di dalam tanah, air, permukaan tanah, udara, dan sebagainya, dan 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan dan kebutuhan manusia agar 

hidup kita lebih sejahtera. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup 

orang banyak, pelestarian potensi sumber daya alam sangat penting.353 

Makanan adalah kebutuhan utama manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

sementara pakaian adalah kebutuhan sekunder. Kedua kebutuhan ini selalu 

perlu dipenuhi karena merupakan kebutuhan dasar dan merupakan bagian 

dari konsumsi masyarakat yang berkelanjutan.354 

Istilah "konsumsi berkelanjutan" berbeda dengan istilah lingkungan 

seperti perubahan iklim (climate change) dan pemanasan global (global 

warming). Namun, dalam belasan tahun terakhir, gerakan konsumen telah 

berbicara tentang konsumsi berkelanjutan. Berawal dari KTT Bumi di Rio de 

Janeiro, Brazil tahun 1992, penggerak konsumen menyadari bahwa 

perubahan pola konsumsi masyarakat diperlukan untuk pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan berkelanjutan. Untuk melengkapi rekomendasi 

perlindungan konsumen yang telah diakui oleh PBB sejak 1985, Panduan 
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PBB untuk Perlindungan Konsumen tahun 1999 menambahkan ide konsumsi 

yang berkelanjutan, Konsumsi berkelanjutan, juga dikenal sebagai konsumsi 

berkelanjutan, adalah suatu cara untuk membeli barang dan jasa dengan cara 

yang tidak membahayakan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia. Sustainable consumption is rising up the environmental policy 

menu, as a strategy to achieve more sustainable development which requires 

widespread changes in behaviour at all levels of society to reduce the 

environmental impacts of consumption (Gill Seyfang). Konsumsi 

berkelanjutan adalah hasil dari proses pengambilan keputusan konsumen 

untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. Konsumsi berkelanjutan 

berarti menjadi konsumen yang beretika; artinya, Anda harus merasa 

bertanggung jawab atas masalah sosial dan lingkungan di seluruh dunia dan 

mengatasi masalah ini dengan perilaku Anda sendiri.355 

 

3. Konsumsi dalam Pandangan Islam 

Konsumsi, dari sudut pandang ekonomi shari'ah, bukan hanya 

memenuhi kebutuhan seseorang sebagai konsumen dalam rangka memenuhi 

perintah Allah, tetapi juga membangun kesadaran akan kebutuhan orang 

lain.Oleh karena itu, meskipun dia diizinkan untuk mengkonsumsi rezeki 

yang diberikan oleh Allah, dia juga diharuskan untuk memperhatikan 

kebutuhan hidup orang-orang yang tidak memilikinya, baik yang tidak 

meminta (al-Qani) maupun yang meminta (al-Mu‟tar), serta orang-orang 

yang sengsara (al-Bas) dan fakir miskin.356 

Konsumsi adalah mengeluarkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan, 

seperti kebutuhan, kesenangan, dan kemewahan. Kenikmatan dan keindahan 

diperbolehkan selama tidak berlebihan, yaitu tidak melampaui batas tubuh 

yang dibutuhkan dan makanan yang diizinkan357. dijelaskan dalam al-Qur‘an 

surah al-A‘raf ayat 31: 

 

بُّ  ا يِحّ
َ
يْاۚ اّنَّهٗ ل ِـ ا ةطِْرّ

َ
يْا وَاشْرَةِيْا وَل

ِ
ل
ِ
ّ مَسْشّدٍ وَّك

 
ل
ِ
مْ غّنْدَ ك

ِ
دَمَ عِذِوْا زّيْجَخَك

ٰ
يٰتَنّيْْٓ ا

مِصْرّ 
ْ
حْنَ ال   ٣١ࣖ ّـ

 Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 
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Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 

Didalam perilaku konsumsi menurut Islam, keinginan (wants) dan 

(needs) kebutuhan yang bersifat jasmani dan rohani dalam  hal kepuasan dan 

kebutuhan, Islam mengajarkan agar bersifat kehati-hatian dalam konsumsi 

agar mencari yang baik dan menjauh dari hal yang haram dan harus yang 

sejalan yang sudah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, dalam rangkaian 

menggapai ridhoNya tujuan sifat konsumtif dalam Islam harus seimbang 

agar tidak berlebih-lebihan, memenuhi tanggung jawab keluarga dan 

memenuhi kewajiban zakat, sedekah, dan infaq dijalan Allah, semua itu   

didasari dalam aspek materi dan spiritual agar tercapainya maslahah.358 

Zuhud dilatar belakangi keyakinan dan kepercayaan dari cenderung terlalu 

menikmati hal-hal keduniaan meskipun boleh (mubah) karena pada akhirnya 

ia akan bersikap berlebihan.359 Hal ini mengakibatkan pengurusan sumber 

daya alam yang bisa saja tidak terkendali dan membahyakan lingkungan. 

Di dalam ajaran Islam untuk menciptakan suatu keseimbangan antara 

sumber daya-sumber daya yang langka dn pemakaian-pemakaian atasnya 

dengan suatu cara yang dapat mewujudkan baik efiseinsi maupun keadilan 

adalah dengan memusatkan perhatian kepada manusia itu sendiri dan 

bukannya pada pasar atau negara. Manusia merupakan unsur yang hidup dan 

yang sangat diperlukan sebagai dasar dari sebuah sistim ekonomi. 360(hal. 

216). Islam juga mengajarkan sendi-sendi pokok dalam melakukan aktifitas 

keseharian yaitu: tauhid, khilafah dan keadilan di mana tiga hal pokok ini 

juga merupakan merupakan sumber utama dari maqasyid dan strategi 

ekonomi Islam.361  

 

Prinsip konsumsi dalam islam ada lima prinsip dalam melakukan 

kegiatan konsumsi yang dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Prinsip Keadilan 

Salah satu tujuan penting dari syariat ini adalah untuk mendapatkan 

uang secara halal dan tidak dilarang oleh hukum. Dalam hal 

makanan dan minuman, tidak boleh dikonsumsi darah, daging babi, 

daging binatang yang telah mati sendiri, atau daging binatang yang 

disembelih dengan nama selain Allah. Surat Al-Baqarah ayat 173. 
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  ۚ ّ  ةّهٖ لّؾَحْغّ اللّٰه
َّ
وّل

ِ
جْػّخْرّ وَمَآْ ا خّ

ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل مَحْخَثَ وَالدَّ

ْ
مِ ال

ِ
حْك

َ
مَ عَل اّنَّمَا ضَرَّ

ضّيْمٌ  َ ؽَفِيْرٌ رَّ حْهّۗ  اّنَّ اللّٰه
َ
آْ اّذْمَ عَل

َ
ل َـ ا عَادٍ 

َ
ل مَنّ اضْعِرَّ غَحْغَ ةَاغٍ وَّ   ١٧٣َـ

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan 

(menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa 

(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

2. Prinsip Kesederhanaan 

Sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti tidak makan terlalu 

banyak, adalah prinsip yang mengatur perilaku manusia mengenai 

makanan dan minuman. Sebagaimana yang dikatakan oleh Allah 

surah Al-Maidah Ayat 87: 

 

ا حَػْخَدِوْاۗ اّنَّ 
َ
مْ وَل

ِ
ك
َ
ِ ل  اللّٰه

َّ
ظَل

َ
تٰجّ مَآْ ا ّ

مِيْا ظَح  ر ّ
حَ
ِ

ا ت
َ
مَجِيْا ل

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مِػْخَدّيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
َ ل   ٨٧اللّٰه

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengharamkan sesuatu yang baik yang telah Allah halalkan bagi 

kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

 

3. Prinsip Moralitas 

Bukan hanya tentang makanan dan minuman secara langsung, 

tetapi dengan tujuan akhir, yaitu meningkatkan moralitas dan 

spiritualitas. Seseorang yang beragama Islam diharuskan untuk 

menyebut nama Allah sebelum memakan sesuatu dan untuk 

mengucapkan terima kasih kepada-Nya setelahnya. Dengan 

demikian, ketika ia memenuhi keinginan fisiknya, ia akan 

merasakan kehadiran Ilahi. Ini sangat penting karena Islam 

menginginkan perpaduan nilai-nilai hidup material dan spiritual 

yang menyenangkan. seperti yang dijelaskan Allah dalam firman-

Nya, Surah Al-Baqarah ayat 219. 
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مَحْصّرّۗ 
ْ
مْرّ وَال خَ

ْ
يْنكََ غَنّ ال

ِ
ل اسِّۖ  يَسْػَٔ عِ لّلنَّ ّـ مَجَا تّحْغٌ وَّ

َ
يْىّمَآْ اّذْمٌ ك ّـ  

ْ
كِل

يْنكََ مَاذَا يِنْفّلِيْنَ 
ِ
ل بَغِ مّنْ نَّفْػّىّمَاۗ وَيَسْػَٔ

ْ
ك
َ
ذٰلّكَ  ەۗ وَاّذْمِىِمَآْ ا

َ
ػَفْيَۗ ك

ْ
كِلّ ال

 
َّ
ػَل
َ
يٰجّ ل

ٰ
ا
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللّٰه مْ يِتَح ّ

ِ
رِوْنَۙ  ك

َّ
  ٢١٩حَخَفَك

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar) 

dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya 

lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya 

kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, 

“(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu berpikir. 
 

Halal berarti membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan, 

dan membolehkan. Segala sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak 

dihukum jika menggunakannya. Sedangkan haram adalah sesuatu yang 

dilarang mengerjakannya.362 Yusuf al-Qaradhawi menyatakan bahwa haram 

adalah sesuatu yang diharamkan Allah dengan larangan yang tegas, siapa 

yang menentangnya akan menghadapi siksaan Allah di akhirat kelak, bahkan 

terkadang juga terancam sanksi syariah di dunia.363 

Dalam kaitannya dengan makanan halal dan haram, Al-Qur‘an 

memberi tuntunan sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 168. 

 

مْ 
ِ
ك
َ
يْعٰنّۗ اّنَّهٗ ل تّػِيْا خِعِيٰتّ الشَّ ا حَتَّ

َ
ل تًا ِۖوَّ ّ

ا ظَح 
ً
ل
ٰ
رْضّ ظَل

َ
ا
ْ
ا فّى ال يْا دَّّ

ِ
ل
ِ
يُّىَا الجَّاسِ ك

َ
يٰٓا

تّحْنٌ    ١٦٨عَدِوٌّ مُّ
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS Al-

Baqarah/2:168) 

 

Sayyîd Quthûb menyatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang 

                                                             
362

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2006, hal. 505-506. 
363

 Yusuf al-Qaradhawī, Al-Halāl wa al-Harām fi al-Islām, diterjemahkan oleh 

Wahid Amadi dkk, Halal Haram dalam Islam, Solo: Era Intermedia, 1424H-2003 M, Cet 

III, hal. 31. 
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makanan yang dibolehkan atau halal dari segala sesuatu yang ada di bumi 

kecuali sedikit yang dilarang karena berkaitan dengan hal-hal yang 

berbahaya dan telah ditegaskan dalam nash syara', berkaitan dengan akidah, 

serta sesuai dengan fitrah alam dan fitrah manusia. Karena Tuhan 

menciptakan apa yang ada di bumi untuk manusia. Oleh karena itu, Allah 

menghalalkan apa yang ada di bumi tanpa ada larangan mengenai hal ini 

kecuali untuk hal-hal khusus yang berbahaya. Demikian informasi tentang 

kehalalan Allah ini, manusia dapat menikmati dari apa yang baik dan sesuai 

dengan fitrah manusia, tanpa harus menerimanya dengan kesulitan dan 

desakan.364 

Konsep Syukur, Mensyukuri Nikmat dari Sumber Daya Alami 

Manusia hendaknya memandang dan memahami bahwa sumber-sumber 

daya alam sebagai nikmat Allah yang dikaruniakan kepada manusia, dan 

oleh karenanya manusia harus bersykur atas nikmat-nikmat itu. Allah telah 

menciptakan dan menyempurnakan ciptaanNya termasuk sumber daya alam, 

dan Allah jualah yang menyediakannya sebagai sarana dan maslahatnya. Dan 

Allahlah yang menguasai dan mengatur segala peredaran alam, sehingga 

berjalan pada porosnya.365 Perintah bersyukur ini dapat ditemukan salah 

staunya di QS Ibrahim/14:7 berikut ini. 

 

شَدّيْدٌ 
َ
فَرْحِمْ اّنَّ عَذَابّيْ ل

َ
خِٕنْ ك

َ
مْ وَل

ِ
زّيْدَنَّك

َ
ا
َ
رْحِمْ ل

َ
خِٕنْ شَك

َ
مْ ل

ِ
نَ رَةُّك ذَّ

َ
  ٧وَاّذْ حَا

Dan ingatlah juga, tatkala Tuhanmu mema‟lumkan: "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah ni‟mat kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari ni‟mat-Ku, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

 

Ayat di atas menunjukkan perintah Allah agar manusia bersykur 

terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikannya, dan apabila manusia 

menyambut nikmat tersebut, maka Allah akan tetap memelihara 

pemberianNya kepada orang yang dikaruniaNya dan justru nikmat-nikmat 

tersebut akan ditambah oleh Allah jika manusia tetap bersyukur. Namun, di 

sisi lain Allah memberi peringatan kepada manusia, apabila nikmat-nikmat 

tersebut disambut dengan kekufuran, maka, nikmat tersebut akan sangat 

mudah hilang dan musnah. Bahkan Allah akan memberi siksa dan adzab 

kepada siapa saja yang kufur terhadap pemberianNya.366  

Teks al-Qur'an menyatakan bahwa al-Ihsān harus diterapkan pada 

lingkungan karena merupakan bagian penting dari kehidupan manusia dan 

                                                             
364

 Sayyid Qutub, Tafsīr fi Zhilālil Qur‟an, Jakarta: Gema Insani, Jilid I, 2000, hal. 

276 
365

 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, …, hal. 320. 
366
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bahwa ekosistem, yang merupakan "satu tubuh" bersama manusia, harus 

selalu dihargai, dijaga, dan dilestarikan untuk mencapai kesempurnaan iman 

dan keislaman yang kāffah. Teori lingkungan harus dieksplorasi lebih jauh, 

karena setelah penemuan harta karun, akan ada sarana untuk membuat model 

materi umum yang dapat menginspirasi dan menjadi pedoman bagi 

pembangunan mental berkesadaran lingkungan. Secara kasat mata, 

perubahan iklim atau cuaca menyebabkan kerusakan lingkungan atau 

lingkungan, tetapi jika diteliti lebih jauh, akan ditemukan bahwa kerusakan 

ini disebabkan oleh ulah manusia. Ketika manusia bertindak baik terhadap 

alam, maka akan tercipta lingkungan yang baik dan kondusif; sebaliknya, 

jika manusia bertindak buruk terhadap alam, maka akan tercipta lingkungan 

yang buruk, yang bahkan dapat membunuh manusia di dalamnya. 

Keserakahan dan ketamakan manusia, biasanya menjadi faktor utama yang 

menyebabkan manusia berani melakukan tindakan frontal terhadap alam,22 

tanpa disadari alam bisa murka dengan perlakuan manusia seperti itu. 367 

رْضّ وَ 
َ
ا
ْ
تَؾَيْا فّى ال

َ
زْقَ لّػّتَادّهٖ ل  الر ّ

ِ يْ بَسَطَ اللّٰه
َ
ا يَشَاءِۤۗ اّنَّهٗ وَل  ةّلَدَرٍ مَّ

ِ
ل ّ
جَػ  كّنْ يُّ

ٰ
ل

  ٢٧ةّػّتَادّهٖ خَتّحْغٌٌۢ ةَصّحْغٌ 

Seandainya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 

mereka akan berbuat melampaui batas di bumi. Akan tetapi, Dia 

menurunkan apa yang Dia kehendaki dengan ukuran (tertentu). 

Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-

Nya. 

Sumber daya alam dan hewani sangat penting untuk kehidupan 

manusia karena mereka menyediakan makanan dan obat-obatan. Mereka 

juga membantu menjaga keseimbangan alam. antara lain, mendaur ulang 

bahan. Adanya sifat turun temurun yang dapat digunakan kapan pun juga 

sangat penting. Humani juga membutuhkan sumber daya tanah dan air. 

Tanah yang subur sangat penting bagi negara agraris untuk kualitas 

lingkungan mereka. Tubuh membutuhkan air dalam jumlah dan kualitas 

yang tepat dan pada waktu yang tepat untuk menjalankan proses kehidupan. 

Selain itu, sumber daya alam juga mempengaruhi pembentukan kualitas 

lingkungan. Beberapa jenis sumber daya alam memiliki peran yang sangat 

                                                             
367 Agoes Soegianto, Ilmu Lingkungan: Sarana Menuju Masyarakat Berkelanjutan, 

Surabaya: Erlangga Press, 2005, hal. 2. 
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vital dalam menentukan kualitas lingkungan. Sumber daya alam adalah 

sumber daya alam hayati, hewan, tumbuhan, tanah, air, udara, dan energi.368 

Di dalam agama Islam, kita dapat menemukan prinsip-prinsip moral 

yang berkaitan dengan menjaga dan memanfaatkan lingkungan kita. Nilai-

nilai etis ini tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga berfungsi sebagai 

pedoman untuk melaksanakan tanggung jawab khalifah manusia untuk 

menjaga Bumi dan semua makhluk hidup lainnya. Al-Qur'an menawarkan 

berbagai nilai moral sebagai standar etika lingkungan. Tidak mengikuti 

prinsip-prinsip ini akan menyebabkan kerusakan dan krisis lingkungan yang 

berkelanjutan369 

Selama sejarah Islam, hukum syariah telah mencakup perlindungan 

alam seperti hutan, air, dan hewan.Dalam hukum Islam, kehidupan liar 

termasuk dalam ketentuan yang dikenal sebagai "Hima", yang merupakan 

upaya untuk melindungi hak-hak sumber daya alam asli dan didirikan untuk 

melestarikan habitat liar dan hutan. Hima ini memiliki tujuan yang sama 

dengan cagar alam (reservasi alam), seperti yang dilakukan di Indonesia.370 

Hima dalam Islam harus memenuhi empat syarat, seperti yang 

dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya: pertama, harus diputuskan 

oleh pemerintah Islam; kedua, harus dibangun sesuai dengan ajaran Islam, 

terutama yang berkaitan dengan tujuan kesejahteraan umum; dan ketiga, 

harus bebas dari kekuasaan masyarakat lokal, tanpa menghilangkan sumber 

daya hidup mereka yang tak tergantikan. Keempat, harus diakui bahwa 

keuntungan yang sebenarnya dihasilkan bagi masyarakat lebih besar 

daripada kerusakan yang ditimbulkannya.371 

Konsep himā pada akhirnya dapat menjadi karakter bagi pembangunan 

berkelanjutan dalam Islam. Karena himā muncul sebagai instrumen syariah 

terpenting dalam upaya pelestarian alam, Dengan demikian tampak jelas 

bahwa setiap perilaku dan sikap yang dimiliki seseorang terhadap makhluk 

Allah, baik tumbuhan maupun hewan dan mikroorganisme lain akan 

berimplikasi dan menuntut tanggung jawab moral. 
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BAB IV 

ISYARAT AL-QUR’AN TENTANG EKONOMI   BERBASIS 

EKOLOGI 

 

Ada dua macam sejarah ekonomi, pertama adalah sejarah pemikiran 

ekonomi yang merefleksikan evolusi pemikiran tentang ekonomi dan kedua 

adalah sejarah perekonomian yang menggambarkan bagaimana 

perekonomian itu bisa membangun suatu bangsa ataupun dunia. Pemikiran 

ekonomi islam berusia setua islam itu sendiri. Dalam ajaran islam aktivitas 

ekonomi tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan 

dalam Al-Qur‘an, Hadist Nabi dan sumber-sumber ajaran islam lainnya, 

ekonomi islam jawaban dari pemikir muslim terhadap tantangan ekonomi 

pada zamannya yang didasrkan pada Al-Qur‘an dan sunnah Nabi.
372

 

Dalam berbagai literatur yang membahas tentang ekonomi Islam 

ditemukan istilah yang dipakai oleh para penulis muslim terkait dengan 

ekonomi yakni al-Iqtishâd. Secara istilah ditemukan penjelasan bahwa 

ekonomi Islam yang dikenal dengan al-Iqtishâd al-Islamî mengandung 

pengertian sebagai suatu ilmu yang mengatur optimalisasi sumber daya 

untuk mendukung produksi, distribusi dan konsumsi guna mencapai 

keridhaan Allah SWT.
373
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F. Isyarat Ekonomi dalam Al-Qur’an 

Menurut bahasa ekonomi dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan pengaturan pemasukan dan pengeluaran keuangan. 

Ekonomi sebagai suatu ilmu merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

sistematis yang mengatur tentang permintaan dan penawaran barang dan jasa 

oleh konsumen. Dalam berbagai literatur yang membahas tentang ekonomi 

Islam ditemukan istilah yang dipakai oleh para penulis muslim terkait 

dengan ekonomi yakni al-Iqtishâd.
374

 

Secara istilah ditemukan penjelasan bahwa ekonomi Islam yang 

dikenal dengan al-Iqtishâd al-Islami mengandung pengertian sebagai suatu 

ilmu yang mengatur optimalisasi sumber daya untuk mendukung produksi, 

distribusi dan konsumsi guna mencapai keridhaan Allah SWT. Tampaknya 

pengertian dimaksud memiliki makna aksikologis yakni mencapai keridhaan 

Allah SWT. Istilah al-Iqtishâd secara etimologis berakar dari kata qashada 

yang berarti mendatangi sesuatu, melakukan kesengajaan, menghimpun 

sesuatu.
375

  

 Sebagaimana ekonomi konvensional, ekonomi islam juga 

membicarakan tentang aktivitas manusia dalam mendapatkan dan mengatur 

harta material ataupun non material dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidup manusia baik secara individu maupun kolektif, yang mentangkut 

perolehan. Al-Qur‘an merupakan petunjuk yang tidak diragukan 

kebenarannya bagi umat islam dalam mengatur kehidupan mereka di dunia, 

termasuk bidang ekonomi.
376

 

 

لّحْنَۙ  مِخَّ
ْ
ل ّ
 
حْهّۛ  وِدًى ل ّـ ا رَيْبَۛ  

َ
كّتٰبِ ل

ْ
  ٢ذٰلّكَ ال

Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, (QS al-Baqarah: 2) 

 

  Aktivitas ekonomi diatur dalam Al-Qur‘an misalnya tentang jual-beli 

(perdagangan) yang harus dilakukan secara suka sama suka, tidak boleh 

dengan cara yang batil termasuk intimidasi, eksploitasi dan pemaksaan, 

Sebagaimana dipraktikan pada masa Nabi dan masa-masa berikutnya umat 

islam mempunyai konsep ekonomi yang khas jika dibandingkan konsep 

ekonomi lain baik itu kapitalis maupun sosialis.
377
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Kegiatan ekonomi yang dijalani sehari-hari tidak terlepas dari 

perdagangan. oleh karena itu dalam perdagangan pun Allah SWT telah 

mengingatkan di dalam Al-Qur‘an. Sekaligus sebagai ayat yang terpanjang 

didalam Al-Quran menjelaskan mengenai perdagangan tersebut, yaitu pada 

surah Al-Baqarah/2: 282 sebagai berikut
378

: 

 

يُّىَا
َ
ذّدْذَ  يٰٓا

َّ
مَجِيْْٓا ال

ٰ
ٰٓى ةّدَيْنٍ  حَدَايَجْخِمْ  اّذَا ا طَلٍ  اّل

َ
ى ا سَمًّ تِتِيْهِۗ  مُّ

ْ
اك تِبْ  َـ

ْ
حَك

ْ
مْ  وَل

ِ
 ةَّحْنَك

احّبٌٌۢ
َ
ػَدْلِّۖ  ك

ْ
ا ةّال

َ
بَ  وَل

ْ
احّبٌ  يَأ

َ
نْ  ك

َ
تِبَ  ا

ْ
مَا يَّك

َ
مَهِ  ك

َّ
ِ  عَل تِبْۚ  اللّٰه

ْ
يَك

ْ
ل يِمْلّلّ  َـ

ْ
ذّيْ  وَل

َّ
 ال

حْهّ 
َ
حَقُّ  عَل

ْ
حَخَّقّ  ال

ْ
َ  وَل ا رَةَّهٗ  اللّٰه

َ
اۗ  مّنْهِ  يَتْخَسْ  وَل اّنْ  شَيْػًٔ انَ  َـ

َ
ذّيْ  ك

َّ
حْهّ  ال

َ
حَقُّ  عَل

ْ
 ال

وْ  سَفّيْىًا
َ
وْ  ضَػّيْفًا ا

َ
ا ا

َ
نْ  يَسْخَعّيْعِ  ل

َ
  ا

َّ
مّل   وِيَ  يُّ

ْ
يِمْلّل

ْ
ل هٗ  َـ ػَدْلّۗ  وَلّحُّ

ْ
 وَاسْتَشْىّدِوْا ةّال

مْۚ  مّنْ  شَىّيْدَيْنّ 
ِ
طَالّك ّ

اّنْ  ر  مْ  َـ
َّ
يْنَا ل

ِ
حْنّ  يَك

َ
  رَطِل

ٌ
رَطِل حٰنّ  َـ

َ
امْرَا نْ  وَّ  مّنَ  حَرْضَيْنَ  دَّّ

اءّ  ىَدَۤ نْ  الشُّ
َ
  ا

َّ
رَ  اّظْدٰىىِمَا حَضّل ّ

 
خِذَك خْرٰىۗ  اّظْدٰىىِمَا َـ

ِ
ا
ْ
ا ال

َ
بَ  وَل

ْ
اءِ  يَأ ىَدَۤ  مَا اّذَا الشُّ

اۗ   دِغِيْا
َ
مِيْْٓا وَل نْ  ةَسْػَٔ

َ
تِتِيْهِ  ا

ْ
وْ  صَؾّحْغًا حَك

َ
تّحْغًا ا

َ
ٰٓى ك طَ  اّل

َ
مْ  لّهٖۗ ا

ِ
كْسَطِ  ذٰلّك

َ
ّ  غّنْدَ  ا  اللّٰه

كْيَمِ 
َ
ىَادَةّ  وَا دْنىْٰٓ  لّلشَّ

َ
ا وَا

َّ
ل
َ
آْ  حَرْحَاةِيْْٓا ا

َّ
نْ  اّل

َ
يْنَ  ا

ِ
ارَةً  حَك مْ  حِدّيْرِوْنَىَا ظَاضّرَةً  تّجَ

ِ
 ةَحْنَك

حْسَ 
َ
ل مْ  َـ

ِ
حْك

َ
ا سِنَاحٌ  عَل

َّ
ل
َ
تِتِيْوَاۗ  ا

ْ
ا حَك شْىّدِوْْٓ

َ
ا ِۖ  تَبَايَػْخِمْ  اّذَا وَا

َ
احّبٌ  يِضُاۤرَّ  وَل

َ
ا ك

َ
ل  وَّ

يْا وَاّنْ  ەۗ  شَىّيْدٌ 
ِ
اّنَّهٗ  حَفْػَل سِيْقٌٌۢ  َـ مْ  ِـ

ِ
َ  وَاحَّلِياۗ   ةّك مِ ۗ   اللّٰه

ِ
مِك ّ

 
ِ  وَيِػَل ِ ۗ   اللّٰه ّ  وَاللّٰه

 
 شَيْءٍ  ةّكِل

  ٢٨٢ عَلّيْمٌ 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
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sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 

antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 
 

Sebagai pelengkap dalam mengarungi samudera ekonomi dalam 

tatanan ajaran Islam, maka ada aturan khusus didalamnya yang tidak boleh 

dilakukan dalam perdagangan maupun transaksi lainnya, yaitu transaksi yang 

mengandung unsur “riba”. Allah SWT telah mengingatkan hal tersebut 

dalam surat Al-Baqarah/2: 275 sebagai berikut: 

 

ذّدذَْ 
َّ
ل
َ
يْنَ  ا

ِ
ل
ِ
ك
ْ
ةٰيا يَأ ا الر ّ

َ
ا يَلِيْمِيْنَ  ل

َّ
مَا اّل

َ
ذّيْ  يَلِيْمِ  ك

َّ
عِهِ  ال يْعٰ  يَخَخَتَّ  مّنَ  نِ الشَّ

 ۗ مَس ّ
ْ
نَّهِمْ  ذٰلّكَ  ال

َ
يْْٓا ةّا

ِ
بَيْعِ  اّنَّمَا كَال

ْ
  ال

ِ
ةٰيا   مّرْل   الر ّ

َّ
ظَل

َ
ِ  وَا بَيْعَ  اللّٰه

ْ
مَ  ال ةٰياۗ  وَضَرَّ مَنْ  الر ّ  َـ

نْ  مَيْغّظَثٌ  طَاءَۤهٗ  هٖ  م ّ ّ
ة  انْخَهٰى  رَّ هٗ  َـ

َ
ل ؿَۗ  مَا َـ

َ
مْرِهْٗٓ  سَل

َ
ى وَا

َ
ّ  اّل ٰۤىِٕكَ  عَادَ  وَمَنْ ۗ   اللّٰه ول

ِ
ا  َـ

صْطٰبِ 
َ
يْىَا وِمْ ۚ   الجَّارّ  ا   ٢٧٥ عٰلّدِوْنَ  ّـ

 

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya. 
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Riba dalam hal ini terdiri dari 2 macam, yaitu nasiah dan fadhl. Riba 

nasiah yaitu pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 

memberikan pinjaman, sedangkan riba fadhl adalah penukaran suatu barang 

dengan barang yang sejenis, tetapi dengan syarat yang lebih banyak 

jumlahnya karena orang yang menukarkan memberikan syarat yang 

demikian, misalnya menukarkan emas dengan emas, padi dengan padi dan 

lainnya yang sifatnya sejenis.
379

 

  Jual-beli disebut dengan al-ba‟i yang berarti menjual, mengganti,dan 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, al-ba‟i dalam terminologi fiqih 

terkadang dipakai untuk pengertian lawannya yaitu lafal al-Syira yang 

berarti membeli dengan demikian, al-ba‟i mengandung arti menjual 

sekaligus membeli atau jual-beli.
380

    

Dalam Al-Qur‘an pengungkapan perdagangan dapat ditemui melalui 

lafadz bai‟ dan tijârah. Memahami secara mendalam konsepsi bai‟ dan 

tijarah dalam Al-Qur‘an menjadi hal yang penting, karena salah satu bentuk 

kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh manusia. Dapat dikatakan 

bahwa perdagangan merupakan kegiatan paling tua yang dilakukan oleh 

manusia dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Di dalam surah al-

Baqarah/1: 254 didalam surah ini terdapat lafadz bai‟ dimaknai jual-beli. 

 

ا
َ
حْهّ وَل ّـ ا ةَيْعٌ 

َّ
تّيَ يَيْمٌ ل

ْ
نْ يَّأ

َ
نْ كَتْلّ ا مْ م ّ

ِ
ا رَزَكْنٰك نْفّلِيْا دَّّ

َ
مَجِيْْٓا ا

ٰ
ذّدذَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا  يٰٓا

َ
ل ةٌ وَّ

َّ
عِل

لّمِيْنَ  فّرِوْنَ وِمِ الظه
ٰ
ك
ْ
  ٢٥٤شَفَاغَثٌۗ وَال

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari rezeki yang 

telah Kami anugerahkan kepadamu sebelum datang hari (Kiamat) yang 

tidak ada (lagi) jual beli padanya (hari itu), tidak ada juga persahabatan 

yang akrab, dan tidak ada pula syafaat. Orang-orang kafir itulah orang-

orang zalim. 

Dan juga dalam surah lainnya, surah Ibrahim/14: 3 dan al-Baqarah/1: 275, 

selain menggunakan kata bai‘ Al-Qur‘an juga menggunakan kata tijarah 

seperti dalam surah al- Fathir/35: 29. 

انّيَثً يَّ 
َ
غَل ا وَّ ا رَزَكْنٰىِمْ سّرًّ نْفَلِيْا دَّّ

َ
يةَ وَا

ٰ
ل كَامِيا الصَّ

َ
ّ وَا يْنَ كّتٰبَ اللّٰه

ِ
ذّدذَْ يَخْل

َّ
نْ اّنَّ ال

َّ
ارَةً ل رْسِيْنَ تّجَ
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  ٢٩حَتِيْرَۙ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur‟an), 

menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi. 

 

Dan terdapat di surah lainya seperti al-Jumu‘ah/62: 11, at-Taubah/9: 24 yang 

bermakna perniagaan/ aktivitas jual beli.
381

 

 Integrasi ekonomi berbasis syariah bertujuan untuk meningkatkan 

potensi sumber daya ekonomi yang berjalan sesuai dengan peraturan negara 

dan agama. Pertimbangan negara dengan mayoritas Muslim menjadi 

keutamaan yang relevan dengan konsep ekonomi berbasis syariah tersebut. 

Dengan demikian, hal ini juga sepenuhnya mendapatkan perhatian terhadap 

perbaikanperbaikan sistem, kebijakan serta ketentuan yang dapat 

menguatkan sumber daya ekonomi secara menyeluruh. Islam tidak 

memisahkan kehidupan manusia menjadi dua bagian tubuh dan roh, islam 

melihat kehidupan menjadi satu kesatuan bahkan setelah kehidupan di dunia 

atau atau akhirat kehadiran islam bukan untuk diingkari melainkan untuk 

dipatuhi islam tidak mempercayai kehidupan yang hanya berorientasi akhirat 

tanpa memikirkan duniawi atau pun sebaliknya, Al-Qur‘an telah 

mengingatkan kita untuk tidak kebahagianmu (kemakmuran) di dunia Surah 

Al-Qasas/2: 77.
382

 

 

ا حَجْسَ نَصّحْ 
َ
خّرَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ارَ ال ِ الدَّ حٰىكَ اللّٰه

ٰ
يْمَآْ ا ّـ مَآْ وَاةْخَؼّ 

َ
ضْسّنْ ك

َ
نْيَا وَا تَكَ مّنَ الدُّ

مِفْسّدّيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
َ ل رْضّۗ اّنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
فَسَادَ فّى ال

ْ
ا حَتْؼّ ال

َ
حْكَ وَل

َ
ِ اّل ضْسَنَ اللّٰه

َ
  ٧٧ا

 

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”. 

 

 Kemakmuran di dunia merupakan pemberian Allah SWT. Dan 
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manuisa dapat mencapai keselamatannya jika ia dapat memanfaatkan atau 

menggunakan kemakmuran tersebut dengan baik dan dapat memeberikan 

keuntungan bagi orang lain. Carilah dengan menggunakan kemakmuran 

yang Allah telah anugrahkan kepadamu sekalian dan buatlah sebaik mungkin 

seperti Allah yang telah memberikan kebaikan yang tak terbatas pada kamu 

sekalian.
383

 

Salah satu titik terpenting sistem ekonomi Islam adalah pengakuan 

terhadap adanya hak milik pribadi. Hak memiiki harta dibolehkan selama 

digunakan dalam batas-batas kedudukan manusia sebagai khalifah Allah. 

Ungkapan ini cukup beralasan karena adanya prinsip dalam Al-Qur‘an 

bahwa Allah adalah pemilik yang hakiki. Alquran telah memberi tuntunan 

kepada manusia untuk mendapatkan harta, yakni melalui kerja dan usaha 

yang baik dan halal, tidak dengan yang batil. Perhatikan misalnya Q.s. al-

Nisâ/4: 29 sebagai berikut:
384

 

 

ارَةً غَنْ  يْنَ تّجَ
ِ
نْ حَك

َ
آْ ا

َّ
بَاظّلّ اّل

ْ
مْ ةّال

ِ
مْ ةَحْنَك

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
يْْٓا ا

ِ
ل
ِ
ك
ْ
ا حَأ

َ
مَجِيْا ل

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مْ رَضّيْمًا 
ِ
انَ ةّك

َ
َ ك مْۗ  اّنَّ اللّٰه

ِ
نْفِسَك

َ
يْْٓا ا

ِ
ا حَلْخِل

َ
مْۗ  وَل

ِ
نْك   ٢٩حَرَاضٍ م ّ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 

Term yang perlu dielaborasi lebih rinci adala   ا ْْٓ٘ .رأَمُْيُ Menurut al-Maraghi kata 

―makan‖ harus dimaknai secara luas dengan mengambil semua bentuknya, 

sebab frekuensi pemanfaatan harta benda lebih banyak pada sasaran untuk 

dimakan dan harta yang dimakan mesti halal. 

Sementara itu Sayyid Quthb menjelaskan bahwa substansi ayat di atas 

adalah larangan memakan harta dengan semua cara yang batil yang tidak 

diperkenankan Allah. Sedangkan Ibn Katsîr menjelaskan bahwa ayat tersebut 

bermakna usaha yang dilakukan dengan cara yang batil, tidak sesuai dengan 

ajaran syariat, seperti judi, penipuan dan riba.
385

 

Isyarat ekonomi terkait produksi, bagi kelangsungan hidup dan juga 

peradaban manusia dan alam, kegiatan produksi merupakan mata rantai dari 
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distribusi dan konsumsi, tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan 

terhenti.
386

 Dalam perspektif Islam memproduksi barang dan jasa memiliki 

batasan syari‘at yang tidak boleh dilanggar, seperti larangan memproduksi 

barang yang haram, mengambil keuntungan di atas keuntungan yang wajar, 

memungut hasil dari riba dan kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 

Keuntungan maksimum bukanlah tujuan akhir dari suatu kegiatan produksi, 

dan setiap aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Tujuan sesungguhnya 

adalah untuk menciptakan maslahah yang optimum bagi individu ataupun 

manusia secara keseluruhan. Dengan mashlahah optimum ini, maka akan 

dicapai Falah
387

 yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi 

sekaligus tujuan hidup manusia.
388

 

Produksi dalam ekonomi konvensional yaitu membuat atau menambah 

nilai suatu barang sehingga siap dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen, sedangkan menurut Yusuf Qardawi, produksi adalah upaya untuk 

memenuhi kebutuhan setiap individu sehingga dapat membangun 

kemandirian ummat. Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap aktivitas 

manusia untuk mewujudkan manfaat dengan cara mengeksplorasi yang 

sudah disediakan Allah Swt. 

 

مْ نّػَمَهٗ 
ِ
حْك

َ
سْتَؼَ عَل

َ
رْضّ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
رَ ل َ سَخَّ نَّ اللّٰه

َ
مْ حَرَوْا ا

َ
ل
َ
ا

 
َ
ل مٍ وَّ

ْ
ّ ةّؾَحْغّ عّل  فّى اللّٰه

ِ
ادّل جَ ةَاظّنَثًۗ وَمّنَ الجَّاسّ مَنْ يُّ نّحْغٍ ظَاوّرَةً وَّ ا كّتٰبٍ مُّ

َ
ل ا وِدًى وَّ

٢٠  
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu. 

Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin 

untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada yang membantah (keesaan) 

Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci yang menerangi. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa semua sumber daya yang terdapat di 

langit dan di bumi disediaan Allah Swt untuk kebutuhan manusia agar bisa 
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dinikmati dan dimanfaatkan dengan baik dan tidak berlebihan.
389

 

Konsumsi merupakan satu hal dalam kehidupan manusia karena 

membutuhkan berbagai konsumsi untuk dapat mempertahankan hidupnya, 

harus makan, berpakaian melindungi tubuhnya memiliki rumah untuk 

berteduh, konsumsi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian barang 

untuk mencukupi suatu kebutuhan secara langsung, konsumsi juga diartikan 

dengan penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan kubutuhan 

manusiawi.
390

 

 Menurut Yusuf Al-Qardhawi pemanfaatan hasil produksi yang halal 

dengan batas kewajaran untuk menciptakan manusia hidup aman dan 

sejahtera, yang dimaksud konsumsi disini bukan hanya makan dan minum 

saja tetapi konsumsi mencakup segala pemakaian dan pemanfaatan barang 

dan jasa memenuhi kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari.
391

 Ada 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam berkonsumsi diantaranya; 

konsumsi pada barang-barang yang baik (hala), hemat, tidak bermewah-

mewahan, menjauhi hutang, menjauhi kebakhilan, seperti dalam surah al-

Baqarah/2: 168. 

 

مْ 
ِ
ك
َ
يْعٰنّۗ اّنَّهٗ ل تّػِيْا خِعِيٰتّ الشَّ ا حَتَّ

َ
ل تًا ِۖوَّ ّ

ا ظَح 
ً
ل
ٰ
رْضّ ظَل

َ
ا
ْ
ا فّى ال يْا دَّّ

ِ
ل
ِ
يُّىَا الجَّاسِ ك

َ
يٰٓا

تّحْنٌ    ١٦٨عَدِوٌّ مُّ
Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik 

dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

 

Aktivitas konsumsi dalam islam merupakan salah satu aktivitas ekonomi 

manusia yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan keimanan kepada 

Allah Swt dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian dan 

kesejateraan akhirat (falah).
392

 

 Rasulullah selalu berjati-hati dan membatasi diri sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak memperturutkan keinginan atau hawa nafsunya, dalam 

memenuhi kebutuhannya Rasulullah tidak rakus dan melarang sikap rakus 

agar hidup hemat dan tidak bermewah-mewahan, yang bermakna bahwa 
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Tindakan konsumsi dioeruntukan hanya sekedar pemuhunan kebutuhan 

hidup buakn pemusaan keinginan.dalam mengkonsumsi sesuatu Rasulullah 

juga tidak pernah mencela barang yang tidak disukainya karna 

bagaimanapun barang itu adalah karunia Allah Swt yang harus disyukuri 

terlepas dari kondisinya disukai atau tidak.
393

   

 Tujuan konsumsi dalam islam manusia mengkonsumsi suatu barang 

pasti mempunyai tujuan tertentu, tujuan konsumsi ialah dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Kebutuhan itu dapat dikategorikan menjadi 

tiga hal yaitu: 

1. Kebutuan Primer (Dharûrîyyah) yaitu kebutuhan yang berkaitan 

dengan hidup-mati seseorang, seperti oksigen makanan dan minuman 

manusia harus terus burusaha memepertahankan kehidupannya dengan  

pemenuhan kebutuhan primernya sebatas yang dibutuhkan Allah Swt 

berfirman dalam surah al-An‘am/6: 141: 

 

خَلّفًا  رْعَ مِخْ  وَالزَّ
َ
الجَّخْل غَحْغَ مَػْرِوْشٰجٍ وَّ ػْرِوْشٰجٍ وَّ  سَجهجٍ مَّ

َ
شَا

ْ
ن
َ
ذّيْْٓ ا

َّ
وَوِيَ ال

غَحْغَ مِتَشَاةّ  انَ مِتَشَاةّىًا وَّ مَّ يْخِيْنَ وَالرُّ هٗ وَالزَّ
ِ
ل
ِ
ك
ِ
ذْمَرَ ا

َ
يْا مّنْ ذَمَرّهْٖٓ اّذَآْ ا

ِ
ل
ِ
هٍۗ ك

حْنَۙ  ّـ مِصْرّ
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
يْاۗ اّنَّهٗ ل ِـ ا ةطِْرّ

َ
هٗ يَيْمَ ضَصُادّهِٖۖ وَل حيِْا ضَلَّ

ٰ
  ١٤١وَا

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 

dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah 

dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan 

tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

 

2. Kebutuhan Sekunder (Hâjîyyah) kebutuhan yang diperlukan untuk 

mengatasi kesulitan tetapi tidak sampai mengancam kehidupan apabila 

tidak dipenuhi, misalnya kendaran untuk menjalankan usaha, sarana 

prasarana. Allah berfirman dalam surah al-Isra‘/17: 66:
394
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مْ   
ِ
انَ ةّك

َ
ضْلّهٖۗ اّنَّهٗ ك َـ بَطْرّ لّتَتْخَؾِيْا مّنْ 

ْ
كَ فّى ال

ْ
فِل
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ذّيْ يِزْجّيْ ل

َّ
مِ ال

ِ
رَةُّك

  ٦٦رَضّيْمًا 
Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu agar 

kamu mencari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Penyayang 

terhadapmu. 

 

3. Kebutuhan Tersier (Tahsinîyyah) kebutuhan yang bersifat aksesoris, 

perlengkapan dan memberi nilai tambah pada pemenuhan kebutuhan 

primer dan sekunder, Allah berfirman pada surah an-Nahl/16: 14: 

 

يَثً وَوِ 
ْ
ةَسْخَخْرّسِيْا مّنْهِ ظّل حْمًا ظَرّيًّا وَّ

َ
يْا مّنْهِ ل

ِ
ل
ِ
ك
ْ
بَطْرَ لّتَأ

ْ
رَ ال ذّيْ سَخَّ

َّ
يَ ال

رِوْنَ 
ِ
مْ ةَشْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
ضْلّهٖ وَل َـ حْهّ وَلّتَتْخَؾِيْا مّنْ  ّـ كَ مَيَاخّرَ 

ْ
فِل
ْ
بَسِيْنَىَاۚ وَحَرَى ال

ْ
حَل

١٤  
Dialah yang menundukkan lautan) (untukmu) agar kamu dapat 

memakan daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu 

mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat 

perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-

Nya, dan agar kamu bersyukur. 
 

 Islam mengakui kepemilikan dan mencari nafkah sesuai dengan hukum 

yang berlaku dan dengan cara yang adil merupakan suatu kewajiban yang 

sesuai dengan kewajiaban dasar dalam islam, pengertian hak secara 

etimiologis yaitu ketetapan dan kepastian Dalam macam-macam 

kepemilikan ulama fiqih membagi kepmilikan menjadi dua yaitu: 

 

1. Milku al-tam (milik yang sempurna) yaitu apabila materia atau manfaat 

harta itu dimiliki sepenuhnya oleh seorang sehingga seluruh hak yang 

terkait dengan hart aitu dibawah penguasaannya, milik seperti ini 

bersifat mutlak tidak dibatasi waktu dan tidak digugurkan orang lain 

missal orang itu memiliki rumah makaia berkuasa penuh terhadap 
rumah tersebut dan boleh ia memanfaatkankanya secara bebas. 

2. Al-milku al-naqis (milik yang tidak sempurna) apabila seorang hanya 

menguasai harta itu, tetapi memanfaatnya dikuasai orang lain, seperti 

sawah seseorang yang pemanfaatannya diserahkan kepada orang lain 
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melalui wakaf atau rumah yang pemanfaatannya dikuasai orang lain, 

baik melalui sewa-menyewa atau pinjam meminjam.
395

 

 

Setiap Muslim harus memeriksa dan memperhatikan setiap rezeki yang 

diperoleh. Karena di akhirat kelak akan diajukan dua pertanyaan kepada 

manusia dari manakah harta itu diperoleh dan kemanakah dibelanjakan. 

Apakah diperoleh dengan baik dan halal serta digunakan kepada yang baik 

pula. Rasulullah dan para sahabat sangat ketat dalam urusan rezeki mereka 

sungguh-sungguh memperhatikan apakah rezeki yang diperoleh itu halal dan 

baik atau dari rezeki haram. Sebagai muslim wajib memperhatikan setiap 

rezeki yang diperoleh. Apalagi dizaman sekarang ini sangat sedikit sekali 

manusia peduli dengan aturan-aturan Allah dalam perkara halal dan haram 

dari memperoleh rezeki. Hendaklah sebagai kepala rumah tangga berhati-

hati dan waspada dalam setiap usaha yang dikerjakan kerena setiap kepala 

rumah tangga akan ditanya dan diminta pertanggungajawaban atas usaha 

yang dilakukan. Mengenai perihal ini Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur‘an surah Al-Araf/7: 10: 

 

لَدْ 
َ
مْ  وَل

ِ
ك نه

َّ
رْضّ  فّى مَك

َ
ا
ْ
نَا ال

ْ
مْ  وَسَػَل

ِ
ك
َ
يْىَا ل ا ضَۗ مَػَايّ  ّـ

ً
ا كَلّيْل رِوْنَ  مَّ

ِ
  ١٠ࣖ  ةَشْك

Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan 

Kami sediakan di sana (bumi) penghidupan untukmu. (Akan tetapi,) sedikit 

sekali kamu bersyukur 
 

Menurut ayat di atas dapat dipahami Allah menciptakan bumi supaya 

digunakan manusia untuk melakukan berbagai kegiatan salah satunya 

berwirausaha dibidang apa saja, ketika manusia melakukan usaha dan 

kemudian membuahkan hasil, maka manusia diwajibkan untuk bersyukur 

atas nikmat tersebut. Karena dengan kasih sayang Allah manusia mampu 

melakukan semua pekerjaan dan Allah memberi hasil jangan sampai 

manusia melupakan karunia yang diberikan Allah kepadanya.
396

 

 Dalam perspektif sejarah, Al-Qur‘an selalu menarik dan menjadi lahan 

kajian serius dikalangan para ulama. Bukti langsung keseriusan mereka 

terhadap Al-Qur‘an adalah dengan munculnya sejumlah kitab-kitab tafsir, 

baik tafsir bi al-ma‟tsûr maupun tafsir bi al-ra‟y. Karya-karya Persembahan 

mereka dalam bidang tafsir ini dilengkapi dengan metode-metode yang 

mereka gunakan oleh masing-masing tokoh penafsir. Metode-metode tafsir 
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yang dimaksud adalah metode tahlîlî, metode ijmâlî, metode muqâran, dan 

metode mawdhû‟î.
397

 

Karena obyek telaah di atas berupa ayat-ayat Al-Qur‘an dan berfokus 

pada sebuah tema, maka kajian ini menggunakan metode yang dikenal 

dengan tafsir mawdhû‟î yang secara operasional meliputi langkahlangkah 

sebagai berikut: 

1. Menghimpun ayat-ayat Alquran yang relevan dengan tema. 

2. Menyusunnya secara kronologis berdasarkan tertib turunnya surat-

surat Al-Qur‘an 7 dan secara sistematis menurut kerangka 

pembahasan yang telah disusun. 

3. Memberi uraian dan penjelasan dengan menggunakan teknik  

interpretasi. 

4. Membahas konsep-konsep ekonomi. 

5. Merumuskan konsep ekonomi yang ditemukan dalam sebuah 

kesimpulan.
398

 

 

G. Larangan Ifsad dan Larangan Israf  

Secara global, eksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan dan tidak 

berimbang mengakibatkan krisis lingkungan, penurunan kualitas dan 

pengurangan sumber daya alam. Semua terjadi sebagai akibat ulah kegiatan 

manusia. Berkaitan dengan ulah manusia yang ingin melakukan penguasaan 

lahan sebanyak banyaknya, biasanya dengan sebuah perampasan dengan cara 

kekerasan atau dengan secara legal hukum lewat manipulasi administrasi dan 

keputusan pengadilan, selanjutnya diikuti dengan ulah manusia berupa 

eksploitasi yang menimbulkan krisis lingkungan, hal tersebut sangat 

bertentangan dengan teks al Qur‘an yang meminta manusia agar menjaga 

keseimbangan lingkungan dalam Q.S. al A‘raf : 56. 

اضّىَا 
َ
رْضّ ةَػْدَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
ّ وَل ۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللّٰه ظَمَػًا ا وَّ ًـ وَادْغِيْهِ خَيْ

مِطْسّنّحْنَ 
ْ
نَ ال   ٥٦كَرّيْبٌ م ّ

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

 

Dalam ayat tersebut teramat jelas larangan merusak dengan kalimat 
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atau menggunakan kata ifsaad  ِف إ ْْ عبد  َْ  sebagai mashdar dari kata kerjanya 

―afsada” (أفغذ). Dalam al Wasith berarti menjadikan sesuatu itu dalam 

keadaan rusak. Kalimat larangan dengan redaksi yang serupa disebutkan 2 

kali pada ayat lain, yakni terdapat dalam Qs al Araf : 85 dan Qs al Baqarah : 

11, dan satu ayat dengan redaksi yang lain yaitu Qs al Qashshah : 77, hal 

tersebut menurut penulis menunjukkan kuatnya larangan membuat kerusakan 

di atas bumi tersebut dan sekaligus menunjukkan adanya indikasi 

pengulangan pelanggaran atas larangan tersebut.  Secara etimologi, 

kata fasad / ifsad adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan. Cakupannya 

sangat luas, mencakup segala hal, baik berhubungan dengan rohani, fisik dan 

lain-lain. Oleh karena itu, para pakar tafsir mempunyai tafsiran yang 

beragam dalam menjelaskan maksud kata ―wala tufsidu” tersebut.
399

 

Bahaya terhadap rusaknya keseimbangan alam yang disebabkan oleh 

masifnya kegiatan pengurasan seumber-sumber alam oleh manusia telah 

mengakibatkan meningkatnya suhu bumi, meningkatnya permukaan air laut, 

derasnya air hujan yang berasam, meningkatnya gas rumah kaca, iklim yang 

tidak menentu, banjir dan loangsor serta kejadian-kejadian lainnya akibat 

rusak dan ketidakseimbangan alam.
400

  

Ayat lain yang berkaitan dengan larangan berbuat kerusakan di bumi 

seperti disebutkan dalam QS Al-Rûm/30:41. 

 

يْدّى الجَّاسّ 
َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةّمَا ك

ْ
بَغ ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
ىِمْ ظَىَرَ ال

َّ
ػَل

َ
يْا ل

ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

  ٤١ يَرْسّػِيْنَ 
 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.  

 

Ayat ini secara tekstual membahas bahwa kerusakan yang terjadi di 

muka bumi adalah akibat perbuatan manusia. Dalam ayat ini, makna 

kerusakan ditunjukkan dengan kata al-fasâd. Kata al-fasâd, artinya mengacu 

pada keadaan sesuatu yang rusak atau bergeser dari keteraturan yang 

seharusnya atau berubah dari bentuk aslinya. Dalam ayat ini pengertian 

alfasād lebih mengarah kepada suatu kondisi, yakni kondisi disharmoni atau 
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kerusakan, baik kondisi disharmoni dalam bidang sosial maupun disharmoni 

lingkungan hidup didaratan dan lautan yang terbentuk akibat perbuatan 

manusia, yang pada akhirnya akan menyedarkan manusia dan menuntun 

mereka untuk mencari jalan kembali kepada kebenaran atau perbaikan.
401

 

Menurut Thabathaba‗i, makna al-fasâd dalam ayat ini berkonotasi 

umum.
402

 Al-fasâd di sini mencakup semua bentuk kerusakan yang bisa 

berupa hilangnya tatanan yang baik di dunia, dalam berbagai dimensi 

kehidupan manusia, yang disebabkan oleh kehendak dan perbuatan manusia 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya perang, perampokan, 

bencana alam seperti gempa bumi, banjir, wabah penyakit, dan segala bentuk 

instabilitas serta disharmoni lainnya yang menggagu kehidupan manusia dan 

termasuk di dalamnya mencakup jiwa atau rohani, badan ataufisik, dan apa 

saja yang menyimpang dari keseimbangan/yang semestinya.
403

 Senada 

dengan Thabathaba‗i, al-Sa‗di dalam tafsirnya menyatakan makna al-fasâd 

dengan setiap tindakan yang melawan kemapaman dan kemaslahatan seperti 

kemarau panjang, paceklik, tandus, wabah, kematian, mutan (mutasi gen), 

bencana kebakaran, banjir bandang, kelangkaan pangan dan hewan, stagnasi 

perdagangan, tidak berkah, tidak ada faedah, bencana alam, terjajah, 

tertindas, dan masih banyak lagi pengertian yang seirama sesuai dengan 

perkembangan sejarah perjalanan manusia.
404

 Manusia seyogjanya bersykur 

atas segala yang diberkan oleh Allah sebagaimana dijelaskan dalam konsep 

perilaku syukur di bawah ini. 

Sumber daya alam yang terdapat di bumi merupakan amanat yang 

dipercayakan Allah kepada manusia untuk menjaga dan merawatnya, bukan 

sebaliknya, merusaknya. Menyia-nyiakan sumber daya alam, apalagi 

merusaknya, adalah bagian dari pengkhianatan manusia atas amanat yang 

telah dipercayakan Allah kepada manusia dan Allah tidak menyukai orang-

orang yang berkhianat sebagaimana dalam QS Al-Anfal/8:58. 

 

خَاۤىِٕنّحْنَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
َ ل ى سَيَاءٍۤۗ اّنَّ اللّٰه

ٰ
يْىّمْ عَل

َ
ٌۢتّذْ اّل انْ َـ نَّ مّنْ كَيْمٍ خّيَانَثً  َـ ا خَ

َ
ا ت   ٥٨ࣖ وَاّمَّ

Dan jika kamu khawatir akan [terjadinya] pengkhianatan dari suatu 
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lingkungan (QS ar-Rùm/30: 40).  
404 Dawud Sulaiman al-Sa‗di, Asrār al-Kawn fī al-Qur‟ān, Beirut: Dār al-Harf al-
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golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 

yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianat.  

Ayat tersebut di atas menyampaikan betapa banyaknya pengkhianatan yang 

dilakukan oleh manusia terhadap amanat yang diberikan Allah kepada 

mereka. Amanat tersebut meliputi segala hal yang dipercayakan oleh Allah 

kepada manusia. Termasuk di dalamnya adalah materi, non-materi, anak dan 

harta. Dengan demikian, sumber daya alam khususnya sumber daya 

kemaritiman juga merupakan amanat yang diemban oleh manusia.
405

 

 Penulis berpendapat bahwa Allah menciptakan bumi dengan segala 

isinya kepada makhluknya tremasuk manusia untuk dipergunakan sebaik-

baiknya. Hal ini berkaitan dengan amanah Allah yang diberikan kepada 

manusia sebagai khalifah di bumi. Pengrusakan bumi dan segala isinya 

khususnya sumber daya alam kemaritiman merupakan bentuk dari 

pengkianatan atas amanah Allah, dan oleh karenanya apabila manusia 

berkhianat, maka Allah akan membalas atas apa yang telah dilakukannya di 

muka bumi. 

Ayat lain yang memberi indikasi larangan Allah bagi manusia agar 

tidak berbuat kerusakan ke alam dan lingkungan adalah QS al-A‘râf/7:56. 

 

نَ  ّ كَرّيْبٌ م ّ ظَمَػًاۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللّٰه ا وَّ ًـ اضّىَا وَادْغِيْهِ خَيْ
َ
رْضّ ةَػْدَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
وَل

مِطْسّنّحْنَ ا
ْ
  ٥٦ل

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah Allah 

memperbaikinya dan berdo‟alah kepada-Nya dengan rasa takut [tidak akan 

diterima] dan harapan akan dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

 

Ayat tersebut diatas menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan atau 

melakukan kegiatan yang tidakbermanfaat dalam bentuk apapun, baik 

menyangkut perilaku, seperti merusak, membunuh, mencemari perairan baik 

sungai maupun laut, maupun menyangkit aqidah, seperti kemusyrikan, 

kekufuran, dan segala bentuk kemaksiatan.
406

 

                                                             
405

 Disarikan dari Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, …, hal. 

322-324. 
406 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, Tafsir Al-Qur‟an Tematik, Jakarta: Kamil Pustaka, cetakan I, 2014, jilid 4, hal. 
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Dalam Al-Qur‟an, larangan berbuat kerusakan (larangan tafsid) 

dibedakan menjadi lima,
407

 yaitu: 

1. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat. Perbuatan fasad 

golongan ini sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Baqarah/2:11. 

 

نِ مِصْلّطِيْنَ  حْ
َ

مَا ن يْْٓا اّنَّ
ِ
ال رْضّۙ كَ اَ

ْ
سّدِوْا فّى ال فْ ا حِ

َ
ىِمْ ل

َ
 ل

َ
ا كّيْل   ١١وَاّذَ

Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikan.  

 

Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti kerusakan benda, 

melainkan perilaku menyimpang, seperti menghasut orang-orang kafir 

untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam. Paling tidak term 

fasad di sini memiliki tiga pengertian yaitu: memperlihatkan 

perbuatan maksiat, persekutuan antara orang-orang munafik dengan 

orang-orang kafir dan sikap-sikap kemunafikan. Makna inilah yang 

terbanyak dari term fasad. 

2. Ketidak teraturan/berantakan. Term fasad yang bermakna ketidak 

teraturan ini dijelaskan di dalam QS Al-Anbîyâ‟/21:22. 

 

يْنَ  صّفِ ا يَ ػَرْشّ غَمَّ
ْ
ّ ال ّ رَب  سِتْطٰنَ اللّٰه اۚ ـَ سَدَحَ فَ

َ
ِ ل ا اللّٰه

َّ
لّىَثٌ اّل

ٰ
يْىّمَآْ ا ّـ يْ كَانَ 

َ
ل

٢٢  
Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 

keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang 

mempunyai ‟Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.  

 

Term fasad di ayat ini bermakna tidak teratur. Maksudnya, jika di 

alam raya terdapat Tuhan selain Allah, niscaya semua tidak akan 

teratur. Padahal perjalanan matahri, Bulan, bintang, dan milyaran 

planet semua berjalan secara teratur dan tidak berbenturan, maka 

pengaturnya pasti hanya satu, yaitu Allah. Oleh karenanya, ayat ini 

menunjukkan kemustahilan adanya Tuhan lebih dari satu. 

3. Perilaku yang merusak atau distruktif. Perbuatan yang merusak alam 

yang menyebabkan ketidakseimbangan alam yang berkaitan dengan 
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 ..., Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur‟an, 

edisi revisi, jilid 4, 2014, hal. 132-134. 
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pemanfaatan sumber daya alam kelautan ditunjukkan oleh QS an- 

Naml/27:34. 

 

وْلّىَآْ 
َ
ةَ ا غّزَّ

َ
يْْٓا ا

ِ
سَدِوْوَا وَسَػَل ـْ

َ
ثً ا رْيَ يْا كَ

ِ
عَل ا دَ يْكَ اّذَ

ِ
مِل

ْ
جْ اّنَّ ال

َ
ال كَ

يْنَ 
ِ
ػَل فْ لّكَ يَ ذٰ

َ
ةًۚ وَك

َّ
ذّل

َ
  ٣٤ا

Dia (Balqis) berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 

suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 

penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan 

mereka perbuat.  

 

Kata ifsad di sini berarti merusak apa saja yang ada, baik benda 

ataupun orang baik dengan membakar, merobohkan, maupun 

menjadikan mereka tidak berdaya dan kehilangan kemuliaan. 

4. Menelantarkan atau tidak peduli. Perbuatan ini tergambar dalam QS 

Al Baqarah/2: 220. 

 

 
ِ
ل سْػَٔ خّرَةّۗ  وَيَ اٰ

ْ
يَا وَال نْ ىِمْ عَحْغٌۗ  وَاّنْ فىّ الدُّ

َّ
احٌ ل

َ
 اّصْل

ْ
ل حَخٰمٰىۗ كِ

ْ
كَ غَنّ ال يْنَ

 ِ يْ شَاءَۤ اللّٰه
َ
مِصْلّصّۗ  وَل

ْ
سّدَ مّنَ ال مِفْ

ْ
مِ ال

َ
ػْل ِ يَ مْۗ  وَاللّٰه

ِ
ك اّخْيَانِ الّعِيْوِمْ ـَ خَ

ِ
ت

َ غَزخّْزٌ ظَكّيْمٌ  مْ اّنَّ اللّٰه
ِ

غْجَخَك اَ
َ

  ٢٢٠ل
Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang 

anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara patut 

adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah 

saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 

yang mengadakan perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya 

Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Ayat ini berbicara tentang memperlakukan anak yatim. Bahwa 

seseorang harus memperlakukan anak yatim secara baik demi masa 

depannya. Inilah yang dimaksud dengan term musẖlih. Dengan 

demikian kata mufsid, sebagai kebalikan dari mushlih berarti orang 

yang tidak peduli terhadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya 

maupun memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya sendiri. 

5. Perusakan Lingkungan. Ayat yang berkenaan dengan rusaknya 

lingkungan karena perbuatan manusia adalah QS Ar-Rum/30:41. 
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ذّيْ 
َّ
ػْضَ ال لَىِمْ ةَ اسّ لّيِذّيْ يْدّى الجَّ

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةمَّا ك

ْ
ّ وَال بَغ 

ْ
سَادِ فّى ال فَ

ْ
ظَىَرَ ال

ىِمْ يَرْسّػِيْنَ 
َّ
ػَل

َ
يْا ل

ِ
  ٤١غَمّل

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari [akibat] perbuatan mereka, agar mereka kembali [ke 

jalan yang benar].  

 

Ahmad Yusam Thobroni menyatakan bahwa perusakan lingkungan 

ekosistem laut sebagai berikut
408

: 

a. Penggunaan bahan peledak dalam kegiatan kenelayanan untuk 

menangkap ikan.  

b. Perusakan lingkungan laut dengan menggunakan bahan kimia dalam 

penangkapan ikan 

c. Perusakan lingkungan laut dengan menggunakan jaring mata kecil 

(waring), baik dalam bentuk bagang, pukat, maupun sero.  

d. Perusakan lingkungan laut dengan menebang hutan bakau dan nipah 

baik untuk dijual (sebagai mata pencaharian) maupun untuk dijadikan 

tambak secara besar-besaran. 

Secara umum, larangan berbuat kerusakan lingkungan (ifsad) 

didasarkan pada QS Al-A‟raf/7: 56. 

 

مْ وَرّيْشًاۗ وَلّبَاسِ الخَّلْيٰى ذٰلّكَ 
ِ
يَارّيْ سَيْءٰحّك مْ لّبَاسًا يُّ

ِ
حْك

َ
جَا عَل

ْ
نْزَل

َ
دَمَ كَدْ ا

ٰ
يٰتَنّيْْٓ ا

رِوْنَ 
َّ
ك ىِمْ يَذَّ

َّ
ػَل

َ
ّ ل يٰجّ اللّٰه

ٰ
  ٢٦عَحْغٌۗ ذٰلّكَ مّنْ ا

 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah [Allah] 

memperbaikinya dan berdo‟alah kepada-Nya dengan rasa takut [tidak akan 

diterima] dan harapan [akan dikabulkan]. Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS Al-A‟raf/7:56) 

Israf dimaknai sebagai perilaku manusia yang terlalu mengikuti hawa 

nafsunya hingga melampaui batas kewajaran baik dari segi ibadah maupun 

muamalah sehingga mengakibatkan kemubadziran Israf dikelompokkan 

menjadi beberapa macam diantaranya ialah israf yang berhubungan dengan 

makanan dan minuman, israf yang berhubungan dengan perhiasan, dan 
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 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan Perspektif Al-Qur‟an tentang 

Pengelolaan Potensi Laut, ..., hal. 204. 
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pakaian, terakhir israf dalam penggunaan harta. Di era sekarang 

kontekstualisasi israf merujuk pada budaya hidup konsumtif oleh karena itu 

israf bukan lagi sebuah ideologi melainkan sebuah Tindakan nyata sebab 

budaya hidup konsumtif sudah melekat pada masyarakat modern sekarang 

ini. 

Ibnu Katsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan israf adalah 

suatu ketetapan-Nya terhadap tindakan penghalalan atau pengharaman orang 

yang melampaui batas. Maksudnya adalah mereka menghalalkan dengan 

penghalalan yang haram atau mengharamkan yang halal. Padahal Allah 

mewajibkan agar menghalalkan apa yang Allah halalkan dan mengharamkan 

apa yang Allah haramkan, sebab yang demikian itu merupakan keadilan 

yang diperintahkan- Nya.
409

 Menurut pendangan Al-Sya‘rawi, kata israf itu 

terbagi dua makna yakni makna lebih ( الزيادة) dan makna kurang ( النقص ). 
Dua makna ini mengarah pada segala sesuatu yang berhubungan dengan 

memberi nafkah, ibadah, memberi zakat panen, dalam bentuk pembalasan, 

dan lain-lain. Jadi, sesuatu yang lebih itu tidak baik dan kurang dari yang 

ditentukan juga tidak baik. Oleh karena itu, keseimbangan dalam hidup itu 

perlu dilakukan agar tidak ada yang merasa rugi. Dan dalam kedua hal ini 

termasuk Isrāf dalam artian melalaikan perintah Allah.
410

 Sedangkan 

menurut M. Quraish Shihab kata israf terambil dari kata (سرف) yang artinya 

melampaui batas kewajaran sesuai dengan kondisi yang bernafkah dan yang 

diberi nafkah. Sifat ini larangan untuk melakukan perbuatan yg melampaui 

batas, yaitu tidak berlebihan-lebihan dalam hal apapun. 

Kata israf yang relevan dengan ekonomi konsumsi antara lain QS al-

A‘raf/7:31 tentang konsumsi makan dan minum berlebihan dan QS al-

Furqan/25:67 berkaitan dengan pembelanjaan harta. Pertama, israf yang 

berkaitan dengan sikap berpakaian serta makan dan minum.  

 

بُّ  ا يِحّ
َ
يْاۚ اّنَّهٗ ل ِـ ا ةطِْرّ

َ
يْا وَاشْرَةِيْا وَل

ِ
ل
ِ
ّ مَسْشّدٍ وَّك

 
ل
ِ
مْ غّنْدَ ك

ِ
دَمَ عِذِوْا زّيْجَخَك

ٰ
يٰتَنّيْْٓ ا

حْنَ  ّـ مِصْرّ
ْ
  ٣١ࣖ ال

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 

mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (al- 

A‟raf/7:31). 
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Pustaka Imam Asy Syafi‘I, 2002, hal. 373. 
410
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Kedua, israf yang menyangkut hal pembelanjaan harta. Islam 

menganjurkan pengikutnya dalam kegiatan ekonomi sehari-hari dimana 

Islam mengajarkan berbelanja sewajarnya akan tetapi melarang untuk untuk 

berlebih-lebihan dalam berbelanja (al-Furqan/25: 67) 

 

انَ ةَحْنَ ذٰلّكَ كَيَامًا 
َ
مْ يَلْتِغِوْا وَك

َ
يْا وَل ِـ مْ يطِْرّ

َ
نْفَلِيْا ل

َ
ذّدذَْ اّذَآْ ا

َّ
  ٦٧وَال

 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan [harta], mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan adalah [pembelanjaan itu] di 

tengah-tengah antara yang demikian. (QS al-Furqan/25:67) 

 

Al-Maraghi mendefinisikan  pengertian tidak berlebihan-lebihan 

hingga melampaui batas, sebagai berikut:
411

 

1. Batas thabi‟i atau naluri, seperti lapar-berhenti ketika merasa kenyang, 

haus dan minum hingga hilangnya dahaga. Tak lebih dari itu. 

2. Batas ekonomis yaitu apabila pembelanjaan seseorang menurut ukuran 

tertentu dari pemasukannya, yaitu ukuran yang tidak menghabiskan 

seluruh hasil usahanya. 

3. Batas sya‟ra. Sebagai contoh: Allah telah membatasi makanan dengan 

keharamannya yaitu darah, daging babi, dan sembelihan yang 

disandarkan kepada selain Allah. Dalam jenis minuman Allah 

mengharamkan khmar, jenis sutera murni bagi laki-laki, begitu pula 

makan dan minum dari bejana-bejana terbuat dari emas dan perak, juga 
perhiasan emas dan perak bagi laki-laki. 

Pada prinsipnya sikap israf merupakan salah satu sikap buruk yang 

diproduksi oleh hawa nafsu. Artinya ketika seseorang tidak mampu 

mengendalikan hawa nafsunya, maka ia akan cenderung melampaui batas-

batas kebenaran dan kewajaran, yang dicirikan antara lain oleh: sifat serakah, 

tidak puas, selalu ingin lebih dari orang lain (dalam konteks negatif). Sikap 

inilah yang pada akhirnya akan melahirkan sosok-sosok manusia yang 

berjiwa rendah yang akan membahayakan kehidupan kemanusiaan secara 

umum termasuk kerusakan lingkungan.
412

 

 

Relasi atau Interaksi pada Konsep Israf 

Konsep Perubahan Pola Relasi/Interaksi Sebaran 
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Bentuk Ayat 

Israf Asrafa 

 

Relasi Personal Transedental QS. 20: 127 

 

 Asrafū 

 

Relasi Personal Transedental QS. 39: 53 

 

 Tusrifū 

 

Relasi kebendaan dan 

kealaman 

 

QS. 6: 141 

 

  Relasi kebendaan (makan/ 

minum) 

 

QS. 7: 31 

 

 Yusrif 

 

Relasi sosial (tindak pidana) 

 

QS. 17: 33 

 

 Yusrifū 

 

Relasi sosial dan kebendaan 

 

QS. 25: 67 

 

 Isrāfā 

 

Relasi sosial dan kebendaan 

 

QS. 4: 6 

 

 Isrāfanā 

 

Relasi sosial dan kebendaan 

 

QS. 3: 147 

 

 Musrifu 

 

Relasi personal-transendental 

 

QS. 40: 28 

 

  Relasi personal-transendental 

 

QS. 40: 38 
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 Musrifūna 

 

Relasi sosial, kebendaan, & 

kealaman 

 

QS. 5: 32 

 

  Relasi kebendaan dan sosial 

(Sex) 

QS. 7: 81 

 

  Relasi personal-transendental QS. 36: 19 

 Musrifīna 

 

Relasi kebendaan dan 

kealaman 

 

QS. 6: 141 

 

  Relasi personal-transendental 

 

QS. 10: 12 

 

  Relasi sosial (kekuasaan 

Fir‗aun) 

 

QS. 10: 83 

 

  Relasi personal-transendental 

 

QS. 40: 43 

 

  Relasi personal-transendental 

(siksa) 

 

QS. 51: 34 

 

 

Al-Qur‗an menggunakan al-isrāf untuk tindakan yang berlebihlebihan, 

karena yang bersangkutan tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya, 

sedangkan sifat mubazir nampaknya lebih mengarah kepada sifat kesenangan 

sesaat padahal masih banyak lagi manfaat yang dapat diambil dari harta yang 

dimilikinya. Dengan kata lain, bisa dikatakan setiap tabdzīr adalah isrāf, 

akan tetapi setiap isrāf belum tentu tabdzīr. Secara umum, bagi seorang, 

pihak lain itu adalah Tuhan (disebut dengan relasi personal-transendental), 
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manusia lain (disebut dengan interaksi sosial), benda-benda kebutuhan 

material (disebut dengan relasi kebendaan), lingkungan alam, termasuk flora, 

fauna, dan makhluk lainnya (disebut dengan relasi kealaman). 

Dalam konteks bermasyarakat dan bernegara, tindakan tabdzīr antara 

lain tidak memanfaatkan potensi alam secara maksimal dalam rangka 

pengabdian kepada Tuhan dan untuk kepentingan bersama. Sebagai seorang 

ilmuwan, misalnya, ia hanya bekerja untuk kepentingan ilmu itu sendiri 

sekaligus untuk mengukuhkan keberadaannya. Alih-alih memberikan 

manfaat, banyak ilmuwan terjebak pada hal-hal pragmatis, yang hanya 

memberikan kepuasan jangka pendek. 

 

H. Isyarat Al-Qur’an terhadap Lingkungan 

Persoalan krisis lingkungan yang melanda dunia saat ini sudah pada 

taraf yang sangat mengkhawatirkan. Perubahan iklim akibat dari global 

warming menyebabkan bumi tidak lagi seimbang. Rentetan bencana, seperti 

banjir, tanah longsor, pencemaran air, tanah, dan udara, kekeringan yang 

berkepanjangan, kebakaran hutan dan lahan, serta gempa bumi seakan sudah 

menjadi rutinitas musibah di negeri ini, bahkan sudah menjadi musibah 

dunia.
413

  

Allah Ta‘âlâ, di dalam firman-Nya telah memberikan peringatan akan 

banyaknya kekayaan alam yang bisa diolah dan diproses guna memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, Sumber daya alam adalah sumbangan bumi 

berupa benda hidup (living endowments) dan benda mati (non-living 

endowments) seperti mineral, tanah, air, udara yang bisa dieksploitasi oleh 

manusia sebagai sumber makanan, bahan mentah dan energi. Sumber daya 

alam berada di bumi yang berfungsi sebagai stok yang diperoleh dari 

kegiatan ekonomi yang berupa input atau bahan baku (raw materials).
414

 

 

خْرجََ ةّهٖ مّنَ الرَّمَرٰتّ 
َ
ا َـ مَاءّۤ مَاۤءً   مّنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
رْضَ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
ذّيْ عَل

َّ
ِ ال للّٰه

َ
ا

نْىٰرَ 
َ
ا
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
رَ ل مْرّهٖۚ وَسَخَّ

َ
بَطْرّ ةّا

ْ
كَ لّتَشْرّيَ فّى ال

ْ
فِل
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
رَ ل مْۚ وَسَخَّ

ِ
ك
َّ
 ٣٢رّزْكًا ل

مْسَ  مِ الشَّ
ِ
ك
َ
رَ ل ىَارَۚ   وَسَخَّ  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
مِ ال

ِ
ك
َ
رَ ل لَمَرَ دَاىِٕۤتَحْنّۚ وَسَخَّ

ْ
ّ  ٣٣وَال

 
ل
ِ
نْ ك مْ م ّ

ِ
حٰىك

ٰ
وَا

ارٌ  فَّ
َ
يْمٌ ك

ِ
ظَل

َ
سَانَ ل

ْ
اّن
ْ
صِيْوَاۗ اّنَّ ال حْ

ِ
ا ت

َ
ّ ل وْا نّػْمَجَ اللّٰه خِمِيْهِۗ وَاّنْ حَػِدُّ

ْ
ل
َ
  ٣٤ࣖ مَا سَا
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32.  Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, menurunkan air 

(hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai 

buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal 

bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 

menundukkan sungai-sungai bagimu. 

33.  Dia telah menundukkan bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus 

beredar (dalam orbitnya) dan telah pula menundukkan bagimu malam dan 

siang. 

34.  Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu 

mohonkan kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu 

tidak akan mampu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

sangat zalim lagi sangat kufur. (Ibrahim/14: 32-34) 
 

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya, ayat-ayat di atas 

memaparkan berbagai nikmat Allah Ta‘âlâ kepada makhluknya dan bukti-

bukti petunjuk atas wujud dan kuasa-Nya, yaitu: 

 

1. Allah Ta‘âlâ menciptakan langit sebagai atap yang terpelihara dan 

menghiasinya dengan ornamen dan hiasan bintang-bintang. 

2. Allah telah menciptakan bumi sebagai hamparan beserta apa yang ada 

padanya berupa segala macam manfa‘at yang banyak 

3. Allah Ta‘âlâ. Menurunkan hujan dari awan yang mendung, kemudian 

menghidupkan bumi, menumbuhkan pepohonan dan tanaman serta buah-

buahan, mengeluarkan apa yang dibutuhkan oleh manusia, sebagai hasil 

tanaman pertanian. Untuk kebutuhan makan dan hidup manusia.
415

 

4. Allah menundukkan matahari dan rembulan untuk kepentingan manusia, 

tumbuhan dan yang lainnya. 

5. Allah memberi manusia kebutuhan dasar, dan ditujukan untuk 

kepentingan semua manusia tanpa kecuali, baik manusia meminta atau 

tidak memohon kepada-Nya. Sedangkan untuk mengeksploitasi, inovasi 

dan pemanfa‘atannya diserahkan kepada kemampuan akal pikiran 

masing-masing manusia sesuai dengan tingkat perkembangan akal 

manusia dan kemajuan kehidupan manusia.
416

 

 

Pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang keyakinan dasar 

dan pandangan Al-Qur'an tentang pandangan alam sekitar sangat diperlukan, 

supaya memiliki wawasan pemahaman tentang Islam sebagai sistem nilai. 

Tujuan utama diturunkannya Al-Qur'an adalah untuk mempengaruhi, 

mengarahkan dan memberikan pedoman perilaku manusia, penjelasan dan 

                                                             
415
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penekanan antara hak atau kebenaran yang perlu diambil dan kebatilan yang 

harus dihindari. Khithab utama Al-Qur'an adalah manusia, jadi tema sentral 

yang dibicarakannya secara garis besar menyangkut tiga dimensi hubungan 

manusia, yaitu: a) Allah atau Tuhan (Khāliq sebagai hubungan vertikal), b) 

manusia dan c) alam semesta (sebagai sesama makhluk dan hubungan 

horizontalnya). Oleh karena itu, merusak alam berarti menghancurkan salah 

satu bentuk hubungan dengan Allah (hablu min Allāh) karena merusak 

―takaran‖ yang telah Dia tetapkan.
417

 

Manusia sebagai mandataris Tuhan di bumi, yang diberi kepercayaan 

untuk memelihara dan memakmurkan bumi, tampaknya justru menjadi aktor 

utama kerusakan bumi. Manusia dengan segala kegiatan dan tindakannya, 

sudah semakin tidak selaras dengan alam. Dengan keserakahannya mereka 

mengeksploitasi alam dengan terus menguras energi yang ada di dalamnya. 

Mereka menjadikan alam sebagai objek nilai, ekonomi, dan kebutuhan hidup 

pragmatis. Di sisi lain pengaruh paham materialisme dan kapitalisme serta 

pemanfaatan teknologi yang tidak tepat guna dan ramah lingkungan, 

mengakibatkan rusaknya lingkungan yang semakin masif.  

Namun ironisnya, manusia seakan tidak pernah merenung dan 

mengambil pelajaran, apalagi merasa jera di balik bencana yang terjadi. 

Pertanyaannya kemudian, bagaimana manusia begitu mudahnya 

mengabaikan lingkungan hidup dan bersikap sangat merusak? Padahal 

perilaku yang mereka kerjakan tidak lepas dari campur tangan keyakinan 

atas agama yang dianutnya. Hal ini mengingat, perilaku manusia (mode of 

conduct) tidak bisa dipisahkan dengan pola pikir (mode of thought), 

sementara pola pikir dipengaruhi oleh tafsiran atas teks-teks keagamaan, 

yang kemudian menjadi sistem etika teologi yang mereka yakini. Ini artinya, 

pendekatan agama melalui rekonstruksi penafsiran Alquran terhadap 

persoalan lingkungan memang tidak bisa dielakkan.
418

 

Nabi Muhammad SAW mencapai sukses gemilang dalam membangun 

masyarakat Madinah disaat itu menjadi masyarakat Islami (Madani), 

keberhasilan Nabi dalam membangun masyarakat Madinah disebabkan 

karena kemampuan dan kecakapan beliau sebagai pemimpin yang memiliki 

kemampuan juga dalam pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dan 

pembangunan SDA (Sumber Dalam Alam) yang berkelanjutan semenjak 

awal mula hijrah dari kota Makkah sampai beliau wafat di kota Madinah. 

Sebagai khalifah Allah di muka bumi, manusia telah diberikan mandat 

dalam mengelola alam dan memanfaatkannya untuk pemenuhan berbagai 

kebutuhan manusia, mulai dari yang profan seperti memenuhi kebutuhan 
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hidup, hingga yang suci seperti sebagai media pemujaan kepada Sang 

Pencipta. Semuanya telah dirancang oleh Tuhan dengan kegunaan dan 

manfaatnya yang sempurna, untuk kelangsungan hidup manusia. Perlu 

ditegaskan bahwa manusia dalam mengelola dan memanfaatkan alam, tidak 

boleh keluar dari batas-batas yang telah ditetapkan, karena alam memiliki 

batasan-batasan tertentu. Allah SWT berfirman: 

 

رْضَ وَمَ 
َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال لْنَا السَّ

َ
فَرِوْا مَا عَل

َ
ذّدْذَ ك

َّ
ىۗ وَال سَمًّ طَلٍ مُّ

َ
ّ وَا

حَق 
ْ
ا ةّال

َّ
ا ةَحْنَىِمَآْ اّل

نْذّرِوْا مِػْرّضِيْنَ 
ِ
آْ ا   ٣غَمَّ

 
Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, 

kecuali dengan hak dan dalam wakyang ditentukan. Namun demikian, 

orang-orang yang kufur berpaling dari peringatan yang diberikan kepada 

mereka. (Al-Ahqaf/46:3) 
 

Pesan inti ayat ini terletak pada kalimat yang artinya: „Allah 

menciptakan alam semesta dalam batas tertentu. Kebanyakan para mufasir 

tidak terkecuali Quraish Shihab, memahami ayat ini dalah arti kefanaan alam 

dunia.
419

 

Perlu diketahui yang menjadi inti dari pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Sumber Daya Alam kedua hal ini merupakan ciptaan Allah 

untuk kehidupan manusia sedangkan manusia itu sendiri berperan sebagai 

pemimpin "khalîfah" di bumi. Sebagai manusia menjadi makhluk yang 

mampu mengelola dan membangun yaitu mengelola diri dan mengatur 

lingkungan yang ada supaya mampu untuk bertahan hidup serta mampu 

meningkatkan level kehidupan dalam berbagai peringkat hidup. Bertahan 

dalam kehidupan bermakna pelestarian kelompok masyarakat dan akhirnya 

melahirkan pelestarian indivualisme. Sebuah sejarah bukan hal yang tidak 

diceritakan adanya mengenai satu kelompok manusia punah dalam 

pelestarian manusia terlibat pada fenomena pertambahan jumlah manusia 

dan pengembangan mutu sehingga lebih mudah untuk bersaing dan dapat 

bekerjasama. Semakin sedikit jumlah demikian pula makin rendah kualitas 

mutu kelompok manusia semakin mudah terancam kepunahan.
420
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I. Hadist Ekonomi dan Ekologi 

Al-Qur‘an telah menyinggung hal-hal yang berkaitan dengan ekologi 

(hubungan antara makhluk dan lingkungan), seperti menjaga lingkungan dari 

kerusakan, keseimbangan dalam produksi, larangan eksploitasi dan lainlain. 

Peran Nabi Muhammad Saw sebagai penjelas dari Alquran terkait hal ini 

juga patut untuk ditelisik. Sebagai contoh terbaik yang diturunkan oleh Allah 

Swt untuk umat manusia, Rasulullah Saw tentunya juga punya petunjuk-

petunjuk terhadap hal ini. 

Al-Qar awī telah menuangkan berbagai pemikirannya tentang  

lingkungan  hidup  dalam  sebuah  karya  yang  berjudul Ri‗āyat al-Bī‗ah fī 

Sharī‗ah al-lslām. Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

menjadi Islam Agama Ramah Lingkungan.Dalam karyanya itu, al-

Qardawīmenjelaskan bahwa inti persoalan lingkungan hidup adalah 

persoalan moral.  Solusi yang paling efektif harus bersandar pada moralitas 

manusia berasaskan agama, yaitu dengan cara revitalisasi nilai-nilai moral, 

keadilan, kebaikan, kasih-sayang, keramahan dansikap tidak sewenang-

wenang.
421

 

Pemikiran positif dan respons manusia terhadap lingkungan 

menunjukkan kesadaran lingkungan masyarakat. Sehubungan dengan 

persepsi, emosi, dan pikiran, kesadaran dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memahami dan memikirkan sesuatu. Pada dasarnya, 

kesadaran lingkungan adalah syarat untuk mengembangkan lingkungan 

hidup sesuai dengan keberadaan mereka. Jika pembangunan lingkungan 

dilakukan tanpa kesadaran tentang lingkungan, itu tidak akan berhasil. 

Pembangunan lingkungan akan lebih efektif dilakukan setelah memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang lingkungan. Artinya, seseorang harus 

memahami lingkungan yang sebenarnya. Sumber ajaran Islam, yaitu 

alQur'an dan Hadis, memberikan gambaran yang sangat jelas tentang nilai 

pelestarian lingkungan. Dalam sebuah hadis panjang yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim, Nabi SAW menjawab, "Al-Ihsān adalah ketika seseorang 

melakukan ibadah, dia harus merasa melihat Allah, tetapi jika dia tidak dapat 

melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah melihatnya.
422

 

Sejauh mana konsep Nabi Muhammad Saw mengatur kondisi 

lingkungan dalam proses produksi sebagai hukum Islam, dan sejauh mana 

peran agama dalam industri Indonesia? Melalui pemahaman teks keagamaan, 

terutama Hadis, tulisan ini diharapkan dapat mempengaruhi pola pikir 

masyarakat Indonesia, yang mayoritas muslim. Bagian awal berisi hadits 
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tentang alam dan pemahamannya,
423

 

َ  إ ِنَّ 
تَبَ  اللَّّٰ

َ
ى الإّضْسَانَ  ك

َ
ّ  عَل

 
ل
ِ
إّذَا شَىْءٍ  ك َـ خِمْ  

ْ
ضْسّنِيا كَخَل

َ
أ َـ ةَ  

َ
لّخْل

ْ
خِمْ  وَإّذَا ال ضْسّنِيا ذَبَحْ

َ
أ َـ  

ثَ  بْحَ حِطّدَّ  الذَّ
ْ
مْ  وَل

ِ
ظَدِك

َ
حِغحّْ  شَفْرَحَهِ  أ

ْ
 ذَةّيطَخَهِ  وَل

 

―Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat baik terhadap segala sesuatu. 

Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. Jika 

kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik. 

Hendaklah kalian menajamkan pisaunya dan senangkanlah hewan yang 

akan disembelih.‖  (HR. Muslim) [HR. Muslim, no.1955,424 

 

 

ّ  غَنّ  عَائّشَثَ  غَنْ 
بّي    النَّ

َ
غْمَرَ  مَنْ  : كػَال

َ
  أ
ً
رْضًا

َ
حْسَجْ  أ

َ
ىِيَ  لاّظَدٍ  ل َـ ضَقَّ  

َ
 أ

 

Siapa yang memanfaatkan tanah yang tidak ada pemiliknya (tanah tak 

bertuan), maka orang itu yang paling berhak atasnya. (AlBukhari, 1400: 

2/157 

 يَؾرس مسلم من ما» :وسلم علحه اللّٰ صلى اللّٰ رسيل كال :كال غنه اللّٰ رضي طاةر غن

كل ما كان إلا ؽَرسا
ِ
 له كان إلا أظد يَرْزَؤِهِ  ولا صدكث، له منه سِرق وما صدكث، له منه أ

 روايث وفي .«صدكث
  

Dari Jābir -raḍiyallāhu 'anhu- ia berkata, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam- bersabda, "Tidaklah seorang muslim menanam pohon, melainkan 

apa yang dimakan dari tanaman itu menjadi sedekah baginya, dan apa yang 

dicuri dari tanaman tersebut menjadi sedekah baginya dan tidaklah 

kepunyaan seseorang dikurangi (diambil) orang lain melainkan menjadi 

sedekah baginya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidaklah seorang 

muslim menanam pohon lalu manusia memakannya, atau binatang, atau 

burung, maka hal itu menjadi sedekah baginya pada hari kiamat." Dalam 

riwayat lain disebutkan, "Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau 

menanam tanaman lalu manusia memakannya, atau binatang, atau sesuatu, 

maka hal itu menjadi sedekah baginya." 
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Menanam sesuatu adalah seperti bersedekah bagi seorang muslim, 

terlepas dari apakah hasilnya bermanfaat baginya secara langsung. Menanam 

sesuatu secara tidak langsung menjaga ekosistem lain yang menguntungkan 

dari apa yang kita tanam. Menjaga kelangsungan hidup flora dan fauna 

secara bersamaan adalah tujuan menanam sesuatu. Dengan kata lain, 

menanam akan menjaga kesejahteraan semua makhluk lingkungan.
425

 

Pelajaran penting yang dapat dipetik dari hadis di atas bahwa bercocok 

tanam bukan hanya untuk dapat dinikmati hasilnya tetapi harus berwawasan 

ke depan, yaitu memikirkan kelestarian alam untuk generasi yang akan 

datang. Menurut Utsaimin, pahala tanaman yang digunakan oleh siapa saja 

dan apa saja akan selalu mengalir kepada penggarapnya meskipun tidak 

dimaksudkan untuk sedekah.29 Pernyataan lebih tegas terkait pentingnya 

penghijauan terdapat pada hadis.
426

 

 

E. Peran dan Tugas Manusia di Bumi dan Fungsi Alam 

Bumi dan peran homosapien telah ada lebih dari 4,6 juta tahun yang 

lalu sementara homosapien sebagai salah satu penghuninnya baru menempati 

bumi sekitar 150.000 tahun, walau demikian revolusi industri beberapa ratus 

tahun ini sebagai kegiatan manusia merusak bumi ini.
427

 

Manusia adalah mahluk yang telah diberi keistimewaan oleh Allah Swt 

berupa kemampuan akal, dan daya pikir guna mengolah dan mengelola alam 

raya ini untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Karena itu manusia 

berjuang dan berusaha untuk mendapatkan aneka barang dan jasa. Upaya 

itulah yang disebut kegiatan ekonomi. Dalam kegiatan ini melahirkan 

berbagai macam hubungan yang bersifat subyektif, sebab masing-masing 

berusaha memenuhi kebutuhannya dengan pelbagai konsekuensinya. 

Ekonomi Islam berbeda dengan ilmu ekonomi konvensional perbedaan dari 

keduanya keberpihakan pada niali etik religius,
428

 Islam menegaskan 

pentingnya refleksi etika pada motivasi ekonomi manusia dan menjadikan 

epistimologi Islam sebagai landasan ilmu, Islam tidak hanya menempatkan 

akal sehat tetapi juga menempatkan Al-Qur‘an sebagai Sumber utama.
 429
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Konsep Sumber Daya Alam (SDA) merupakan sesuatu yang disebut 

dengan sebagai sumber daya apabila berguna bagi manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan demikian Sumber Daya Alam 

sangat erat kaitan dengan kehidupan manusia itu sendiri, sebab manusia 

dapat memanfaatkan Sumber Daya yang ada, akan tetapi manusia belum 

tentu mampu memanfaatkan secara maksimal apa yang sudah ada di Alam 

Raya ini, karena Sumber Daya Manusia harus memiliki kemampuan khusus 

dimiliki dalam mengelola SDA tersebut.
430

 

Di dalam Al-Qur‘an dinyatakan bahwa manusia termasuk makhluk 

yang siap dan mampu mengemban amanah tersebut ketika ditawari oleh 

Allah, sebaliknya makhluk yang lain justeru enggan menerimanya atau tidak 

siap dan tidak mampu mengemban amanah tersebut, sebagaimana firmanNya 

dalam Q.S. al-Ahzab: 72. 

 

 
ْ
رْضّ وَال

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال ى السَّ

َ
مَانَثَ عَل

َ
ا
ْ
شْفَلْنَ اّنَّا غَرَضْنَا ال

َ
نَىَا وَا

ْ
مّل حْ نْ يَّ

َ
ةَحْنَ ا

َ
ا َـ تَالّ  جّ

اۙ 
ً
يْمًا سَىِيْل

ِ
انَ ظَل

َ
سَانِۗ اّنَّهٗ ك

ْ
اّن
ْ
ىَا ال

َ
  ٧٢مّنْىَا وَحَمَل

Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. 
 

 Apa itu amanah? Ath-Thabathaba‘i, ketika menafsirkan ayat tersebut, 

ia mengemukakan bermacam-macam pengertian dari amanah, yaitu:  

1. Tugas-tugas/beban kewajiban, sehingga bila orang mau mematuhinya, 

maka akan dimasukkan ke dalam surga, sebaliknya bila melanggarnya 

akan dimasukkan ke neraka;  

2. Akal, yang merupakan sendi bagi pelaksanaan tugas-tugas/beban 

kewajiban dan tempat bergantungnya pahala dan siksa;  

3. Kalimah ―La ilaaha illa Allah;  

4. Anggota-anggota badan, termasuk di dalamnya alat-alat potensial atau 

potensi-potensi dasar manusia, yang mampu mengemban dan 

melaksanakan amanah dari Allah yang harus dijaga dan hanya digunakan 

dalam batas-batas yang diridhai olehNya;  

5. Ma‘rifah kepada Allah.  

Pengertian yang keempat itulah, menurut Ath-Thabathaba‘i, yang lebih 

mendekati kebenaran. Al-Raghib al-Asfahani, pakar bahasa al-Qur‘an, 

mengemukakan beberapa pengertian tentang amanah, yaitu: (1) kalimah 
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tauhid; (2) al-‟adalah (menegakkan keadilan); (3) akal. Menurut Al-

Asfahani, bahwa pengertian yang ketiga itulah yang benar, karena dengan 

akal bisa tercapai ma‟rifah tauhid, bisa terwujudkan keadilan dan mampu 

menjangkau berbagai ilmu pengetahuan dan sebagainya, bahkan akal inilah 

yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain.
431

 

Untuk mencapai hasil yang signifikan, maka perubahan gaya hidup ini 

harus dilakukan secara masif oleh seluruh masyarakat bahkan menjadi 

budaya untuk menciptakan tatanan masyarakat yang berkelanjutan 

(sustainable society). Dalam budaya ini, masyarakat menyadari bahwa 

penataan kehidupan haruslah mempertimbangkan perlindungan dan 

pemeliharaan lingkungan, mulai dari kepentingan industri, ekonomi, bahkan 

mata pencaharian, sampai pada konsumsi kebutuhan pokok, teknologi, 

sarana transportasi, dan penataan tempat tinggal. Perubahan gaya hidup yang 

ramah lingkungan ini dapat dimulai dari hal-hal sederhana, misalnya 

mengganti tas belanja plastik dengan tote bag atau tas yang terbuat dari 

kanvas atau kain yang dapat digunakan berkali-kali, menggunakan sedotan 

stainless steel (tahan karat) atau sedotan dari bahan bambu, mengurangi 

pembelian minuman dalam botol plastik dan menggantinya dengan 

membawa botol minuman dari kaca atau plastik yang dapat digunakan secara 

berulang, mendaur ulang wadah plastik sekali pakai menjadi hiasan atau pot 

tanaman, serta tidak membuang sampah sembarangan, khususnya di sungai. 

Gereja dan masyarakat harus bersama-sama memberi pengajaran kepada 

semua orang untuk membentuk spiritualitas ugahari serta pola hidup ramah 

lingkungan.
432
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BAB V 

MODEL PENDIDIKAN EKONOMI BERBASIS EKOLOGI 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 

Praktek kewirausahaan yang berkelanjutan sangat penting untuk 

mengatasi tantangan global yang semakin mendesak, seperti peningkatan 

ketidaksetaraan dan perubahan iklim yang mengancam. Dengan 

menggabungkan nilai-nilai sosial, ekologis, dan etika dalam operasi bisnis, 

kita tidak hanya menciptakan model bisnis yang menguntungkan, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk mengatasi perbedaan sosial, menjaga 

lingkungan, dan berkontribusi pada kesejahteraan umum. Ini adalah kunci 

untuk membangun masa depan yang lebih adil, berkelanjutan, dan penuh 

prospek. Dengan demikian, kewirausahaan berkelanjutan akan memainkan 

peran penting dalam menciptakan dunia yang lebih baik yang mengimbangi 

nilai-nilai kemanusiaan dan ekonomi.
433

 

Dalam pendidikan ekonomi, pendekatan yang didasarkan pada prinsip-

prinsip ekonomi Islam harus digunakan untuk membangun kewirausahaan 

berkelanjutan.
434

 Ini membutuhkan pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang berkaitan dengan bisnis, seperti konsep seperti 

keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. Metode ini mendorong 
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untuk mempertimbangkan prinsip-prinsip Islam saat membuat keputusan 

bisnis. Mereka dididik tentang pentingnya memperlakukan semua pihak 

secara adil dan mengalokasikan sumber daya dengan cara yang adil. 

Keberlanjutan juga menjadi perhatian utama; siswa dididik untuk 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari keputusan bisnis mereka 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Kontribusi yang dapat dilakukan oleh 

bisnis terhadap masyarakat adalah bagian dari tanggung jawab sosial. 

 

E. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an 

Sebenarnya, teori pendidikan karakter telah ada sejak lama dalam 

sejarah manusia. Orang tua telah berusaha mendidik anak-anak mereka 

menjadi orang yang baik dan mengikuti standar budaya yang berlaku 

sebelum adanya institusi pendidikan formal seperti sekolah. Secara 

etimologis, kata "karakter" berasal dari kata Latin "kharakter", yang berarti 

"memberi tanda", dan kata Prancis "caracter", yang berarti "membuat dalam 

atau tajam." Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "karakter" didefinisikan 

sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain. Sebaliknya, dalam bahasa Inggris, 

kata "karakter" dapat didefinisikan sebagai watak, karakter, sifat, dan 

peran.
435

 

Hal yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. 

Paradigma tentang aspek karakter sedang dibahas, terutama di bidang 

pendidikan. Banyak orang berpendapat bahwa moral adalah masalah terbesar 

yang dihadapi Indonesia saat ini. Banyak berita tentang penyalahgunaan 

narkoba, pembunuhan, tawuran pelajar, dan korupsi yang merajalela dari 

tingkat elit hingga tingkat bawah. Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia 

sebenarnya telah menentukan prinsip-prinsip dasar pengembangan karakter. 

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk 

membangun kemampuan dan karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.
436

 

Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan oleh sekolah; keluarga dan 

masyarakat juga memainkan peran penting dalam pelaksanaannya. Ini 

disebabkan fakta bahwa pembentukan karakter tidak dan mera dapat 

dimunculkan atau diubah. Karena keluarga adalah awal mula anak mengenal 
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dunia luar, orang tua memainkan peran penting dalam pembentukan karakter 

anak, dan masalah yang terjadi pada karakter anak berasal dari makrosistem 

anak, termasuk orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat. Orang tua juga 

memainkan peran penting dalam pembentukan karakter anak. Selain itu, 

akan memberi anak karakteristik interaksi teman dan guru di lingkungan 

sekolah. Karena pendidikan di Kehidupan masyarakat juga memengaruhi 

karakter. Anak-anak melihat dan menanggapi hubungan sosial karena 

lingkungan masyarakat mereka. Dengan demikian, sekolah, lingkungan 

masyarakat, dan interaksi mereka dengan orang tua akan memberikan 

kontribusi yang menarik dan berulang.
437

 

Terjadi peningkatan kecenderungan perilaku negatif anak di sekolah, 

yang dimaksudkan untuk memberikan peluang perkembangan dan perubahan 

sosial, mendorong pandangan yang lebih khusus tentang pendidikan 

karakter.Pendidikan karakter digunakan untuk mengubah cara anak 

berperilaku agar mereka menjadi warga negara yang baik di masa depan 

dengan mendidik dan membimbing mereka ke jalan yang lebih baik. 

Pendidikan karakter dilakukan secara bertahap melalui tahap pengetahuan 

(ketahui), pelaksanaan (bertindak), dan kebiasaan (kebiasaan).
438

 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk menunjukkan 

bagaimana anak-anak membangun karakter mereka sehingga mereka dapat 

berperilaku dengan baik. Ini menghasilkan hasil yang baik, seperti prestasi 

akademik yang lebih baik, tingkat putus sekolah yang lebih rendah, dan lebih 

sedikit anak yang berperilaku buruk. Dengan mempertimbangkan tujuan ini, 

pendidikan karakter akan lebih efektif jika guru menanamkan dan 

memperkuatnya melalui model pembelajaran mereka.Interaksi yang terjadi 

antar individu dalam berbagai pengalaman moral membuat pendidikan 

karakter mudah diajarkan secara teoritis dan praktis. Guru memainkan peran 

penting dalam menanamkan karakter anak dan melaksanakan proses 

pendidikan moral. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat 

menghasilkan hasil yang menguntungkan dalam pemahaman karakter.
439

 

Pendidikan karakter bukan sesuatu yang baru; kebijakan telah dibuat 

oleh pemerintah untuk membantu mengoptimalkan sikap anak. Prinsipnya 

adalah menanamkan sikap baik pada anak dan mengaitkannya dengan 

perilaku dengan rasa hormat, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. 

Pendidikan sebenarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari 

setiap orang. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pendidikan 
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digambarkan dalam perilaku seseorang; ini menjadi bagian praktis dari 

perkembangan perilaku seseorang. Pendidikan juga harus dilihat sebagai cara 

untuk melihat lembaga, perusahaan, dan perguruan tinggi negara.
440

 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting dari kehidupan manusia. 

Dewasa ini, paradigma tentang aspek karakter menjadi hangat dibicarakan, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Banyak yang mengatakan bahwa masalah 

terbesar yang dihadapi bangsa Indonesia terletak pada aspek moral. Terbukti dengan 

banyaknya berita tentang tawuran pelajar, kasuskasus narkoba, pembunuhan, hingga 

kasus korupsi yang merajalela, dari tingkat elite hingga ke level yang paling bawah 

sekalipun. Prinsip mendasar tentang pengembangan karakter di Indonesia sejatinya 

telah dirumuskan pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Para ahli menggunakan berbagai definisi karakter dari segi 

terminologi. Ki Hadjar Dewantara menganggap karakter sebagai sifat atau 

moralitas. Oleh karena itu, kesuksesan pendidikan sebenarnya terletak pada 

kemampuan membuat orang yang beradab, bukan sekadar orang yang 

memiliki keterampilan psikomotorik dan kecerdasan kognitif, tetapi juga 

orang yang kurang memiliki moralitas atau karakter yang luhur. 

Essensialisme menghubungkan bakat dan minat siswa dalam membentuk 

karakter sesuai dengan perkembangan zaman dengan hal-hal esensial atau 

mendasar. Pendidikan karakter adalah upaya untuk membiasakan peserta 

didik dengan perilaku positif (habituation) sehingga mereka dapat 

mengadopsi sikap dan tindakan yang berdasarkan nilai-nilai yang 

membentuk karakter mereka. Oleh karena itu, pendidikan karakter adalah 

upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu 

peserta didik memahami nilai-nilai perilaku.
441

 

Prinsip-prinsip berikut digunakan dalam pendidikan karakter:  

1. Kontinuitas, yang mencakup perkembangan karakter dari tingkat 

pendidikan terendah hingga tertinggi.  

2. Terintegrasi dalam semua pelajaran di sekolah, baik melalui seleksi bakat 

maupun muatan lokal.  

3. Menggunakan elemen afektif, kognitif, dan psikomotor untuk 

pengembangan bakat.  
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4. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengajar 

siswa.  

 

Namun, pendidikan karakter berfokus pada beberapa prinsip, yaitu: 

1. Menonjolkan etika sebagai dasar dari sebuah karakter.  

2. Mengenalkan karakter secara mendalam agar meliputi pola pikir, 

perasaan, dan sikap baik.  

3. Menggunakan metode yang tegas, aktif, dan efektif untuk 

membentuk karakter.  

4. Membangun organisasi sekolah yang menunjukkan rasa peduli 

sosial.  

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sikap 

sopan.  

6. Menumbuhkan motivasi diri pada siswa. 

 
Karakter peduli lingkungan penting untuk dikaji agar tumbuh kesadaran pada 

diri manusia akan pentingnya kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. 

Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan akan membawa dampak positif 

dalam kehidupan utamanya terkait dengan berbagai aktifitas ekonomi manusia 

dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Aktifitas ekonomi manusia mulai dari 

kegiatan produksi sampai pada kegiatan konsumsi sangat berkaitan erat dengan 

lingkungan, baik sebagai penyedia sumber bahan baku produksi maupun sebagai 

objek yang terkena dampak dari berbagai aktifitas ekonomi manusia. Dengan 

demikian, nilai-nilai peduli lingkungan perlu dintegrasikan dalam pendidikan 

khususnya pendidikan ekonomi agar terwujud sumber daya manusia yang memiliki 

kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga dapat mencegah terjadinya 

krisis ekologi.
442 
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Hubungan antara komponen moral dalam pembangunan karakter 

menurut Lickona 

 

Al-Qur'an dan Hadits telah digunakan sebagai petunjuk untuk 

menanamkan pendidikan karakter bagi semua orang, terutama para pendidik. 

Islam, sebagai agama yang lengkap, telah menetapkan aturan yang jelas 

tentang pendidikan karakter. Banyak topik tentang akhlak atau karakter ini 

ditemukan dalam alQuran. Dalam banyak ayat al-Quran, ada perintah untuk 

berbuat baik (ihsan), kebajikan (al-birr), menepati janji (al-wafa), sabar, 

jujur, takut kepada Allah SWT, bersedekah di jalan Allah, berbuat adil, dan 

pemaaf. Ini adalah nilai-nilai dan prinsip karakter mulia yang harus dimiliki 

oleh semua siswa. Karakter Rasulullah SAW menunjukkan nilai-nilai akhlak 

yang mulia dan agung, yang merupakan inti dari pendidikan karakter Islam. 

 

قٍ غَظّيْمٍ 
ِ
ى عِل

ٰ
ػَل

َ
  ٤وَاّنَّكَ ل

Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
 

Sementara itu, dalam Surat Al-Ahzab ayat 21 dijelaskan
443

:  

 

لَدْ 
َ
انَ  ل

َ
مْ  ك

ِ
ك
َ
ّ  رَسِيْلّ  فّيْ  ل سْيَةٌ  اللّٰه

ِ
مَنْ  ضَسَنَثٌ  ا ّ

 
انَ  ل

َ
َ  يَرْسِيا ك يَيْمَ  اللّٰه

ْ
خّرَ  وَال

ٰ
ا
ْ
 ال

رَ 
َ
َ  وَذكَ رّحْغًاۗ  اللّٰه

َ
  ٢١ ك

 Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. 

 

Kata "karakter" berasal dari bahasa Latin "karakter", yang berarti 
"watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak." 

Secara terminologi, kata "karakter" berarti tabiat, watak, sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain. 

Menggunakan metode pendidikan Islam yang berasal dari wahyu Allah, yang 

memiliki hubungan langsung dengan iman manusia, adalah hal yang paling 

penting dalam konsep pendidikan Islam. Jika seseorang memiliki akhlak 

yang baik, mereka dianggap memiliki iman yang benar dan sesuai dengan 

syari'at Islam. Oleh karena itu, akhlak yang baik merupakan bukti iman yang 

sempurna seseorang kepada Allah SWT. 
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Fenomena yang bertalian dengan akhlak, karakter atau etika, sudah 

tentu itu merupakan nilai-nilai yang menjadi bahan pembicaraan dan mesti 

dikembangkan. Diantara nilai-nilai tersebut adalah hal yang berupa nilai 

kebaikan sebagai kontra dari nilai keburukan. Induk atau pusat bagi sebuah 

penilaian untuk kebaikan-keburukan bukannya sebuah akal, namun yang 

menjadi sebuah ukuran adalah nilai batin dan hati nurani seseorang. 

Keistimewaan, kesempurnaan dan kemuliaan, seseorang akan dinilai dari 

seberapa besar dan kecil dalam  berperilaku-akhlak-, bukan dinilai dari 

ukuran yang lain.
444

  

Akhlak dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki makna budi 

pekerti atau kelakuan.
445

 Akhlak juga merupakan sikap atau sifat atau sebuah 

keadaan jiwa yang terdorong untuk merefleksikan  suatu perbuatan yang baik 

atau suatu perbuatan buruk, yang bisa dilakukan dengan mudah, tanpa pikir 

panjang dan perenungan terlebih dahulu dalam pemahaman, perbuatan yang 

dikerjakan dilihat dari pangkalnya, yaitu motif atau niat. Dalam Kitabnya, 

Tahzib al-akhlaq, Akhlak dalam Bahasa Arab adalah bentuk jamak dari 

khulk, yang bermakna al-sajiyah atau perangai, at-thabi‟ah atau kelakuan, 

watak dasar, al-adat atau kebiasaan, kelaziman, al-muru‟ah atau peradaban 

yang baik dan al-din atau agama.
446

 Kata ―khalqun‖ yang berarti kejadian 

dan kata ―khuluqun‖ bermakna perangai, tabiat dan adat serta erat 

hubungannya dengan khalik yang berarti pencipta.
447

  

Dari sudut pandang etika dan moral, Ibnu Miskawih, dalam kitab 

Tahdzib al-Akhlaq Wa Tathhir, menjabarkan bahwa karakter dikategorikan 

menjadi dua jenis. Jenis pertama adalah karakter thabi‟i yaitu karakter dasar 

atau karakter alamiah yang bersumber atau mengacu dari sifat temperamen 

atau al-mazaj, seperti sifat mudah terbawa oleh hal-hal yang ringan atau 

sepele. Sebagai contoh, seorang yang memiliki sifat pemarah terhadap 

sesuatu yang tidak layak untuk dimarahi, atau bahkan menangis atau sedih 
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Teori dasar yang dikembangkan oleh Ibn Miskawaih adalah jalan tengah atau 
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secara berlebihan hanya karena hal-hal yang sepele. Jenis kedua, karakter 

yang merupakan hasil atau produk dari kebiasaan dan latihan. Kategori 

karakter jenis kedua ini merupakan produk dari latihan atau „riyadhah‟ dan 

kebiasaan „habits‟, dibiasakan, dilatihkan, dan dipraktekkan secara terus-

menerus dengan berbagai metode, cara, pada waktunya akan menghasilkan 

sifat karakter yang mantap.
448

 

Kedudukan akhlak dianggap sangat penting selama proses pendidikan 

manusia karena membentuk dasar bagi seseorang untuk menjadi bagian dari 

masyarakat di masa depan. Dalam Islam, akhlak memiliki nilai yang mutlak 

karena persepsi tentang akhlak yang baik dan buruk memiliki nilai yang 

berlaku di semua situasi. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia, yang 

menyatakan bahwa akhlak menjaga eksistensi manusia sebagai makhluk 

paling mulia di antara makhluk Allah. Jika manusia tidak memiliki akhlak, 

mereka akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah yang paling 

terhormat.
449

 Hal ini disebutkan Allah dalam QS. At-Tin ayat 4-6: 

 

ضْسَنّ حَلْيّيْمٍِۖ 
َ
سَانَ فّيْْٓ ا

ْ
اّن
ْ
لْنَا ال

َ
لَدْ عَل

َ
ۙ  ٤ل  سٰفّلّحْنَ

َ
سْفَل

َ
ذّدْذَ  ٥ذِمَّ رَدَدْنٰهِ ا

َّ
ا ال

َّ
اّل

نِيْنٍۗ  سْرٌ غَحْغِ دَْ
َ
ىِمْ ا

َ
ل َـ لّطٰجّ  يا الصه

ِ
مَجِيْا وَغَمّل

ٰ
  ٦ا

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. 5.  Kemudian, kami kembalikan dia ke tempat yang 

serendah-rendahnya, 6.  kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala yang tidak 

putus-putusnya. 
 

Pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk menanamkan nilai-

nilai karakter kepada siswa di sekolah. Nilai-nilai ini termasuk pengetahuan, 

kesadaran, dan tindakan. Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk 

membangun individu menjadi individu bermoral yang dapat menghayati 

kebebasan dan tanggung jawabnya dalam relasinya dengan orang lain dan 

dunianya dalam komunitas pendidikan. Akibatnya, pendidikan karakter 

secara konsisten berfokus pada pembentukan individu yang bermoral, 

mampu membuat keputusan yang tepat, dan mampu berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan kehidupan bersama.
450
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Agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional membentuk 

dasar pendidikan karakter.Berangkat dari situasi di atas, tujuan penulis dalam 

subbagian ini adalah untuk mempelajari jenis pendidikan karakter yang 

bersumber dari agama. Selama berabad-abad, masalah pendidikan karakter 

telah menjadi topik utama dalam Islam sejak lima belas abad yang lalu. 

Islam melihat pendidikan karakter sebagai bagian penting dari pembentukan 

karakter seorang Muslim. Menurut doktrin Islam, pendidikan karakter adalah 

tujuan utama yang harus dicapai oleh utusan-Nya, Nabi Muhammad Saw.
451

 

Nabi Muhammad Saw bersabda: 

جِ  إّنَّمَا
ْ
مَ  ةِػّث حَم ّ

ِ
اقّ  مَكَارّمَ  لّأ

َ
عْل

َ
أ
ْ
 ال

Sesungguhnya Aku diutus tidak lain, kecuali untuk menyempurnakan akhlak 

yang soleh. (Musnad Abu Hurairah, Hadist No. 8595) 
 

Selama sejarah peradaban Islam, kita telah menyadari betapa buruknya 

perilaku manusia. Saat itu, bangsa Arab dikenal memiliki perilaku buruk 

yang sudah mendarah daging dan sulit diubah, seperti berbuat kejam, 

memerkosa, berjudi dan mabuk-mabukan, merampok, dan membunuh anak 

perempuan. Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw diutus untuk 

meningkatkan akhlak manusia sehingga mereka dapat mengembangkan 

karakter yang baik. Dalam pandangan Islam, terakhir dari karakter baik 

adalah manusia yang bertakwa kepada Allah Swt. Manusia yang bertakwa 

ini terjadi karena akidah yang teguh, yang direalisasikan dalam ibadah dan 

syariat. Akibatnya, hubungan antara akidah dan syariat berfungsi sebagai 

dasar untuk menentukan sikap dan tindakan yang benar dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pembentukan karakter yang baik dan buruk 

ditentukan oleh tata-nilai yang ditanamkan pada manusia. Secara umum, 

karakter adalah sifat manusia, dengan banyak sifat manusia yang bergantung 

pada aspek kehidupan mereka sendiri.Pendidikan karakter adalah upaya yang 

sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, dan memupuk nilai-nilai 

etika, karena karakter bangsa sama dengan akhlak atau budi pekerti 

bangsa.
452

 

Dalam sejarah islam, Al-Ghazali dikenal sebagai seorang pemikir besar 

yang mempelajari banyak hal, termasuk teologi, filsafat, dan sufisme, antara 

lain. Dia telah menjadi rujukan dan otoritas bagi pemikir muslim, terutama 

dalam bidang pendidikan, karena ide-idenya. Pendidikan karakter adalah 
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salah satu ide yang sangat penting baginya. Konsep-konsep al-Ghazali sangat 

relevan untuk mengatasi masalah dekadensi moral saat ini dan di masa 

depan. Dalam "Risalah Ayyuha al-Walad", Al-Ghazali menekankan 

pentingnya nilai-nilai dalam pendidikan karakter, Al-Ghazali berpendapat 

bahwa akhlak lebih dekat dengan karakter. Dia percaya bahwa karakter 

terdiri dari spontanitas dalam sikap dan tindakan manusia. Ketika tindakan 

atau perilaku tersebut telah menyatu dan mengakar secara mendalam.
453

 

Dalam konteks agama Islam ajarannya memiliki dasar pemikiran yang teguh. 

Pendidikan karakter dalam Islam adalah bagian integral dari ajaran agama 

yang menyeluruh karena didasarkan pada prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam agama tersebut. Al-Qur'an dan Hadits berfungsi sebagai dasar 

pendidikan karakter ini, dan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya 

membentuk moralitas, etika, dan perilaku yang baik. Pendidikan karakter, 

juga dikenal sebagai pendidikan akhlak dalam perspektif Islam, juga 

dianggap sangat penting dan merupakan komponen penting dari konsep 

pendidikan Islam secara keseluruhan. Berdasarkan petunjuk dari firman-

firman Allah dalam Al-Qur'an dan ajaran Nabi Muhammad sebagai Rasul-

Nya, pendidikan karakter juga berkaitan dengan pentingnya aktualisasi dan 

karakter manusia.  

ةْصُارَ 
َ
ا
ْ
مْعَ وَال مِ السَّ

ِ
ك
َ
 ل
َ
سَػَل اۙ وَّ مِيْنَ شَيْػًٔ

َ
ا حَػْل

َ
مْ ل

ِ
ىٰخّك مَّ

ِ
نٌْۢ ةِعِيْنّ ا مْ م ّ

ِ
خْرَطَك

َ
ِ ا وَاللّٰه

رِوْنَ 
ِ
مْ ةَشْك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
دَةَۙ  ل ػِٕ ْـ

َ
ا
ْ
  ٧٨وَال

 Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. 

Dalam tafsir tematik, dijelaskan bahwa ketika manusia memanfaatkan 

modalitasnya secara optimal dalam interaksi dengan lingkungan alam dan 

sosial mereka, mereka dapat menunjukkan rasa syukur mereka kepada 

Allah.
454
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Landasan-landasannya adalah komponen pertama dan utama dalam 

pengembangan pendidikan karakter. Dengan kata lain, landasan adalah dasar 

dari mana pendidikan karakter ini berasal. Islam adalah agama yang 

sempurna, sehingga setiap ajarannya memiliki dasar pemikiran dan moral. 

Al-Qur'an, Hadist, dan Takwa adalah dasar pendidikan karakter. Dengan 

kata lain, dasar-dasar lain selalu bergantung pada Al-Qur'an, Hadist, dan 

ketakwaan kepada Allah SWT.  

 

ۗ اّنَّ  صَاةَكَ
َ
ى مَآْ ا

ٰ
رّ وَاصْبّغْ عَل

َ
مِنْك

ْ
مَػْرِوْفّ وَانْهَ غَنّ ال

ْ
مِرْ ةّال

ْ
يةَ وَأ

ٰ
ل كّمّ الصَّ

َ
يٰتِنَيَّ ا

مِيْرّ 
ِ
ا
ْ
  ١٧ذٰلّكَ مّنْ غَزْمّ ال

َ
اسّ وَل كَ لّلنَّ رْ عَدَّ ا حِصَػ ّ

َ
رْضّ مَرَظًاۗ اّنَّ وَل

َ
ا
ْ
ا حَمْشّ فّى ال

خِيْرٍۚ  َـ خَالٍ   مِخْ
َّ

ل
ِ
بُّ ك ا يِحّ

َ
َ ل   ١٨اللّٰه

 

Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

urusan yang (harus) diutamakan. 18.  Janganlah memalingkan wajahmu 

dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 

lagi sangat membanggakan diri. 
 

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur'an adalah sumber rujukan pertama dan 

utama bagi umat Islam; bahkan lebih dari itu, Al-Qur'an berfungsi sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi orang lain selain umat Islam. Dalam hal ini, 

Yatimin Abdullah mengatakan bahwa Al-Qur'an dan Hadits adalah sumber 

ajaran karakter atau akhlak Islam.
455

 

Teori kognitif mengatakan bahwa perkembangan karakter atau 

akhlak yang baik terkait erat dengan perkembangan kognitif. Kemampuan 

anak untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan 

nyata sangat bergantung pada bagaimana anak memahami prinsip-prinsip 

tersebut atau lebih mementingkan proses daripada hasil.Karena itu, orang tua 

dan guru dapat menggunakan cerita sebagai cara untuk memperkenalkan 

nilai pada usia anak-anak. Remaja, yang kognitifnya telah berkembang 

hingga tahap operasional formal, memiliki kapasitas untuk memahami nilai-

nilai yang lebih abstrak. Artinya, semakin banyak remaja memahami prinsip-

prinsip abstrak, semakin besar kemungkinan mereka memiliki tingkah laku 
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yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Dalam Surat aT-Tahrim/66 ayat 

6, Al-Qur'an menjelaskan fenomena ini sebagai berikut.
456

 

 

يْىَا 
َ
شَارَةِ عَل حّ

ْ
كِيْدِوَا الجَّاسِ وَال مْ نَارًا وَّ

ِ
وْلّيْك

َ
مْ وَا

ِ
نْفِسَك

َ
مَجِيْا كِيْْٓا ا

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

 
َّ
اظٌ شّدَادٌ ل

َ
ثٌ ؽّل

َ
يْنَ مَا يِؤْمَرِوْنَ مَلٰۤىِٕك

ِ
مَرَوِمْ وَيَفْػَل

َ
َ مَآْ ا   ٦ا يَػْصِيْنَ اللّٰه

 Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Ayat enam sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan dan dakwah harus 

dimulai di rumah. Walau ayat di atas secara redaksional tertuju pada kaum 

pria (ayah), itu tidak berarti hanya tertuju pada mereka. Sebaliknya, ia juga 

tertuju pada perempuan (ibu dan ayah), seperti ayat-ayat yang serupa. Ini 

berarti bahwa orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan 

pasangan masing-masing dengan cara yang sama seperti mereka bertanggung 

jawab atas tindakan mereka. Tidak mungkin bagi seorang ayah atau ibu 

untuk membangun sebuah rumah tangga yang dilandasi oleh nilai-nilai 

agama dan terdiri dari hubungan yang damai.
457

 

. Sementara dalam tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan tentang ayat ini 

bahwa setiap manusia diperintahkan untuk selalu bertakwa kepada Allah Swt 

dan berpesanlah kepada keluarga untuk juga bertakwa kepada Allah Swt 

dengan mencegah mereka durhaka dan membimbing mereka dalam 

menjalankan perintah agama serta memperingatkan dan mencegah mereka 

dari berbuat maksiat. 
458

 

Ayat ini mengandung beberapa peran penting orang tua dalam 

pendidikan anak, antara lain: 

1. Orang tua berperan penting dalam menanamkan prinsip keimanan dan 

akhlak.  

2. Orang tua berperan untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka yaitu 

dengan mengerjakan ketaatan, meninggalkan maksiat, mengajarkan 

                                                             
456

 Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, Semarang: 

Ircisod, 2017, hal. 121. 
457

 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qu‟an, 

Vol. 14, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 178. 
458

 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibn 

Katsir, Terj, M. Abdul Ghoffar E.M., Abdurrahim Mu'ti, Abu Hasan Al-Atsari, Jilid 

Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Al Sheikh, Jilid 8, hal. 229. 



195 
 

 
 

agama dan menanamkan adab di dalam rumah tangga;  

3. Orang tua juga berperan untuk penjagaan dan menanamkan nilai-nilai 

agama dan akhlak kepada semua anggota keluarga;  

4. Orang tua berperan mengajarkan kepada semua anggota keluarga muslim 

adalah tentang keimanan tentang yang gaib. 

 

Begitu juga bagi anak wajib hukumnya untuk meenghormati kedua orangtua, 

hal ini tercermin dalam Al-Qur‘an dalam surat Al-Isra/17 ayat 23: 

 

كّبَغَ 
ْ
ؾَنَّ غّنْدَكَ ال

ِ
ا يَتْل يَالّدَدْذّ اّضْسٰنًاۗ اّمَّ

ْ
آْ اّيَّاهِ وَةّال

َّ
ا اّل ا حَػْتِدِوْْٓ

َّ
ل
َ
وَكَضٰى رَةُّكَ ا

رّيْمًا 
َ
ا ك

ً
ىِمَا كَيْل

َّ
 ل
ْ
ا حَنْىَرْوِمَا وَكِل

َ
ل ٍ وَّ

ف 
ِ
ىِمَآْ ا

َّ
 ل
ْ
ا حَلِل

َ
ل َـ ىِمَا 

ٰ
وْ كّل

َ
ظَدِوِمَآْ ا

َ
  ٢٣ا

23.  Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 

serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.) 

 

Anak-Anak Harus Dididik Dengan tujuh karakter pendidikan islam: 

empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan 

keadilan. Indonesia telah berhasil membangun karakter mulianya jika 

masyarakat Islamnya memilikinya. Sebaliknya, jika mereka hanya bangga 

dengan jumlah, tetapi mengabaikan kualitas, terutama karakternya, maka 

mereka gagal membangun bangsanya. Dengan kata lain, ketika umat Islam 

benar-benar memahami ajaran agama dan benar-benar mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, tatanan kehidupan yang sesuai akan 

muncul di tengah-tengah masyarakat yang berkarakter.
459

 

Al-Quran berfungsi sebagai pedoman bagi umat Islam, dan 

memberikan banyak penjelasan tentang nilai-nilai pendidikan karakter. 

Beberapa nilai pendidikan karakter yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an agar 

memiliki sifat-sifat berikut: 

1. Bertaqwa Kepada Allah Ta‘ala, Dalam Surah Ar Ra‘d ayat 35,  
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ىَا دَاۤىِٕمٌ 
ِ
ل
ِ
ك
ِ
ۗ ا نْىٰرِ

َ
ا
ْ
خّىَا ال حْ

َ
رّيْ مّنْ ت جْ

َ
ۗ ت لِيْنَ مِخَّ

ْ
تّيْ وِعّدَ ال

َّ
ثّ ال جَنَّ

ْ
 ال

ِ
مَرَل

فّرّيْنَ الجَّارِ 
ٰ
ك
ْ
غِلْبَى ال ذّدْذَ احَّلَيْا ِۖوَّ

َّ
كَ غِلْبَى ال

ْ
ىَاۗ حّل

ُّ
ظّل   ٣٥وَّ

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 

bertakwa (ialah seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-

sungai; senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat kesudahan 

bagi orang-orang yang bertakwa. Sedangkan tempat kesudahan 

bagi orang-orang kafir ialah neraka. 

 

Salah satu definisi dari kata "taqwa" adalah rasa takut kepada Allah 

secara sadar dengan melakukan segala perintahnya dan 

meninggalkan segala larangannya, serta takut akan terjerumus 

dalam perbuatan dosa. Dan juga ter dapat di surah Ali Imran ayat 

102. 

 

سْلّمِيْنَ  نْخِمْ مُّ
َ
ا وَا

َّ
ا حَمِيْحِنَّ اّل

َ
َ ضَقَّ حِلٰدخّهٖ وَل مَجِيا احَّلِيا اللّٰه

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

١٠٢  
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim. 

 

Sifat taqwa adalah salah satu nilai pendidikan karakter yang 

ditemukan dalam Alquran dalam bentuk perumpaan. Di dalam ayat 

ini, Allah meminta hambanya untuk selalu bertaqwa kepadanya dan 

meminta mereka untuk hidup dalam Islam saat mereka meninggal. 

Ketika seorang hamba sehat dan hidup, peliharalah Islam dalam 

dirinya agar ketika dia meninggal dia berada dalam keadaan Islam, 

karena kebiasaan baik membina sifat dermawan.
460

 

 

2. Tidak Terlalu Megedepankan Hawa Nafsu Duniawi, Allah 

berfirman pada surah Al-A‘raf ayat 176, 
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مَرَلّ 
َ
هٗ ك

ِ
مَرَل َـ رْضّ وَاحَّتَعَ وَيٰىهِۚ 

َ
ا
ْ
ى ال

َ
دَ اّل

َ
عْل

َ
هْٗٓ ا كّنَّ

ٰ
ػْنٰهِ ةّىَا وَل َـ رَ

َ
يْ شّخْنَا ل

َ
وَل

ذّدذَْ 
َّ
لَيْمّ ال

ْ
 ال

ِ
ۗ ذٰلّكَ مَرَل ىَدْ

ْ
هِ يَل

ْ
وْ حَتْغكِ

َ
ىَدْ ا

ْ
حْهّ يَل

َ
 عَل

ْ
مّل حْ

َ
ۚ اّنْ ت بّ

ْ
كَل
ْ
ال

لَصَ 
ْ
اكْصِصّ ال َـ يٰتّنَاۚ 

ٰ
ةِيْا ةّا ذَّ

َ
رِوْنَ ك

َّ
ىِمْ يَخَفَك

َّ
ػَل

َ
  ١٧٦صَ ل

 Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-

nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan 

mengikuti hawa nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti anjing. 

Jika kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu 

membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu 

adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah ingin mengangkatnya ke tempat 

yang lebih baik dengan mengajarkannya untuk mengamalkan 

firman-Nya. Akan tetapi, dia lebih suka tersungkur di bumi daripada 

mendongak ke langit. Dialah orang yang selalu mengikuti nafsunya. 

posisinya yang selalu penuh kecemasan dan sibuk mengejar nafsu 

duniawi. Dalam hal ini, itu mirip dengan anjing yang selalu 

menjulurkan lidahnya, terlepas dari hal itu dihalau atau tidak, 

karena kekuatan nafasnya yang luar biasa.
461

 

 

3. Bersikap Bijaksana dalam Mengelola Harta, Firman Allah dalam 

Surah Al-Isra‘ ayat 29,  

خَلْػِدَ  َـ بَسْطّ 
ْ
 ال

َّ
ل
ِ
ا حَبْسِعْىَا ك

َ
ى غِنِلّكَ وَل

ٰ
ةً اّل

َ
يْل
ِ
 يَدَكَ مَؾْل

ْ
ػَل جْ

َ
ا ت

َ
وَل

حْسِيْرًا  يْمًا مَّ
ِ
  ٢٩مَل

29.  Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu (kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara 

berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal. 

 

Satu prinsip utama dalam Islam adalah keseimbangan dalam segala 

sesuatu. Dalam hal harta benda, kita juga tidak boleh terlalu pelit 

atau boros. Kedua hal ini akan berdampak buruk pada kita sendiri 

dan orang lain. Karena itu, ada etika yang harus diterapkan untuk 

mengelola harta secara efektif. Ayat ini mengajarkan etika saat 

menggunakan harta, seperti yang disebutkan sebelumnya. Dalam 
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ayat ini juga, manusia dilarang memiliki sifat boros, kikir, dan pelit.  

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan mengatakan, 

"Jangan enggan mengulurkan tangan untuk menginfakkan harta 

dalam kebaikan, seolah-olah tanganmu terikat di leher dengan 

belenggu besi yang tidak dapat dilepaskan." Namun, jangan 

berlebihan dalam memberi dan berinfak, karena dengan begitu 

kamu akan menjadi tercela dan menyesal karena tidak berinfak atau 

kehabisan harta karena boros dan berlebihan.
462

 

 

Karakter Religius Taqwa Manusia
463

 

 

Karakter Religius Taqwa Manusia Sumber Surat dan Ayat 

Sabar 8/66 

Empati 33/29 

Pemurah 57/18 

Tawakal 12/67; 14/12; 39/38; 3/159;  

Senang Memberi 2/3 

Ikhlas 12/24; 15/40; 37/40; 37/74; 

Bersyukur 86/3 

Pemaaf 3/159 

Tenang 33/35; 66/5; 89/27 

Taat  8/46; 2/21; 1/5 

 
 

Karakter Fujûr (Keburukan Manusia)
464
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F. Ekologi dalam Perspektif Al-Qur’an 

Istilah "ekologi" pertama kali digunakan oleh Ernst Haeckel sekitar 

tahun 1886. Namun, Stephen Croall, seorang ahli biologi Jerman, 

memberikan definisi yang cukup luas untuk istilah tersebut, yang mencakup 

semua pengetahuan tentang hubungan antara organisme dan lingkungannya, 

baik organik maupun anorganik. Bahkan Mujiyono mendefinisikan ekologi 

sebagai bidang yang mempelajari hal-hal seperti keadaan organisme atau 

Karakter Fujûr (Keburukan 

Manusia) 

 

Sumber Surat dan Ayat 

Aktif dan Dominatif Merusak 2/12; 2/60; 7/74; 11/85; 

26/183; 38/28 

 

Ekploitatif 42/2 

Seanng Membantah 18/45 

Arogan/Sombong 17/37; 17/83 

 

Materialistis 100/8 

Ambisius 22/51; 2/217 

 

Boros 17/26; 17/27 

 

Berkeluh Kesah 70/19; 70/20 

 

Sulit Mengatais Persoalan 10/19; 19/37 
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mahluk hidup di habitatnya, cara mahluk hidup melakukan tugasnya di sana, 

dan hubungan antar komponennya. Istilah ini telah berkembang seiring 

waktu.
465

 

Kata "eko" berasal dari kata bahasa Yunani "oikos" dan "logos". Ekologi 

adalah ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk hidup maupun 

interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya, karena "oikos" berarti 

"rumah tangga atau cara bertempat tinggal" dan "logos" berarti "ilmu". 

Haeckle mendefinisikan ekologi sebagai ilmu yang mencakup semua 

hubungan antara organisme dan lingkungannya, baik organik maupun 

anorganik Seiring dengan itu, arti kata "ekologi" berubah. Terminologi yang 

digunakan oleh para ahli dan pemerhati lingkungan sangat beragam. Eugene 

P. Odum, misalnya, mendefinisikan ekologi sebagai ilmu yang mempelajari 

bagaimana dan bagaimana organisme berinteraksi satu sama lain dalam 

wadah lingkungan tertentu secara keseluruhan.Tujuan ekologi terletak pada 

hubungan dan ketergantungan antara makhluk hidup. Fokus kajian ekologi 

adalah hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan mereka.
466

 

Ekologi adalah bidang yang mempelajari bagaimana makhluk hidup 

berinteraksi dengan lingkungannya, yang mencakup hal-hal seperti fisik, 

biologis, sosio-ekonomi, dan politik. Hubungan ini bersifat timbal balik dan 

membentuk suatu sistem yang disebut ekosistem. Dalam hubungan timbal 

balik ini, diperlukan adanya keselarasan ekologi, yaitu keadaan di mana 

makhluk hidup hidup dalam hubungan yang harmonis satu sama lain 

sehingga terjadi keseimbangan interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungan.
467

 

Agama sering dianggap sebagai ajaran ritualistik dan normatif yang 

hanya menawarkan pedoman hidup. Ini membuatnya menarik dan 

menantang untuk mengaitkan persoalan ekologi dengan agama. Agama 

sebelumnya tidak begitu dihormati dalam diskusi tentang ekologi sebagai 

disiplin keilmuan, terutama sebagai acuan pendekatan untuk melihat masalah 

ekologi. Oleh karena itu, untuk menemukan hubungan antara agama dan 

lingkungan, persoalan paradigmatik harus menjadi langkah pertama. 

Keyakinan bahwa ada "ekologi dalam" telah mendorong perkembangan 

diskursus ekologi, tetapi harus diakui bahwa paradigma ekologi positivistik 

masih dominan, seperti yang ditunjukkan oleh pendekatan struktural dalam 

menangani masalah ekologi. Paradigma ini melihat ekologi secara eksklusif 
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sebagai masalah alamiah-empiris, kurang terkait dengan masalah imaniah-

spiritualis.
468

 

Dalam perspektif alamiah-empiris, eksplorasi dan eksploitasi alam 

dilakukan oleh manusia tanpa mempertimbangkan nilai-nilai spiritual yang 

akan membimbing mereka "bagaimana seharusnya" memperlakukan alam. 

Jika eksplorasi dan eksploitasi alam menyebabkan masalah ekologis, hal itu 

dianggap sebagai masalah alamiah dan teknis daripada masalah etis-spiritual. 

Pandangan ekologis Barat berbasis pada gagasan bahwa krisis ekologis 

muncul karena masuknya zat asing ke dalam lingkungan alam melewati 

kemampuan alamiahnya untuk mengatasi masalah tersebut. Solusi yang 

ditawarkan hanya berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan, bukan nilai 

agama, dan bersifat teknis. 

Meskipun perspektif environmentalisme Barat di atas tidak dapat 

dibenarkan secara keseluruhan, melihat masalah ekologi secara eksklusif 

sebagai masalah teknis alami adalah pendekatan yang tidak integral. Sebab 

pandangan clasar raanusia tentang diri dan lingkungan alamnya, yang 

merupakan masalah yang lebih penting, tidak dibahas sama sekali. Namun, 

setiap orang memiliki keyakinan yang mendasari cara mereka melihat 

fenomena alam semesta, menurut Daniel B. Batkin dan Edward A. Keller 

dalam buku mereka berjudul Studi Lingkungan: Bumi sebagai Planet Hidup. 

Menurut Gregory Bateson, dalam tulisannya Step to An Ecology of Mind, 

manusia adalah yang "menciptakan" alam. Ini menunjukkan bahwa masalah 

ekologi sangat bergantung pada perspektif manusia dasar yang digunakan 

untuk memperlakukan alam.
469

 
Ada lima prinsip etis ekologi, yakni: non-antroposentrisme, kesetaraan 

ekosfer, realisasi diri, non-violence, dan pengakuan dan penghormatan atas 

kekayaan dan keanekaragaman hidup.  

1. Non-antroposentrisme. Dengan prinsip ini mau ditegaskan bahwa yang 

menjadi pusat bukan manusia, melainkan ekosfer. Manusia hanya salah satu 

bagian dari ekosfer. Demikian, yang dibutuhkan ialah sikap merawat dan 

memelihara serta harmoni dengan alam. 

2. Kesetaraan ekosfer. Prinsip ini mau menyatakan bahwa semua pengada 

memiliki hak hidup dan berkembang yang setara. Maka, diskriminasi yang 

bermuara pada eksploitasi dan kerusakan sepatutnya ditolak. 

3. Realisasi diri. Prinsip ini mau mengungkapkan bahwa semua pengada 

memiliki kewajiban merealisasikan dirinya. Dalam konteks manusia, 

realisasi diri dijalankan dengan mengaktualkan potensinya karena melalui 

realisasi diri, ia mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, sikap yang perlu 
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dikembangkan adalah diri ekologis, yakni kemampuan untuk berempati 

dengan seluruh alam. 

4. Prinsip non-violence. Prinsip ini terkait erat dengan konsep filsafat kesatuan 

dan keseluruhan. Inspirasinya berasal dari Gandhi. Non-violence tidak saja 

berarti menghargai hak hidup dan berkembang, melainkan juga memberi 

ruang dan peluang bagi semua pengada untuk merealisasikan dirinya. 

5. Prinsip pengakuan dan penghormatan akan keanekaragaman dan kekayaan 

hidup dalam hubungan simbiosis. Bagi Naess, setiap pengada berkontribusi 

bagi keanekaragaman dan kekayaan hidup. Karena alasan ini, 

keanekaragaman dan kekayaan hidup perlu dijaga dan dipelihara.
470

 

 

Tidak seperti perspektif teologis yang menempatkan manusia dalam 

kesejajaran dengan makhluk lain, teologi ekologi, suatu doktrin agama 

tentang ekologi, berpendapat sebaliknya. Namun, itu tidak menjamin 

lahirnya suatu realitas ekologis yang harmonis dan keseimbangan. Misalnya, 

Sayyed Hossein Nasr, mengatakan bahwa dunia Islam gagal menghindari 

krisis ekologis dalam skala operasional, meskipun Islam memiliki sikap 

positif terhadap alam secara religius. Saat ini, tanda-tanda awal krisis 

ekologis yang mendasar dan sangat mencolok dapat dilihat di hampir setiap 

negara Islam, seperti penggundulan hutan besar-besaran yang terjadi di 

Indonesia. 

Dengan misi universalnya untuk memberikan rahmat kepada semesta 

alam (rahmatan li at- 'alamin) (Q.S. Al-Anbiya: 107), Islam telah 

memberikan perspektif sistematis tentang tiga hal ini: Tuhan, Manusia, dan 

Alam. Dapat dikatakan bahwa tema utama Al-Qur'an berkisar pada tiga 

masalah ini, dengan segala dialektika hubungan antara ketiganya . Dengan 

penjelasan tentang tiga masalah tersebut, masuk akal untuk mengatakan 

bahwa Islam memiliki kerangka dasar untuk etika ekologi yang relevan. 

Permasalahannya terletak pada seberapa jauh kreativitas intelektual umat 

Islam dalam melakukan penyelidikan etika universal yang lebih mendalam. 

Yang paling penting, menggabungkannya dengan masalah yang lebih praktis 

untuk memastikan bahwa pesan Islam tidak terbatas pada langit suci.
471

 

 

مّحْنَ 
َ
ػٰل

ْ
ل ّ
 
ا رَحْمَثً ل

َّ
نٰكَ اّل

ْ
رْسَل

َ
  ١٠٧وَمَآْ ا

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat 

bagi seluruh alam. 
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مٰيٰتّ  قّ السَّ
ْ
رِوْنَ فّيْ عَل

َّ
ى سِنِيْبّهّمْ وَيَخَفَك

ٰ
عَل كِػِيْدًا وَّ َ كّيَامًا وَّ رِوْنَ اللّٰه

ِ
ذّدذَْ يَذْك

َّ
ال

لّنَا عَذَابَ الجَّارّ  َـ اۚ سِتْطٰنَكَ 
ً
لْجَ وٰذَا ةَاظّل

َ
رْضّۚ رَبَّنَا مَا عَل

َ
ا
ْ
  ١٩١وَال

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

 
 

سَانّ مّنْ ظّحْنٍ 
ْ
اّن
ْ
قَ ال

ْ
 عَل

َ
لَهٗ وَةَدَا

َ
 شَيْءٍ عَل

َّ
ل
ِ
ضْسَنَ ك

َ
ذّيْْٓ ا

َّ
  ٧ال

(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan 

memulai penciptaan manusia dari tanah. 

 

Ekologi dalam sastra Arab disebut "ilm al-bi‟ah", yang berasal dari 

kata Arab, yang berarti "menghuni", "menempati", dan "hidup." Selain itu, 

kata "bi'ah" adalah isim yang berarti lingkungan, situasi, dan lokasi. Selain 

itu, secara terminologi, ilmu al-bi'ah adalah bidang yang mempelajari 

bagaimana kehidupan berlangsung. Menurut Nur Arfiyah Febriani, "ilm al-

bi'ah" adalah ilmu yang mempelajari bagaimana makhluk hidup berinteraksi 

dengan lingkungannya. Lebih khusus lagi, bidang ini menyelidiki bagaimana 

manusia berinteraksi dengan ekosistem di seluruh dunia.
472

 

Jika kita telaah lebih jauh, kita akan menemukan bahwa istilah 

"ekologi" ada dalam Al-Qur'an. disebut dengan beberapa kata, termasuk al-

alamin (seluruh spesies), al-Sama (ruang waktu), al-ard (bumi), dan al-

Bi‟ah Al-Qur'an dalam banyak ayat menyatakan bahwa Tuhan hadir dalam 

semua fenomena alam dan menghormati Tuhan. Di sinilah tafsir ayat 

kealaman yang diperlukan diimplementasikan dalam bidang kehidupan 

masyarakat, terutama di Indonesia. di dalam al-Qur‟an dijelaskan dalam 

surat Al-Rum (30): 41, sebagai berikut: 

 

يْا 
ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
يْدّى الجَّاسّ لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةّمَا ك

ْ
بَغ ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
ظَىَرَ ال

ىِمْ يَرْسّػِيْنَ 
َّ
ػَل

َ
  ٤١ل

 Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 
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(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

Data semantik tentang ekologi dari berbagai term yang diperkenalkan oleh 

Al-Qur‘an
473

: 

 

No Kalimat Surah dan ayat 

1 Lingkungan hidup/ term al-bi‟ah Q.S. al-Baqarah/2: 61, 

Q.S. Ali ‗Imran/3: 

162, Q.S. al-Anfal/8: 

16 

2  Langit atau jagad raya/term al-sama‟ Q.S. al-Baqarah /2: 22 

dan 164, Q.S. al-

Nahl/16: 79, Q.S al-

Furqan/25: 61 

3 Bumi/al-ard Q.S. Hud/11: 7, Q.S. 

al-Anbiya‘/ 21: 30, 

Q.S. al Sajadah/32: 4, 

Q.S. Fussilat/41: 9-

12, Q.S. al-Talaq/65: 

12 

4 Fauna (binatang atau hewan)/ term 

dabbah dan al-an‟am 

Q.S. al-Baqarah/2: 

164, Q.S. al-Nahl/16: 

49, Q.S. Hud/11: 6, 

Q.S. Ali ‗Imran/3: 14, 

Q.S. al-Nahl/16: 5, 

80, Q.S. al-

Mu‘minun/40: 75, 

Q.S. al-Zukhruf/43: 

12 

5 Flora/ term al-nabat, al-harts Q.S. al-Baqarah/2: 35, 
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Q.S. al-A‘raf /7: 19-

20, Q.S. Taha/20: 

120, Q.S. al 

Anbiya‘/21: 47, Q.S. 

Luqman/31: 16 

6 Udara atau angin/term al-rih Q.S. Yunus 10: 22, 

Q.S. al-Isra‘/17: 69, 

Q.S. Ali ‗Imran/3: 

117, Q.S. Ibrahim/14: 

18, Q.S. al-Ahqaf 46: 

24, Q.S. alHaqqah/69: 

6, Q.S. Fussilat/41: 

16, Q.S. al-Qamar/54: 

19 

7 Gunung/term al-jabal Q.S. Yasin/36: 62, 

Q.S. al-Syu‘ara‘/26: 

184 

 

Ayat di atas biasanya ditafsirkan dengan cara yang sama dalam 

konteks tafsir klasik. Sebagai contoh, dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu 

Katsir menyatakan dalam Tafsir Ibn Katsir dan Abu Bakr al-Jaza'iri dalam 

Aisir al-Tafasir (Al-Jaza'iri, 1997), bahwa yang dimaksud dengan kerusakan 

(fasad) adalah perbuatan syirik, pembunuhan, maksiat, dan segala bentuk 

pelanggaran terhadap Allah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kerusakan 

lingkungan belum terjadi seperti sekarang, sehingga fasad hanya dianggap 

sebagai kerusakan sosial dan spiritual.
474

 

Al-Qur'an menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk hidup yang 

unik karena memiliki berbagai potensi. Allah bahkan menjadikan manusia 

sebagai wakil Tuhan (khalifah) (QS al-Baqarah/2:30), dan diciptakan dengan 

bentuk terbaik (QS at-Tin/95:4), sehingga mereka dapat tinggal di bumi, 

beraktivitas, dan berinteraksi dengan lingkungannya dengan waktu dan ruang 

yang terbatas (QS al-Baqarah/2:36). Untuk memenuhi kebutuhannya, 

manusia diizinkan untuk menikmati dan menggunakan alam. Meskipun 

demikian, tidak diizinkan untuk menggunakannya secara berlebihan atau 

                                                             
474 Dini Astriani dan Ferdiansah, ―Hermeunetika Ekologis Ak-Qur‘an, Upaya 

Meruduksi Patalogi Lingkungan Indonesia‖, Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir…, hal. 10. 
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berlebihan, serta untuk merusaknya. Orang-orang diberi tanah ini oleh Allah 

sebagai tempat tinggal.
475

 

 

فْسّدِ  يْىَا مَنْ يُّ ّـ  
ِ
ػَل جْ

َ
ت
َ
يْْٓا ا

ِ
رْضّ عَلّيْفَثًۗ  كَال

َ
ا
ْ
 فّى ال

ٌ
يْ طَاغّل ّ

ثّ اّن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لّل  رَةُّ

َ
وَاّذْ كَال

ا 
َ
مِ مَا ل

َ
عْل

َ
يْْٓ ا ّ

 اّن 
َ

كَۗ  كَال
َ
سِ ل مْدّكَ وَنِلَد ّ صِ بّحَ ّ سَت 

ِ
نِ ن حْ

َ
مَاءَۤۚ وَن يْىَا وَيَسْفّكِ الد ّ ّـ

مِيْنَ 
َ
  ٣٠حَػْل

 (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”  

(QS al-Baqarah/2:30) 
 
 

ضْسَنّ حَلْيّيْمٍِۖ 
َ
سَانَ فّيْْٓ ا

ْ
اّن
ْ
لْنَا ال

َ
لَدْ عَل

َ
  ٤ل

sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (QS at-Tin/95:4) 

 

مْ لّتَػْضٍ 
ِ
نَا اوْتّعِيْا ةَػْضِك

ْ
حْهّ ِۖ وَكِل ّـ انَا 

َ
ا ك خْرَسَىِمَا دَّّ

َ
ا َـ يْعٰنِ غَنْىَا  ىِمَا الشَّ

َّ
زَل
َ
ا َـ

ى ظّحْنٍ 
ٰ
مَتَاعٌ اّل رْضّ مِسْخَلَرٌّ وَّ

َ
ا
ْ
مْ فّى ال

ِ
ك
َ
ۚ  وَل   ٣٦عَدِوٌّ

Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya 

dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga). 

Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang 

lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai 

waktu yang ditentukan. (QS al-Baqarah/2:36) 

 

مِ مَا 
َ
ػَرْشّۗ يَػْل

ْ
ى ال

َ
يَّامٍ ذِمَّ اسْخَيٰى عَل

َ
ثّ ا رْضَ فّيْ سّخَّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
ذّيْ عَل

َّ
وِيَ ال

مْ 
ِ
يْىَاۗ وَوِيَ مَػَك ّـ مَاءّۤ وَمَا يَػْرجِِ   مّنَ السَّ

ِ
رْضّ وَمَا يَخْرجِِ مّنْىَا وَمَا يَجْػّل

َ
ا
ْ
يَلّزِ فّى ال
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جْخِمْۗ وَ 
ِ
يْنَ مَا ك

َ
يْنَ ةَصّحْغٌۗ ا

ِ
ِ ةّمَا حَػْمَل   ٤اللّٰه

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian, 

Dia bersemayam di atas ʻArasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 

bumi dan apa yang keluar darinya serta apa yang turun dari langit dan apa 

yang naik ke sana. Dia bersamamu di mana saja kamu berada. Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan 
 

Sebagai makhluk hidup, manusia selalu berinteraksi dengan 

lingkungan tempat ia tinggal. Apabila terjadi perubahan sifat lingkungan 

yang melampaui batas kemampuan adaptasi manusia, baik sebagai 

perubahan yang bersifat alamiah maupun sebagai perubahan yang 

disebabkan oleh aktivitas kehidupan, maka keberlangsungan kehidupan akan 

terganggu. rentan. Lingkungan manusia mengacu pada jumlah semua benda 

dan kondisi dalam ruang tempat manusia menempatinya yang mempengaruhi 

kehidupan manusia. Pembatasan terhadap lingkungan hidup berdasarkan 

kandungannya, baik untuk tujuan praktis maupun untuk kebutuhan analitis, 

perlu dibatasi hanya pada lingkungan hidup dalam pengertian biosfer, yaitu 

permukaan bumi, air, dan atmosfer tempat makhluk hidup berada. Dalam hal 

ini, batasan lingkungan hidup mencakup seluruh benda, daya, dan kehidupan 

termasuk manusia dan perilakunya dalam suatu ruang, yang menentukan 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Permasalahan dan perubahan lingkungan hidup yang dihadapi manusia pada 

umumnya ditentukan oleh dua faktor: pertama, peristiwa alam yang terjadi 

akibat proses alam itu sendiri dan kedua, tindakan manusia yang 

mengintervensi alam, baik secara langsung maupun tidak langsung.
476

 

Terencana (pembangunan) dan tidak terencana. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Indonesia harus ada 

keterlibatan seluruh elemen. Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia 

mempunyai rumusan konseptual yang dikenal dengan Fiqh al-biah dalam 

fokus kajiannya mengenai permasalahan lingkungan hidup. Yusuf al 

Qardhawi menyatakan bahwa menjaga lingkungan sama dengan melindungi 

jiwa, pikiran, keturunan dan harta benda. Dari segi rasionalitas, apabila aspek 

jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan rusak maka dapat mencemarkan 

eksistensi manusia di lingkungannya. Konsep fiqh lingkungan hidup yang 

dirumuskan para ulama mencerminkan dinamika fiqh terkait perubahan 

konteks dan situasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih dalam 

perspektif Islam terhadap lingkungan hidup dan konsep Islam dalam 
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pelestarian lingkungan hidup.
477

  

Dalam bahasa Arab, pelestarian lingkungan hidup dikenal dengan 

istilah fiqh lingkungan hidup (fiqhul bi‟ah). Dari segi semantik terdiri dari 

dua kata (kalimat majemuk: mudhaf dan mudhaf ilaih), yaitu fiqh dan al-

bi'ah. Secara linguistik, ―Fiqh‖ berasal dari kata Faqiha-Yafqahu-Fiqhan 

yang berarti al-„ilmu bis-syai‟i (ilmu tentang sesuatu) al-fahmu 

(pemahaman). Sedangkan secara terminologi fiqh mengacu pada 

pengetahuan tentang hukum syariah praktis yang diambil dari dalil-dalil 

tafshili (lebih rinci). Istilah ―Al-Bi‟ah‖ dapat diartikan sebagai lingkungan, 

yaitu kesatuan ruang dengan seluruh benda, 

kekuatan, kondisi, dan makhluk hidup termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan hidup, dan 

kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dari penjelasan di atas 

dapat diartikan bahwa fiqh lingkungan hidup (fiqhul bi‟ah) adalah ketentuan 

Islam yang bersumber dari dalil-dalil rinci tentang perilaku manusia untuk 

mewujudkan kemaslahatan penghuni bumi secara menyeluruh dengan tujuan 

mencegah terjadinya kerusakan. Oleh karena itu, fiqh lingkungan hidup yang 

dimaksud adalah ilmu atau tuntutan syar‘i yang berkaitan dengan 

permasalahan ekologi atau tuntutan syar‘i yang digunakan untuk mengkritisi 

perilaku manusia yang cenderung memperlakukan lingkungan hidup secara 

destruktif dan eksploitatif.
478

 

Dalam bukunya yang berjudul Ri‟ayatul Bi‟ah fi Syari‟atil Islam, 

Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa Islam sangat peduli terhadap 

permasalahan lingkungan hidup. Hal ini terlihat dari pembahasan yang 

terdapat dalam literatur fiqh klasik seperti pembahasan tentang thaharah 

(kebersihan), ihya al-mawat (membuka lahan yang tidak terpakai), al-

musaqat dan al-muzara'ah (penggunaan lahan milik orang lain) undang-

undang yang relevan dengan jual beli dan kepemilikan air, kebakaran dan 

garam, hak hewan peliharaan dan pembahasan lainnya yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitar.
479

 

Inti dari ekologi terpadu adalah penggunaan, yang tunggal, simbol 

yang kuat dan familiar secara budaya. Dalam ilmu pengetahuan, pendidikan 

dan spiritual, Kami untuk selamanya membangkitkan dan mendukung 

kesatuan harmonis keutuhan global yang tertidur di dalam diri kita. 

Pemikiran kritis, penelitian, dan sejarah tentang Kami memerintahkan 

sebagian besar hubungan pribadi, antar budaya, dan antarspesies. Secara 

                                                             
477

 Yusuf Al-Qaradhawi, Ri“ayatu Al-Bi„ah fi As-Syari“ah Al-Islamiyah, Kairo: Dar 
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eklektik, Kami menjembatani kesenjangan destruktif antara agama dan ilmu 

pengetahuan dengan memperkuat kesamaan kedua cara berpikir tersebut.
480

 

Sebagian ulama mendefinisikan Al-Qur'an dengan pengertian singkat, 

yaitu bahwa Al-Qur'an ―Kitabu Hidayatin Wa I'jazin",
481

 "Al-Qur'an adalah 

kitab petunjuk dan kitab mukjizat". Dikatakan kitab petunjuk karena 

memang fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi seluruh manusia (hudan 

linnas) (QS al-Baqarah/2: 185), disamping itu Al-Qur'an juga merupakan 

kitab mukjizat. Inilah yang menjadi keistimewaan Al-Qur'an mempersatukan 

unsur hidayah dan kemikjizatan dalam satu kesatuan.
482

 Hal ini berbeda 

dengan sebelum turunya Al-Qur'an, kitab-kitab samâwi terdahulu antara 

unsur hidayah dan kemukjizatan terpisah, Kitab Taurat adalah kitab hidayah 

tapi bukan kitab mukjizat, kemukjizatan Nabi Musa a.s terletak pada tongkat 

dan tangannya. Begitupun dengan Nabi Isa a.s dengan Kitab Injilnya. 

Jika dilihat secara etimologi, menurut Az-Zajjâj Al-Qur'an diambil dari 

kata "Qar'u" yang berarti menghimpun atau mengumpulkan. Asal kata ini 

memberikan dukungan makna bahwa Al-Qur'an sebagai kitab penutup 

menghimpun berbagai hal yang sudah termaktub di dalam kitab-kitab 

                                                             
480 Michael J. Cohen, Integraeted Ecology: The Proceses Conceling of Nature, World 

Peace University, 1999, hal. 281. 
481 Pengertian ini diuraikan oleh Az-Zurqani di dalam kitabnya Manahil Al-'Irfan fi 

Ulim Al-Qur'an dengan membuat satu sub bab pembahasan khusus mengenai "Al-Qur'an 

Kitabu Hidayatin wa Ijazin. Lihat: Muhammad 'Abdul 'Adzim Az-Zurqani, Manahil Al- 

Irfan fi 'Ulum Al-Qur'an, Cairo: Dar As-Salam, Cet. 3, 2010, Juz. 1, hal. 14-15. 
482 Ahsin Sakho Muhammad menjelaskan mengenai unsur hidayah dan tentang tiga 

hal pokok, yaitu: pertama: pengetahuan tentang Dzat yang disembah, meliputi seluruh unsur 
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Al-Qur'an dan seluk beluknya. Sedangkan sisi kandungan mencakup beberapa hal, yaitu: 

Pertama unsur tasyri' dimana syariat Al-Qur'an merupakan syariat yang paling jitu dalam 

mengatasi seluruh aspek kemanusiaa. Kedua: unsur pemberitahuan tentang hal-hal ghaib 

yang tidak mungkin didapatkan Nabi kecuali dari Allah SWT. Ketiga: unsur penjelasan 

tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian detail dan sesuai dengan penelitian 

mutakhir. Keempat: unsur tarbawi (pendidikan) dan nafsi (kejiwaan) yang sesuai dengan 

ilmu jiwa modern. Kelima: bilangan, di dalam Al-Quran terdapat bilangan yang jika dikaji 

dengan seksama akan mucul penjelasan yang membuat orang terperangah. Seperti 

penggunaan kata "syahr" (bulan) dalam Al-Quran yang berjumlah 12, persis seperti jumlah 

bulan dalam satu tahun dan masih ada lagi sisi kemukjizatan yang lain baik yang sudah 

ditemukan atau masih belum ditemukan. Yang menjadi sebuah keniscayaan bahwa dengan 

berputarnya zaman dan bertambah majunya tingkat pengetahuan manusia akan 

memperlihatkan kehebatan Al-Qur'an lainnya. Lihat: Gus AA dan Ziyad Ulhaq, Menyingkap 

Tira: Juz Al-Qur'an; Mencari Jati Diri Melalui Tadarus Al-Qur'an, Jakarta: Indomedia 

Publishing, 2007, hal. 8. 
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samawi terdahulu. Al-Qur'an menghimpun berbagai jenis mau'idzah 

(nasihat), 'ibrah (pelajaran), tamtsil (perumpamaan), kisah, ayat dan surat, 

ahkam; perintah dan larangan, dan berbagai pemberitaan ghaib yang 

terjadi.dimasa lampau sekarang dan akan datang.
483

 Al-Quran surah An-

Nahl/16: 89 dan al-An‘am/6: 38: 

اۤءّۗ 
َ
ؤِل ى وٰٓ

ٰ
نْفِسّىّمْ وَسّخْنَا ةّكَ شَىّيْدًا عَل

َ
نْ ا يْىّمْ م ّ

َ
ثٍ شَىّيْدًا عَل مَّ

ِ
ّ ا

 
ل
ِ
وَيَيْمَ نَتْػَدِ فّيْ ك

 
َ
جَا عَل

ْ
ل مِسْلّمّحْنَ وَنَزَّ

ْ
بِظْرٰى لّل رَحْمَثً وَّ وِدًى وَّ ّ شَيْءٍ وَّ

 
ّكِل

 
كّتٰبَ حّبْيَانًا ل

ْ
  ٨٩ࣖ حْكَ ال

 (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi (rasul) kepada 

setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri dan Kami mendatangkan engkau 

(Nabi Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (Al-

Qur‟an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, 

rahmat, dan kabar gembira bagi orang-orang muslim. 

 
ِ
آْ ا

َّ
نَاضَيْهّ اّل عّحْغِ بّجَ خِٕغٍ يَّ ا ظٰۤ

َ
رْضّ وَل

َ
ا
ْ
ظْنَا فّى وَمَا مّنْ دَاةَّۤثٍ فّى ال رَّ َـ مْۗ مَا 

ِ
ك
ِ
مْثَال

َ
مَمٌ ا

ضَرِوْنَ  هّمْ يِحْ ّ
ى رَب 

ٰ
كّتٰبّ مّنْ شَيْءٍ ذِمَّ اّل

ْ
  ٣٨ال

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 

umat (juga) seperti kamu.Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di 

dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. 

Ekologi sebuah system kerja alam dimana setiap tingkatan organisme 

atau kelompok organisme memiliki keterkaitan yang begitu kuat sehingga 

terjalinnya suatu tatanan yang harmonis saling kesinambungan dan 

membutuhkan satu sama lain. Ekologi termasuk bagian dari ayat-ayat takwin 

yang berbicara mengenai alam dan lingkungannya bai kayak tadwin dan 

takwin harus dibaca dan du tadabburi, karena dibalik keduanya memberikan 

dalil akan adanya tuhan. Selanjutnya, ketika seseorang mempelajari al-

Qur'an tentang bagaimana tunduk kepada alam raya, itu harus juga termasuk 

tunduk kepada ketentuan yang telah diberikan Tuhan kepadanya. Obediensi 

ini menunjukkan kepatuhan alam raya dan manusia kepada Sang Pencipta. 
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Tidak seperti manusia, alam tunduk dan patuh kepada ketentuan Tuhan. 

Namun, orang yang bijaksana harus menyadari bahwa manusia diberi posisi 

khusus di alam raya ini sebagai "khalifah" atau pemimpin yang bertugas 

menjaga, memakmurkan, dan melayani Bumi, seperti yang disebutkan 

sebelumnya. Dalam hal ini, manusia diposisikan sebagai wakil Tuhan di 

dunia untuk menerapkan peraturan untuk keamanan dan kebahagiaan 

bersama. Pada akhirnya, pembelotan manusia akan menyebabkan berbagai 

jenis kerusakan di Bumi.  

Al-Qur‘an dalam QS al-Qasẖasẖ/28:77 mengajarkan bahwa upaya 

perlindungan lingkungan tidak hanya karena tuntutan ekonomi atau politik 
atau tuntutan program pembangunan nasional namun juga karena juga 

tuntutan atau perintah agama yang harus dilaksanakan oleh umat secara 

bersama-sama. Setiap upaya untuk mengelola dan menjaga lingkungan 

dengan baik dan benar adalah ibadah kepada Allah Swt yang dapat dibalas. 

Sebaliknya, setiap kegiatan yang merusak lingkungan, menyia-nyiakan 

sumber daya alam dan melalaikan ciptaan Allah adalah perbuatan yang tidak 

diterima-Nya.
484

 

 

مَآْ 
َ
ضْسّنْ ك

َ
نْيَا وَا ا حَجْسَ نَصّحْتَكَ مّنَ الدُّ

َ
خّرَةَ وَل

ٰ
ا
ْ
ارَ ال ِ الدَّ حٰىكَ اللّٰه

ٰ
يْمَآْ ا ّـ وَاةْخَؼّ 

مِفْسّدّيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يِحّ

َ
َ ل رْضّۗ اّنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
فَسَادَ فّى ال

ْ
ا حَتْؼّ ال

َ
حْكَ وَل

َ
ِ اّل ضْسَنَ اللّٰه

َ
  ٧٧ا

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Dalam pembahasan kecintaan lingkungan tidak lepas dari pembahasan 

ilmu cabang biologi yang menjelaskan tentang interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan sekitarnya yaitu (ekologi), mansuia sebagai subjek dalam 

pengelolaan lingkungan, dalam konsep ekologi menekankan timbal balik 

antara manusia dan lingkungan hidup.
485
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C. Kesadaran Ekologis Konservasi SDA Berbasis Al-Qur’an 

Masyarakat harus membangun kesadaran akan pentingnya merawat 

dan memelihara alam. Kesadaran ini bersumber dari filsafat 

bioreligionalisme yang menekankan adanya kesadaran untuk menciptakan 

relasi yang baik dengan alam serta menjaga mata rantai kehidupan alam 

membangun relasi dengan alam, masyarakat pertama-tama harus memiliki 

kesadaran untuk bertanggung jawab bahkan mengatasi krisis ekologi yang 

terjadi. Kesadaran inilah yang akhirnya mendorong munculnya perilaku 

ramah lingkungan sebagai gaya hidup. 

Menurut Seyyed Hosein Nasr, penanaman nilai-nilai keagamaan dan 

kearifan moral sangat penting untuk menjaga keseimbangan alam dari 

kondisi yang chaos (kacau balau). Ini karena adanya nilai-nilai ini dapat 

memurnikan diri manusia dari sifat dan sikap arogan, rakus, dan nafsu. 

Hilangnya kesadaran spiritual manusia akan disebabkan oleh keangkuhan, 

keserakahan, dan nafsu untuk mendapatkan kepuasan dan keuntungan yang 

besar bagi dirinya atau kelompoknya. Hal ini diperparah dengan kemajuan 

barat dalam teknologi dan ilmu pengetahuan yang mempercepat kerusakan 

planet.
486

 Alam semesta seperti tubuh; kegagalan salah satu bagian akan 

berdampak negatif pada yang lainnya. Apalagi jika diakui bahwa kehidupan 

manusia sangat bergantung pada alam. Jika alam rusak, manusia akan 

merasakan konsekuensi dari kerusakan tersebut. Kesadaran akan peran dan 

tugas manusia sebagai khalifah di Bumi disebut kesadaran lingkungan. 

Kesadaran lingkungan bagi masyarakat ditunjukkan dengan respon dan 

sikap serta pemikiran positif manusia terhadap lingkungan. Kesadaran 

berkaitan erat dengan persepsi, emosi dan pikiran, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kesadaran adalah kemampuan untuk memahami dan memikirkan 

sesuatu. Esensi kesadaran lingkungan pada hakikatnya dapat dipahami 

sebagai prasyarat untuk mengembangkan lingkungan hidup sesuai dengan 

keberadaan lingkungan tersebut. Pembangunan lingkungan tanpa kesadaran 

lingkungan tidak akan mencapai tujuannya, karena pembangunan lingkungan 

lebih tepat jika dilaksanakan berdasarkan pemahaman yang kongkrit tentang 

lingkungan. Artinya seseorang harus mengetahui keberadaan lingkungan 

yang sebenarnya.
487

 

Dalam hal penerapan al-Ihsān terhadap lingkungan, teks-teks alQur‟an 

dan Hadis menegaskan bahwa merupakan suatu hal yang sangat terpuji, 

bahwa lingkungan merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, 

bahwa memperlakukan lingkungan sebagai komponen ekosistem yang ―satu 

tubuh" dengan manusia sehingga harus selalu dihormati, dijaga, dan 
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dilestarikan guna mencapai kesempurnaan iman dan keislaman yang kāffah. 

Kekayaan konsep lingkungan tersebut memerlukan pendalaman lebih lanjut, 

sehingga ketika khazanah telah tergali akan menjadi sarana penyusunan 

model-model umum materi yang dapat menginspirasi dan menjadi pedoman 

bagi pembangunan mental berkesadaran lingkungan. 

Manusia diperintahkan Allah untuk mengelola alam dan menjaga 

kelestariannya sebagai khallifah di muka bumi. Mereka juga bertanggung 

jawab atas jawab Allah atas semua yang terjaldi di alam. Pemanfaatan 

sumber kekayaan ekosistem yalng ada di bumi seharusnya dikelola dengan 

mempertahankan kekayaannya. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 

alam dapat digunakan seperlunya saja dan tidak boleh dieksploitasi secara 

berlebihan, menyebabkan kerusakan alam
488

. Terkait hal ini Allah berfirman 

dalam QS. al-A‘raf/7: 31 yaitu: 

 

ا ةطِْ 
َ
يْا وَاشْرَةِيْا وَل

ِ
ل
ِ
ّ مَسْشّدٍ وَّك

 
ل
ِ
مْ غّنْدَ ك

ِ
دَمَ عِذِوْا زّيْجَخَك

ٰ
بُّ يٰتَنّيْْٓ ا ا يِحّ

َ
يْاۚ اّنَّهٗ ل ِـ رّ

حْنَ  ّـ مِصْرّ
ْ
  ٣١ࣖ ال

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 
 

Manusia umumnya percaya bahwa Bumi, dengan daratan, lautan, dan 

udaranya, adalah wilayah yang memungkinkan kehidupan. Fakta bahwa air, 

yang sangat penting untuk kehidupan, ada di plalnet ini adalah dasar dari 

penilaian ini. Adanya air memungkinkan pepohonan untuk tumbuh dan 

mengeluarkan oksigen melalui proses fotosintesis. Oksigen adalah 

komponen kedua yang dibutuhkan semua makhluk hidup. Di antara yang dia 

katakan adalah masalah kehidupan di alam.
489

 Allah berfirman QS. al-

Baqarah/2: 164: 

 

قّ 
ْ
رّيْ فّى اّنَّ فّيْ عَل جْ

َ
تّيْ ت

َّ
كّ ال

ْ
فِل
ْ
ىَارّ وَال يْلّ وَالنَّ

َّ
افّ ال

َ
رْضّ وَاخْخّل

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال السَّ

رْضَ ةَػْدَ 
َ
ا
ْ
ضْيَا ةّهّ ال

َ
ا َـ اءٍۤ  مَاءّۤ مّنْ مَّ ِ مّنَ السَّ  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
بَطْرّ ةّمَا يَنْفَعِ الجَّاسَ وَمَآْ ا

ْ
ال
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ّ دَاۤةَّ 
 

ل
ِ
يْىَا مّنْ ك ّـ مَاۤءّ مَيْحّىَا وَةَدَّ  رّ ةَحْنَ السَّ مِسَخَّ

ْ
طَابّ ال يٰصّ وَالسَّ حَصْرّيْؿّ الر ّ ثٍ ِۖ وَّ

يْنَ 
ِ
ػْلّل لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رْضّ ل

َ
ا
ْ
  ١٦٤وَال

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 

manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya 

Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di 

dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. 
. 

Sampai saat ini, bumi telah berusia jutaan ribu tahun dengan adanya 

perubahan secara berkala, baik perubahan alami maupun yang dilakukan 

oleh manusia. Perubahan demi perubahan yang dilakukan oleh manusia ini 

mulai berdampak buruk pada lingkungan karena tidak adanya kontrol 

pemanfaatan secara tepat. Dari sudut pandang dikotomis menyatakan bahwa 

alam sebagai bagian terpisah dari manusia, dan paham antroposentris 

menganggap manusia merupakan pusat dari sistem alam, dapat 

menyebabkan perilaku eksploitatif bagi manusia dan tidak bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. 

Sering negara menyatakan bahwa segala sesuatu yang berada disekitar 

alam ini adalah lingkungan. Sedangkan jika unsur-unsur lingkungan tersebut 

memberi manfaat pada manusia maka itu disebut dengansumber daya alam. 

Tapi tidak seluruh unsur lingkungan menjadi sumber daya bagi manusia akan 

tetapi lingkungan tersebut bisa menjadi sumber daya bagi makhluk lain 

seperti binatang dan tumbuhan.490Dalam pengertian umum, sumber daya 

alam didefenisikan sebagai suatu yang dipandang memiliki nilai ekonomi. 

Dapat juga dikatakan bahwa sumber daya alam adalah komponen dari 

ekosistem yang menyediakan barang dan jasa yang bermanfaat bagi 

kebutuhan manusia. Grima dan Berkes mendefenisikan sumber daya alam 

sebagai aset untuk pemenuhan kepuasan utilitas manusia. Rees lebih jauh 

mengatakan bahwa sesuatu bisa dikatakan sebagai sumber daya alam jika 

memliki dua kriteria berikut, yaitu: pertama adalah harus ada pengetahuan, 

teknologi atau keterampilan (skill) untuk memanfaatkannya. Kedua adalah 

harus ada permintaan (demand) terhadap sumber daya alam tersebut. Kalau 

kedua kriteria tersebut tidak dimiliki, maka sesuatu itu belum bisa disebut 

sumber daya alam tapi sebatas barang netral.491 
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 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam, Malang: UIN Malang press, 2008, 

hal. 6. 
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 Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan ..., hal. 4. 
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                                  Kerusakan Alam 

 

 

 
Eksploitasi Alam pertambangan 

 

Berbagai bencana muncul silih berganti akibat kerusakan ekologi yang 

dilakukan manusia dengan mengeksploitasi lingkungan tanpa 

mempertimbangkan kelestarian dan keseimbangannya. Manusia sebagai 

khalifah di bumi yang diberi amanah untuk mengkonservasi lingkungan, 

justru menjadi aktor utama dan menduduki posisi sentral pada kerusakan 

lingkungan.
492

 Dengan ambisius keserakahannya, manusia mengeksploitasi 

alam secara habis-habisan tanpa menjadikannya sebagai objek nilai ekonomi 
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dan kebutuhan hidup pragmatis. Selain itu, pengaruh paham materialisme 

dan kapitalisme serta pemanfaatan IT (informasi teknologi) yang tidak tepat 

guna dan tidak ramah lingkungan juga ikut andil terhadap rusaknya 

lingkungan yang semakin masif. Keseimbangan lingkungan hidup akan 

terganggu disebabkan oleh dua faktor.  

Sumber daya alam (natural resources) termasuk di dalamnya sumber 

daya kemaritiman menjadi tanggung jawab manusia untuk memanfaatkannya 

dan juga melestarikannya untuk generasi mendatang. Namun demikian 

budaya ekonomi kapitalis akan mengakibatkan kelangkaan sumber daya 

kemaritiman serta krisis lingkungan yang kritikal seperti pemanasan 

global.493 Kegiatan produksi sumber daya alam kemaritiman biasanya di 

percepat untuk memenuhi pemanfaatan barang serta jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang menuntut pemuasan dengan tersedianya barang 

dan jasa. Konsep produksi konvensional pada umumnya mengejar keinginan 

bukan memenuhi kebutuhan yang bias menyebabkan kelangkaan sumber 

daya alam serta dampak ekologis. Kapitalisme seperti ini mendasarkan pada 

konsep system sosial yang mendasarkan diri pada kepemilikan pribadi.494 

kerusakan internal, yaitu kerusakan yang berasal dari dalam bumi atau 

alam itu sendiri. Kerusakan yang disebabkan oleh faktor internal ini sulit 

untuk dicegah, karena merupakan proses alami yang terjadi pada alam atau 

yang sering disebut dengan peristiwa alam. Di Indonesia, misalnya, telah 

banyak bencana alam yang menimbulkan dampak rusaknya lingkungan 

hidup. Dahsyatnya gelombang tsunami yang menggemparkan bumi di Aceh 

pada tahun 2004, bencana di Nias Sumatera pada tahun 2005, meletusnya 

gunung Merapi di Jogjakarta tahun 2010 dan gunung Kelud di Kediri tahun 

2014, merupakan contoh fenomena alam yang dalam sekejap mampu 

merubah bentuk muka bumi.
495

 

Keserakahan dan ketamakan manusia, biasanya menjadi faktor utama 

yang menyebabkan manusia berani melakukan tindakan frontal terhadap 

alam, tanpa disadari alam bisa murka dengan perlakuan manusia seperti 

itu
496

. Allah SWT berfirman dalam firman Allah SWT. 
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 Krisiss lingkungan terutama pemanasan global (global warming)., krisis air bersih, 

sanitasi dan bahan makanan. Tema pemanasan global (global warming) bahkan menjadi 

alasan di laksanakannya Konferesi PBB tentang Perubahan Iklim dan Pemanasan Global 

(United Nations Framework Concetion on Climate Change/UNFCCC) di Nusa Dua Bali 

tanggal 3-15 Desember 2007. Konferensi ini di hadiri oleh 122 negara maju dan 77 negara 

berkembang berusaha untuk menjalin kerjasama global untuk memecahkan masalah dan 

mengantisipasi perubahan iklim yang berdampak buruk terhadap kehidupan manusia. 
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 George Reisman, Capitalism: a Treatise on Economics, Illinois: Pukuleson 

Books. 1996, hal. 34. 
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ا يَشَاءِۤۗ اّنَّهٗ   ةّلَدَرٍ مَّ
ِ

ل ّ
جَػ  كّنْ يُّ

ٰ
رْضّ وَل

َ
ا
ْ
تَؾَيْا فّى ال

َ
زْقَ لّػّتَادّهٖ ل  الر ّ

ِ يْ بَسَطَ اللّٰه
َ
وَل

  ٢٧ةّػّتَادّهٖ خَتّحْغٌٌۢ ةَصّحْغٌ 
Seandainya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 

mereka akan berbuat melampaui batas di bumi. Akan tetapi, Dia 

menurunkan apa yang Dia kehendaki dengan ukuran (tertentu). 

Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-

Nya. (QS. Al-Syūra/42: 27)  
 

Di dalam al-Qur‘an, semua kerusakan lingkungan hidup baik dari 

faktor internal maupun eksternal tidak lain merupakan akibat dari ulah dan 

keserakahan manusia dengan cara mengeksploitasi alam lingkungan secara 

habis-habisan. Oleh karena itu, sejak awal Allah telah merekam akan adanya 

akibat ulah manusia tersebut, sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Rum/30: 

41; 

 

ذّيْ 
َّ
يْدّى الجَّاسّ لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةّمَا ك

ْ
بَغ ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
ظَىَرَ ال

ىِمْ يَرْسّػِيْنَ 
َّ
ػَل

َ
يْا ل

ِ
  ٤١غَمّل

 Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 

Sementara itu, tidak banyak orang yang tahu bagaimana mengakhiri 

penindasan alam. Ini berarti bahwa hanya orang kaya (atau negara-negara 

kaya yang secara ekonomi makmur) yang merasa bahwa krisis lingkungan 

mengancam kesejahteraan jangka panjang mereka. Di sisi lain, krisis 

lingkungan mengancam orang miskin atau negara-negara miskin dalam 

jangka pendek, yang berarti berpikir tentang konservasi adalah kemewahan. 

Ada perspektif tambahan tentang pentingnya program pelestarian 

lingkungan, yang dimulai dari perasaan saling bergantung.
497

 

Padahal, masalah saling ketergantungan lingkungan belum dirasakan 

masyarakat secara nyata dan berdampak pada bencana atau ancaman krisis 

lingkungan. Pengetahuan ekologi yang tidak merata telah menyebabkan 
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 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, Jakarta: LP3ES, 1986, hal. 

45. 
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program perlindungan lingkungan global menghadapi beberapa kendala. 

Illegal logging masih berlangsung, tragedi milik bersama dan fenomena 

ecocide berproses sebagai deret ukur, sedangkan upaya konservasi berproses 

sebagai deret aritmatika. Visi hijau dan visi keberlanjutan belum menjadi 

bagian integral dari kurikulum pendidikan, termasuk (dalam konteks 

Indonesia, perguruan tinggi Islam yang memiliki al-Qur‟an dengan visi-visi 

konservasi lingkungan yang amat jelas. 

Seyyed Hossein Nasr menjelaskan bahwa dalam era kontemporer, 

terjadi krisis spiritual karena manusia telah kehilangan pengetahuan tentang 

siapa diri mereka, kehilangan keakuan yang selalu mereka miliki, dan 

menderita penyakit pelupa tentang siapa diri mereka. Selain itu, ada krisis 

keksistensial akibat pemberontakan manusia modern terhadap Tuhan-Nya. 

manusia modern dalam keadaan miris karena tidak mampu menjawab 

pertanyaan hidupnya sendiri dan mencari pengisi dari hal-hal yang kosong. 

Jiwa mereka menjadi lemah karena kembali ke nilai-nilai spiritualitas yang 

pernah diabaikan. Ini karena kekuatan ilmu pengetahuan yang melimpah, 

yang memuaskan penciptaan teknologi sebagai eksistensi dunia.
498

 

Dari perkembangan pemikiran tersebut, muncul kajian baru dalam ilmu 

kalam yang berhubungan dengan ekologi, yang disebut dengan teologi 

lingkungan Islam/ekoteologi.499 Ilmu ini didefinisikan dengan konsep 

keyakinan agama yang berkaitan dengan persoalan lingkungan yang 

didasarkan pada ajaran agama Islam.500 Menurut Mujiono, rumusan teologi 

lingkungan dapat digunakan sebagai panduan teologis berwawasa 

lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.501 

                                                             
498

 Din Wahid, ―Sufism and The ‗Modern‘ in Islam.‖ Studi Islamika, Vol. 10 (3), 

2003, hal. 19. 
499

 Kajian teologi lingkungan, awalnya dilakukan oleh teolog Kristen JB. 

Banawiratma Sj dan J Muller Sj yang memperkenalkan teologi lingkungan dalam salah satu 

pasal dari bukunya yang berjudul "Bertologi Sosial Lintas Ilmu.‖  
500

 Mujiono. Teologi Lingkungan .., hal 9-12 
501

 Mujiono membuat rumusan prinsip dasar teologi lingkungan Islam atau the 

principle of Islamic echotheology dengan pokok-pokok teologis antara lain:1) Hakikat orang 

beriman adalah, orang yang percaya bahwa Allah adalah pencipta pertama lingkungan dan 

pemilik lingkungan tanpa bermilik serta pemelihara terbaik lingkungan. Mereka juga 

percaya kepada m system, bahwa manusia adalah makhluk paling bertanggung jawab dalam 

pelestarian lingkungan Baik ta jawab secara ekologis maupun secara spintual religious. 

Sebab, niche ekologis manusia adalah mandat sebagai pelestari lingkungan aktual; 2) Rukun 

iman pembangunan ada tiga percaya bahwa pembangunan merupakan keniscayaan dan 

adalah makhluk pembangunan, serta pembangunan hakiki adalah pembangunan 

berkesinambungan dan berkelanjutan; 3) Peduli lingkungan sebagian dari iman, maka tidak 

sempurna iman seseorang jika tidk peduli lingkungan. Oleh sebab itu, jangan sekali kali 

mengaku dirinya insan beriman jika tidak peduli lingkungan; 4) Merusak lingkungan adalah 

kufur ekologis, sebab merusak lingkungan adalah perilaku syaithanik, Oleh karena itu 

merusak lingkungan termasuk salah satu perilaku dosa besar, maka jauhilah; 5) Energi itu 
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Uraian diatas menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara Tuhan, 

alam dan manusia dari konsep ekoteologi di atas menjelaskan tentang adanya 

hubungan sistemik antara Tuhan, alam dan manusia dalam teologi 

lingkungan Islam. Hubungan antara Tuhan, alam dan manusia pada 

hubungan struktural yaitu Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam raya, 

dan Tuhan sebagai pemilik manusia serta alam raya serta hubungann 

fungsional Tahan sebagai pemelihara manusia dan alam raya seperti yang 

disyaratkan dalam Q.S. al-'Ankabut/29: 61. 

 

نَّ 
ِ
يَلِيْل

َ
لَمَرَ ل

ْ
مْسَ وَال رَ الشَّ رْضَ وَسَخَّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال قَ السَّ

َ
نْ عَل خَىِمْ مَّ

ْ
ل
َ
خِٕنْ سَا

َ
وَل

يْنَ 
ِ
ك َـ نهى يِؤْ

َ
ا َـ  ۗ ِ   ٥٫اللّٰه

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 

menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu 

mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka [dapat] 

dipalingkan [dari jalan yang benar. 

 

Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta 

langit dan bumi dan yang menundukkan matahari dan bulan. Dengan konsep 

iman dalam teologi Islam ini, manusia akan menjadikan Allah sebagai sans-

saunya Tuhan yang disembah. Keimanan manusia in mendeskripsikan jiwa 

yang yang murni. Pentingnya keislaman dan keimanan seseorang dalam 

kajian ekoteologi dalam Islam menjadi fondasi awal terbentuknya manusia 

yang konsisten dalam melaksanakan ajaran agama, termasuk dalam 

pemahaman seputar alam aya yang diciptakan Tuhan sebagai sarana para 

makhluk-Nya untuk hidup harmonis bersama dan saling memberikan 

manfaat. Jika ini yang dipahami oleh umat manusia, maka manusia aka dapat 

memperfalkan alam lingkungannya dengan lebih bijak.
502

 Manusia dapat 

menggunakan sumber daya alam, baik yang terbaruka yang tidak sebarkan, 

tetapi dengan pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan baik kepada 

Tuhan maupun sesama manusia. Terdapat anak cucu yang juga harus 

dipikirkan kelangsungan hidupnya sepeninggal generasi sekarang. Kebijakan 

manusia inilah yang pada gilirannya akan dapat menciptakan kehidupan 

                                                                                                                                                            
terbatas, oleh sebab itu hemat energy adalah sebagian dari iman. Janganlah mengaku dirinya 

sebagai insan beriman jika tidak hemat enrgi. Sedangkan boros energu adalah sebagian dari 

kufur ekologis. Maka hindarilah pemborosan energy. Lihat Mujino, Teologi Lingkungan…, 

hal 10-12. 
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yang bahagia dan ketentraman bagi manusia dan alam itu sendiri. Tidak 

cukup menyelesaikan masalah kerusakan hanya dengan mengandalkan 

teknologi, tapi harus dimulai dari pola pikir dan aksi yang terintegrasi antara 

ajaran agama dan sains. Dari perdebatan seputar teologi lingkungan di atas, 

jelas didapati adanya relasi ekologi dengan ilmu kalam/teologi. Sebab, 

pemahaman seseorang akan teologi lingkungan akan sangat memengaruhi 

pola pikir manusia terhadap alam lingkungan yang akan berpengaruh pula 

pada etika ekologinya. Dalam teologi Islam, kepercayaan seseorang bahwa 

alam adalah sebagai bentuk manifestasi cítra Tuhan akan berimplikasi pada 

etika orang tersebut dalam menghormati alam. Sikap menghormati alam ini 

menjadi awal dari perlakuan dan pemanfaatan alam yang beretika. 

Tiga gagasan utama membentuk etika ekologi. Pertama, disebutkan 

bahwa manusia berfungsi sebagai pusat sistem di alam raya. Karena 

kebutuhan manusia adalah yang paling penting dan tertinggi, etika ini 

didasarkan pada kebutuhan manusia. Dalam studi etika, perspektif ini disebut 

antroposentrisme, Kedua adalah ide bahwa kesadaran manusia dapat 

mempertahankan kehidupan dan kehidupan manusia serta memperlakukan 

kehidupan makhluk lain dengan cara yang menghormati, menghargai, dan 

bekerja sama. Kehidupan di Bumi memiliki nilai yang berharga dan pantas 

untuk dihargai dan diperlakukan dengan baik karena nilainya. Konsep ini 

dikenal sebagai biosentrisme, Ketiga etika ekologi tersebut menunjukkan 

bahwa relasi manusia dengan Tuhan tidak lengkap. etika yang dipromosikan 

oleh filsuf Barat seperti Albert Schweitzer dan Paul Taylor tentang alam dan 

mengabaikan aspek penting dari pandangan alam, yaitu bahwa alam adalah 

manifestasi Tuhan. Menurut gagasan bahwa alam adalah perwujudan Tuhan 

di dunia, pentingnya membangun hubungan antara manusia dan alam adalah 

dasar dari gagasan bahwa alam adalah teofani Tuhan dan bahwa manusia 

adalah khalifah Tuhan di dunia ini, yang disebut Ekosufisme.
503

 

Al-Ghazali termasuk dalam kelompok mistikus yang memperhatikan 

kelestarian dan keharmonisan lingkungan.8 Pandangan dan konsepnya 

tentang alam semesta dibahas dalam bukunya al-Hikmah fî Makhlûqȃtillȃh. 

Al-Ghazali membahas tentang bagaimana langit, bulan, bintang, bumi, 

tumbuhan, binatang, laut, sungai, gunung, air, dan udara, serta bintang 

serangga seperti lebah dan lalat. Sehingga lingkungan menjadi harmonis, 

semua makhluk Tuhan harus selaras. Manusia harus mempertahankan dan 

merawat nikmat yang diberikan Tuhan untuk menunjukkan rasa syukur 

mereka. Semua eksploitasi alam akan menyebabkan kerusakan dan 

kehancuran umat manusia.
504
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 Abd Amir al-A‘sam, al-Failusûf Al-Ghazȃli, Beirut: Dȃr Qaba, 1998, hal. 20. 
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1. Wara‟ dan Muraqabah 

Masyarakat mengalami perkembangan yang lebih modern dalam 

bidang pengetahuan dan teknologi. Dua sudut pandang kontemporer 

memfasilitasi manusia dan menenggelamkannya dalam keterpurukan. 

Pembaruan teknologi yang lebih maju dihasilkan dari kemampuan manusia 

untuk berkarya. Setelah rasa haus manusia untuk kemajuan teknologi 

sehingga Tuhan tidak penting dalam kehidupan karena manusia sudah 

mampu menciptakan sesuatu sesuai keinginan mereka. Menganut 

sekuralisme, yang menggabungkan metode ilmiah dari perpaduan 

rasionalisme, empirisme, dan positivisme dalam satu epistimologi, dia 

menandai pemisahan ilmu pengetahuan dari agama.
505

 

Dalam kehidupan, peristiwa yang ada adalah bukti penting untuk 

menanamkan nilai-nilai spiritual. Ketika nilai-nilai spiritual tertanam dalam 

hati, pikiran akan bertindak lebih hati-hati. Kebahagiaan tidak diperoleh 

dengan uang, jabatan, kekuasan, atau keindahan; sebaliknya, kebahagiaan 

diperoleh melalui spiritualitas. Dengan demikian, kebahagiaan yang lain 

akan datang dengan sendirinya. Hasil dari spiritualitas manusia, yang 

mencakup penerapan akhlakul karimah dalam kehidupan seseorang. Ketika 

manusia tertarik pada dua hal, spiritualitas dan akhlak, mereka akan memiliki 

hati yang tenang, bersih, nyaman, bersyukur, dan menikmati hidup meskipun 

ada banyak masalah.
506

 

Wara‘ berarti menahan dan memegang, menahan diri agar tidak 

meakukan penyimpangan dan tetap memegang teguh ajaran agama, sehingga 

terpelihara dari segala macam bentuk dosa. Bagi kaum sufi, wara‟ diartikan 

meniggalkan yang syubhat (samar), baik dalam bentuk perkataan maupun 

perbuatan. Dalam perkataan adalah menahan diri dari segala ucapan yang 

sia-sia. Sedang dalam perbuatan adalah kewaspadaan terhadap makanan, 

pakaian, minuman dan lain-lain, semuanya harus berasal dari yang halal.
507

 

Sejalan dengan hal tersebut, maka wara‘ dibagi menjadi dua yaitu; a) 

wara‘ lahiriyah, yakni tidak bergerak kecuali untuk Tuhan, dan b) wara‘ 

batiniyah, yakni tidak ada yang sampai ke dalam hati kecuali Tuhan.39 

Semuanya untuk Tuhan, baik yang ada dalam hati maupun apa yang 

dilakukan agar terpelihara dari dosa dan tetap suci.
508
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Muraqabah berasal dari kata raqaba, yang berarti menjaga, mengawal, 

menanti, dan mengamati. Dengan demikian, muraqabah bisą berarti 

pengawasan karena seseorang mengawasi sesuatu, mengamati, menantikan, 

menjaya, dan mengawalnya, sedangkan yang dimaksud dengan muraqabah 

dalam pembahasan ini adalah kesadran seorang muslim bahwa dia selalu 

merasa berada dalam pengawasan Allah Swt.
509

 

 

ۗ وَمَا ةَسْلِطِ مّنْ  بَطْرّ
ْ
بَغ ّ وَال

ْ
مِ مَا فّى ال

َ
ۗ وَيَػْل ا وِيَ

َّ
مِىَآْ اّل

َ
ا يَػْل

َ
ؾَحْبّ ل

ْ
وَغّنْدَهٗ مَفَاحّصِ ال

ا فّيْ كّتٰبٍ 
َّ
ا يَابّصٍ اّل

َ
ل ا رَظْبٍ وَّ

َ
رْضّ وَل

َ
ا
ْ
مٰجّ ال

ِ
ثٍ فّيْ ظِل ا ضَتَّ

َ
مِىَا وَل

َ
ا يَػْل

َّ
رَكَثٍ اّل وَّ

تّحْنٍ    ٥٩مُّ
Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya 

selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 

sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 

biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 

kering, melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauhulmahfuz). 

 

Dalam kaitanya dengan keasadaran konservasi sumber daya alam sikap 

muraqabah melahirkan kehati-hatian manusia dalam memperlakukan alam, 

karena ia yakin ada yang akan selalu memperhatikanya, yaitu tuhan dan 

dengan demikian manusia tidak mudahnya melakukan kerusakan, 

pencemaran dan eksploitasi terhadap lingkungan disekitarnya.   

 

2. Masyahadah dan Mahabbah 

Musyahadah adalah menyaksikan secara jelas dan sadar apa yang 

dicari, yakni Tuhan, sehingga dirasakan bertemu dengan-Nya. Musyahadah 

meruntuhkan segala macam hijab, sehinggah semuanya tampak jelas, 

tetapisebelumnya segala penglihatan dan hati dipustakan kepada obyek 

(Tuhan), jika tidak demikian, maka musyahadah tidak tercapai. Dengan 

demikian, musyahadah merupakan hal yang tertinggi dari beberapa hal yang 

dialami kaum sufi. Bahkan jika diperhatikan penjelasan al-mahabbah 

Rabi‘ah dan ma‘rifah Zu alNun al-Misriy, maka semua tabir tersingkap dan 

tidak ada lagi jarak antara hamba dengan Tuhan, bahkan merasa melihat 

Tuhan sekalipun dengan mata hati. Untuk mengetahui apakah seoang sufi 

sudah mencapai al-mahabbah, maka dapat dilihat dari tanda-tandanya, 
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yaitu
510

: 

 1. Di dalam hati sang pencipta tidak ada kecintaan kepada selain Tuhan 

(Kekasih).  

2. Tidak boleh cenderung hatinya kepada keindahan selain keindahan Tuhan.  

3. Mencintai sarana yang membawa bersatu dengan kekasih.  

4.  Harus hati-hati terhadap semua yang menjadi penghalang bersatu dengan 

kekasih. 

 

 Sifat mahabbah adalah mencintai dengan tulus atas dasar kasih 

sayang, menghargai, dan penghormatan demi kelangsungan hidup. Karena 

alam adalah ciptaan Tuhan yang harus dijaga, mencintai Allah harus 

ditunjukkan dengan mencintai alam. Buang sampah sembarangan adalah 

salah satu contoh tidak adanya mahabbah pada diri manusia.
511

 

Kata masdar "al-mahabbah" memiliki tiga arti: "melazimi dan tetap", 

"biji dari yang memiliki biji", dan "keterbatasan.". Pengertian pertama, jika 

dikaitkan dengan cinta, menunjukkan bahwa memperhatikan sesuatu dapat 

menyebabkan keakraban, yang merupakan awal dari cinta. Dengan melihat 

pungsi biji pada tumbuh-tumbuhan, kita dapat memahami pengeria kedua. 

Biji adalah benih kehidupan bagi tumbuh-tumbuhan. Akibatnya, al-Al-

mahabbah merupakan benih minimal untuk kehidupan manusia sebagai 

semangat hidup yang akan mendorong seseorang untuk berusaha 

mendapatkan apa yang dicintai. Jika kita melihat manusia sebagai subjek 

cinta, kita tahu bahwa mereka tidak dapat mendapatkan apa yang dicintai, 

jadi kita perlu membantu Sang Pemilik Cinta yang sebenarnya, Allah 

SWT.
512

 

Dalam pembahasan kecintaan lingkungan tidak lepas dari pembahasan 

ilmu cabang biologi yang menjelaskan tentang interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan sekitarnya yaitu (ekologi), mansuia sebagai subjek dalam 

pengelolaan lingkungan, dalam konsep ekologi menekankan timbal balik 

antara manusia dan lingkungan hidup.513 

Allah berfirman dalam QS al -A‘raf/7: 56. 
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 ّ ۗ اّنَّ رَحْمَجَ اللّٰه ظَمَػًا ا وَّ ًـ اضّىَا وَادْغِيْهِ خَيْ
َ
رْضّ ةَػْدَ اّصْل

َ
ا
ْ
ا حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
وَل

مِطْسّنّحْنَ 
ْ
نَ ال   ٥٦كَرّيْبٌ م ّ

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

 

Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak melakukan kerusakan 

merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia dan menumbuhkan budaya 

cinta lingkungan diharapakan dapat menjadi salah satu alternatif solusi dari 

banyaknya masalah lingkungan yang terjadi. Perilaku dan budaya cinta 

lingkungan hidup, diharapkan dapat menjadi kesadaran diri masing-masing 

agar tidak melakukan pemborosan penggunaan energi. Hal ini senada dengan 

pendapat Soemarwoto yang menyatakan bahwa hubungan timbal balik antara 

manusia dengan lingkungan hidupnya menjadikan manusia sebagai mahluk 

ekologis di mana ia memiliki tanggung jawab untuk memberikan tindakan 

kontributif positif terhadap alam dalam keberlangsungannya.
514

 

Lingkungan hidup sebagai karunia dari Tuhan merupakan ruang bagi 

aspek dan matranya, sumber daya alam merupakan unsur dari lingkunan 

hidup yang mendukung kehidupan di bumi ini, untuk mencapai kebahagian 

hidup perlu di usahakan pendayagunaan sumber daya alam dan pelestarian 

kemampuan lingkungan hidup yang serasi dan seimbang serta 

berkesnambungan. Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan agar 

generasi mendatang lebih peduli tehadap lingkungan perlu di upayakan 

seperti pengawasan, pemeliharaan, pengendalia, pemulihan kembali dalam 

megembangkan ingkungan hidup. 515 

Ketika manusia memahami realitas ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran spiritual mengenai interaksi terhadap lingkungan karna Seperti 

semua makhluk hidup, manusia terhubung dan bergantung pada alam dan 

lingkungannya. Sungguh indah jika mahabbah—cinta—menjadi dasar 

hubungan antara manusia dan alam sekitarnya. Jika cinta sudah berkembang, 

tindakan yang merusak atau menghancurkan lingkungan tidak akan pernah 

terjadi. Namun, kerusakan alam terjadi pada sumber air gunung, laut, atau 

udara jika cinnta hilang dari manusia. Hari-hari kita selalu dihiasi dengan 

bencana, gunung meletus, demam berdarah, flu burung, kekeringan, dan 
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lainnya.
516

 

Tanpa cinta, hubungan antara manusia dan alam akan mengarah pada 

pemanfaatan alam secara tidak teratur dan tidak terkendali. Manusia 

memperoleh tingkat kemakmuran hidup yang lebih tinggi dengan 

mengeksploitasi alam. Namun sayangnya, seiring dengan kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, alam masih dieksploitasi sedemikian rupa 

sehingga menyebabkan kerusakan yang sangat besar.  

Tidak adanya rasa mahabbah, atau cinta, terhadap alam lingkungannya 

menyebabkan kerusakan alam yang dilakukan oleh manusia. Orang 

oportunis menganggap alam sebagai barang dagangan yang menguntungkan, 

dan mereka memiliki kebebasan untuk melakukan apa pun terhadapnya. Dia 

berpendapat bahwa alam dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

kepuasan manusia. Sebaliknya, orang yang religius akan menyadari bahwa 

ada hubungan antara mereka dan alam sekitar mereka.
517

 

 

3. Sakẖkhara dan Aslama 

Ekosufisme itu lingkungan yang berbasis kepada tasa selain 

merupakan wujud dari citra nama-nama dan sifat-sifat Allah, alam pun 

seluruhnya menghamba kepada Allah Swt. Adapun kata kunci tersebut, yaitu 

term-term Al-Qur'an yang berkaitan dengan bagaimana alam raya, semuanya 

berserah diri, tunduk patuh terhadap hukum-hukum yang Allah tetapkan, 

begitu juga bagaimana alam seluruhnya bertasbih, bersujud, berdo'a/shalat 

dengan cara dan kondisinya masing-masing. Dan seluruh potensi alam Allah 

tundukan, bukan untuk dieksploitasi dan dirusak, namun semuanya Allah 

tundukan dalam rangka mendukung kemaslahatan manusia, juga sebagai 

sarana dalam menjalankan tugas kekhilafahannya di muka bumi ini. Pada 

pembahasan berikut, akan di uraikan mengenai penjelasan aspek kebahasaan 

dari beberapa kata kunci yang penulis pilih, yang berkaitan dengan 

pembahasan Al-Qur'an terkait dengan ekosufisme yang menjadi topik 

penelitian ini, Adapun penjelasannya akan penulis uraikan sebagai berikut: 

Aslama (Alam raya Berserah Diri Kepada Allah) Dari segi bahasa kata 

/aslama merupakan fi'il madhi tsulatsi mazid yang mengikuti wazan af'ala-

yuf ilu-if alan, aslama-yuslimu-Islâman. Kata tersebut berasal dari kata 

salima-yaslamu-salâman wa salamah, menurut Raghib Al-Isfahani kata  ٌُ يْ  اىغَّ

خُ  ٍَ لَا اىغَّ َٗ  bermakna َِٛاىزَّؼض  َِ ٍِ فَبدِ   ْٟ شَحِ  ا ِٕ ب اىجَبطَِْخِ  اىظَّ َٗ  "terbebas dari berbagai 

bahaya baik lahir maupun batin". Dari kata ini, lahirlah kata Islam yang 

berarti al-inqiyâd/ketundukan, kemudian berkembang menjadi kata Muslim, 

yaitu orang yang menyerahkan diri kepada Allah dan tunduk pada hukum-
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hukum yang telah ditetapkan-Nya.
 518

  Elsaid M. Badawi di dalam karyanya 

Arabic-English Dictionary of Qur'anic Usage juga menjelaskan bahwa 

makna aslama berarti to surrender, to submit, to devote oneself/menyerah, 

tunduk, mengabdikan diri.
519

  

Di dalam Al Qur'an, kata yang merujuk kepada tiga huruf yang berasal 

dari akar kata sin-lam-mim, disebut oleh Al-Qur'an tidak kurang dari 73 kali, 

baik dalam bentuk mashdar (kata dasar/asal), fi'il (kata kerja), ataupun 

berupa isim fâ'il (kata sifat/pelaku perbuatan). 16 Namun kata yang yang 

merujuk kepada bentuk kata aslama dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 5 

kali, yaitu pada QS al-Baqarah/2:112, QS Ali-Imran/3:83, QS an- 

Nisa/4:125, QS al-An'am/6:14 dan QS al-Jin/72:14. Dari keseluruhan ayat 

tersebut hanya 1 (satu) ayat yang berkaitan dengan konteks ketundukan alam 

raya secara umum,
520

 yaitu pada QS Ali-Imran/3:83. 

 

حْهّ 
َ
اّل رْوًا وَّ

َ
رْضّ ظَيْعًا وَّك

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَال مَ مَنْ فّى السَّ

َ
سْل

َ
هٗ ْٓ ا

َ
ّ يَتْؾِيْنَ وَل ؾَحْغَ دّيْنّ اللّٰه َـ

َ
ا

  ٨٣يِرْسَػِيْنَ 
Mengapa mereka mencari agama selain agama Allah? Padahal, hanya 

kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan 

suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka dikembalikan. 

 

Dari penjelasan ayat tersebut bisa fahami bahwa aslama bagi alam raya 

mengandung pengertian bahwa alam raya tunduk dan mengabdikan dirinya 

kepada Allah Swt. Ketundukan seluruh makhluk ciptaan Allah, selain 

dengan beribadah kepada Allah, juga dengan tidak menyalahi berbagai 

hukum alam/sunnatullah yang telah Allah tetapkan. Pemaknaan ini, 

dikuatkan oleh pendapat Al-Fairuzabadi di dalam karyanya Bashair Dzawi 

At-Tamyiz fi Lathâif Al-Kitab Al-'Aziz yang menjelaskan bahwa kata 

aslama yang terdapat di dalam QS Ali-Imran/3:83 bermakna al-

iqrar/pengakuan alam raya, (seluruh yang ada di langit dan bumi), semuanya 

tunduk beribadah kepada Allah Swt.
521
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Kata sakhkhara merukapan fi'il madhi yang menggunakan pola wazan 

fi'il muta'adi yaitu kata kerja yang membutuhkan maf‟ul atau objek. Bentuk 

mashdar dari kata ini yaitu taskhir. Menurut Ibn Mandzur kata taskhir secara 

etimologi bermakna yang berarti penundukan atau penguasaa. Al-

Fairuzzabadi dan Ar-Raghib Al-Isfahani menjelaskan pemaknaan lebih 

lanjut terhadap kata ini, bahwasannya kata Taskhir yang artinya َإىِٚ عَِٞبقخ 

خْزضَّ  اىغشَْعِ  َُ ِٔ  اى شًا ثِ ْٖ  mengandung makna yaitu mengendalikan kepada tujuan فَ

khusus dengan cara dipaksa.
522

  

Demikian juga menurut Elsaid M. Badawi kata yang terbentuk dari tiga 

hurf sin-kha-ra memberikan makna to force, to constrain, to be made 

subservient, to use as a subject of forced labour, to make something of use to 

another, yang berarti memaksa, mengekang, ditundukkan, digunakan sebagai 

subjek kerja paksa, membuat sesuatu yang berguna bagi orang lain. 

Di dalam Al-Qur'an kata /sakhkhara dengan berbagai derivasinya 

menjelaskan kekuasaan Allah dalam menundukan alam raya, sebagai sarana 

diulang sebanyak 22 kali pada 20 surat, yang secara konteks term tersebut 

pendukung yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam mejalankan tugas 

kekhalifannya di muka bumi. Seandainya saja saja alam raya ini menolak 

untuk ditundukan, niscaya manusia tidak akan bisa bertahan lama hidup di 

dunia ini. Oleh karenanya, menjadi suatu keharusan bagi setiap manusia, 

untuk memahami hakikat dari penundukan/taskhir alam semesta ini, jika 

salah dalam memahami konsep ini, maka manusia akan merasa menjadi 

makhluk yang memiliki kekuasaan mutlak ditengah-tengah alam, sehingga 

dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada, dilakukan secara 

eksploitatif dan destruktif.
523

 

Sebagai kitab hidayah, Al-Qur'an mengajak manusia untuk 

meperhatikan berbagai hal yang telah Allah tundukan di alam raya, oleh 

karenanya jika melihat ayat-ayat yang berbicara mengenai penundukan alam 

raya ini (ayat at-taskhir), banyak sekali penyebutan berbagai objek 

penundukan tersebut, meskipun secara umum Allah menjelaskan bahwa apa 

yang ada di langit dan di bumi semuanya ditundukan untuk manusia seperti 

pada QS Luqman/31:20 dan QS Al-Jasiyah/45:13, akan tetapi Allah 

menampilkan beberapa elemen/unsur penting yang ada di alam ini, yang 

mana unsur tersebut setiap saat bisa dirasakan berbagai kemanfaatannya dan 

menjadi faktor utama dalam keberlangsungan manusia hidup di bumi. 

Penyebutkan objek-objek tersebut, seakan mengingatkan manusia supaya 

berfikir akan besarnya karunia Allah yang telah diberikan, seperti bagaimana 

Allah tundukan matahari dan bulan, siang dan malam, kapal dan lautan, 
                                                             

522 Abu Al-Fadhl Jamaluddin Muhammad Ibn Mandzur, Lisan Al-'Arab, Cairo: Dar 

Al-Hadits, 2013, hal. 524. 
523

 Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of 

Qur'anic Usage, Leiden: Brill…, hal. 426. 



228 
 

 
 

gunung dan angin dan lain sebagainya. Itu semua, merupakan rahmat kasih 

sayang Allah kepada manusia yang patut disyukuri.
524

 

 

مْ نّػَمَهٗ 
ِ
حْك

َ
سْتَؼَ عَل

َ
رْضّ وَا

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
رَ ل َ سَخَّ نَّ اللّٰه

َ
مْ حَرَوْا ا

َ
ل
َ
ا

نّحْغٍ  ا كّتٰبٍ مُّ
َ
ل ا وِدًى وَّ

َ
ل مٍ وَّ

ْ
ّ ةّؾَحْغّ عّل  فّى اللّٰه

ِ
ادّل جَ ةَاظّنَثًۗ وَمّنَ الجَّاسّ مَنْ يُّ ظَاوّرَةً وَّ

٢٠  
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu. 

Dia (juga) menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin 

untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada yang membantah (keesaan) 

Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci yang menerangi. 

 

لَيْمٍ  ّ
 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
نْهِۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل رْضّ جَمّيْػًا م ّ

َ
ا
ْ
مٰيٰتّ وَمَا فّى ال ا فّى السَّ مْ مَّ

ِ
ك
َ
رَ ل وَسَخَّ

رِوْنَ 
َّ
خَفَك   ١٣يَّ

Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir.( QS Al-Jasiyah/45:13). 

 

D. Pendidikan Ekonomi Berbasis Ekologi dalam Perspektif Al-Qur’an 

Orang-orang modern sering menganggap alam sebagai sesuatu yang 

tidak memiliki dimensi sakral yang berbeda dari manusia, yang 

menyebabkan krisis lingkungan atau krisis pencetus dewasa ini. Oleh karena 

itu, alam dapat dieksploitasi tanpa mempertimbangkan dampak yang akan 

ditimbulkan oleh pelestarian alam. Kesalahan manusia menyebabkan krisis 

lingkungan. Eksploitasi sumber daya alam (SDA) yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang lebih besar jika dilakukan secara 

berlebihan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan tingkat 

pemeliharaannya yang sangat lambat. Orang tidak menyadari fakta bahwa 

manusia cenderung mengeksploitasi alam untuk menjalani gaya hidup 

materialistis, hedonis, dan konsumtif, dan selalu berusaha untuk memperoleh 

dan memperluas kepemilikannya. Manusia sering melihat alam sebagai 

sesuatu yang tidak memiliki nilai dan dapat diperlakukan sesuka mereka 
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untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
525

 

Teologi ekologi untuk memberikan penjelasan proses pewarisan 

kualitas seorang anak dan lingkungan hidupnya dapat mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Dengan teori ekologi Bronfenbenner 

memperlihatkan bahwa pentingnya mempelajari seseorang anak sesuai 

dengan konteks lingkungannya yang berbeda (sistem ekologi) untuk 

memahami proses perkembangannya. Mikrosistem adalah lingkungan yang 

dihadapi anak dan lingkungan tempat berlangsungnya interkasi sosial. Teori 

ekologi pendidikan merupakan suatu teori dengan fokus terhadap pengaruh 

interaksi lingkungan pada proses perkembangan dari seorang anak atau 

siswa. Peran lingkungan dalam pendidikan karakter juga telah di praktikkan 

oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang menjelaskan, ―Ajaklah anak pada 

usia sejak lahir sampai tujuh tahun bermain, ajarkan anak peraturan atau 

adab ketika mereka berusia tujuh sampai empat belas tahun, pada usia empat 

belas sampai dua puluh satu tahun jadikanlah anak sebagai mitra orang 

tuanya.‖ 31 Tahap pembentukkan karakter pada anak terjadi pada saat usia 

menempuh pendidikan formal atau sekolah. Faktor achievement motivation 

sangat penting dalam karakter anak menjadi lebih tinggi, hal tersebut 

dikarenakan adanya perpaduan intelligence quotient, emosional quotient dan 

spiritual quotient sudah yang telah terstruktur.
 526

. 
Ada lima faktor penyebab krisis ekologis.  

1. Politik. Dua hal yang menyebabkan politik tidak menjamin kelestarian 

lingkungan ialah kepemimpinan yang lemah dan korup dan sistem politik 

(komunisme). Al Gore menulis, ―Kita harus memandang kepada politik. 

Cukup sering politik dan para politisi tidak melayani kita dengan baik 

terkait isu-isu lingkungan hidup. Namun, terdapat juga masalah mendasar 

dengan sistem politik itu sendiri‖. Di banyak negara, kepemimpinan 

dipandang sebagai penyebab kerusakan lingkungan. Alasannya, selain 

karena kurang peka, banyak pemimpin juga lebih suka memperkaya diri 

dengan korupsi ketimbang memberikan perlindungan terhadap alam. 

Komunisme juga dianggap sebagai penyebab karena tidak menjamin 

kebebasan individu untuk terlibat dalam perlindungan alam. 

2. Sistem ekonomi. Yang dimaksudkan ialah kapitalisme. Di satu sisi, 

kapitalisme mendorong terjadinya kemajuan dan kemakmuran dalam 

masyarakat. Di lain pihak, sistem ini buta karena menggabaikan kerusakan 

alam akibat proses produksi. Jelasnya, kapitalisme menghitung dan 

mengejar keuntungan ekonomis semata, dan menutup mata terhadap 

kerugian atau kerusakan lingkungan hidup yang ditimbulkan oleh proses 

produksi, seperti penebangan hutan, penggerukan sumber daya alam, dan 

lain-lain. 
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3. Teknologi dan informasi. Menurut Al Gore, ada banyak kemajuan yang 

dicapai melalui perkembangan teknologi dan informasi. Ditemukannya 

metode ilmiah semakin mengukuhkan posisi ini karena ―metode ilmiah 

memberikan kita jalan baru penuh kuasa untuk menyelidiki fenomena alam 

dan mereduksinya menjadi sekumpulan kecil informasi yang mudah untuk 

dijelaskan, diulangi dan dimanipulasi‖.30 Namun, di saat yang sama hilang 

secara perlahan rasa kagum manusia atas alam. Singkatnya, keangkuhan 

teknologis membuat manusia hilang pemahaman mengenai tempatnya 

dalam alam. 

4. Peradaban yang sakit. Sejak René Descartes, kesatuan tubuh dan pikiran 

yang ada dalam pemikiran Aristoteles dipisahkan. Pemisahan ini 

―mengizinkan kita percaya bahwa kita terpisah dari bumi, berhak 

memandang bumi tidak lebih dari kumpulan sumber daya alam mati yang 

bisa dieksploitasi seperti kita inginkan‖.31 Pemisahan ini juga telah 

menciptakan kecanduan baru, yakni kecanduan peradaban pada konsumsi 

akan alam. Relasi adiktif ini menjauhkan manusia dari pengalaman 

langsung akan keterhubungan dengan alam. Janji peradaban industri akan 

kebahagiaan dan kesenangan dengan konsumsi terhadap produk-produk 

alam ternyata palsu belaka. Kenyataannya, semakin manusia jatuh dalam 

konsumsi berlebihan, semakin ia terpuruk dalam kekosongan hidup dan 

jauh dari hidup yang otentik. 

5. Environmentalism of the spirit. Bagi Al Gore, krisis ekologis sesungguhnya 

merupakan krisis nilai. Krisis nilai ini bersumber pada premis dasar tidak 

etis yang dipakai dalam menata hubungan manusia dan alam. Akarnya 

terletak pada pemahaman dan penafsiran yang bercorak antroposentrik atas 

kisah penciptaan. Menurut penafsiran ini, kisah penciptaan memberikan 

kepada manusia wewenang untuk mengeksploitasi alam. Meski tradisi 

Yahudi-Kristen membedakan antara kekuasaan dan dominasi, dan 

perbedaan ini krusial karena teks yang sama menuntut dari manusia 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap bumi, tetapi, ―sumber penting 

keengganan itu ialah asumsi filosofis bahwa umat manusia terpisah dari 

keseluruhan alam‖.32 Asumsi ini merupakan warisan dari filsafat Yunani, 

khususnya dualisme Plato. Pemisahan ini mendorong terjadinya eksploitasi 

atas alam.
527

 

 

Dalam menjalankan kegiatan ekonomi baik produksi, distribusi 

ataupun konsumsi, Islam memerintahkan para pihak untuk memperhatikan 

dimensi sosial dari kegiatan tersebut. Memperhatikan dimensi soisal 

mempunyai makna bahwa hasil dari kegiatan ekonomi mampu menghasilkan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, menumbuhkembnagkan 

kesadaran masyarakat untuk mandiri secara ekonomi. Kaidah berekonomi 

untuk pemnafaat sumber daya alam yang tidak hanya menekankan 
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keuntungan maksimal tetapi juga memberikan kebajikan (maslahat) bagi 

masyarakat sejalan dengan sikpa altruisme. Dengan demikian proses 

produksi yang menggunakan sumber daya alam kemaritiman selain 

memenuhi kebutuhan luas juga terikat dengan tatanan moral baik dalam 

proses maupun orientasinya. Hal ini bermakna bahwa proses produksi dan 

kegiatan pemanfaatan sumber daya alam kemaritiman  mempertimbangkan  

barang dan jasa yang dihasilkan seperti kriteria halam atau haram, maslahat 

atau mudharat, juga mempertimabngkan modal dan mekanisme bisnis dan 

memperhatikan aspek sosial kemasyarakatan.
528

 

Menurut Naess, ekologi dapat dipahami atas dua cara
529

: 

1.  Sebagai gerakan sosial. Sebagai gerakan sosial, ekologi muncul sebagai 

tanggapan atas krisis ekologis. Tujuannya, melindungi bumi dengan 

kekayaan dan keanekaragaman hidupnya demi kepentingan bumi sendiri. 

Kekhasan gerakan ini antara lain: menolak antroposentrisme dan 

menekankan paham yang holistik; menganut prinsip kesetaraan ekosfer 

dan keanekaragaman bentuk hidup; dan perjuangan melawan pencemaran 

ekologis demi alam itu sendiri. Jadi, berbeda dengan gerakan ekologi-

dangkal yang berfokus pada hal-hal lahiriah dan terarah pada kepentingan 

manusia semata, ekologi-dalam berbicara dan bertanya mengenai hal-hal 

mendasar, yakni pengandaian rasional yang melandasi pendekatan 

ekonomi kita dalam hal nilai, filsafat dan agama. 

2. Ekologi sebagai ekosofi. Menurut Naess, sebagai ekosofi ekologi-dalam 

dapat dipahami atas tiga cara. Pertama, sebagai kearifan menata hidup 

supaya berjalan selaras dengan kehidupan alam sebagai sebuah rumah 

tangga. Tidak saja itu, ekosofi merupakan upaya melampaui 

kecenderungan ekologi guna menjadi cara pandang universal dan mampu 

menjawab persoalan ekologis. Kedua, sebagai sebuah teori normatif 

karena menyediakan norma-norma bagi sikap dan perilaku manusia dalam 

relasi dengan alam dan isinya. Sains dapat menyediakan informasi, data 

dan pengetahuan, tetapi yang muncul pada akhir proses ilmiah adalah 

persoalan filosofis karena menyangkut nilai, prinsip dan norma. Pada titik 

ini hanya filsafat yang mampu menyediakan prinsip dan norma bagi 

tindakan manusia. 
3. Sebagai sebuah pandangan yang utuh karena mengajak kita untuk melihat, 

memahami dan menyelesaikan persoalan ekologis secara holistik. Sebagai 

sebuah pandangan holistik, ekosofi mengajak kita bekerja sebagai seorang 

generalis karena kita memiliki kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan 
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pertimbangan nilai yang lebih luas.
530

 

 

Salah satu definisi Alferd Marshall yang paling menonjol dalam 

diskusi ilmu ekonomi konvensional adalah "ilmu ekonomi adalah studi 

tentang umat manusia dalam kehidupan sehari-hari". Definisi yang lebih luas 

mungkin mengatakan "ilmu ekonomi adalah studi tentang pemanfaatan 

sumber daya yang langka untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tak 

terbatas."
531

 

Dalam ekonomi, konsep kelangkaan, atau scarcity, didefinisikan 

sebagai kondisi yang melekat pada sumber daya. Ini berbeda dengan gagasan 

bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas. Menurutnya, sumberdaya terdiri 

dari unsur-unsur alam seperti tanah, hutan, tambang, dan manusia, baik 

mental maupun fisik, alat bantu buatan yang dapat digunakan untuk 

melakukan kegiatan produksi. Penamaan sumberdaya dengan alat-alat 

produksi memungkinkan untuk melakukan kegiatan "menghasilkan sesuatu", 

yaitu barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Selanjutnya, "komoditas" 

mengacu pada barang yang dibuat, seperti mobil, sepatu, atau jasa yang tidak 

berwujud seperti instruksi, ceramah, dan acara salon. Dan istilah "konsumsi" 

mengacu pada kegiatan menggunakan barang dan jasa tersebut.
532

 

Dalam mengelola lingkungan, manusia harus memahami bahwa 

berhubungan dengan lingkungan melalui simbiosis mutualistik yang 

mengutamakan kerja sama dan kerja sama. Artinya, manusia diajarkan untuk 

tidak melakukan hal-hal yang akan merusak lingkungan. Hubungan manusia 

dengan alam sama dengan hubungannya dengan samudera. Samudera adalah 

anugerah dari Allah kepada manusia karena di dalamnya terkandung 

perhiasan dan kekayaan hewani dan nabati yang dapat membantu manusia 

hidup. Namun, al-Qur'an mengingatkan bahwa manusia dapat menggunakan 

sumber daya alam dari samudera ini dan sumber daya alam lainnya dengan 

manajemen dan perhitungan yang matang untuk mencegah kepunahan 

spesies. Jika manusia mengeksploitasinya tanpa batas, generasi berikutnya 

tidak akan memiliki kesempatan untuk menikmati apa yang dinikmati 

manusia saat ini.
533

 Allah berfirman dalam QS. al-Rum/30: 41: 
 

ذّيْ 
َّ
يْدّى الجَّاسّ لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةّمَا ك

ْ
بَغ ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
ظَىَرَ ال
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ىِمْ يَرْسّػِيْنَ 
َّ
ػَل

َ
يْا ل

ِ
  ٤١غَمّل

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 

Islam juga memerintahkan pebisnis atau pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya agar mengedepankan keseimbangan natara 

keseimbangan individu dan sosial. Walaupun Islam mengakui kepemilikan 

pribadi atas harta benda namun kepemilikan individu ini disertai dengan 

batasan-batasan untuk membuat keseimbangan kepentingan individu dan 

masyarakat atau sosial. Islam memberikan kebebasan setiap individu untuk 

melakukan kegiatan ekonomi asalakan tidak merusak tatanan sosial, 

epentingan umum dan keseimbangan kehidupan. Dalam konteks di atas, 

keadilan sosial menjadi rambu pembatas kesewenangan individu dalam 

menjalankan aktifitas ekonominya sebagaimana diungkapakan oleh QS Al 

Maidah/5:8. 

 

نِ كَيْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ِ
ك رّمَنَّ ا يَجْ

َ
لّسْطِّۖ وَل

ْ
ّ شِىَدَاۤءَ ةّال ه امّحْنَ للّّٰ يْنِيْا كَيَّ

ِ
مَجِيْا ك

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
 يٰٓا

ا حَػْدّ 
َّ
ل
َ
ٰٓى ا يْنَ عَل

ِ
َ خَتّحْغٌٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللّٰه َ كْرَبِ لّلخَّلْيٰىِۖ وَاحَّلِيا اللّٰه

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
يْاۗ اّعْدّل

ِ
ل

٨  
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Terkait perilaku ekonomi yang perlu dijalankan oleh manusia, jika 

manusia menginginkan agar kegiatan ekonomi atau aktifitas bisnisnya saling 

menguntungkan dan berkelanjutan yang melibatkan pihak-pihak terkait dari 

tiga pilar komponen berkelanjutan untuk kegiatan ekonomi kemaritiman. 

Keuntungan tersebut meliputi selain keuntungan bisnis juga keuntungan 

akhirat jika mampu memenuhi aturan/perilaku bisnis dalam Al-Qur‘an. Salah 

satu surah dalam Al-Qur‘an yang memberi tuntunan perilaku berbisnis 

adalah QS al-Qashâsẖ/28:77. Surah ini memberi petunjuk manusia yang bias 

dipergunakan dalam bisnis atau kegiatan ekonomi kemaritiman. 

Etika/perilaku bisnis tersebut meliputi, yaitu diantaranya: pertama, berbuat 
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baik (iẖsan) dan kedua, tidak merusak alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Islam dalam Ekonomi Berkelanjutan didasarkan pada tiga konsep, 

yakni: pertama, Tauhid. Tauhid merupakan hal paling penting karena 

tauhid memberikan makna dan signifikansi terhadap ekistensi alam 

semesta, yang terdapat manusia di dalamnya; kedua, khalifah,  manusia 

berperan sebagai pemelihara bumi dan tidak untuk sebaliknya yaitu 

menciptakan kerusakan dan pertumpahan darah; ketiga, adil, dimana 

sumber daya alam yang diciptakan Allah SWT merupakan modal atau 

perantara untuk mencapai kemakmuran atau yang disebutkan sebagai 

konsep kemenangan atau falah. Tanpa keadilan, adil terhadap manusia 

maupun alam, falah (kemenangan) tidak akan pernah tercapai.  

1) Tujuan Ekonomi Berkelanjutan dalam Islam. Tujuan ekonomi 

berkelanjutan dalam Islam adalah pembangunan ekonomi harus dapat 

menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kepentingan masyarakat serta kepentingan dunia dengan akhirat, yang 

selaras dengan ajaran agama Islam. 

2) Metode Ekonomi Berkelanjutan dalam Islam. Sedangkan metode 

ekonomi berkelanjutan dalam Islam ada dua dimensi dalam 

menggunakan sumber daya alam yakni memobilisasi sumber daya 

alam yang bermaksud menghidupkan tanah mati dan memiliki sumber 

tersebut. Contohnya pemerintah dibolehkan mengambil alih tanah 

untuk pembangunan ekonomi yang bermanfaat bagi orang banyak.  

Hal ini termasuk tujuan dasar ekonomi Islam yaitu mencari 

kemaslahatan dan menjauhkan kerusakan (mafsadah) melalui 

penggunaan sumber daya alam secara optimal, keadilan distribusi 

pendapatan dan kekayaan bagi setiap individu dan generasi, serta 

menghapus riba.  
 

Isyarat Al-Qur‘an tentang pembangunan berkelanjutan ditemukan di 

QS Al-Baqarah/2:60. 
 

انْفَشَرَتْ مّنْهِ اذْجَخَا  َـ حَشَرَۗ 
ْ
ػَصُاكَ ال نَا اضْرّبْ ة ّ

ْ
لِل َـ وَاّذّ اسْتَسْقٰى مِيْسٰى لّلَيْمّهٖ 

يْا وَ 
ِ
ل
ِ
ضْرَبَهِمْۗ  ك نَاسٍ مَّ

ِ
 ا

ُّ
ل
ِ
ا حَػْرَيْا فّى غَضْرَةَ غَحْنًاۗ  كَدْ عَلّمَ ك

َ
ّ وَل زْقّ اللّٰه ّ

اشْرَةِيْا مّنْ ر 
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رْضّ مِفْسّدّيْنَ 
َ
ا
ْ
  ٪٥ال

Dan ingatlah ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: Pukullah batu itu dengan tongkatmu. Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 

tempat minumnya masing-masing. Makan dan minumlah rezki yang 

diberikan Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan. 
 

Ayat tersebut di atas menyatakan tiga hal penting yang seiring dengan 

pengertian pembangunan berkelanjutan, yaitu: 

1) Kekayaan alam yang ada di bumi merupakan pemberian dari Allah 

SWT yang diturunkan kepada umat manusia untuk dimanfaatkan 

sebaik-baiknya dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia 

2)  Allah telah membagikan rezeki kepada duabelas suku Bani Israil 

secara adil agar tidak berseteru. Hal ini merupakan simbol dalam 

menciptakan keseimbangan sosial sehingga tidak terjadi ketimpangan  

3) Penegasan Allah SWT kepada manusia setelah diberikan karunia 

kekayaan alam, kemudian untuk menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

membuat kerusakan di muka bumi  

 

Perilaku tidak melakukan perusakan di bumi merupakan visi 

berkelanjutan dari suati aktifitas manusia di bumi. Dalam ungkapan Ysuf 

Qaradhawi, visi berkelanjutan ini menandai sebuah sikap ihsan yang 

dimensinya meliputi ramah, penuh perhatian, merawat dan menghormati.534 

Visi keberlanjutan adalah visi yang menegaskan sikap positivisme bahwa 

kehidupan terus berkembang dan berlangsung dan harus ditegakkan 

berdasarkan konsep amanah.535 Menunaikan manah mampu menumbuhkan 

tata sosial, ekonomi dan ekologi yang adil, berkelanjutan serta saling percaya 

dan bertanggung jawab dalam melindungi alam dan lingkungan. 

Dalam Al-Qur‟an, larangan berbuat kerusakan (larangan tafsid) 

dibedakan menjadi lima,536 yaitu: 

6. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat. Perbuatan fasad 

golongan ini sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Baqarah/2:11. 

 

                                                             
534

 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, …, hal. 184. 
535

 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an, Bandung: Penerbit: Pustaka Bandung, 

1996, hal. 54. 
536

 ..., Pelestarian Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur‟an, 

edisi revisi, jilid 4, 2014, hal. 132-134. 



236 
 

 
 

نِ مِصْلّطِيْنَ  حْ
َ

مَا ن يْْٓا اّنَّ
ِ
ال رْضّۙ كَ اَ

ْ
سّدِوْا فّى ال فْ ا حِ

َ
ىِمْ ل

َ
 ل

َ
ا كّيْل   ١١وَاّذَ

Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 

orang-orang yang mengadakan perbaikan.  

 

Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti kerusakan benda, 

melainkan perilaku menyimpang, seperti menghasut orang-orang kafir 

untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam. Paling tidak term 

fasad di sini memiliki tiga pengertian yaitu: memperlihatkan 

perbuatan maksiat, persekutuan antara orang-orang munafik dengan 

orang-orang kafir dan sikap-sikap kemunafikan. Makna inilah yang 

terbanyak dari term fasad. 

7. Ketidak teraturan/berantakan. Term fasad yang bermakna ketidak 

teraturan ini dijelaskan di dalam QS Al-Anbîyâ‟/21:22. 

 

يْ  صّفِ ا يَ ػَرْشّ غَمَّ
ْ
ّ ال ّ رَب  سِتْطٰنَ اللّٰه اۚ ـَ سَدَحَ فَ

َ
ِ ل ا اللّٰه

َّ
لّىَثٌ اّل

ٰ
يْىّمَآْ ا ّـ يْ كَانَ 

َ
نَ ل

٢٢  

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 

keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang 

mempunyai ‟Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.  

 

Term fasad di ayat ini bermakna tidak teratur. Maksudnya, jika di 

alam raya terdapat Tuhan selain Allah, niscaya semua tidak akan 

teratur. Padahal perjalanan matahri, Bulan, bintang, dan milyaran 

planet semua berjalan secara teratur dan tidak berbenturan, maka 

pengaturnya pasti hanya satu, yaitu Allah. Oleh karenanya, ayat ini 

menunjukkan kemustahilan adanya Tuhan lebih dari satu. 

8. Perilaku yang merusak atau distruktif. Perbuatan yang merusak alam 

yang menyebabkan ketidakseimbangan alam yang berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya alam kelautan ditunjukkan oleh QS an- 

Naml/27:34. 

 

وْلّىَآْ 
َ
ةَ ا غّزَّ

َ
يْْٓا ا

ِ
سَدِوْوَا وَسَػَل ـْ

َ
ثً ا رْيَ يْا كَ

ِ
عَل ا دَ يْكَ اّذَ

ِ
مِل

ْ
جْ اّنَّ ال

َ
ال كَ

يْنَ 
ِ
ػَل فْ لّكَ يَ ذٰ

َ
ةًۚ وَك

َّ
ذّل

َ
  ٣٤ا
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Dia (Balqis) berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 

suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 

penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan 

mereka perbuat.  

 

Kata ifsad di sini berarti merusak apa saja yang ada, baik benda 

ataupun orang baik dengan membakar, merobohkan, maupun 

menjadikan mereka tidak berdaya dan kehilangan kemuliaan. 

9. Menelantarkan atau tidak peduli. Perbuatan ini tergambar dalam QS 

Al Baqarah/2: 220. 

 

 
ِ
ل سْػَٔ خّرَةّۗ  وَيَ اٰ

ْ
يَا وَال نْ ىِمْ عَحْغٌۗ  وَاّنْ فىّ الدُّ

َّ
احٌ ل

َ
 اّصْل

ْ
ل حَخٰمٰىۗ كِ

ْ
كَ غَنّ ال يْنَ

 ِ يْ شَاءَۤ اللّٰه
َ
مِصْلّصّۗ  وَل

ْ
سّدَ مّنَ ال مِفْ

ْ
مِ ال

َ
ػْل ِ يَ مْۗ  وَاللّٰه

ِ
ك اّخْيَانِ الّعِيْوِمْ ـَ خَ

ِ
ت

َ غَزخّْزٌ ظَكّيْمٌ  مْ اّنَّ اللّٰه
ِ

غْجَخَك اَ
َ

  ٢٢٠ل
Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang 

anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara patut 

adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah 

saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 

yang mengadakan perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya 

Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Ayat ini berbicara tentang memperlakukan anak yatim. Bahwa 

seseorang harus memperlakukan anak yatim secara baik demi masa 

depannya. Inilah yang dimaksud dengan term musẖlih. Dengan 

demikian kata mufsid, sebagai kebalikan dari mushlih berarti orang 

yang tidak peduli terhadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya 

maupun memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya sendiri. 

10. Perusakan Lingkungan. Ayat yang berkenaan dengan rusaknya 

lingkungan karena perbuatan manusia adalah QS Ar-Rum/30:41. 

 

ذّيْ 
َّ
ػْضَ ال لَىِمْ ةَ اسّ لّيِذّيْ يْدّى الجَّ

َ
سَبَجْ ا

َ
بَطْرّ ةمَّا ك

ْ
ّ وَال بَغ 

ْ
سَادِ فّى ال فَ

ْ
ظَىَرَ ال

ىِمْ يَرْسّػِيْنَ 
َّ
ػَل

َ
يْا ل

ِ
  ٤١غَمّل

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
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sebahagian dari [akibat] perbuatan mereka, agar mereka kembali [ke 

jalan yang benar].  

 

Selanjutanya menurut Alikodra, konservasi sumber daya alam 

memiliki lima prinsip dasar,
537

 yaitu: 

1) Tanggung jawab pribadi. Tanggung jawab dan kewajiban akan berjalan 

beriringan. Kewajiban menjadi warga negara yang demokratis ditandai 

oleh tanggung jawabnya kepada pemerintah, sesama manusia dan sumber 

daya alam  

2) Peranan Pemerintah. Sumber daya alam yang dimiliki suatu bangsa 

negara adalah sangat berharga dan persoalannya berhubungan dengan 

penggunaan yang tepat. Permasalahannya sangat kompleks, sehingga 

pengendalian pemanfaatannya merupakan fungsi utama dari kemampuan 

birokrasi pemerintah, baik di tingkat desa, kabupaten/kota, propinsi 

maupun di tingkat nasional.  

3) Penggunaan ganda suatu sumber daya. Tujuan konservasi adalah 

menjamin kehidupan yang baik bagi sebagian terbesar penduduknya 

dalam jangka panjang. Karena banyak di antara SDA dapat berfungsi 

ganda, maka penggunaannya juga harus pula memperhatikan adanya 

fungsi ganda sumber daya alam.  

4) Inventarisasi dan proyeksi penggunaan sumber daya 

5) Hubungan sumber daya yang saling berpautan satu sama lain. 

 

Isyarat Al-Qur‘an tentang ilmu pengetahuan dan pentingnya edukasi 

sebagai bagian gerakan advokasi konservasi alam dan lingkungan ini 

disebutkan dalam QS al-Isra'/17: 84. 

ا 
ً
وْدٰى سَبّيْل

َ
مِ ةّمَنْ وِيَ ا

َ
عْل

َ
مْ ا

ِ
رَةُّك َـ خّهٖۗ 

َ
ى شَاكّل

ٰ
 عَل

ِ
ػْمَل  يَّ

ٌّ
ل
ِ
 ك

ْ
  ٨٤ࣖ كِل

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa 

yang lebih benar jalannya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia mempunyai keadaan personal 

seperti kecenderungan, potensi, dan pembawaan yang berbeda-beda yang 

pada akhirnya menjadi pendorong (drivers) aktivitasnya. Untuk hal ini,  

Quraish Shihab mengemukakan adanya kelompok atau tipe manusia dari sisi 
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Lingkungan sebagai Tjuan Tertinggi Syari‟ah, …, hal. 114. 
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akuisisi ilmu. Menurutnya, ada empat tipe manusia, yaitu: pertama, jenis 

manusia dengan karakter yang memiliki kecenderungan beribadah; kedua, 

tipe manusia yang senang meneliti dan tekun belajar; ketiga, tipe manusia 

yang suka bekerja keras; keempat, tipe manusia yang condong kepada seni 

(art). Penekanan dari keempat tipe manusia tersebut berbeda
538

 

Karena agama Islam bertujuan untuk memberdayakan manusia, 

pemberdayaan harus terus berlanjut. Power (kekuasaan dan keberdayaan) 

adalah definisi dari pemberdayaan.90 Selain itu, pemberdayaan juga dapat 

dianggap sebagai bagian dari upaya untuk membangun sumber daya 

masyarakat dengan tujuan mendorong orang untuk menjadi wirausahawan, 

meningkatkan motivasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

potensi yang dimiliki mereka, dan berusaha agar masyarakat kemudian 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha tersebut dalam skala 

yang lebih besar daripada sebelumnya.
539

 

Pada dasarnya, pemberdayaan masyarakat dapat didefinisikan sebagai 

peningkatan kesadaran tentang kemampuan masyarakat untuk 

mengidentifikasi masalah dan kesulitan yang ditimbulkan, serta peningkatan 

sumber daya yang dihasilkan oleh masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

juga dapat didefinisikan sebagai peningkatan sumber daya yang dihasilkan 

oleh masyarakat. Pada prinsipnya, pemberdayaan masyarakat memerlukan 

advokasi kebijakan dalam ekonomi politik untuk membuka berbagai akses 

bagi golongan lemah dan masyarakat miskin.
540

 

Pemberdayaan merupakan perintah Allah kepada manusia, manusia 

diberikan potensi agar bisa memberdayakan sesama. Hal ini dapat dilihat 

dalam Al-Qur‘an terdapat pada surah Hûd ayat ke 61: 

 

ى
ٰ
عَاوِمْ  ذَمِيْدَ  وَاّل

َ
     صٰلّطًا ا

َ
َ  اغْتِدِوا يٰلَيْمّ  كَال مْ  مَا اللّٰه

ِ
ك
َ
نْ  ل هٍ  م ّ

ٰ
مْ  وِيَ  ۗ غَحْغِهٗ  اّل

ِ
ك
َ
شَا

ْ
ن
َ
 ا

نَ  رْضّ  م ّ
َ
ا
ْ
مْ  ال

ِ
يْىَا وَاسْخَػْمَركَ اسْخَؾْفّرِوْهِ  ّـ حْهّ  حيِْةيِْْٓا ذِمَّ  َـ

َ
يْ  اّنَّ  ۗ اّل ّ

حْبٌ  كَرّيْبٌ  رَب  جّ
  ٥٫ مُّ

Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 

“Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu 

selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha 

Memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
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Apabila diperhatikan dari kata memakmurkan, maka dapat dipahami 

bahwa manusia diperintahkan mengelola dan mengatur bumi dengan baik 

sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk diambil darinya. 

Diantara kemanfaatan yang tampak nyata secara langsung manusia bisa 

membangun pemukiman yang bisa dihuni, tempat ibadah, menggarap lahan 

pertanian, melakukan perdagangan dan bisnis serta termasuk berwirausaha 

sesuai dengan kemampuan manusia masing-masing. Kemampuan manusia 

dalam mengelola bumi merupakan potensi yang telah Allah anugerahkan 

kepada manusia sehingga dengan potensi itu manusia bisa melakukan segala 

hal yang membawa manfaat bagi kehidupannya.
541

 

Islam juga memerintahkan pebisnis atau pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya agar mengedepankan keseimbangan natara 

keseimbangan individu dan sosial. Walaupun Islam mengakui kepemilikan 

pribadi atas harta benda namun kepemilikan individu ini disertai dengan 

batasan-batasan untuk membuat keseimbangan kepentingan individu dan 

masyarakat atau sosial. Islam memberikan kebebasan setiap individu untuk 

melakukan kegiatan ekonomi asalakan tidak merusak tatanan sosial, 

epentingan umum dan keseimbangan kehidupan. 

Dalam konteks di atas, keadilan sosial menjadi rambu pembatas 

kesewenangan individu dalam menjalankan aktifitas ekonominya 

sebagaimana diungkapakan oleh QS Al Maidah/5:8. 

 

نِ كَيْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ِ
ك رّمَنَّ ا يَجْ

َ
لّسْطِّۖ وَل

ْ
ّ شِىَدَاءَۤ ةّال ه امّحْنَ للّّٰ يْنِيْا كَيَّ

ِ
مَجِيْا ك

ٰ
ذّدْذَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ٰٓى  يٰٓا عَل

يْاۗ اّ 
ِ
ا حَػْدّل

َّ
ل
َ
يْنَ ا

ِ
َ خَتّحْغٌٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللّٰه َ كْرَبِ لّلخَّلْيٰىِۖ وَاحَّلِيا اللّٰه

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
  ٨عْدّل

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

 

Ayat tersebut menunjukkan indikasi bahwa manusia harus berlaku adalam 

dalam melakukan kegiatannya. Demikian juga dengan aktifitas ekonomi, 

rangkain kegiatan yang menjadi bagian dari aktifitas ekonomi untuk 

menghasilkan suatu produk dengan mempurguakan factor-faktor produksi 

seperti sumber daya alam kemaritiman untuk mensejahtreakan dirinya tidak 

boleh mengabaikan keadilan sosial dan kepentingan umum. Akumulasi 
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kekayaan dalam Islam disebarkan pada semua pihak yang terlibat dalam 

mekanisme distribusi yang adil sehingga Islam menolak akumulasi kekayaan 

pada segelintir pihak atau orang tertentu saja.542 

Keadilan dalam proses ekonomi baik keadilan saat proses produksi, 

distribusi dan konsumsi menjadi sarana pemantapan konsep keadilan untuk 

menghilangkan ketimpangan dan ketidakseimbangan ekonomi. Sumber daya 

alami sebagaimana disebut dalam bab terdahulu dipahami sebagai amanah 

dari Allah agar manusia mempergunakkanya dengan tanggung jawab dan 

manusia harus menyebarkannya atau mendistribusikannya secara merata atau 

adil tanpa memandang suku bangsa, agama atau keragaman latar belakang 

lainnya sebagaimana diungkapakan oleh QS Al Maidah/5:8 tersebut diatas. 

Isyarat serupa tentang perintah adil dalam mendistribusikan kekayaan 

sumber daya alam adalah QS An Nahl/16:90. 

 

فَطْشَاءّۤ 
ْ
لِرْبىٰ وَيَنْهٰى غَنّ ال

ْ
اّضْسَانّ وَاّيْتَاۤئّ ذّى ال

ْ
ػَدْلّ وَال

ْ
مِرِ ةّال

ْ
َ يَأ اّنَّ اللّٰه

رِوْنَ 
َّ
مْ حَذَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
مْ ل

ِ
تَغْيّ يَػّظِك

ْ
رّ وَال

َ
مِنْك

ْ
  ٩٠وَال

Sesungguhnya Allah menyuruh [kamu] berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.  

 

Prinsip keadilan adalah perwujudan dari hubungan horizontal sesama 

manusia yang betujuan agar manusia menerapkannya di setiap kegiatan 

hidupnya dalam rangka menghilangkan ketidakadilan. Prinsip keadilan atau 

keseimbangan adalah karakter alam semesta dan karakter manusia yang 

dilakukan dalam kehidupannya.543 

Sementara itu, implementasi dalam bidang produksi sumber daya alam 

kelautan dilakukan dengan mendistribusikan keuntungan perusahaan pada 

yang berhak menerimanya, membuat optimum penyediaan tenaga kerja 

untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran, memperhatikan hah-hak 

pekerja dan para pihak terkait lainnya (stakeholders), menetapkan harga 

produksi yang sesuai dengan kemampuan konsumen dan kapitalisasi 

produsen, serta mendukung sustainable economic evelopment bagi generasi 

yang akan datang. Keberlangusngan keadilan ini yang merupakan konsep 

dasar keadilan yang bermuara pada tiga hal, yaitu: pertama, pemenuhan 
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kebutuhan pokok; kedua, memperoleh sumber pendapatan yang halal; ketiga, 

distribusi pendapatan dan kekayan dan keempat, pertumbuhan bisnis dan 

stabilitasnya. 544 

 Bentuk keadilan Islam dalam kegiatan ekonomi pemanfaatn sumber 

daya alam adalah adalah keadilan distributif yang memiliki dua pengertian, 

yaitu: 

3. Pihak-pihak yang terlibat mendapatkan porsi kesejahteraan (reward) 

sesuai dengan input yang diberikannya secara proporsional. Pengertian 

pertama ini berkaitan dengan hubungan antara karyawan dan 

pemegang saham (shareholder), dan pemilik alat produksi. Konsep 

produksi Islam menjelaskan hubungan itu dalam skema yang adil. 

Misalnya alih teknologi, pengaturan jam kerja dan insentif, serta 

jaminan sosial peker Implementasi secara luas tidak hanya ditujukan 

dalam relasi sesama manusia melainkan juga dengan lingkungan alam. 

Eksplorasi sumber daya alam secara proporsional dan efisien adalah 

manifestasi sikap adil dalam menjaga kelestarian lingkungan alam. 

Kelangsungan produksi yang berkesinambungan terkait dengan 

sejauhmana prinsip keadilan ini diterapkan. Alasannya, pertumbuhan 

ekonomi yang stabil akan mereduksi kesengsaraan dan kesulitan hidup, 

di samping memperbesar fungsi produksi sebagai full-employment   

4. Hak-hak masyarakat dan konsumen sebagai stakeholder produks harus 

dipenuhi produsen. Adapun pengertian kedua berkenaan dengan 

kewajiban perusahaan untuk mengembangkan community 

development dalam bentuk hibah, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

atau pemberian dana cor porate social responsibilities. Dalam konteks 

ini, produsen memiliki tugas yang besar yaitu memenuhi kebutuhan 

masyarakat atas barang-jasa dan melakukan distribusi pendapatan dan 

kekayaan sesuai ketentuan dan proporsional. 

Pemahaman yang utuh seorang produsen terhadap pengembang- an 

dan pelaksanaan prinsip keadilan menghasilkan sistem nilai produksi yang 

memiliki implikasi sosial tinggi terhadap kehidupan masyarakat 

pertumbuhan ekonomi, dan kemandirian ekonomi.545 Implementasinya 

melahirkan konsekuensi sebagai berikut: 

a. Kegiatan produksi bertujuan menggagas pemerataan sumber daya 

ekonomi untuk mewujudkan kemandirian ekonomi. 

b. Kegiatan produksi adalah fondasi untuk meningkatkan kesejah-teraan 

masyarakat melalui output serta distribusi keuntungan yang 

dihasilkannya.  
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c. Kegiatan produksi menggagas upaya kelestarian lingkungan hidup 

karena produsen memperlakukan sumber daya ekonomi secara 

proporsional dan berkelanjutan (sustainable). 

d. Produsen memperhatikan tingkat kesejahteraan karyawannya se cara 

proporsional.  

e. Produsen memperhatikan kebutuhan dan kepentingan masyarakat 

dengan terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat.. 

Pengendalian dan pemecahan masalah dalam produksi melibatkan  

f. Manajemen dalam pengambilan keputusan (decision ma-king) bisnis, 
expansi usaha maupun permasalah bisnis. 

 
Selain prinsip keadialan sosial, dalam rangka menjaga distribusi hasil 

produksi atau penghasilan yang adil dan melibatkan banyak pihak dengan 

tidak terkonsentrasi pada satu pihak tertentu saja, Islam mengajarkan agar 

manusia bershadaqah (prinsip shadaqah) sebagaimana dalam QS An 

Nisa/4:114. 

 

احٌٍۢ ةَحْنَ الجَّاسّۗ 
َ
وْ اّصْل

َ
وْ مَػْرِوْفٍ ا

َ
مَرَ ةّصُدَكَثٍ ا

َ
ا مَنْ ا

َّ
يٰىهِمْ اّل جْ

َّ
نْ ن رّحْغٍ م ّ

َ
ا عَحْغَ فّيْ ك

َ
ل

سْرًا غَظّيْمًا 
َ
سَيْفَ نِؤْحّيْهّ ا َـ  ّ  ذٰلّكَ اةْخّؾَاۤءَ مَرْضَاتّ اللّٰه

ْ
فْػَل   ١١٤وَمَنْ يَّ

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh manusia memberi sedekah, atau 

berbuat ma‟ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 

kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. 

 

Dalam pendidikan Islam, kata "ta'lim", kata benda buatan (mashdar) 

yang berasal dari kata "allama," juga sering digunakan. Para ahli 

menterjemahkan kata "tarbiyah" sebagai "pendidikan," sedangkan "ta'lim" 

berarti "pengajaran." yang mengarah pada komponen kognitif. Dalam Al-

Qur'an, yang dianggap sebagai agama yang memperhatikan lingkungan, 

banyak ayat yang berbicara tentang eko-tarbiyah dan potensi alam, seperti 

ayat-ayat yang menceritakan tentang penciptaan alam, aktivitas alami, 

perintah untuk mengambil pelajaran darinya, dan menjaga 

keberlansunannya.
546

  

Suatu peringatan yang luar biasa untuk dipikirkan bersama adalah 

gambaran umum tentang kerusakan lingkungan dan berbagai bencana 

ekologi yang menimpa alam ini. Situasi ini telah memaksa semua pihak 
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untuk mulai berpikir dan segera menemukan cara untuk menyelamatkan 

kondisi lingkungan yang terus memburuk ini. Al-Qur'an berfungsi sebagai 

pedoman bagi orang Islam dan merupakan bagian dari tenunan Muslim dan 

benang yang membentuk rajutan jiwanya. Akan selalu siap untuk menjawab 

masalah tersebut. Oleh karena itu, setiap orang harus mempertimbangkan 

bagaimana pendidikan Islam dapat membantu mengintegrasikan dan 

membumikan nilai-nilai lingkungan yang terkandung dalam Al-Qur'an.
547

 

Pendidikan Islam dapat merevitalisasi nilai-nilai ekologi dengan 

memasukkannya ke dalam kurikulum, baik secara monolitik maupun 

integratif, atau bahkan dengan mendirikan lembaga pendidikan ekologi 

Qur'ani, baik pemerintah maupun non-pemerintah, yang didukung oleh 

sarana dan fasilitas ekologi.
548

 

Beberapa faktor berkontribusi pada pola interaksi yang tidak sehat 

antara manusia dan alam. Di antaranya adalah gagasan penguasaan alam 

secara keseluruhan (antroposentris), yang merupakan faktor utama yang 

menyebabkan pola interaksi yang tidak sehat, serta gagasan pendidikan 

agama yang mengandung nilai-nilai akhlak hanya dipahami secara kognitif 

dan hafalan saja/ Padahal, pendidikan agama dan akhlak merupakan 

fungsionalisasi agama dalam kehidupan itu sendiri. Selain itu, menurut 

Komaruddin Hidayat, metode pengajaran agama di sekolah masih bersifat 

deduktif-normatif, sedangkan metode induktif-partisipatif harus 

digunakan.
549

 

Pemahaman pendidikan agama berarti hidup untuk menjadi rahmat 

bagi sekalian alam, bersikap santun dan tidak merusak nilai-nilai 

kemanusiaan, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara dan air sebagai ciri makhluk 

yang berakhlak luhur. Paradigma pendidikan agama yang didasarkan pada 

Al-Qur'an mengarahkan manusia untuk membangun hubungan universal 

dengan berbasis pada nilai-nilai al-Akhlaq al-Karimah. Ini disebabkan oleh 

fakta bahwa akhlaq adalah sifat yang terlihat dalam kehidupan sosial dan 

berfungsi sebagai standar untuk mengevaluasi kualitas seseorang. Oleh 

karena itu, standar yang tidak baik ini tidak hanya berlaku untuk manusia 

saja, tetapi juga untuk alam, karena tujuan pendidikan adalah untuk membuat 

orang bertakwa kepada Allah SWT dan mengharmoniskan alam.
550

 

kata "eco" dan "cultur" terdiri dari istilah "ekokultur". "Eco atau oikos" 
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berarti rumah, habitat, atau lingkungan yang terkait dengan ekologi, dan 

"cultur" berarti budaya yang berkaitan dengan ekologi manusia. Candase 

Gossen mendefinisikan ekologi sebagai peningkatan pengetahuan tentang 

ekologi pada generasi muda sehingga dapat diintegrasikan dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam pendidikan ekonomi, budaya lingkungan penting untuk 

diinternalisasi. Ini adalah upaya untuk mempersiapkan dan memberdayakan 

siswa sebagai generasi bangsa untuk mengambil tanggung jawab untuk 

menciptakan masa depan yang berkelanjutan. Selain itu, ini bisa menjadi awal 

pembangunan pengetahuan tentang kebudayaan lingkungan di generasi muda, 

yang akan diterapkan dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Dengan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya kebudayaan lingkungan, perubahan perilaku 

manusia dapat didahului.
551

 

Perilaku atau kebiasaan ekonomi manusia dalam mengelola sumber daya 

alam dan lingkungan cenderung bersifat antroposentris, yang menyebabkan 

berbagai masalah lingkungan. Perilaku atau kebiasaan ini berasal dari 

pengetahuan dan cara berpikir dari pendidikan masa lalu, yang cenderung 

mengabaikan sumber daya ekonomi, sosial budaya, dan alam. 

Untuk menerapkan nilai-nilai pembelajaran ekonomi, perlu dirumuskan 

nilai-nilai eco-culture dan bahan pembelajaran yang akan dikembangkan.
552 

 

Nilai 
 

Nilai Praktis (Karakter Eco-Culture) 

 

1. Religius.  
2. Saling menghormati 
3. Tidak memaksakan 

kehendak 
4. Kasih sayang 
5. Saling menghargai 
6.  Jujur 
7.  Kepedulian sosial 
8. Cinta tanah air 
9. Kebersamaan 
10. Gotong royong 
11.  Bertanggung jawab 
12. Tulus dan Ikhlas 
13. Kekeluargaan 

1. Mensyukuri ketersediaan 
SDA sebagai karunia 
TuhanYang Maha Esa. 

2. Membuang sampah pada 
tempatnya, sehingga 
tidakmencemari darat, laut 
dan udara. 

3. Tidak menggunakan bahan 
kimia untuk menangkap ikan. 

4. Tidak menebang pohon 
dihutan secara 
berlebihan(illegal loging). 

5. Melakukan penanaman 
pohon/reboisasi hutan. 
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14. Kreatifitas 
15. Kemandirian 

 

6. Melakukan penanaman 
pohon bakau agar terhindar 
darierosi. 

7. Tidak melakukan 
pembakaran hutan. 

8.  Menggunakan air bersih 
sesuai kebutuhan. 

9. Tidak melakukan 
pembakaran sampah sebab 
mencemariudara. 

10. Mengkonsumsi barang-
barang produksi local. 

11. Tidak merusak kawasan 
hutan lindung dan 
konservasi. 

12. Bersama-sama 
membersihkan saluran air 
dari sampah. 

13.  Perlunya daerah resapan air 
untuk kepentinganbersama. 

14. Membersihkan pekarangan 
dari sampah/dedaunan 

15. Mematikan alat-alat 
elektronik jika tidak 
digunakan. 

 
 

Konseptualisasi spiritual ekologis sangat dibutuhkan sebagai pembaruan 

ekologi (ecological renewal) untuk menjawab kebutuhan yang berkelanjutan. 

Ini memunculkan kesadaran spiritual akan alam sebagai ciptaan Tuhan yang 

harus dijaga sakralitasnya melalui kesadaran bersikap dan beretika. 

Konseptualisasi ini akan lebih menekankan peran pengimbangan (balancing) 

antara dimensi spiritualitas lingkungan (ecological spirituality) dengan dimensi 

spiritualitas lingkungan (ecological spirituality). etika worldview Islam 

sebagaimana dijelaskan, masyarakat Muslim memiliki, setidaknya, struktur 

institusi pendidikan yang ideal. Institusi-institusi ini beralih dari perspektif 

tradisional sains agama ke perspektif disiplin keilmuan. Para pendidik telah 

berusaha untuk mengilhami peran Muslim dalam menumbuhkan semangat 

kesadaran yang tinggi dalam pertanggungjawaban dirinya sebagai khalifah 

Allah dengan menghindari perilaku yang kejam dan merusak alam. Pendidikan 

di bidang ini tentunya telah membangun personalitas Islam dan mengajarkan 
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manusia untuk memahami konsep dasar yang menjadi basis dari segala tingkah 

laku dan praktik keramahan dirinya terhadap alam. Konsep-konsep ini dapat 

menjadi dasar bagi lahirnya etos dan moralitas manusia.
553

 

Mengembangkan gerakan eco-Islamic, yang menegaskan bahwa 

pendidikan Islam harus ditegakkan sebagai bentuk kesadaran yang integral 

dalam menyebarkan gagasan tentang pendidikan lingkungan. Dalam tulisan ini, 

penulis menyarankan ajaran Islam untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya spiritualitas islam secara etika dan edukasi, dan untuk membangun 

gerakan ekologi berbasis Islam, atau eco-Islam. Gerakan ini bertujuan untuk 

memberikan pendidikan yang positif untuk menangani masalah krisis 

lingkungan saat ini melalui pengaruh pelajaran dan pembelajaran tentang 

spiritualitas ekologi.
554

 

Para ilmuwan lingkungan Islam menekankan betapa pentingnya 

pendekatan ekologi untuk membangun fondasi spiritualitas etika manusia dalam 

membangun hubungan antara manusia dan lingkungannya. Namun, menurut 

beberapa tokoh agama, fakta spiritual yang luas dan mencakup berbagai domain 

makna telah berkembang dan mengakar dalam berbagai budaya, negara, dan 

kelompok agama. 

Pedersen menyatakan bahwa, meskipun ada perbedaan diantara para 

pakar lingkungan, ajaran agama telah mengajarkan spiritualitas ekologi sebagai 

bagian dari keyakinan (belief), nilai (value), dan praktik (practice). Para 

spiritualis Barat menekankan empat elemen penting dari nilai-nilai spiritualitas 

agar nilai-nilai tersebut tetap relevan dan dapat dipahami secara universal. 

Spiritualitas dianggap sebagai sumber nilai (a source of value) dan makna 

tertinggi (a final meaning), tujuan di luar diri (a purpose beyond the self), yang 

mencakup misteri (a sense of mystery) dan transendensi diri (a self 

transcendence). Ketiga, spiritualitas dianggap sebagai jalan untuk memahami (a 

way of understanding) realitas; ketiga, spiritualitas dianggap sebagai kesadaran 

batin (inner awareness); dan keempat, spiritualitas dianggap sebagai gambaran 

integrasi personal (personal integration). bagian berbeda dari iman.
555

 

Pakar lingkungan setuju bahwa masalah ekologi memiliki dasar metafisik 

dan filosofis, yang memengaruhi cara manusia memperlakukan alam dan 

bahkan bagaimana mereka memahaminya. Namun, agama telah memberikan 

sebuah konsep yang menjawab masalah ekologi dalam menghubungkan 
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hubungan antara manusia dan alam, yang secara metafisik menghasilkan konsep 

kesadaran manusia dalam etika ekologi (ecological ethic).
556

 

Pendidikan adalah alat untuk mengubah persepsi, sikap, dan perilaku 

manusia, yang menjadikannya penting untuk pembangunan berkelanjutan. 

Perilaku manusia yang diharapkan dapat membawa manfaat sosial, manfaat 

ekonomi, dan keberlanjutan ekologis. Menurut, untuk memenuhi kebutuhan 

mereka, manusia harus memperhatikan ekologi dengan memanfaatkan sumber 

daya alam secara bertanggung jawab. tersebut perlu dirancang dan diarahkan 

untuk mewujudkan manusia yang berkualitas dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di sektor ekonomi, sosial dan lingkungan. Untuk itu, pendidikan 

berperan penting dalam mewujudkan manusia yang berkualitas dan berkarakter 

sebagaimana yang diharapkan dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan.
557

 

Dalam pembelajaran ekonomi di sekolah, prinsip-prinsip lingkungan 

penting untuk diinternalisasi. Ini adalah upaya untuk mempersiapkan dan 

memberdayakan siswa sebagai generasi bangsa yang akan bertanggung jawab 

untuk membangun masa depan yang abadi. Selain itu, ini dapat membantu 

generasi muda memperoleh pengetahuan tentang kebudayaan lingkungan yang 

akan diterapkan dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Memahami pentingnya 

keberadaan manusia dan menekankan bahwa manusia adalah bagian dari 

ekosistem dapat membantu mengantisipasi perubahan perilaku manusia yang 

berkaitan dengan nilai-nilai budaya lingkungan.
558

 

Perilaku atau kebiasaan ekonomi manusia dalam mengelola sumber daya 

alam dan lingkungan cenderung bersifat antroposentris, yang menyebabkan 

berbagai masalah lingkungan. Perilaku atau kebiasaan ini berasal dari 

pengetahuan dan cara berpikir dari pendidikan masa lalu, yang cenderung 

mengabaikan keberlanjutan sumber daya alam dan lingkungan, sumber daya 

sosial budaya, dan sumber daya ekonomi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

disertasi ini menyimpulkan bahwa pendidikan ekonomi berbasis ekologi 

perspektif Al-Qur‘an. Pendidikan berwawasan lingkungan harus mampu 

membentuk individu dengan etika lingkungan eksosentrisme, yang 

memandang setiap makhluk di dunia ini memiliki nilai dan harus dihargai 

sesuai dengan realitas ekologi. Kondisi lingkungan ini mencakup keluarga, 

sekolah, masyarakat, pengusaha yang bergeraka dalam pengelolaan 

sumberdaya alam, sejarah, politik negara, ilmu, dan teknologi, serta 

masyarakat global. Pendidikan berwawasan lingkungan harus 

mempertimbangkan empat prinsip: holistik (holism), keberlanjutan 

(sustainibility), keanekaragaman (diversity), dan keseimbangan. 

Didasari dengan rasa kecintaan terhadap lingkungan dan pentingnya 

pendidikan karakter dalam Al-Qur‘an dalam mengelola alam yang didasari 

kebutuhan ekonomi agar memikirkan tentang masa depan yang akan terjadi 

jika pengelolaan atau perhatian kita terhadap lingkungan yang banyak sekali 

yang sudah dikelola oleh manusia yag ditakutkan berdampak buruk terhadap 

masa depan nantinya, aspek-aspek sikap dan nilai antara lain akhlak dan 

keagamaan.  Pendidikan agama dinilai dapat memperbaiki sikap dan tingkah 

laku manusia. Membina budi pekerti luhur seperti kebenaran, keikhlasan, 

kejujuran, keadilan, kasih sayang, cinta mencintai, dan menghidupkan hati 

nurani manusia untuk memperhatikan allah SWT, baik dalam keadaan 

sendirian maupun bersama orang lain. 

Disertasi ini menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Diskursus mengenai Pendidikan ekonomi berbasis ekologi 

mengintegrasikan berbagai pendekatan terhadap studi ekologi dan 
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lingkungan ke dalam pendekatan meta disiplin yang kompleks dan 

multidimensi ke dunia Pendidikan keterikatan di dalamnya. 

2. Relasi manusia dan lingkungan di tinjau dari pandangan ekonomi  

Mengemukan sumber daya yang tersedia adalah terbatas jumlahnya 

sehingga perlu diupayakan bagaimana dengan jumlah sumber daya yang 

terbatas tersebut dapat dimanfaatkan Peran lingkungan dan   manuisa,  

kesatuan ruang dengan semua isinya termasuk manusia beserta 

perilakunya yang mempengaruhi kesejahteraan kehidupan manusia serta 

makhluk hidup lainnya 

3. Isyarat ekonomi dalam Al-Qur'an berbasis ekologi, Sebagaimana ekonomi 

konvensional, ekonomi islam juga membicarakan tentang aktivitas 

manusia dalam mendapatkan dan mengatur harta material ataupun non 

material dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia baik secara 

individu maupun kolektif, didalam aktivitas manusia diatur dalam Al-

Qur‘an seperti hal jual-beli dan juga pelarangan perilaku tabdzir antara 

lain adalah tidak memanfaatkan potensi alam secara maksimal dalam 

kerangka pengabdian kepada Allah dan demi kemaslahatan Bersama.  

 

B. Saran 
Manusia diberikan tugas untuk melaksanakan kekuasaan Allah di 

bumi, melalui pengelolaan dan pemeliharaan alam. Seruan perhatian terhadap 

lingkungan dapat dimulai dari kehidupan kita yang paling sederhana, dalam 

kedisiplinan membuang sampah, memelihara dan mencintai makhluk hidup  

dan melakukan tadabbur alam. Praktek hidup semacam itu, yang mungkin 

selama ini dianggap tidak ada kaitannya dengan soal spiritual haruslah 

dipandang sebagai bagian dari pelaksanaan iman kita. 
Pemaparan problematika saat ini perlunya pada diri manusia untuk 

dibentuk kecerdasan spiritual dan akhlak Dalam pendidikan karakter dapat 
dikaji dari sistem yang melingkupi kehidupan individu, yaitu 
mikrosistem, eksosistem, dan makrosistem. Masing-masing sistem ini 
memberikan kontribusi pada terbentuknya karakter. Hal ini didasari 
oleh munculnya kesadaran atau keinginan untuk melakukan perubahan 
atas perilaku manusia yang bersifat konvensional terkait dengan 
masalah ekologi. Perilaku yang bersifat konvensional terhadap ekologi 
cenderung bersifat jangka pendek sehingga mengakibatkan munculnya 
berbagai dampak terhadap lingkungan. 
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